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Evaluasi Pemenuhan Standar Proses, Pendidik, dan Sarana Prasarana pada
Kompetensi Keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor di SMK YAPPI
Wonosari

Oleh:
Wahyu Saputra
NIM. 14504241038

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauhmana pemenuhan standar
proses, pendidik, dan sarana prasarana pada Kompetensi Keahlian Teknik dan
Bisnis Sepeda Motor di SMK YAPPI Wonosari.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif dengan desain
evaluasi kesenjangan (discrepancy evaluation model). Bertempat di SMK Y APPI
Wonosari dengan subjek penelitian adalah kompetensi keahlian Teknik dan Bisnis
Sepeda Motor dan sumber datanya adalah siswa, guru, dan Kepala Sekolah. Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan observasi, wawancara
terbuka, studi dokumentasi. Analisis data untuk data observasi menggunakan
statistik deskriptif kuantitatif, data wawancara menggunakan analisis statistik
deskriptif kualitatif, data studi dokumentasi untuk melengkapi kedua analisis data
tersebut.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: pemenuhan standar proses
pendidikan telah terpenuhi sebesar 78,38% dengan indikator perencanaan proses
pembelajaran, pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian proses dan hasil
pembelajaran, pengawasan pembelajaran. Pemenuhan standar pendidik telah
terpenuhi sebesar 76,87% dengan indikator kualifikasi guru, kompetensi
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi
profesional. Pemenuhan standar sarana prasarana telah terpenuhi sebesar 62,12%
dengan indikator prasarana pada area kerja mesin otomotif, prasarana pada area
kerja kelistrikan, prasarana pada area kerja chasis dan pemindah tenaga, prasarana
pada area ruang penyimpanan dan instruktur, sarana pada area kerja mesin otomotif,
sarana pada area kerja kelistrikan otomotif, sarana pada area kerja chasis dan
pemindah tenaga, sarana pada ruang penyimpanan dan instruktur

Kata kunci: Evaluasi, Standar Proses, Standar Pendidik, Standar Sarana Prasarana,
Kompetensi Keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor
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Evaluation of Fulfillment of Process Standards, Educators, and Infrastructure at the
Technical and Business Motorcycle Competence Skills at YAPPI Wonosari
Vocational School

by:
Wahyu Saputra
NIM. 14504241038

ABSTRACT

This study aims to determine the extent of fulfillment of process standards,
educators, and infrastructure at the Motorcycle and Technical Business Competency at
Y APPI Wonosari Vocational School.

This research is a quantitative descriptive study with a discrepancy evaluation
design. Located at YAPPI Wonosari Vocational School with the subject of research is the
competency of Engineering and Motorcycle Business expertise and the data sources are
students, teachers, and principals. Data collection techniques in this study used observation,
open interviews, documentation studies. Data analysis for observation data using
quantitative descriptive statistics, interview data using descriptive qualitative statistical
analysis, documentation study data to complement the second analysis of the data.

The results of this study indicate that: the fulfillment of the Education process
standard has been fulfilled at 78.38% with indicators of the learning process planning,
implementation of the learning process, assessment of learning processes and outcomes,
supervision of learning. Fulfillment of educator standards has been fulfilled at 76.87% with
indicators of teacher qualifications, pedagogical competencies, personality competencies,
social competencies, and professional competencies. The fulfillment of infrastructure
standards has been met at 62.12% with infrastructure indicators in the automotive engine
work area, infrastructure in the electricity work area, infrastructure in the work area of the
chassis and power train, infrastructure in the storage area and instructors, facilities in the
automotive engine work area, facilities in the automotive electricity work area, facilities in
the chassis work area and personnel transfer, facilities in the storage room and instructors

Keywords: Evaluation, Process Standards, Educator Standards, Infrastructure Standards,
Technical and Business Motorcycle Competency Skills
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu tujuan Negara Kesatuan Republik
Indonesia. Sesuai dengan pembukaan Undang-undang Dasar Tahun 1945 alenia
keempat, salah satu tujuan Negara Kesatuan Republik Indonesia adalah
mencerdaskan kehidupan bangsa Indonesia. Selanjutnya dalam Undang-undang
Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1995 bab XIII pasal 31 ayat (3) disebutkan
bahwa pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan
nasional yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha
Esa serta akhlak mulia dalam bangsa yang diatur dengan undang-undang. Oleh
karena itu pemerintah menetapkan Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional di mana pada pasal 3 dijelaskan
bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta perdamaian bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003, menjelaskan
bahwa untuk mencapai tujuan pendidikan nasional, maka pendidikan
diselenggarakan salah satunya melalui jalur pendidikan formal. Pendidikan formal

adalah jalur yang terstruktur dan berjenjang yang terdiri atas pendidikan dasar,



pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. Pendidikan menengah merupakan
jenjang pendidikan formal yang terdiri atas pendidikan menengah umum dan
pendidikan kejuruan. Salah satu bentuk dari pendidikan kejuruan adalah Sekolah
Menengah Kejuruan (SMK). Sekolah Menengah Kejuruan merupakan pendidikan
kejuruan pada jenjang pendidikan menengah sebagai lanjutan dari SMP, MTs, atau
bentuk lain yang sederajat dan sesuai pasal 15 dalam Undang-undang Nomor 20
Tahun 2003 disebutkan bahwa pendidikan kejuruan merupakan pendidikan
menengah yang mempersiapkan peserta didik terutama untuk bekerja dalam bidang
tertentu.

Bidang yang dimaksud dalam pasal 15 Undang-undang Nomor 20 Tahun
2003 tersebut, dijabarkan dalam Keputusan Direktorat Jenderal Pendidikan Dasar
dan  Menengah  Kementerian Pendidikan dan  Kebudayaan nomor
4678/D/KEP/MK/2016 tanggal 2 September 2016 tentang spektrum keahlian
pendidikan menengah kejuruan. Spektrum keahlian pendidikan menengah kejuruan
tersebut memuat bidang keahlian, program keahlian, dan kompetensi keahlian.
Sekolah Menengah Kejuruan sebagai lembaga pendidikan formal terdiri dari 9
(sembilan) bidang keahlian, yaitu (1) Teknologi dan Rekayasa, (2) Energi dan
Pertambangan, (3) Teknologi Informasi dan Komunikasi, (4) Kesehatan dan
Pekerjaan Sosial, (5) Agribisnis dan Agroteknologi, (6) Kemaritiman, (7) Bisnis
dan Manajemen, (8) Pariwisata, dan (9) Seni dan Industri Kreatif. Hal tersebut
diharapkan mampu memberikan kesempatan bagi calon peserta didik untuk
memilih bidang keahlian sesuai dengan minat, bakat, dan kemampuan yang dimiliki

calon peserta didik.



SMK YAPPI (Yayasan Pendidikan dan Pengajaran Agama Islam) Wonosari
merupakan salah satu satuan pendidikan formal yang menyelenggarakan
Kompetensi keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor. Teknik Sepeda Motor
adalah kompetensi keahlian pada Program Studi Keahlian Teknik Otomotif Bidang
Studi Keahlian Teknologi dan Rekayasa yang menekankan pada keterampilan
pelayanan jasa mekanik kendaraan sepeda motor roda dua. Berdasarkan surat
keputusan Kantor Pelayanan Perijinan Terpadu Satu Pintu Daerah Istimewa
Yogyakarta Nomor: 421/1604/KP2TSP/2017 tanggal 21 April 2017, diketahui
bahwa Kompetensi Keahlian Teknik dan Bisnis Sepada Motor merupakan
kompetensi keahlian di SMK Y APPI Wonosari yang baru diberi izin pembukaan
pada tahun 2017. Selanjutnya pada tahun ajaran 2017/2018, kompetensi keahlian
sepeda motor SMK Y APPI Wonosari telah menerima peserta didik dengan jumlah
rombongan belajar 1 kelas sebanyak 37 siswa. Penyelenggaraan kompetensi
keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor di SMK YAPPI tidak terlepas dari
pemenuhan standar yang ditetapkan dalam Standar Nasional Pendidikan (SNP).

Secara umum, penyelenggaraan pendidikan harus mengikuti peraturan yang
diatur dalam Standar Nasional Pendidikan (SNP) agar mutu pendidikan
terkendali. Peraturan Pemerintah Nomor 32 Tahun 2013 tentang Perubahan atas
Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 Tentang Standar Nasional
Pendidikan pasal 1 ayat | menjelaskan bahwa Standar Nasional Pendidikan adalah
kriteria minimal tentang sistem pendidikan di seluruh wilayah Negara Kesatuan
Republik Indonesia. Ruang lingkup dari Standar Nasional Pendidikan berdasar

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 yaitu: (1) Standar Kompetensi



Lulusan (2) Standar Isi Pendidikan (3) Standar Proses Pendidikan (4) Standar
Penilaian Pendidikan (5) Standar Pendidik dan Tenaga Pendidikan (6) Standar
Sarana dan Prasarana (7) Standar Pengelolaan (8) Standar Pembiayaan. Oleh
karena itu, pemenuhan terhadap Standar Nasional Pendidikan sangat perlu
dilakukan untuk menjamin mutu pendidikan.

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 28
Tahun 2016, mutu pendidikan adalah kesesuaian penyelenggaraan pendidikan
dengan Standar Nasional Pendidikan. Sistem penjaminan mutu berfungsi untuk
mengendalikan penyelenggaraan pendidikan oleh satuan pendidikan pada
pendidikan dasar dan pendidikan menengah sehingga terwujud pendidikan yang
bermutu. Serta penjaminan mutu pendidikan bertujuan menjamin terwujudnya
pendidikan bermutu yang memenuhi atau melampaui Standar Nasional
Pendidikan. Untuk mengetahui sejauh mana pemenuhan standar nasional pada
satuan pendidikan maka diperlukan pemetaan mutu pendidikan. Dalam hal ini,
SMK YAPPI Wonosari yang baru saja menyelenggarakan kompetensi keahlian
Teknik dan Bisnis Sepeda Motor, perlu melaksanakan pemetaan pemenuhan
Standar Nasional Pendidikan untuk menjamin pendidikan yang bermutu pada
kompetensi keahlian tersebut. Namun hingga saat ini SMK YAPPI Wonosari
belum pernah melaksanakan pemetaan pemenuhan Standar Nasional Pendidikan
pada penyelenggaraan kompetensi keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor,
sehingga SMK YAPPI Wonosari tidak mengetahui sejauh mana pemenuhan

Standar Nasional Pendidikan pada keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor.



Berdasarkan observasi tidak terstruktur awal yang dilakukan pada saat
Praktik Lapangan Terbimbing, diketahui bahwa belum sepenuhnya Standar
Nasional Pendidikan pada kompetensi keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor
belum terpenuhi. Salah satu standar yang harus dipenuhi oleh SMK YAPPI
Wonosari dalam menyelenggarakan Kompetensi Keahlian Teknik dan Bisnis
Sepeda Motor adalah Standar Sarana dan Prasarana. Berdasarkan Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia nomor 40 tahun 2008 tentang
Standar Sarana dan Prasarana untuk Sekolah Menengah Kejuruan/Madrasah
Aliyah  kejuruan (SMK/MAK). Penyelenggaraan Sekolah Menengah
Kejuruan/Madrasah Aliyah (SMK/MAK) wajib menerapkan Standar Sarana dan
Prasarana. Standar luas minimum ruang praktik Program Keahlian Teknik
Otomotif adalah 256m? untuk menampung 32 peserta didik yang meliputi: area
kerja mesin otomotif 96m?, area kerja kelistrikan 48m?, area kerja chasis dan
pemindah tenaga 64m?, serta ruang penyimpanan dan instruktur 48 m?. Dari hasil
observasi didapatkan data awal bahwa kompetensi keahlian SMK YAPPI
Wonosari saat ini baru memiliki 1 ruang bengkel kerja dengan luas bangunan
96m?. 1 ruang bengkel tersebut akan digunakan secara bergantian untuk 4 mata
pelajaran yang berbeda yaitu: (1) Perawatan Sistem Kelistrikan Sepeda Motor, (2)
Pemeliharaan Sistem Mesin Sepeda Motor, dan (3) Pemeliharaan Sistem
Pemindah Tenaga (4) Pemeliharaan Sistem Sasis Sepeda Motor. Berdasarkan
wawancara dengan bapak Suparmin, A.Md selaku Wakil Kepala bagian Sarana
dan Prasarana, sejak dibukanya kompetensi keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda

Motor SMK YAPPI Wonosari selalu berupaya memenuhi sarana prasarana yang



ada pada kompetensi keahlian tersebut, Namun sejauh ini belum diketahui sejauh
mana pemenuhan sarana prasarana berdasarkan standar sarana dan prasarana
pendidikan pada kompetensi keahlian tersebut.

Guru merupakan salah satu kunci keberhasilan dalam pelaksanaan kegiatan
pembelajaran. Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik
Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 tentang standar kualifikasi akademik dan
kompetensi guru. Ada 4 kompetensi yang harus dimiliki oleh guru mata pelajaran
di jenjang pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan. Kompetensi tersebut adalah:
(1) Kompetensi Pedagogik, (2) Kompetensi Kepribadian, (3) Kompetensi Sosial,
dan (4) Kompetensi Profesional. Kompetensi Profesional merupakan kompetensi
yang menuntut guru mampu menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir
keilmuan yang mendukung mata pelajaran yang diampu. Dari data awal yang
diperoleh sebelum dilakukannya penelitian, diketahui bahwa guru pengajar pada
kompetensi keahlian belum memiliki sertifikat Kompetensi Keahlian Teknik dan
Bisnis Sepeda Motor. Dengan adanya kompetensi keahlian baru di SMK Y APPI
Wonosari, sebanyak 2 guru dari Kompetensi Keahlian Teknik Kendaraan Ringan
ditugaskan untuk mengajar pada Kompetensi Keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda
Motor. Berdasarkan wawancara awal dengan bapak Isnain Aminudin, S.Pd selaku
Kepala Program Teknik Otomotif, karena hanya dipindah tugaskan dari
Kompetensi Keahlian Teknik Kendaraan Ringan, seluruh guru yang mengajar
pada Kompetensi Keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor masih bersertifikasi

Teknik Kendaraan Ringan. Secara keseluruhan, sejauh ini belum diketahui sejauh



mana pemenuhan standar pendidik berdasarkan standar pendidik pada kompetensi
keahlian tersebut

Standar Proses Pendidikan mengacu pada Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Nomor 22 Tahun 2016. Perencanaan pembelajaran dirancang dalam
bentuk Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang mengacu
pada Standar proses pendidikan. Perencanaan pembelajaran meliputi penyusunan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dan penyiapan media dan sumber belajar,
perangkat penilaian pembelajaran dan skenario pembelajaran. Penyusunan silabus
dan RPP disesuaikan pendekatan pembelajaran. Menurut Setyadi Gunawan,
S.Pd., sejauh ini RPP pada kompetensi keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor
di SMK YAPPI Wonosari belum sepenuhnya dipersiapkan, khususnya untuk
jenjang kelas XI maupun XII. Pemenuhan standar proses pendidikan sangat
diperlukan karena berpengaruh langsung pada proses pembelajaran siswa
disekolah. Namun sejauh ini belum diketahui sejauh mana pemenuhan standar
proses berdasarkan standar proses pendidikan pada kompetensi keahlian tersebut

Fakta-fakta di atas menunjukkan bahwa terdapat kesenjangan dalam
pemenuhan standar pendidik, standar proses, dan standar sarana prasarana yang
merupakan bagian dari Standar Nasional Pendidikan pada kompetensi keahlian
Teknik dan Bisnis Sepeda Motor di SMK YAPPI Wonosari. Mengingat
pemenuhan standar tersebut sangat penting bagi mutu pendidikan, maka
diperlukan evaluasi pada pemenuhan standar proses, pendidik, dan sarana
prasarana. Evaluasi pada pemenuhan standar proses, pendidik, dan sarana

prasarana yang akan menghasilkan rekomendasi-rekomendasi perbaikan pada



pemenuhan standar proses, pendidik, dan sarana prasarana berdasarkan
pengukuran dan penilaian secara menyeluruh sejauh mana pemenuhan standar
tersebut pada kompetensi keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor di SMK
YAPPI Wonosari saat ini. Oleh sebab itu, penulis bermaksud melaksanakan
penelitian dengan judul “Evaluasi pemenuhan Standar Pendidik, Proses, dan
Sarana Prasarana pada Kompetensi Keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor di
SMK YAPPI Wonosari”. Pentingnya dilakukan penelitian ini diperlukan karena
akan menjadi bahan pertimbangan dalam memperbaiki kekurangan pada
pemenuhan standar proses, pendidik, dan sarana prasarana yang menjadi dasar

dalam peningkatan mutu pendidikan.

B. Identifikasi Masalah

Dari latar belakang yang telah dikemukakan di atas, dapat diidentifikasi
beberapa permasalahan pada kompetensi keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor
SMK YAPPI Wonosari yang baru diselenggarakan pada tahun ajaran 2017/2018.
Secara keseluruhan permasalahan tersebut bekenaan dengan pemenuhan standar
proses, pendidik, dan sarana prasarana.

Guru pada kompetensi keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor merupakan
guru yang dipindah tugaskan dari kompetensi keahlian Teknik Kendaraan Ringan.
Padahal dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor
16 Tahun 2007 setiap guru wajib memenuhi standar kualifikasi akademik dan
kompetensi guru yang berlaku secara nasional. Kualifikasi guru yang tidak sesuai

dengan standar yang telah ditetapkan pemerintah dapat menyebabkan hasil



pembelajaran tidak sesuai yang diharapkan pada standar yang telah ditetapkan. Hal
ini dikarenakan ketidak sesuaian standar kompetensi dasar yang dimiliki guru tidak
sesuai dengan standar kompetensi dasar pada tiap kompetensi keahlian yang telah
ditetapkan oleh pemerintah.

Kompetensi keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor SMK YAPPI
Wonosari baru memiliki ruang praktik 96m?. Sesuai dengan Peraturan Pemerintah
Nomor 40 Tahun 2008 seharusnya luas minimum ruang praktik Program Keahlian
Teknik Otomotif adalah 256m? untuk menampung 32 peserta didik yang meliputi:
area kerja mesin otomotif 96m?, area kerja kelistrikan 48m?, area kerja chasis dan
pemindah tenaga 64m?, serta ruang penyimpanan dan instruktur 48m?. Luas ruang
praktik yang kurang dari standar tersebut dapat mempengaruhi kualitas
pembelajaran pada tiap area kerja pada kompetensi Teknik dan Bisnis Sepeda
Motor dan akan berdapak buruk bagi mutu pendidikan yang telah ditetapkan oleh
pemerintah.

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) belum sepenuhnya terpenuhi.
RPP untuk setiap jenjang pendidikan (kelas X, XI, dan XII) dan mata pelajaran
pada kompetensi keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor belum sepenuhnya
disusun. Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 22 Tahun
2016 guru wajib menyusun RPP sebagai syarat pelaksanaan pembelajaran.
Penyususnan RPP seharusnya disusun atau dipersiapkan sejak awal supaya
pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.
Dengan RPP yang belum sepenuhnya terpenuhi maka pelaksanaan pembelajaran

seharusnya belum dilaksanakan. Selain itu pelaksanaan pembelajaran tanpa



menggunakan RPP dapat meyebabkan tujuan dari pembelajaran tersebut tidak
tercapai. Dengan tidak tercapainya tujuan pembelajaran maka mutu Pendidikan
yang telah ditetapkan oleh pemerintah juga tidak akan tercapai.

Belum diketahui sejauhmana pemenuhan standar proses, pendidik, sarana
prasarana pada kompetensi keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor di SMK
Y APPI Wonosari. Dengan berbagai permasalahan pada pemenuhan standar proses,
pendidik, dan sarana prasarana, hingga saat ini pihak sekolah tidak mengetahui
sejauhmana pemenuhan pada standar tersebut secara menyeluruh sebagaimana
hasil observasi awal. Padahal pihak sekolah perlu mengetahui sejauhmana
pemenuhan standar tersebut karena pemenuhan standar tersebut bertujuan
menjamin mutu pendidikan sebagaimana dijelaskan dalam Peraturan Pemerintah
Nomor 19 Tahun 2005. Pemenuhan standar proses, pendidik, dan sarana prasarana
yang kurang dari standar yang telah ditetapkan dapat menyebabkan mutu
pendidikan menjadi rendah, sehingga kualitas lulusan pada kompetensi tersebut
tidak sesuai dengan yang diharapkan dalam Standar Nasional Pendidikan. Dilain
sisi, pemenuhan standar proses, pendidik, dan sarana prasarana yang memenuhi
atau melampai standar akan memberikan dampak yang baik bagi mutu pendidikan,
sehingga kualitas lulusan pada kompetensi tersebut juga sesuai dengan yang
diharapkan dalam Standar Nasional Pendidikan. Oleh karena itu, pihak sekolah
perlu mengetahui sejauhmana pemenuhan standar proses, pendidik, dan sarana
prasarana sehingga mutu pendidikan dan lulusan pada kompetensi keahlian Teknik
dan Bisnis Sepeda Motor sebagaimana dijelaskan dalam Peraturan Pemerintah

Nomor 19 Tahun 2005 dapat terjamin kualitasnya.
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C. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, penelitian ini
dibatasi untuk mengetahui sejauh pemenuhan standar proses pendidikan, pendidik,
dan sarana prasarana pada kompetensi keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor di
SMK Y APPI Wonosari saja. Ruang lingkup evaluasi pada penelitian ini meliputi:
Standar Proses (yang terdiri dari perencanaan pembelajaran, pelaksanaan
pembelajaran, penilaian proses dan hasil belajar, pengawasan pembelajaran);
Standar Pendidik (yang terdiri dari kualifikasi guru, kompetensi pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, kompetensi profesional); dan Standar
Sarana Prasarana (yang terdiri dari sarana praktik dan prasarana praktik). Hal ini
dikarenakan sekolah perlu menjamin mutu pendidikan dan Ilulusan pada
kompetensi keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor melalui pemenuhan standar
proses, pendidik, dan sarana prasarana yang merupakan bagian dari Standar
Nasional Pendidikan. Oleh karena itu, pihak sekolah harus segera mengetahui
sejauhmana pemenuhan standar proses, pendidik, dan sarana prasarana pada
kompetensi keahlian Teknik dan Bisnis demi menjaga mutu pendidikan dan lulusan
dari penyelenggaraan kompetensi keahlian tersebut, sebagaimana dijelaskan dalam

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan.
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D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah yang

diajukan adalah:

1.

Sejauhmana pemenuhan Standar Proses pada penyelenggaraan kompetensi
keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor di SMK Y APPI Wonosari?
Sejauhmana pemenuhan Standar Pendidik pada penyelenggaraan kompetensi
keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor di SMK Y APPI Wonosari?
Sejauhmana Sarana Prasarana Praktik pada penyelenggaraan kompetensi

keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor di SMK Y APPI Wonosari?

Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang

muncul pada perumusan masalah. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini

sebagai berikut.

1.

Mengetahui sejauhmana pemenuhan Standar Proses pada penyelenggaraan
kompetensi keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor di SMK YAPPI
Wonosari

Mengetahui sejauhmana pemenuhan Standar Pendidik pada penyelenggaraan
kompetensi keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor di SMK YAPPI
Wonosari

Mengetahui sejauhmana Sarana Prasarana Praktik pada penyelenggaraan
kompetensi keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor di SMK YAPPI

Wonosari

12



F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan
untuk memaksimalkan pemenuhan standar proses pendidikan, pendidik dan sarana
prasarana pada kompetensi keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor di SMK

Y APPI Wonosari.
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BAB I1
DASAR TEORI
A. Kajian Teori
1. Evaluasi
a. Pengertian evaluasi

Menurut Echols dan Sadhily dalam Sukiman (2012:3), istilah evaluasi berasal
dari bahasa inggris Evaluation yang secara bahasa diartikan penilaian atau
penaksiran. Sedangkan Edwin Wand dan Gerald W.Brown dalam Sudijono
(2005:1) mengemukakan bahwa: evaluation refer to the act or process to
determining the value of something. Menurut definisi ini, maka istilah evaluasi itu
menunjuk kepada atau mengandung pengertian: suatu tindakan atau suatu proses
untuk menentukan nilai dari sesuatu. Sudijono (2005:2-3) menambahkan bahwa
dalam proses penilaian, dilakukan pembandingan antara informasi-informasi yang
telah berhasil dihimpun dengan kriteria tertentu, untuk kemudian diambil keputusan
atau dirumuskan kebijakan tertentu. Evaluasi memiliki dua kegiatan utama, yaitu:
pertama pengukuran atau pengumpulan data, kedua membandingkan hasil
pengukuran dan pengumpulan data dengan standar yang digunakan (Arikunto,
2013:123)

Menurut Ralph Tyler dalam Arikunto (2016:3) mengatakan bahwa evaluasi
merupakan sebuah proses pengumpulan data untuk menentukan sejauh mana,
dalam hal apa, dan bagaimana tujuan pendidikan sudah tercapai. Kemudian Cronch
dan Stufflebem dalam Arikunto (2016:3) menambahkan bahwa definisi tersebut

adalah bahwa proses evaluasi bukan sekedar mengukur sejauh mana tujuan

14



tercapai, tetapi digunakan untuk membuat keputusan. Menurut Cross dalam Sukardi
(2015:1) “evaluation is a process which determines the extent to which objectivies
have been achieved’. Evaluasi merupakan proses menentukan kondisi, di mana
suatu tujuan telah dapat dicapai. Sedangkan menurut Mardapi (2017:3), evaluasi
merupakan salah satu rangkaian kegiatan dalam meningkatkan kualitas, kinerja,
atau produktivitas suatu lembaga dalam melaksanakan programnya. Melalui
evaluasi akan diperoleh informasi tentang apa saja yang telah dicapai dan mana
yang belum, dan selanjutnya informasi ini digunakan untuk perbaikan suatu
program.

Berdasarkan berbagai definisi di atas dapat disimpulkan bahwa evaluasi
merupakan kegiatan mengukur dan menilai suatu objek dengan menggunakan
standar yang sudah ditentukan, sehingga dapat diketahui kesenjangan antara
kondisi yang ada dengan pedoman atau standar yang ada untuk selanjutnya
digunakan sebagai acuan dalam mengambil keputusan untuk meningkatkan
kualitas, kinerja, dan produktivitas suatu lembaga dalam melaksanakan
programnya.

b. Model-model evaluasi

Model-model evaluasi yang satu dengan yang lainnya memang tampak
bervariasi, akan tetapi maksud dan tujuannya sama yaitu melakukan kegiatan
pengumpulan data atau informasi yang berkenaan dengan objek yang dievaluasi.
Selanjutnya informasi yang terkumpul dapat diberikan kepada pengambil

keputusan agar data dengan tepat menentukan tidak lanjut tentang objek yang sudah
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dievaluasi. Jaedun (2010:8-10) membedakan model-model evaluasi menjadi
delapan, yaitu:
1) Model evaluasi yang berorientasi pada tujuan (goal oriented)

Evaluasi ini berorientasi pada tujuan suatu program. Objek pengamatan pada
model ini adalah tujuan program. Evaluasi ini dilakukan secara berkesinambungan,
terus-menerus, serta untuk mengevaluasi seberapa jauh tujuan program tersebut
telah tercapai dalam proses pelaksanan program
2) Model evaluasi bebas tujuan (goal free oriented)

Evaluasi ini seolah-olah berpaling dari tujuan program. Menurut Scriven,
dalam melaksanakan evaluasi, evaluator tidak harus hanya terpaku pada tujuan
program, tetapi mereka justru harus mengidentifikasi dampak program, baik
dampak yang positif (hal-hal yang diharapkan) maupun dampak negatif (hal-hal
yang tidak diharapkan)

3) Formative-sumatif evaluation

Model yang dikembangkan oleh Scriven ini menunjuk adanya tahapan dan
lingkup objek yang dievaluasi, yaitu evaluasi yang dilakukan pada waktu program
tersebut masih berjalan (yang disebut evaluasi formative), dan evaluasi dilakukan
pada saat program telah usai (yang disebut evaluasi sumatif).

4) Countenance evaluation model

Model yang dikembangkan oleh Stake menekankan pada pelaksanaan dua

komponen pokok, yaitu: (1) deskripsi (description), dan (2) pertimbangan

(judgement), serta membagi objek evaluasi ke dalam tiga hal, yaitu: (a) anteseden
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(evaluasi terhadap konteks); (b) transaksi (evaluasi terhadap proses); dan (c) luaran
(evaluasi terhadap output dan outcomes).
5) CSE-UCLA Evaluation model

CSE-UCLA terdiri dari dua singkatan, yaitu CSE dan UCLA. CSE
merupakan singkatan dari center for study of evaluation, sedangkan UCLA
merupakan singkatan dari tahapan evaluasi, yaitu perencanaan, pengembangan,
implementasi, hasil dan dampak. Sementara itu, dalam model CSE-UCLA ini juga
dapat dibagi ke dalam empat tahapan evaluasi, yaitu (1) needs assessment; (2)
program planning; (3) formative evaluation; dan (4) summative evaluation.

6) CIPP evaluation model

Model CIPP ini dikembangkan oleh Stufflebeam, yang merupakan singkatan
dari Context evaluation (evaluasi terhadap konteks), Input evaluation (evaluasi
terhadap masukan), Process evaluation (evaluasi terhadap proses), Product
evaluation (evaluasi terhadap hasil).

7) Model kesenjangan (discrepancy model)

Model yang dikembangkan oleh Malcolm Provus ini merupakan model
evaluasi yang mengorientasikan pada adanya kesenjangan di dalam pelaksanaan
program. Evaluasi yang dilakukan evaluator dilakukan dengan mengukur besarnya
kesenjangan yang terjadi pada setiap komponen program. Dalam hal ini, evaluator
mengukur adanya perbedaan (kesenjangan) antara yang seharusnya dicapai (standar

atau tujuan program) dengan realitas hasil yang dicapai (performance).
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8) Model evaluasi responsif

Model yang dimaksud adalah respons evaluation yang dikembangkan oleh
robert stake. Model ini cocok digunakan untuk mengevaluasi program yang banyak
menimbulkan konflik di masyarakat. Keputusan evaluasi berorientasi kepada klien
atau pengguna program.
2. Pengertian, Fungsi, dan Tujuan Standar Nasional Pendidikan
a. Pengertian

Standar Nasional Pendidikan dalam Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 13 Tahun 2015 Pasal 1 dijelaskan bahwa Standar Nasional
Pendidikan merupakan kriteria minimal tentang sistem pendidikan di seluruh
wilayah hukum negara kesatuan Republik Indonesia. Berdasarkan isi pasal tersebut,
maka Standar Nasional Pendidikan wajib dipenuhi oleh semua lembaga pendidikan
di seluruh wilayah Indonesia.
b. Tujuan dan fungsi

Fungsi Standar Nasional Pendidikan telah dijelaskan dalam Peraturan
Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 pasal 3 bahwa Standar Nasional Pendidikan
berfungsi sebagai acuan perencanaan, pelaksanaan, dan pengawasan pendidikan
dalam rangka mewujudkan pendidikan nasional yang bermutu. Fungsi Standar
Nasional Pendidikan dalam pasal tersebut memiliki arti bahwa perencanaan,
pelaksanaan, dan pengawasan pendidikan tidak boleh melenceng dan harus
memenuhi kriteria yang terdapat pada Standar Nasional Pendidikan. Segala

kegiatan pendidikan dalam suatu lembaga pendidikan, baik negeri maupun swasta
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harus mengacu pada Standar Nasional Pendidikan untuk mewujudkan pendidikan
yang bermutu.

Tujuan Standar Nasional Pendidikan dijelaskan pada pasal 4 dalam Peraturan
Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 bahwa Standar Nasional Pendidikan bertujuan
menjamin mutu pendidikan nasional dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat.
Berdasarkan pasal tersebut dapat diketahui bahwa peningkatan mutu pendidikan
oleh lembaga pendidikan swasta ataupun negeri yang ada di wilayah hukum
Indonesia harus mengacu pada standar yang berlaku. Adanya Standar Nasional
Pendidikan dapat dijadikan acuan instrumen penilaian mutu pendidikan pada
sekolah, sekolah, sehingga penyelenggara sekolah dapat membandingkan mutu
sekolah satu dengan yang lain dilihat dari hasil penilaian yang dilakukan. Penilaian
yang dilakukan biasanya berupa akreditasi sekolah dan jurusan bagi Sekolah
Menengah Kejuruan.

Standar Nasional Pendidikan juga dibutuhkan untuk memastikan apa yang
diandaikan dari pendidikan dapat tercapai, segala hal yang dilakukan oleh
penyelenggara pendidikan memiliki nilai tambah, pelaksanaan kegiatan dapat
meningkatkan kualitas peserta didik, kerja yang efisien, upaya yang dilakukan
secara terus menerus adalah meningkatkan kompetensi lulusan, dan penyelenggara
pendidikan tidak menghindari perubahan (Arcaro, 2005:31). Maksud dari pendapat
tersebut dapat diartikan bahwa dengan adanya Standar Nasional Pendidikan, dapat
dijadikan tolok ukur dalam pelaksanaan penyelenggaraan pendidikan maupun hasil

dari pendidikan yang berlangsung.
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3. Standar Proses, Pendidik, dan Sarana Prasarana pada Kompetensi
Keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor

a. Standar proses pendidikan menengah

Standar Proses dalam Peraturan Pemerintah Nomor 13 Tahun 2015 adalah
kriteria mengenai pelaksanaan pembelajaran pada satu satuan pendidikan untuk
mencapai Standar Kompetensi Lulusan. Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2016 dijelaskan Standar Proses
merupakan kriteria mengenai pelaksanaan pembelajaran pada satuan pendidikan
dasar dan satuan pendidikan dasar menengah untuk mencapai Standar Kompetensi
Lulusan. Standar Proses mencakup perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan
proses pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, dan pengawasan proses
pembelajaran.
1) Perencanaan pembelajaran

Perencanaan pembelajaran dirancang dalam bentuk Silabus dan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang mengacu pada Standar Isi. Perencanaan
pembelajaran meliputi penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran dan
penyiapan media dan sumber belajar, perangkat penilaian pembelajaran dan
skenario pembelajaran.
a) Silabus

Silabus merupakan acuan penyusunan kerangka pembelajaran untuk setiap
bahan kajian mata pelajaran. Silabus paling sedikit memuat:

(1) Identitas mata pelajaran (khusus SMP/MTs/SMPBL/ Paket B dan
SMA/MA/SMALB/SMK/MAK/Paket C/Paket C Kejuruan);

(2) identitas sekolah meliputi nama satuan pendidikan dan kelas;
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(3) Kompetensi inti, merupakan gambaran secara kategorial mengenai
kompetensi dalam aspek sikap, pengetahuan, dan keterampilan yang harus
dipelajari peserta didik untuk suatu jenjang sekolah, kelas dan mata
pelajaran.

(4) kompetensi dasar, merupakan kemampuan spesifik yang mencakup sikap,
pengetahuan, dan keterampilan yang terkait muatan atau pelajaran

(5) tema (khusus SD/MI/SLDLB/Paket A);

(6) materi pokok, memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang relevan,
dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan indikator
pencapaian kompetensi;

(7) pembelajaran, yaitu kegiatan yang dilakukan oleh pendidik dan peserta
didik untuk mencapai kompetensi yang diharapkan;

(8) penilaian, merupakan proses pengumpulan dan pengolahan informasi
untuk menentukan pencapaian hasil belajar peserta didik;

(9) Alokasi waktu sesuai dengan jumlah jam pelajaran dalam struktur
kurikulum untuk satu semester atau satu tahun; Dan

(10)sumber belajar, dapat berupa buku, media cetak dan elektronika alam

sekitar atau sumber belajar lain yang relevan.

b) Rencana pelaksanaan pembelajaran
Rencana pelaksanaan pembelajaran adalah rencana kegiatan pembelajaran

tatap muka untuk satu pertemuan atau lebih. RPP dikembangkan dari silabus untuk
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mengarahkan kegiatan pembelajaran peserta didik dalam upaya mencapai

Kompetensi Dasar (KD). Setiap pendidik pada satuan pendidikan berkewajiban

menyusun RPP secara lengkap dan sistematis agar pembelajaran berlangsung

secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, efisien, memotivasi peserta

didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa,

kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik

serta psikologis peserta didik. RPP disusun berdasarkan KD atau sub tema yang

dilaksanakan kali pertemuan atau lebih. Komponen RPP terdiri atas:

(1)
2)
)
4)
)

(6)

(7
(®)

identitas sekolah yaitu nama satuan pendidikan:

identitas mata pelajaran atau tema/sub tema;

kelas/semester;

materi pokok;

alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian KD
dan beban belajar dengan mempertimbangkan jumlah jam pelajaran yang
tersedia dalam silabus dan KD yang harus tercapai;

tujuan pembelajaran yang dirumuskan berdasarkan KD, dengan
menggunakan kata kerja operasional yang dapat diamati dan diukur, yang
mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan;

kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi;

materi pembelajaran memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang
relevan, dan ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan

indikator ketercapaian kompetensi;

22



(9) metode pembelajaran, digunakan oleh pendidik untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik mencapai KD
yang disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan KD yang akan
dicapai;

(10)media pembelajaran, berupa alat bantu proses pembelajaran untuk
menyampaikan materi pelajaran;

(11)sumber pelajaran dapat berupa buku, media cetak dan elektronik, alam
sekitar, atau sumber belajar lain yang relevan;

(12)langkah-langkah pembelajaran dilakukan melalui tahapan pendahuluan,
inti, dan penutup dan;

(13)penilaian hasil pembelajaran

Prinsip Penyusunan RPP

Dalam menyusun RPP hendaknya memperhatikan prinsip-prinsip sebagai
berikut:

(1) Perbedaan individual peserta didik antara lain kemampuan awal, tingkat
intelektual, bakat, potensi, minat, motivasi belajar, kemampuan sosial,
emosi, gaya belajar, kebutuhan khusus, kecepatan belajar, latar belakang
budaya, norma, nilai, dan/atau lingkungan peserta didik

(2) Berpartisipasi aktif peserta didik

(3) Berpusat pada peserta didik untuk mendorong semangat belajar, motivasi,

minat, kreativitas, inisiatif, inspirasi, inovasi dan kemandirian
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(4) Pengembagan budaya membaca dan menulis yang dirancang untuk
mengembangkan kegemaran membaca, pemahaman beragam bacaan, dan
berekspresi dalam berbagai bentuk tulisan

(5) Pemberian umpan balik dan tindak lanjut RPP membuat rancangan
program pemberian umpan balik positif, penguatan, pengayaan, dan
remidi

(6) Penekanan pada keterkaitan dan keterpaduan antara KD, materi
pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi,
penilaian, dan sumber belajar dalam satu keutuhan pengalaman belajar

(7) Mengakomodasi pembelajaran tematik-terpadu, keterpaduan lintas mata
pelajaran, lintas aspek belajar, dan keragaman budaya

(8) Penerapan teknologi informasi dan komunikaasi secara terintegrasi,
sistematis, dan efektif sesuai dengan situasi dan kondisi

2) Pelaksanaan pembelajaran
Pelaksanaan Proses Pembelajaran memiliki persyaratan sebagai berikut:
a) Alokasi waktu jam tatap muka pembelajaran SMK: 45 menit
b) Rombongan belajar
Jumlah rombongan belajar per satuan pendidikan jumlah maksimum peserta

didik dalam setiap rombongan belajar dinyatakan dalam tabel berikut:
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Tabel 1.

Jumlah Rombongan per Satuan Pendidikan

No Satuan Jumlah Rombongan Jumlah Masksimum Peserta Didik Per
. Pendidikan Belajar Rombongan Belajar
1. SMK/MA 3-72 36

c) Buku teks pelajaran

Buku teks pelajaran digunakan untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas

pembelajaran yang jumlahnya disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik.

d) Pengelolaan kelas dan laboratorium

(1)

2)

)

4)

)

guru wajib menjadi teladan yang baik bagi peserta didik dalam menghayati
dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya serta mewujudkan
kerukunan dalam kehidupan bersama

guru wajib menjadi teladan bagi peserta didik dalam menghayati dan
mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli (gotong
royong, kerja sama, toleran, damai), santun, responsif, dan proaktif dan
menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai masalah dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

guru menyesuaikan pengaturan tempat duduk peserta didik dan sumber
daya lain sesuai dengan tujuan dan karakteristik proses pembelajaran
volume dan intonasi suara guru dalam proses pembelajaran harus dapat
didengar dengan baik oleh peserta didik

guru wajib menggunakan kata-kata santun, lugas dan mudah dimengerti

oleh peserta didik.
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(6) guru menyesuaikan materi pelajaran dengan kecepatan dan kemampuan
belajar peserta didik
(7) guru memberikan penguatan dan umpan balik terhadap respons dan hasil
belajar peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung.
(8) guru mendorong dan menghargai peserta didik untuk bertanya dan
mengemukakan pendapat
(9) guru berpakaian sopan, bersih, dan rapi.
(10)pada tiap awal semester, guru, menjelaskan kepada peserta didik silabus
mata pelajaran, dan
(11)guru memulai dan mengakhiri proses pembelajaran sesuai dengan waktu
yang dijadwalkan.
e) Pelaksanaan pembelajaran
Pelaksanaan pembelajaran merupakan implementasi dari RPP, meliputi
kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup.
(1) kegiatan pendahuluan

Dalam kegiatan pendahuluan, guru wajib:

(a) menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti
proses pembelajaran;

(b) memberi motivasi belajar peserta didik secara kontekstual sesuai
manfaat dan aplikasi materi ajar dalam kehidupan sehari-hari, dengan
memberikan contoh dan perbandingan lokal, nasional dan
internasional serta disesuaikan dengan karakteristik dan jenjang

peserta didik;
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2)

(c) mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan
sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari;
(d) menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan
dicapai; dan
(e) menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan sesuai
silabus.
kegiatan inti
Kegiatan inti menggunakan model pembelajaran, metode
pembelajaran, media pembelajaran, dan sumber belajar yang disesuaikan
dengan karakteristik peserta didik dan mata pelajaran. Pemilihan
pendekatan tematik dan/atau tematik terpadu dan/atau saintifik dan/atau
inkuiri dan penyingkapan (discovery) dan/atau pembelajaran yang
menghasilkan karya berbasis pemecahan masalah (project based learing)
disesuaikan dengan karakteristik kompetensi dan jenjang pendidikan.
(a) sikap
Sesuai dengan karakteristik sikap, maka salah satu alternatif yang
dipilih adalah proses afeksi mulai dari menerima, menjalankan,
menghargai, menghayati, hingga mengamalkan. Seluruh aktivitas
pembelajaran berorientasi pada tahapan kompetensi yang mendorong
peserta didik untuk melakukan aktivitas tersebut.
(b) pengetahuan
Pengetahuan dimiliki melalui aktivitas mengetahui, memahami,

menerapkan, menganalisis, mengevaluasi, hingga mencipta. Karakteristik

27



3)

aktivitas belajar dalam domain pengetahuan ini memiliki perbedaan dan
kesamaan dengan aktivitas belajar dalam domain keterampilan. Untuk
memperkuat pendekatan saintifik, tematik terpadu, dan tematik sangat
disarankan untuk menerapkan belajar berbasis penyingkapan/penelitian
(discovery/inquiry  learnign). Untuk mendorong peserta didik
menghasilkan karya kreatif dan kontekstual, baik individual maupun
kelompok, disarankan yang menghasilkan karya berbasis pemecahan
masalah (project based learning).
(c) keterampilan
Keterampilan diperoleh melalui kegiatan mengamati, menanya,

mencoba, menalar, menyaji, dan mencipta. Seluruh isi materi (topik dan
sub topik) mata pelajaran yang diturunkan dari keterampilan harus
mendorong peserta didik untuk melakukan proses pengamatan hingga
penciptaan. Untuk mewujudkan keterampilan tersebut perlu melakukan
pembelajaran  yang  menerapkan  modus  belajar  berbasis
penyingkapan/penelitian (discovery/inquiry learning) dan pembelajaran
yang menghasilkan karya berbasis pemecahan masalah (project based
learning)
kegiatan Penutup

Dalam kegiatan penutup, guru bersama peserta didik baik secara
individual maupun kelompok melakukan refleksi untuk mengevaluasi:
(a) seluruh rangkaian aktivitas pembelajaran dan hasil yang diperoleh

untuk selanjutnya secara bersama menemukan manfaat langsung
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maupun tidak langsung dari hasil pembelajaran yang telah
berlangsung.

(b) memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran

(c) melakukan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pemberian tugas, baik

tugas individual maupun kelompok; dan

(d) menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan

berikutnya.
3) Penilaian proses dan hasil pembelajaran

Penilaian proses pembelajaran menggunakan pendekatan penilaian otentik
(authentic assesment) yang menilai kesiapan peserta didik, proses, dan hasil belajar
secara utuh. Keterpaduan penilaian ketiga komponen tersebut akan
menggambarkan kapasitas, gaya, dan perolehan belajar peserta didik yang mampu
menghasilkan dampak instruksional (instruksional effect) pada aspek pengetahuan
dan dampak pengiring (nurturant effect) pada aspek sikap.

Hasil penilaian otentik digunakan guru untuk merencanakan program
perbaikan (remidial) pembelajaran, pengayaan (emrichment), atau pelayanan
konseling. Selain itu, hasil penilaian otentik digunakan sebagai bahan untuk
memperbaiki proses pembelajaran sesuai dengan standar penilaian pendidikan.
Evaluasi proses pembelajaran dilakukan saat proses pembelajaran dengan
menggunakan alat, lembar pengamatan, angket sebaya, rekaman, catatan anekdot,
dan refleksi. Evaluasi hasil pembelajaran dilakukan saat proses pembelajaran dan

di akhir satuan pelajaran dengan menggunakan metode dan alat: tes lisan/perbuatan,
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dan tes tulis. Hail evaluasi akhir diperoleh dari gabungan evaluasi proses dan
evaluasi hasil pembelajaran.

4) pengawasan proses pembelajaran

Pengawasan proses pembelajaran dilakukan melalui kegiatan pemantauan,
supervisi, evaluasi, pelaporan, serta tindak lanjut secara berkala dan berkelanjutan.
Pengawasan proses pembelajaran dilakukan oleh kepala satuan pendidikan dan

pengawas. Adapun proses pengawasan memiliki standar sebagai berikut:

a) Prinsip pengawasan
Pengawasan dilakukan dengan prinsip objektif dan transparan guna
peningkatan mutu secara berkelanjutan
b) Sistem dan entitas pengawasan
Sistem pengawasan internal dilakukan oleh Kepala Sekolah, pengawas,
dan dinas pendidikan dan lembaga penjaminan mutu pendidikan.
(1) kepala, pengawas dan lembaga penjaminan mutu pendidikan melakukan
tugas pengawasan dalam rangka peningkatan mutu
(2) Kepala Sekolah dan pengawas melakukan pengawasan dalam bentuk
supervisi akademik dan supervisi manajerial
c) Proses pengawasan
(1) pemantauan
Pemantauan proses pembelajaran dilakukan pada tahap perencanaan,
pelaksaan, dan penilaian hasil pembelajaran. Pemantauan dilakukan melalui
antara lain, diskusi kelompok terfokus, pengamatan, pencatatan, perekaman,

wawancara, dan dokumentasi.
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(2) supervisi
Supervisi proses pembelajaran dilakukan pada tahap perencanaan,
pelaksanaan, dan penilaian hasil pembelajaran yang dilakukan melalui antara
lain, pemberian contoh pembelajaran di kelas, diskusi, konsultasi atau
pelatihan.
(3) pelaporan
Hasil kegiatan pemantauan, supervisi, dan evaluasi proses pembelajaran
disusun dalam bentuk laporan untuk kepentingan tindak lanjut pengembangan
keprofesionalan pendidik secara berkelanjutan.
(4) tindak lanjut
Tindak lanjut hasil pengawasan dilakukan dalam bentuk:
(a) penguatan dan penghargaan kepada guru yang menunjukkan kinerja
yang memenuhi atau melampaui standar; dan
(b) pemberian kesempatan kepada guru untuk mengikuti program
pengembangan keprofesionalan berkelanjutan.
b. Standar Pendidik
Standar Pendidik dan Tenaga Kependidikan dalam Peraturan Pemerintah
Nomor 13 Tahun 2015 adalah kriteria mengenai pendidikan prajabatan dan
kelayakan fisik maupun mental, serta pendidikan dalam jabatan. Menurut Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2007, setiap
guru wajib memenuhi standar kualifikasi akademik dan kompetensi guru yang
berlaku secara nasional. Standar kualifikasi akademik terdiri dari kualifikasi

pendidikan minimum, sertifikat pendidik, dan kompetensi sertifikat kompetensi
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dari lembaga yang terakreditasi. Kompetensi guru terdiri dari kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial, kompetensi pedagogik, dan kompetensi
profesional. Berikut ini adalah penjabaran dari kualifikasi dan kompetensi yang
harus dimiliki seorang pendidik sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 16
Tahun 2007 tentang Standar Kualifikasi dan Kompetensi Guru sebagai berikut:
1) Standar kualifikasi guru SMK

Di dalam Undang-undang dasar Nomor 20 tahun 2003 tentang sistem
pendidikan nasional, undang-undang nomor 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen,
dan Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan menyebutkan bahwa guru adalah pendidik profesional. Seorang guru
atau pendidik profesional harus memiliki kualifikasi akademik minimum memiliki
kualifikasi akademik pendidikan minimum diploma empat D-IV atau sarjana (S1),
menguasai kompetensi (pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian), memiliki
sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk
mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Sedangkan menurut Kurniawan
(2014:19), Teknik Sepeda Motor (TSM) adalah program kompetensi keahlian yang
mempunyai tujuan untuk membekali siswa dengan keterampilan, pengetahuan dan
sikap, agar memiliki kompetensi dalam hal merawat, menganalisis kerusakan, serta

memperbaiki berbagai permasalahan yang ada pada sepeda motor.

Khusus untuk guru pada SMK/MAK atau bentuk lain yang sederajat, harus
memiliki kualifikasi akademik pendidikan minimum diploma empat D-IV atau
sarjana (S-1) program studi yang sesuai dengan mata pelajaran yang

diajarkan/diampu, dan diperoleh dari program studi yang terakreditasi. Kualifikasi
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akademi yang diprasyaratkan untuk dapat diangkat sebagai guru dalam bidang-
bidang khusus yang sangat diperlukan tetapi belum dikembangkan di perguruan
tinggi dapat diperoleh melalui uji kelayakan dan kesetaraan. Uji kelayakan dan
kesetaraan bagi seorang yang memiliki keahlian tanpa ijazah dilakukan oleh
perguruan tinggi yang diberi wewenang untuk melaksanakannya.
2) Standar kompetensi guru

Menurut Kamu Besar Bahasa Indonesia (2018), kompetensi berarti
kewenangan (kekuasaan) untuk menentukan atau memutuskan sesuatu hal.
Menurut Syah pada Suprihatiningrum (2016:97) Pengertian dasar kompetensi
(competency), yaitu kemampuan atau kecakapan. Menurut asal katanya,
competency berarti ke kemampuan atau kecakapan. Selain memiliki arti
kemampuan, kompetensi juga diartikan the state of being legally competent or
equalified, yaitu keadaan berwenang atau memenuhi persyaratan menurut
ketentuan hukum. Sementara arti kompetensi guru adalah the ability of teacher to
responsibly perform hir or her duties appropriately, artinya kompetensi guru
merupakan kemampuan seorang guru dalam melaksanakan kewajibannya secara
bertanggung jawab dan layak. Sedangkan menurut Suprihatiningrum (2016:101)
kompetensi guru adalah hasil dari penggabungan dari kemampuan-kemampuan
yang banyak jenisnya, dapat berupa seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan
perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru atau dosen dalam
menjalankan tugas keprofesionalannya. Selain itu, kompetensi telah terbukti

merupakan dasar yang kuat dan valid bagi pengembangan sumber daya manusia.
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Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia
Nomor 16 Tahun 2007 tentang standar kualifikasi akademik dan kompetensi guru,
macam-macam kompetensi yang harus dimiliki oleh tenaga guru, antara lain
kompetensi pedagogik, kepribadian, profesional, dan sosial yang diperoleh melalui
pendidikan profesi. Keempat kompetensi tersebut terintegrasi dalam kinerja guru.
Berikut adalah kompetensi yang harus dikuasai oleh guru, antara lain:
a) Kompetensi Pedagogik

Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan yang berkaitan dengan
pemahaman siswa dan pengelola pembelajaran yang mendidik dan dialogis. Secara
substansi, kompetensi ini mencakup kemampuan pemahaman terhadap siswa,
perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan
pengembangan siswa untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki.
Dalam standar nasional pendidikan, penjelasan pasal 28 ayat (3) butir a
dikemukakan bahwa kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola
pembelajaran siswa yang meliputi pemahaman terhadap siswa, perancangan dan
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan siswa untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. Berikut ini adalah
kompetensi pedagogik yang harus dikuasai oleh guru SMK berdasarkan Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 seperti
pada tabel pada lampiran 1. Berikut ini adalah penjabaran kompetensi pedagogik
oleh para ahli:
(1) Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, kultural,

emosional, dan intelektual
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Setiap peserta didik memiliki perbedaan individual yang perlu
diperhatikan dalam pembelajaran. Menurut Mulyasa (2013:168) setiap peserta
didik memiliki perbedaan yang unik, mereka memiliki kekuatan, kelemahan,
minat, dan perhatian yang berbeda-beda. Latar belakang keluarga, latar
belakang sosial ekonomi, dan lingkungan membuat peserta didik berbeda
dalam aktivitas, kreativitas, intelegensi dan kompetensinya. Supaya iklim
pembelajaran tetap kondusif, guru harus mengidentifikasi perbedaan individual
peserta didik dan menetapkan karakteristik umum yang menjadi ciri kelasnya.
Kemudian, guru juga harus memahami ciri-ciri peserta didik yang harus
dikembangkan dan yang harus diarahkan kembali.

Benjamin Bloom dalam Payong (2011:30-31) mengemukakan dua
karakteristik individual peserta didik yang harus diperhatikan dalam
memberikan layanan pendidikan yaitu karakteristik kognitif dan karakteristik
afektif. Karakteristik kognitif terkait dengan kemampuan intelektual peserta
didik dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. Karakteristik afektif berkaitan
dengan aspek-aspek seperti minat, motivasi, konsep diri, dan sikap (terhadap
sekolah, mata pelajaran, guru dan teman sebaya). Guru perlu memahami
karakteristik peserta didik semacam ini agar bisa merancang dan menciptakan
pembelajaran yang mengunggah peserta didik. Selain dua karakteristik
tersebut, terdapat satu karakteristik yang juga ikut berpengaruh terhadap proses
pembelajaran yaitu karakteristik psikososial. Pada peserta didik sekolah
menengah, mereka sedang berkembang untuk menjadi diri sendiri, menemukan

keunikan diri sendiri. Mereka menyadari dirinya adalah unik dan khas yang

35



berbeda dengan orang lain. Tetapi di pihak lain jika mereka gagal untuk
menemukan diri sendiri maka mereka akan menjadi terombang-ambing, karena
kebingungan peran yang dimainkannya. Jika ini terjadi maka bisa saja
menjerumuskan mereka ke dalam hal-hal yang negatif. Menurut Firaas
(2015:20) Kegiatan pembelajaran diwujudkan dalam bentuk interaksi antara
guru dengan peserta didik. Peserta didik memiliki tugas pokok belajar yakni
berusaha memperoleh perubahan perilaku atau pencapaian kemampuan
tertentu berdasarkan pengalaman belajar yang diperoleh dalam berinteraksi
dengan lingkungannya

Rimang (2011:32) mengungkapkan bahwa dalam meningkatkan
kualitas tanggung jawab kepada peserta didik tentunya seorang guru harus
mampu memperhatikan aspek psikologis pada anak didik yang menunjuk pada
kenyataan bahwa anak didik yang belajar pada umumnya memiliki taraf
perkembangan yang berbeda antara anak yang satu dengan anak yang lain,

sehingga menuntut materi, strategi, metode, dan pendekatan yang berbeda pula.

Berbagai cara dapat dilakukan guru untuk melayani perbedaan
individual dalam proses belajar mengajar di sekolah. Cara-cara tersebut antara
lain, pengajaran individual (pemberian tugas untuk setiap individu, membagi
kelas menjadi beberapa kelompok) dan memodifikasi metode-metode
mengajar. Pengajaran individual memungkinkan peserta didik yang lamban
dapat maju menurut kemampuannya masing-masing secara penuh dan tepat,
memusatkan pengajaran terhadap mata pelajaran dan pertumbuhan yang

bersifat mendidik, memberikan peluang peserta didik untuk maju secara
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optimal dan mengembangkan kemampuan yang dimilikinya (Hamalik,
2009:48)
Menguasai teori-teori belajar dan prinsip pembelajaran yang mendidik

Guru harus menguasai teori-teori belajar dengan baik dan bagaimana
mengaplikasikan teori-teori tersebut dengan model-model pembelajaran.
Payong (2011:32) mengemukakan tiga teori belajar yang masuk berpengaruh
sampai saat ini, yakni teori-teori behaviorisme, teori-teori kognitivisme, dan
teori-teori humanistik-konstruktivis

Teori behaviorisme adalah teori awal dalam pembelajaran yang
menekankan pentingnya stimulus-stimulus dari luar untuk mempengaruhi
peserta didik bisa belajar. Peserta didik adalah subjek pasif yang hanya bisa
belajar jika ada rangsangan. Guru adalah pusat dan peserta didik adalah
periferal atau pelengkap dalam belajar

Teori kognitivisme mengatakan bahwa belajar merupakan proses
pengolahan informasi yang tidak dapat diamati. Proses itu terjadi dalam benak
seseorang ketika memperoleh informasi atau rangsangan dari luar panca
inderanya. Informasi yang diterima kemudian diolah, disaring, diproses dan
jika bermakna maka akan disimpan di dalam unit penyimpanan baik sementara
(sort-term memory) maupun permanen (long-term memmory). Informasi yang
telah disimpan di dalam unit penyimpanan itu kemudian dapat ditarik kembali
digunakan sesuai kebutuhan.

Teori humanistik-konstruktivis mengatakan bahwa peserta didik adalah

subjek yang aktif dengan maksud aktif menciptakan pengetahuannya sendiri,

37



3)

berdasarkan pengalaman-pengalamannya dengan lingkungan. Karena itu
pengetahuan bukanlah kumpulan fakta atau konsep-konsep yang dicekokkan
kepada peserta didik, tetapi lebuh merupakan suatu rekonstruksi terhadap
pengalaman yang didapat.

Selain menguasai teori-teori belajar dan pembelajaran, guru juga harus
menguasai prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik. Menurut T Raka Joni
yang disampaikan Payong (2011:32-33) pembelajaran yang mendidik adalah
pembelajaran yang tidak hanya berupa penerusan informasi, melainkan
pembelajaran yang lebih banyak memberikan peluang bagi peserta didik untuk
pembentukan kecerdasan, pemerolehan pengetahuan dan keterampilan. Guru
harus lebih mengedepankan peran peserta didik sebagai subjek aktif dalam
pembelajaran. Pembelajaran mendidik juga berarti pembelajaran yang
memberikan pengalaman-pengalaman bermakna yang tidak hanya berguna
untuk kepentingan sesaat (seperti untuk menyelesaikan soal tes agar bisa lulus),
tetapi pembelajaran yang memberikan kemampuan bagi peserta didik untuk
bisa belajar sepanjang hayat (learning how to learn)

Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran atau bidang
pengembangan yang diampu

Payong (2011:38) mengungkapkan bahwa guru bukan hanya sebagai
pelaksana tetapi juga mengembangkan kurikulum. Seperti contoh, dalam
kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), guru diberikan peluang untuk
mengembangkan silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) secara

mandiri baik individual maupun dalam wadah seperti Kelompok Kerja Guru
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(KKG) dan Musyawarah Guru Mata pelajaran (MGMP). Kemudian, untuk
Kurikulum 2013, guru di setiap satuan pendidikan diwajibkan membuat RPP
untuk kelas di mana guru tersebut mengajar dan dikembangkan oleh giri secara
mandiri atau berkelompok (Permendikbud No. 103 tahun 2014). Selain itu para
guru diberi kewenangan untuk mengembangkan bahan ajar dan berbagai
perangkat pembelajaran untuk menunjang proses pembelajaran yang optimal.
Salah satu otonomi profesional guru terletak pada kemampuannya untuk
mengembangkan kurikulum sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik peserta
didik uang dilayaninya. Menurut Nasution dalam Susilo (2007:10), komponen
kurikulum yang dipertimbangkan dalam pengembangan kurikulum adalah
tujuan, bahan ajar, proses belajar mengajar, dan penilaian/evaluasi.
Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik

Pembelajaran mendidik adalah pembelajaran yang memotivasi peserta
didik untuk belajar, tidak hanya pembelajaran yang mentransfer pengetahuan
dan keterampilan. Karena itu, kemasan pembelajaran yang dibuat guru
hendaknya memperhatikan prinsip-prinsip motivasional yang baik, sehingga
dapat mempengaruhi kemampuan peserta didik untuk belajar. Karena itu guru
dalam pembelajaran yang mendidik hendaknya memosisikan diri sebagai
motivator dan pemberi semangat (inspirator) bagi peserta didik. Guru
hendaknya menantang peserta didik untuk bisa menemukan pengetahuan
sendiri dan menemukan cara-cara pemecahan masalah sendiri secara kreatif

bukan meminta peserta didik untuk menghafal. Serta kegiatan menghafal
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berpotensi untuk menghilangkan cara berpikir kritis dan kreatif
(Payong,2011:42).

Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan
pembelajaran

Guru abad ini berhadapan dengan peserta didik yang lebih banyak
memperoleh informasi dari luar sekolah. Peserta didik sudah biasa menerima
informasi dengan kemasan yang menghibur dan menyenangkan sehingga guru
mempunyai tantangan untuk mengemas pembelajaran semenarik kemasan
yang biasa dinikmati peserta didik.

Pembelajaran diabad ini juga telah dipengaruhi ketersediaan teknologi,
khususnya teknologi komunikasi dan informasi, sehingga peran guru sebagai
sumber informasi semakin perlahan digantikan dengan teknologi informasi
(komputer, internet, dst.). Oleh karena itu, guru harus melek terhadap teknologi
informasi dan dapat memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam
pembelajaran. Guru harus bisa memanfaatkan teknologi komputer untuk
memudahkan pembelajaran atau mengemas pesan-pesan pembelajaran secara
menarik, sehingga dapat menggugah minat dan motivasi belajar peserta didik.
Selain itu, komputer dan internet dapat digunakan sebagai sarana untuk
menjelajah informasi terbaru guna memperkaya bahan ajar atau wawasan
pengetahuan (Payong, 2011:45)

Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk mengaktualisasi

berbagai potensi yang dimilikinya
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Peserta sebagai individu yang memiliki bakat dan kemampuan
beragam. Oleh sebab itu, guru harus menciptakan kondisi sedemikian rupa agar
berbagai potensi dan kemampuan yang beragam itu dapat dikembangkan
secara optimal. Salah satu wahana untuk mengembangkan kemampuan,
potensi, bakat, dan minat peserta didik adalah melalui kegiatan ekstrakurikuler.
Guru tidak hanya menjadi fasilitator belajar di kelas, tetapi juga harus menjadi
fasilitator belajar di luar ruang kelas pada situasi-situasi non pembelajaran.
Selain itu dikemas dalam kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler, kegiatan
pengembangan bakat, minat, dan potensi peserta didik dapat diintegrasikan
dalam pembelajaran melalui penciptaan pengalaman-pengalaman belajar
tertentu (Payong, 2011:78)

Berkomunikasi secara efektif, simpatik, dan santun dengan peserta didik

Pembelajaran merupakan interaksi antara guru dengan peserta didik.
Agar pembelajaran berjalan secara efektif, kemampuan komunikasi merupakan
salah satu persyaratannya. Guru harus bisa berkomunikasi secara efektif
dengan peserta agar pesan-pesan pembelajaran dapat dipahami, dihayati atau
diamalkan oleh peserta didik. Komunikasi yang efektif adalah komunikasi
yang menyebabkan pesan-pesan yang disampaikan dapat diterima dan
dipahami dengan sempurna. Karena itu berkomunikasi secara efektif
mengandung pengertian adanya interaksi yang bermakna yang menimbulkan
saling pengertian, dan saling menimbulkan pemahaman di antara guru dan

peserta didik.
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Komunikasi secara empatik adalah komunikasi yang menggugah di
mana semua pihak yang terlibat dalam proses komunikasi dapat saling
menyelami isi hati, maksud, tujuan dari masing-masing pihak. Guru dapat
berkomunikasi secara empatik dengan peserta didik jika ia mampu memahami
dengan baik kebutuhan-kebutuhan peserta didik, sehingga dapat menyesuaikan
pelayanan secara tepat.

Dalam berkomunikasi secara efektif dengan peserta didik, guru
hendaknya memperhatikan beberapa hambatan komunikasi berikut ini: 1)
memerintah, mengomando, mengatur, 2) memperingatkan, mengancam, 3)
mengkhotbahi, memberi keharusan, 4) menasihati, menawarkan pemecahan
dan saran secara berlebihan, 5) menggurui dan menceramahi, 6) menghakimi,
mengkritik, menyalahkan, 7) membentak, 8) mendiagnosis, menafsirkan atau
menganalisis secara keliru, 9) menginterogasi, mendesak, 10) menarik diri,
sinis, mengganggu (Payong, 2011:80)

Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar

Salah satu tugas utama guru dalam pembelajaran adalah
menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar. Widiyoko
(2016:186) menjelaskan arti dari penilaian sebagai kegiatan menafsirkan data
hasil pengukuran berdasarkan kriteria maupun aturan-aturan tertentu.
Sedangkan evaluasi adalah proses pengumpulan data untuk menentukan sejauh
mana, dalam hal apa, dan bagian mana tujuan pendidik sudah tercapai. Jika
belum tercapai perlu diketahui bagian mana yang belum tercapai dan apa

sebabnya. Lebih dari itu, dan Stufflebeam menambahkan bahwa proses
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evaluasi tidak hanya mengukur sejauh mana tujuan tercapai, tetapi digunakan
untuk mengambil keputusan (Arikunto, 2011:3)

Prinsip-prinsip penilaian menurut Payong (2011:101) adalah sebagai
berikut: 1) objektif yakni menilai apa yang seharusnya dinilai serta terfokus
pada kompetensi atau tujuan-tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan, 2)
menyeluruh dan komprehensif, yakni mencakup semua aspek kemampuan atau
kompetensi peserta didik (kognitif, afektif, dan perilaku), 3) menggunakan
alat-alat ukur yang tepat dengan mempertimbangkan validitas dan
reliabilitasnya, 4) bersifat mendidik artinya menjadi alat motivasi bagi peserta
didik untuk belajar. Peserta didik harus tertantang untuk melakukan refleksi
dan memperbaiki kinerja belajarnya melalui hasil penilaian yang diperoleh, 5)
berkesinambungan dan memperhatikan perkembangan peserta didik dari
waktu ke waktu.

Terdapat tujuan penilaian menurut Arifin (2013:52), yaitu untuk
memperbaiki kinerja atau proses pembelajaran (formatif), untuk menentukan
keberhasilan peserta didik (sumatif), untuk mengidentifikasi kesulitan belajar
peserta didik dalam proses pembelajaran (diagnostik), atau untuk
menempatkan posisi peserta didik sesuai dengan kemampuannya
(penempatan).

Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan pembelajaran

Penilaian dan evaluasi dimaksudkan untuk mengukur ketercapaian
tujuan-tujuan pembelajaran (standar kompetensi dan kompetensi dasar) pada

akhir dari satu unit pembelajaran tertentu. Informasi hasil penilaian dan
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evaluasi digunakan untuk menentukan ketuntasan belajar, merancang program
remidial dan pengayaan, dan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.

Prinsip-prinsip pengayaan ditujukan untuk memperkuat aspek
kompetensi yang sudah dikuasai peserta didik sedangkan prinsip remidial
ditujukan untuk memperbaiki aspek kompetensi yang belum dikuasai peserta
didik. Penilaian proses sama pentingnya dengan penilaian hasil. Karena itu
keduanya harus dilakukan secara berkesinambungan dan konsisten. Terkait
dengan itu, telah diperkenalkan setidak-tidaknya tujuh jenis penilaian berbasis
kelas yang dapat dimanfaatkan guru untuk melakukan penilaian pembenaran.
Ketujuh jenis penilaian tertulis, peningkatan kinerja, penalian produk,
penilaian proyek, penilaian sikap, penalian diri, dan penilaian portofolio

(10) Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran

Salah satu ciri dari seseorang yang profesional adalah kemampuan
merefleksikan praktiknya dan melakukan perbaikan-perbaikan secara
berkelanjutan. Kegiatan refleksi menurut Bloud yang dikutip oleh Payong
(2011: 66) adalah kegiatan di mana individu-individu berusaha menyelidiki
pengalamannya guna membantu pemahaman dan apresiasi baru terhadap

sesuatu hal tertentu.

Guru dapat melakukan tiga bentuk refleksi menurut Schon yang dikutip
Payong (2011:35). Pertama, refleksi dalam tindakan (reflection in action).
Refleksi ini berkaitan dengan proses pembuatan keputusan yang dilakukan
pada saat guru secara aktif terlibat dalam pembelajaran dan biasanya terjadi

secara spontan. Misalnya, ketika guru menerapkan suatu metode tertentu dan
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kemudian memperoleh respons yang kurang memuaskan suatu metode tertentu
dan kemudian memperoleh respons yang kurang memuaskan dari peserta
didik. Sehingga guru dapat berpikir mengenai apa yang salah dengan metode
yang digunakan. Kedua, refleksi atas tindakan (reflection on action). Refleksi
ini dilakukan sebelum dan setelah tindakan dilakukan. Sebelum melakukan
pembelajaran, guru mempertimbangkan secara cermat mengenai
pertimbangan-pertimbangan tertentu tentang kesesuaiannya dengan konteks
pembelajaran. Setelah melaksanakan pembelajaran, guru melakukan refleksi
ulang untuk melihat kembali efektivitas penggunaan metode yang sudah
diterapkan. Ketiga, refleksi tentang tindakan (reflection about action). Refleksi
ini adalah kegiatan refleksi yang lebih luas dan kritis terhadap praktik-praktik
pembelajarannya dengan mengkaji dari berbagai aspek lain seperti etis, moral,

politis, ekonomis, sosiologis, dan lain sebagiannya.

Payong (2011:57) menjelaskan bahwa salah satu medium untuk
melakukan refleksi adalah dengan mencatat secara teratur pengalaman-
pengalaman pembelajaran setelah selesai dilakukan. Catatan-catatan ini berisi
kasus atau pengalaman-pengalaman unik yang dialami guru dan peserta didik
dalam proses pembelajaran. Sehingga, guru dapat belajar banyak hal untuk
memperbaiki cara-cara lamanya yang mungkin kurang cocok. Jika
pengalaman-pengalaman direfleksikan secara terus-menerus, maka secara
sadar atau tidak para guru telah mengembangkan kemampuan menulisnya dan
dapat menjadi pintu masuk untuk melakukan penelitian-penelitian (PTK, studi

kasus, eksperimen, dsb.)
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Menurut Arikunto (2017:67), penelitian tindakan kelas yang umum
disingkat PTK adalah penelitian tindakan yang dilakukan oleh guru dengan
tujuan memperbaiki mutu praktik pembelajaran di kelasnya.

b) Kompetensi Kepribadian

Menurut Peraturan Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 16
Tahun 2007, kemampuan dalam standar kompetensi kepribadian mencakup 5
kompetensi utama, seperti yang ditampilkan dalam tabel kompetensi kepribadian
pada Lampiran 2. Berikut ini adalah penjabaran kompetensi kepribadian menurut
Payong (2011:80):
(1) Bertindak sesuai dengan norma agama, hukum, sosial, dan kebudayaan

nasional Indonesia

Guru tidak hanya bekerja mentransfer ilmu pengetahuan tetapi juga
menjadi pemberi teladan nilai-nilai moral yang dianut oleh masyarakat. la
harus menjadi garda terdepan dalam teladan moral yang tercermin dalam sikap,
perilaku dan cara hidupnya. Karakter inilah yang menyebabkan guru dianggap
sebagai sebuah tugas yang istimewa dan mulia di mata masyarakat. Bertindak
sesuai norma agama, norma hukum dan norma sosial serta kebudayaan
Nasional Indonesia mengharuskan guru untuk satu dalam kata dan perbuatan.
Apa yang diajarkannya kepada para murid haruslah menjadi sikap dan cara
hidupnya yang selalu diterapkan secara konsisten.

Dalam kaitan dengan guru Indonesia, segala sikap, tutur kata dan
tindakkannya menjadi cerminan dari keseharian penghayatannya terhadap

nilai-nilai luhur yang terkandung dalam Pancasila sebagai sumber dari segala
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norma kehidupan bangsa Indonesia. Karena itu guru Indonesia adalah guru
yang Pancasilais. Artinya guru yang senantiasa menjunjung tinggi nilai-nilai
religiositas melalui penghayatan terhadap ajaran-ajaran agama yang dianutnya,
nilai-nilai kemanusiaan yang menempatkan martabat manusia dan
keluhurannya sebagai salah satu keutamaan; nilai kebersamaan dalam
persatuan dan kesatuan bangsa dan menjunjung tinggi dan menghormati
kedaulatan NKRI; nilai demokrasi yang mengedepankan musyawarah untuk
mencapai kesepakatan: dan nilai keadilan sosial yang berpihak pada seluruh
bangsa Indonesia tanpa membedakan latar belakang agama etnis, kebudayaan,
jenis kelamin, dan sebagainya.

Norma adalah seperangkat ukuran yang berasal dari nilai-nilai tertentu
yang menjadi dasar untuk menentukan baik buruknya perilaku manusia. Norma
bersumber dari nilai-nilai yang dianut oleh masyarakat, seperti norma agama,
norma adat istiadat, atau norma hukum. Mengapa guru dituntut untuk bertindak
sesuai dengan norma-norma tersebut, karena guru senantiasa berurusan dengan
nilai-nilai, sehingga kehidupan guru haruslah merupakan perwujudan dari
nilai-nilai itu.

Melalui tugas ini juga, guru menjadi pengawas bagi sikap dan perilaku
masyarakat dalam kaitan dengan pelaksanaan norma-norma yang ada. Maka
guru hendaknya menjadi sumber pencerahan bagi terlaksananya norma-norma
dalam kehidupan di sekolah dan masyarakat. [a haruslah berani untuk
menyuarakan kebenaran dan keadilan yang bersumber dari nilai dan norma-

norma yang dianut.
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2)

Implikasi dari kemampuan ini adalah bagaimana guru menjaga disiplin
di dan aturan serta menerapkan secara konsisten dalam interaksi pembelajaran
di sekolah. Untuk mewujudkan ini maka guru haruslah orang yang memiliki
disiplin dan ketaatan terhadap peraturan yang ada di sekolah. Disiplin waktu
misalnya mengharuskan guru untuk tertib waktu dan tidak boleh terlambat
masuk sekolah. Selanjutnya terkait dengan disiplin dalam berpakaian, guru
hendaknya menunjukkan teladan dan mengenakan pakaian yang rapi, bersih,
dan pantas. Dalam menjaga kebersihan sekolah, guru juga harus menunjukkan
teladan dengan membuang sampah pada tempatnya, menjaga kelas selalu
bersih, rapi, dan bebas dari berbagai macam sampah atau kotoran. Disiplin
berbicara juga mengharuskan guru untuk berbicara santun, ramah, dan baik
dengan siswa maupun dengan rekan sejawat.
Menampilkan pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan teladan bagi peserta
didik dan masyarakat
(a) Pribadi yang jujur
Menurut Majid, Rochman, & Kuswandi (2015:30), jujur adalah
lurus hati, tidak bohong, tidak curang, tulus ikhlas. Kejujuran adalah
kualitas suara hati yang hanya akan menerap pada diri pribadi yang kuat.
Kejujuran adalah kesetiaan kepada kebaikan. Kejujuran adalah ketulusan
hati, sifat, (keadaan) jujur. Maka, sebagai pribadi yang jujur berpikirlah
secara jujur, rasakanlah dengan jujur, dan bertindaklah dengan jujur. Guru
juga dituntut untuk bersikap jujur kepada siswanya, berani mengatakan

tidak tahu bila ia betul-betul belum tahu.
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(b)

Payong (2011:49) menyebutkan bawa menjadi pribadi yang jujur
berarti berani untuk mengakui kekurangan dan kelemahannya serta
bersedia memperbaiki diri. Guru bukanlah pribadi yang sempurna
melainkan memiliki keterbatasan-keterbatasan tertentu dalam sikap,
perilaku atau kemampuan-kemampuan yang dimilikinya. Karena itu ia
harus terbuka juga terhadap masukan, kritik atau saran, serta bersedia
mendengarkannya dengan hati yang lapang.

Pribadi berakhlak mulia

Dari pendapat yang diutarakan oleh Abudin Nata dalam Chaerul
(2016:47) bahwa akhlak mulia adalah perilaku yang didasarkan pada
ajaran-ajaran agama, norma-norma sosial dan tidak bertentangan dengan
adat istiadat masyarakat setempat. Akhlak mulia ini bersumber dari kitab
suci agama. Oleh karena itu, akhlak mulia biasanya bersifat universal,
yakni dapat diterima siapa pun dan di mana pun.

Guru berperan sebagai pendidik. Ia tidak hanya menyampaikan
ilmu pengetahuan (transfer knowledge) kepada siswanya, tetapi juga
diharapkan menjadi spritual father yang akan memberikan nasihat-nasihat
yang baik kepada para siswanya. Sebagai orang yang memberikan nasihat
maka ia mesti menghiasi dirinya dengan akhlak mulia terlebih dahulu.
Banyak guru yang beranggapan bahwa konseling terlalu membicarakan
klien, seakan-akan berusaha mengatur kehidupan orang dan karenanya
mereka jarang menggunakan fungsi ini. Padahal menjadi guru pada level

mana pun akan menjadi penasihat dan orang kepercayaan yang harus
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berakhlak mulia. Aklah mulai penting dimiliki oleh guru karena ia akan
menjadi teladan bagi peserta didiknya. Mereka lebih cenderung meniru
perilaku guru daripada ucapannya. Dengan demikian guru harus memiliki
akhlak mulia. Terdapat banyak akhlak mulia yang mesti dimiliki oleh guru
dalam posisinya sebagai pembimbing, penasihat, pemberi motivasi, dan
pengayom anak didik.

(3) Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan

berwibawa

Guru harus memiliki pribadi yang stabil secara emosional sehingga
mampu membimbing siswa secara efektif. Hal ini mempersyaratkan bahwa
guru setidak-tidaknya harus memiliki kecerdasan emosional yang cukup.
Kecakapan dan kemampuan yang dimilikinya baik pedagogi maupun keilmuan
belum cukup apabila tidak diikuti dengan kestabilan emosional.

Menjadi pribadi yang matang secara emosional berarti guru haruslah
mampu mengendalikan diri, hawa nafsu, dan kecenderungan-kecenderungan
tertentu yang dimilikinya. Berhadapan dengan siswa yang berasal dari berbagai
macam latar, watak dan karakter, guru haruslah dapat menempatkan diri,
mengelola diri dan emosinya sehingga dapat berinteraksi secara efektif dengan
siswa. Tidak jarang memang ditemukan bahwa ada guru yang tidak dapat
menahan emosinya berhadapan dengan siswa yang nakal, bandel, tidak
disiplin, bahkan siswa yang mungkin memiliki keterbatasan kemampuan

sehingga lamban dalam belajar.
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Guru yang labil secara emosional tidak jarang melakukan kekerasan
kepada para siswa. UNESCO dalam publikasinya berjudul stop violance in
school: A Guide for Teachers menulis, bahwa meskipun setiap kultur mungkin
melihat secara berbeda setiap perilaku mana yang dikategorikan sebagai
perilaku kekerasan dan manakah yang tidak dianggap sebagai perilaku
kekerasan namun setidak-tidaknya terdapat empat bentuk kekerasan utama
yang bisa saja terjadi di sekolah, yang diantaranya dapat dilakukan oleh guru
yakni: 1) hukuman fisik dan psikologis, 2) bullying, 3) kekerasan berbasis
jender dan jenis kelamin, dan 4) kekerasan eksternal akibat pengaruh gang,
situasi konflik, atau juga penembakan.

Dari beberapa jenis kekerasan tersebut, hukuman fisik dan psikologis
adalah yang paling sering dilakukan oleh guru terhadap para siswa. Hukuman
fisik adalah setiap jenis hukuman yang menggunakan kekuatan fisik yang
dimaksudkan untuk menyebabkan rasa sakit atau tidak menyenangkan. Jenis
hukuman semacam ini yang sering ditemukan dalam pendidikan adalah :
menendang, memukul, menjambak rambut, menjewer telinga, memelintir
tangan, mencekik, atau memaksa siswa untuk berada dalam posisi yang tidak
nyaman (misalnya berlutut, mengangkat kaki sebelah, berjemur di terik
matahari, dsb.). Sementara itu hukuman psikologis adalah bentuk hukuman
yang memberikan rasa tidak nyaman dalam diri siswa secara psikologis
sehingga mereka merasa tertekan, terancam, atau bahkan mengelami
ketakutan. Jenis hukuman ini tidak menggunakan kontak fisik secara langsung

tetapi melalui ungkapan-ungkapan verbal dan non-verbal seperti mencemooh,
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gertakan, ancaman, omelan, makian sinisme, atau juga penggunaan kata-kata
kasar sehingga menyebabkan siswa merasa terluka secara psikologis dan
menjadi tidak nyaman.

Akibat dari jenis-jenis hukuman seperti itu maka dapat mengakibatkan
reaksi serius terhadap kesehatan mental dan fisik siswa. Jenis hukuman
semacam itu juga membawa dampak pada rendahnya keterampilan sosial
siswa, timbulnya depresi, kecemasan, perilaku agresif, dan bahkan kurangnya
rasa empati kepada orang lain. Hukuman fisik juga dapat memperburuk
hubungan guru siswa sehingga dapat menjadi halangan yang serius terhadap
proses pembelajaran di sekolah.

Emosi adalah daya insani yang menggerakkan segenap perilaku
manusia, namun demikian harus dikelola sedemikian rupa sehingga dapat
terarah kepada sikap dan perilaku yang positif. Menurut kaum humanis, emosi
yang dikemukakan secara jujur dapat menjadi modal ampuh untuk membangun
hubungan baik dengan orang lain. Karena itu emosi harus diekspresikan secara
jujur. Misalnya ketika seorang guru marah kepada siswa karena tingkah
lakunya yang tidak disiplin atau melanggar aturan di kelas, ia dapat
mengatakan melalui ungkapan verbal, “maaf saya merasa sangat terganggu
dengan sikap dan perilaku Anda”, atau, “saya sulit untuk menyesuaikan diri
dengan Anda bila Anda tetap bersikap atau berperilaku semacam itu”.

Agar dapat berhasil dalam mengelola emosi sehingga guru dapat
menampilkan pribadinya yang stabil dan mantap maka kecerdasan emosi

sebagai mana yang ditawarkan oleh Daniel Goleman nampaknya sangat
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bermanfaat, memiliki kecerdasan intelektual saja bagi guru tidaklah cukup,
karena itu ia harus memiliki kecerdasan emosi yang baik. Melalui kecerdasan
emosi, guru dapat mengenali emosinya secara baik, mengelolanya, dan
menggunakannya secara tepat.

Guru juga harus menampilkan diri sebagai pribadi yang berwibawa,
wibawa adalah pengaruh tertentu yang timbul dari diri seorang pendidik atau
orang dewasa dan dirasakan oleh orang lain sehingga menyebabkan orang lain
memberikan rasa hormat atau penghargaan kepadanya. Dalam pedagogi
tradisional pendidikan dalam arti sesungguhnya baru dimulai ketika anak
mengenal adanya kewibawaan atau pengaruh tertentu dalam diri pendidik
sehingga anak merasa taat atau hormat terhadapnya. Dengan demikian maka
kewibawaan adalah keutamaan yang dimiliki oleh pendidik yang menyebabkan
segala perkataannya dituruti oleh anak.

Menjadi pribadi yang berwibawa tidak berarti guru haruslah gila hormat
tetapi penghormatan atau penghargaan yang diberikan siswa kepada guru
bersumber dari pancaran kepribadiannya yang mulia. Keteladanan guru
sekaligus menjadi sumber kewibawaannya. Karena itu guru dihormati dan
ditaati bukan karena posisi atau jabatannya sebagai guru melainkan karena
pribadinya yang memperlihatkan keutamaan-keutamaan dan nilai-nilai yang
dihayati. Pancaran nilai yang tercermin dalam sikap dan perilaku guru itulah
yang menjadi daya tarik dan kekuatan bagi guru sehingga ia dihormati dan

disegani oleh para siswa.
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(4) Menunjukkan etos kerja tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi
guru, dan rasa percaya diri

Guru profesional adalah guru yang memiliki etos kerja yang tinggi dan
bertanggung jawab terhadap tugas atau pekerjaannya. Etos kerja tercermin
dalam sikap yang positif terhadap pekerjaan, kesetiaan, dan dedikasi dalam
tugas dan pelayanannya serta kesediaan untuk melaksanakan tugas dengan
penuh rasa tanggung jawab

Guru yang memiliki etos kerja yang tinggi selalu menjunjung tinggi
semangat pengabdian tanpa pamrih. la mengedepankan kewajiban-kewajiban
yang harus dipenuhi dan mengutamakan pelayanan prima kepada siswa atau
pihak-pihak lain yang membutuhkan pelayanan prima kepada siswa atau pihak-
pihak lain yang membutuhkannya. Etos kerja tercermin dalam kedisiplinan dan
ketaatannya dalam bekerja, keberanian mengambil tanggung jawab dan
kesediaan melakukan inovasi-inovasi yang bermanfaat bagi perkembangan
siswa maupun bagi peningkatan mutu pendidikan secara keseluruhan.

Guru yang bertanggung jawab adalah guru yang setia kepada tugas
yang diembannya yakni tugas dalam mengajar, membimbing, dan
mendampingi siswa. la tidak hanya mengutamakan tuntutan-tuntutan
administratif birokrasi tetapi lebih dari itu fokus kesetiaannya adalah pada
bagaimana kebutuhan-kebutuhan siswa terpenuhi melalui pelayanannya yang
tanpa pamrih. Ia berani bertanggung jawab terhadap keputusan-keputusan
profesional yang dilakukannya yang dilandasi perimbangan-pertimbangan etis

dan rasional.
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Guru profesional juga harus memiliki kebanggaan terhadap profesinya.
Kebanggaan terhadap profesinya ini ditunjukkan dengan tidak melakukan
pekerjaan-pekerjaan lain sebagai sarana untuk mendapatkan penghasilan
tambahan. Ketika seseorang memilih menjadi guru maka profesi ini sudah
menjadi panggilan hidupnya. Karena itu pekerjaan-pekerjaan lain yang tidak
menunjang pengembangan profesionalisme guru haruslah dikesampingkan.
Menulis buku bagi seorang guru adalah hal yang positif karena menunjang
pengembangan profesionalismenya sebagai guru, karena itu pantas didorong
atau diapresiasi. Tetapi jika seorang guru bekerja juga sebagai manajer atau
konsultan di sebuah perusahaan tentu merupakan sebuah pelanggaran atau
bahkan pelecehan terhadap tugas profesinya sebagai guru. Pekerjaan sebagai
manajer atau konsultan perusahaan tentu saja akan membagi perhatiannya
terhadap tugas pokok sebagai guru. Banyak sekali pelayanan guru menjadi
terbengkalai karena para guru melakukan pekerjaan-pekerjaan lain dan bahkan
pekerjaan guru dianggap sebagai pekerjaan nomor dua.

Rasa bangga menjadi guru juga harus ditunjukkan melalui kepercayaan
diri yang kokoh. Menurut Branden, kepercayaan diri sebetulnya bersumber dari
harga diri. Harga diri memiliki dua aspek yang saling berkaitan yakni rasa
kemampuan diri dan rasa kebermaknaan diri. Rasa kemampuan diri kemudian
melahirkan kepercayaan diri (self-confidence), sedangkan rasa kebermaknaan
diri melahirkan penghargaan terhadap diri sendiri (self-respect). Seorang yang
memiliki kepercayaan diri pertama-tama merasa bahwa dirinya mampu

melakukan tugas atau pekerjaan yang diberikan kepadanya. Ia memiliki
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optimisme bahwa kemampuan potensial yang dimiliki menjadikan dirinya
dapat melaksanakan tugas itu dengan sebaik-baiknya. Guru harus merasa diri
kompeten dalam tugas dan profesinya meskipun di sana-sini terdapat
kekurangan-kekurangan. Menurut Branden, rasa percaya diri tidak serta merta
menutupi kekurangan atau ketidak mampuan yang dimilikinya, tetapi justru
dalam kekurangan-kekurangan itu ia bisa berharap dapat berbuat sesuatu
melalui pertimbangan-pertimbangan rasionalnya.

Sementara itu rasa kebermaknaan diri yang melahirkan penghargaan
terhadap diri sendiri lahir dari kesadaran tentang kemampuan dirinya. Ketika
seseorang merasa diri mampu dan kompeten dan dapat berbuat sesuatu maka
pada saat yang sama ia merasa dirinya bermakna sehingga kemudian
memberikan rasa penghargaan terhadap dirinya. Guru bisa menyadari bahwa
dirinya kompeten dan karena itu dapat melaksanakan tugasnya secara
profesional. Pada saat yang sama ia merasa dirinya berguna karena kompetensi
yang dimilikinya dapat disumbangkan untuk melaksanakan tugas-tugas
profesionalnya. Itulah sebabnya, bagi Branden, antara self-confidence dan self-
respect keduanya bisa dipilah-pilah secara konseptual tetapi tidak dapat
dipisahkan secara praktis.

Menjunjung kode etik profesi guru

Guru sebagai profesional yang diikat melalui suatu persekutuan
kesejawatan dalam sebuah organisasi profesi guru tertentu harus memiliki kode
etik yang mengatur sikap dan perilaku profesionalnya. Kode etik merupakan

pedoman sikap dan perilaku bagi anggota profesi dalam layanan profesional
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maupun dalam hubungan dengan masyarakat. Undang-undang No. 14 tahun
2005 tentang Guru dan Dosen pasal 43 menyarankan: (1) untuk menjaga dan
meningkatkan kehormatan dan martabat guru dalam pelaksanaan tugas
keprofesionalan, organisasi profesi guru membentuk kode etik; (2) kode etik
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) berisi norma dan etika yang mengikat
perilaku guru dalam pelaksanaan tugas keprofesionalan.

Menurut Hermawan sebagaimana yang dikutip Soejipto dan Kosasi,
kode etik profesi apa saja pada umumnya memiliki beberapa tujuan yakni; 1)
untuk menjunjung tinggi martabat profesi, 2) untuk menjaga dan memelihara
kesejahteraan pada anggota, 3) untuk meningkatkan pengabdian para anggota
profesi, 4) untuk meningkatkan mutu profesi, 5) untuk meningkatkan mutu
organisasi profesi

Khusus untuk profesi guru, Persatuan Guru Republik Indonesia (PGRI)
dalam Kongres PGRI XIII di Jakarta pada tahun 1973 telah menetapkan sebuah
Kode Etik Guru Indonesia. Dalam pidato pembukaan Kongres PGRI XII
tersebut, Ketua Umum PGRI Basuni menandaskan bahwa Kode Etik Guru
Indonesia merupakan landasan moral dan pengabdiannya sebagai guru

Beberapa pokok kode etik guru Indonesia berdasarkan hasil Kongres
PGRI XVI tahun 1973 di Jakarta yang kemudian disempurnakan dalam
kongres PGRI XVI tahun 1989 di Jakarta adalah bahwa guru Indonesia
terpanggil untuk menunaikan karyanya dengan memedomani dasar-dasar
sebagai berikut: 1) guru berbakti membimbing peserta didik untuk membentuk

manusia seutuhnya yang berjiwa Pancasila, 2) Guru memiliki dan
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melaksanakan kejujuran profesional, 3) guru berusaha memperoleh informasi
tentang peserta didik sebagai bahan melakukan bimbingan dan pembinaan, 4)
guru menciptakan suasana sekolah sebaik-baiknya yang menunjang
berhasilnya proses belajar-mengajar, 5) Guru memelihara hubungan baik
dengan orang tua murid dan masyarakat sekitar untuk membina peran serta rasa
tanggung jawab bersama terhadap pendidikan, 6) Guru secara pribadi dan
bersama-sama mengambangkan dan meningkatkan mutu dan martabat
profesinya, 7) Guru memelihara hubungan profesi, semangat kekeluargaan,
dan kesetia kawanan sosial, 8) Guru secara bersama-sama memelihara dan
meningkatkan mutu organisasi PGRI sebagai sarana perjuangan dan
pengabdian, 9) Guru melaksanakan segala kebijaksanaan pemerintah dalam
bidang pendidikan.

Guru profesional terkait dengan kode etik profesionalnya karena itu
sudah menjadi kewajiban bagi guru untuk menunjang tinggi dan melaksanakan
kode etik profesional itu secara konsisten. Guru dalam tugas pengabdiannya,
dalam tutur kata dan perbuatannya haruslah memperhatikan kode etik sebagai
pedoman kerja dan pelayanannya.

Pelanggaran terhadap kode etik sekaligus juga merupakan pelecehan
terhadap martabat guru sebagai profesional karena itu harus mendapatkan
sanksi tertentu. Karena itu dibutuhkan dewan etik dari organisasi profesi guru
untuk senantiasa memantau sikap dan perilaku guru anggota profesi ini dan
berani mengambil tindakan tegas terhadap anggota profesi ini yang melakukan

pelanggaran serius terhadap kode etik profesi. Sanksi terhadap anggota profesi
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yang melakukan pelanggaran kode etik dapat berupa sanksi moral sampai
pemecatan sebagai anggota profesi. Jika pelanggaran itu berat dan memiliki
implikasi hukum tertentu, maka guru dapat dipecat dari keanggotaan profesi
guru dan jabatan profesionalnya sebagai guru dicabut serta dapat diproses
melalui jalur hukum, apakah pidana atau perdata. Guru profesional hendaknya
menjunjung kode etik profesinya sebagai pedoman sikap dan perilaku dengan
tidak melakukan pelanggaran kode etik.
Kompetensi sosial

Suprihatiningrum (2016:110) kompetensi sosial berkaitan dengan
kemampuan pendidik sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi
dan bergaul secara efektif dengan siswa, sesama pendidik, tenaga
kependidikan, orang tua/wali siswa, dan masyarakat sekitar. Guru merupakan
makhluk sosial, di mana kehidupan kesehariannya tidak dapat dipisahkan dari
kehidupan bersosial, baik di sekolah ataupun di masyarakat. Maka dari itu
menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor
16 Tahun 2007 guru dituntut untuk memiliki kompetensi sosial yang memadai
seperti yang ditampilkan pada tabel kompetensi sosial pada lampiran 3.
Sedangkan berikut ini adalah penjabaran kompetensi sosial guru menurut para

ahli:

(1) Bertindak inklusif, bertindak objektif, dan tidak diskriminatif
Bersikap inklusif artinya bersikap terbuka terhadap berbagai

perbedaan yang dimiliki oleh orang lain dalam berinteraksi. Guru dalam
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berinteraksi dengan siswa atau sesama guru juga berhadapan dengan
realitas ini. Siswa memiliki latar belakang yang berbeda-beda dari segi
jenis kelamin, agama, suku, ras, status sosial ekonomi, dan sebagainya.
Perbedaan-perbedaan selera, minat, preferensi juga dapat membawa
situasi konflik yang potensial. Situasi semacam ini memiliki potensi
konflik tertentu baik laten atau nyala. Guru profesional adalah guru yang
bisa membawa diri dalam situasi semacam ini. Dia harus bisa berinteraksi
dan bergaul dengan siswa atau rekan sejawat atau bahkan anggota
masyarakat yang berbeda latar belakang semacam ini. Ini menuntut
kemampuan untuk bisa mengelola konflik.

Dalam latar pembelajaran, berhadapan dengan siswa yang
memiliki keragaman semacam ini guru harus mampu mengelola kelas
dengan baik. Ia harus bisa menempatkan dirinya di tengah perbedaan-
perbedaan itu. Dengan bertindak demikian, maka guru telah melaksanakan
amanah dari Deklarasi Dunia tentang Pendidikan untuk semua (education
for all) yang dicanangkan di Jomtien Thailand, tahun 1990 yang lalu. Salah
satu faktor butir deklarasi menyatakan bahwa pendidikan harus dapat
dinikmati oleh semua orang tanpa memandang usia, latar belakang ras,
agama, dan sebagainya. Dengan itu guru bertindak non diskriminatif
karena ia tidak membeda-bedakan peserta didik berdasarkan latar
belakang mereka.

Dalam berinteraksi dengan rekan sejawat ataupun masyarakat

sebagai pemangku kepentingan dalam pendidikan, guru juga harus bisa
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menempatkan diri dalam situasi yang mungkin penuh dengan keragaman
latar belakang.

Guru juga dituntut untuk bertindak objektif baik dalam
memberikan penilaian terhadap hasil belajar siswa, maupun dalam
memberikan pandangan-pandangan atau pendapat terhadap suatu
persoalan tertentu. Meskipun dalam hal tertentu pandangan atau sikap guru
terpaksa memihak, namun keberpihakan guru dilandasi oleh kebenaran
ilmiah, rasional, dan etis. Di atas sikap objektif guru ini terdapat
penghargaan yang tinggi terhadap nilai-nilai kemanusiaan

Sikap objektif guru tidak boleh dikalahkan oleh desakan pragmatis
atau tuntutan kepentingan sesaat. Banyak guru yang menjadi tidak objektif
dan tidak kritis terhadap persoalan tertentu atau melancurkan profesinya
hanya karena kepentingan sesaat. Banyak guru yang menjadi tidak objektif
dan tidak kritis terhadap persoalan tertentu atau melacukan profesinya
hanya karena kepentingan sesaat. Misalnya, banyak guru terpaksa
melakukan pengatrolan nilai untuk meluluskan siswa karena dituntut oleh
kebijakan sekolah atau diinstruksikan oleh pejabat dinas pendidikan
tertentu, dalam rangka menaikkan pamor dan “mutu” pendidikan di
sekolah atau wilayah tersebut. Kecurangan-kecurangan yang selalu terjadi
sebelum, selama dan setelah perhelatan ujian nasional (UN) yang
dilakukan oleh sejumlah oknum guru menjadi bukti bahwa banyak guru
kita belum bertindak objektif dan independen, tetapi masih bekerja di

bawah pesanan, tekanan, atau intrik-intrik tertentu.
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(2) Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan sesama
pendidik, tenaga kependidikan, orang tua, dan masyarakat

Pada prinsipnya, komunikasi yang efektif terjadi apabila pesan
disampaikan oleh pengirim pesan (guru) dapat diterima dengan baik oleh
penerima (orang tua, rekan sejawat, atau masyarakat pada umumnya),
dipahami maksudnya dan bisa menghasilkan efek yang diharapkan dalam
diri penerima pesan. Efektivitas komunikasi tergantung pada beberapa
faktor yakni, penerima pesan (komunikan, pengirim pesan (komunikator),
pesan, dan situasi.

Komunikasi yang efektif mempersyaratkan guru dalam
berkomunikasi dengan orang lain haruslah memperhatikan kebutuhan
dasar, kecenderungan, minat dan aspirasi, serta nilai-nilai yang mereka
anut. Dipihak guru sendiri selaku komunikator juga harus memperhatikan
kredibilitas dan daya tarik yang dimilikinya. kredibilitas berkaitan dengan
kemampuan dan keahlian yang dimiliki guru sehingga apa yang
disampaikan kepada orang lain selaku penerima pesan dapat diterima
dengan baik karena dianggap berasal dari sumber yang dapat dipercaya
atau diandalkan. Kredibilitas yang dimiliki guru selaku komunikator juga
sekaligus berlaku sebagai daya tarik tertentu bagi orang lain, sehingga
pesan-pesan guru dapat memikat perhatian mereka. Pesan juga memiliki
pengaruh tertentu bagi efektif tidaknya suatu komunikasi. Komunikasi
yang efektif mempersyaratkan bahwa pesan dan kemasannya harus

menarik, membangkitkan minat, dan dapat dipahami oleh orang lain
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selaku penerima pesan. Selain itu yang dimaksudkan berkaitan dengan
waktu penyampaian pesan, kondisi pada saat penyampaian pesan dan ada
tidaknya gangguan pada saat penyampaian pesan, jika guru ingin agar
komunikasi dengan orang lain berlangsung efektif maka hendaknya
memperhatikan keempat faktor tersebut secara baik.

Berkomunikasi secara empatik berarti komunikasi yang
memungkinkan komunikator dapat merasakan apa yang dirasakan oleh
penerima pesan, istilah empati sendiri berasal dari kata bahasa Jerman
einfuhlung yang berarti “merasakan”. Berempati dengan seseorang berarti
merasakan apa yang sedang seseorang itu rasakan, mengalami apa yang
seseorang itu alami, atau melihat dari sudut pandang orang itu tetapi tanpa
kehilangan identitas atau jati diri sendiri. Guru dapat berkomunikasi secara
empatik dengan orang lain apa bila ia dapat menyelami dan berusaha untuk
merasakan, ayan yang dirasakan oleh orang lain atau mengalami apa yang
dirasakan oleh mereka. DeVito menyarankan, jika ingin berkomunikasi
secara empatik maka lakukan hal berikut: 1) nyatakan keterlibatan aktif
Anda dengan orang lain melalui ekspresi wajah atau gerak-gerik tertentu
yang cocok, 2) memfokuskan konsentrasi, misalnya dengan menjaga
kontak mata, postur tubuh dan kedekatan fisik, 3) gunakan sentuhan-
sentuhan setepatnya bila perlu.

Komunikasi juga harus dilakukan secara santun, artinya harus
disesuaikan dengan kebiasaan, adat istiadat atau kebudayaan setempat.

Mengingat orang lain yang dihadapi guru bisa berasal dari latar kultur yang
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berbeda-beda, ada kemungkinan makna santun dalam berkomunikasi
dapat bervariasi. Penggunaan kata-kata dan diyakinkannya, ekspresi
wajar, termasuk para linguistik (tekanan suara keras lembut suara,
sentuhan, dan sebagainya) harus diperhatikan kesesuaiannya dengan
kebiasaan berkomunikasi setempat. [tulah sebabnya, pengetahuan tentang
mulkulturalisme bagi guru sangatlah penting karena menjadi dasar bagi
guru untuk memupuk kemampuan komunikasinya dengan orang lain yang
berasal dari latar belakang yang berbeda-beda.

Beradaptasi di tempat bertugas di Seluruh wilayah republik Indonesia yang
memiliki keberagaman sosial budaya

Guru Indonesia telah disiapkan untuk mampu bekerja di seluruh
Indonesia. Ia telah disiapkan sebagai abdi negara dan abdi masyarakat di
mana saja di seluruh Indonesia. Karena itu guru harus memiliki cultural
intelligence (CI) yakni kemampuan untuk beradaptasi dengan kondisi
budaya yang beraneka ragam di seluruh Indonesia. Kemampuan
beradaptasi ini antara lain di tunjukkan dengan kemampuan untuk
menempatkan diri sebagai warga masyarakat di mana ia bekerja
kemampuan untuk memahami dan menggunakan bahasa setempat sebagai
bahasa pergaulan, dan kemampuan untuk menghargai keunikan, kekhasan
dan nilai-nilai budaya dan adat istiadat dari masyarakat setempat.

Undang-undang No.14/2005 tentang Guru dan Dosen yang
kemudian dipertegas melalui Peraturan Pemerintah No.74/2008 tentang
guru membuka kemungkinan bagi guru untuk bekerja di seluruh wilayah

Indonesia. Dalam keadaan darurat misalnya, pemerintah dapat
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menerapkan wajib bekerja di mana saja bila dibutuhkan. Selain itu, dalam
rangka distribusi pemerataan guru di seluruh Indonesia maka terdapat
kemungkinan perpindahan guru dan redistribusi guru antar kabupaten
maupun antar provinsi di seluruh Indonesia. Akibat dari kondisi-kondisi
ini, keharusan memupuk kecerdasan kultural (cultural intelligence) adalah
suatu keharusan disamping pemahaman tentang multikulturalisme di
Indonesia.

Berkomunikasi dengan komunitas profesi sendiri dan profesi lain secara
lisan dan tulisan dan bentuk lain.

Kemampuan komunikasi guru tidak hanya sebatas berkomunikasi
dalam konteks pembelajaran yang melibatkan interaksi guru dan siswa,
tetapi juga kemampuan untuk bisa berkomunikasi secara ilmiah dengan
komunitas seprofesi maupun komunitas lain dengan menggunakan
berbagai macam media dan forum. Berkaitan dengan Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi (Menpan RB)
No.16/2009 tentang jabatan fungsional guru dan angka kreditnya tentang
penilaian angka kredit pada pasal 11 menyarankan bahwa salah satu sub
untuk yang dapat dinilai terkait dengan Pengembangan Keprofesian
Berkelanjutan adalah publikasi ilmiah berupa hasil penelitian atau gagasan
inovatif pada bidang pendidikan formal, atau juga publikasi buku teks
pelajaran buku pengayaan, dan pedoman guru.

Melalui komunikasi semacam ini guru dapat memberikan

pencerahan kepada masyarakat melalui media seperti mahalah, surat
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kabar, bahkan melalui website-wibesite gratis yang sekarang banyak
tersedia di dunia maya. Saat ini memang sudah banyak guru yang
memanfaatkan media Online ini untuk pembelajaran, bahkan
penyampaian ide-idenya kepada masyarakat luas. Berbeda dengan
komunikasi melalui media surat kabar, majalah, atau jurnal ilmiah,
komunikasi melalui media Online dikelola oleh guru sendiri. Karena itu
selain kemampuan berbahasa tulis yang baik, guru juga dituntut untuk
melek ICT seperti bagaimana membuat konten-konten media Online dan
menyebar luaskannya melalui situs Online. Karena itu kemampuan dasar
untuk kompetensi ini terkait erat dengan kemampuan ICT yang telah
dikemukakan di depan. Komunikasi dengan teman sejawat seprofesi
maupun profesi lain, juga dilakukan melalui penyajian hasil penelitian atau
pemikiran dalam forum-forum ilmiah seperti seminar, lokakarya, panel,
dan lain sebagainya pada berbagai level (lokal, nasional, maupun

internasional).

d) kompetensi profesional
sebagai pengembangan kurikulum di tingkat satuan pendidikan, guru memiliki
kewajiban untuk menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar dari
mata pelajaran yang diasuh. Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional
Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2007, guru harus dapat menguasai
kompetensi profesional seperti pada tabel pada lampiran 4. Berikut ini adalah

penjabaran kompetensi profesional guru berdasarkan pandangan ahli:

66



1) Menguasai Materi, Struktur, dan Konsep Keilmuan Mata Pelajaran

Guru profesional adalah seorang ahli bidang studi (subject matter
specialist). Setelah melewati proses pendidikan dan pelatihan yang relatif lama
(kurang lebih empat tahun untuk jenjang strata satu (S1) ditambah dengan satu
tahun pendidikan profesi), maka para guru dianggap memiliki pengetahuan dan
wawasan yang cukup tentang isi mata pelajaran yang terkait dengan struktur,
konsep dan keilmuannya.

Penguasaan terhadap materi ini menjadi salah satu prasyarat untuk dapat
melaksanakan pembelajaran secara efektif, karena guru sering menjadi tempat
bertanya bagi siswa dan dapat juga menjadi sumber pemuas dahaga keingintahuan
siswa. Dalam diri siswa tentu ada kebanggaan, bila memiliki guru yang bisa
menjadi pemuas dahaga keingintahuannya. Selain itu penguasaan terhadap materi
juga dapat menjadi salah satu prasyarat bagi guru, untuk dapat memberikan bantuan
yang tepat terhadap permasalahan belajar yang dihadapi siswa. Sering dijumpai,
siswa mengalami kesulitan dalam belajar karena ketidakmampuannya memahami
konsep-konsep keilmuan dalam mata pelajaran yang dipelajari. Kepada siapa
mereka akan bertanya jika sumber-sumber belajar lain tidak dapat memberikan
jawaban yang memuaskan bagi mereka? Dalam kondisi semacam ini, guru adalah
andalan yang diharapkan bisa memberikan bantuan untuk memecahkan persoalan
yang dihadapi siswa

Kesalahan atau ke tidak mampuan menguasai konsep-konsep dalam mata
pelajaran dapat berakibat fatal bagi para siswa, terlebih apabila konsep-konsep yang

salah itu kemudian diajarkan kepada para siswa. Hal ini akan berdampak serius jika
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konsep-konsep keilmuan itu menjadi prasyarat untuk mempelajari materi pada
jenjang selanjutnya atau belajar bidang-bidang yang lain. Karena itu penguasaan
materi dan bahan ajar sudah sepantasnya, menjadi salah satu tuntutan dalam
kompetensi profesional dalam standar kompetensi profesional.
2) Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran yang
diasuh

Sebagai pengembang kurikulum di tingkat satuan pendidikan, guru
memiliki kewajiban untuk menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar
dari mata pelajaran yang diasuh. Standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar
(KD) wuntuk semua mata pelajaran dari jenjang SD/MI/SLDB sampai
SMA/MA/SMK/SMALB sudah disusun oleh Badan Standar Nasional Pendidikan
(BSNP) dan sudah ditetapkan melalui Permendiknas No. 22 tahun 2006.

Melalui penguasaan terhadap standar kompetensi dan kompetensi dasar
mata pelajaran maka diharapkan guru dapat mengembangkan silabus dan rencana
pelaksanaan pembelajaran secara cermat. Hal ini karena standar kompetensi dan
kompetensi dasar merupakan arah dan dasar untuk mengembangkan materi pokok,
kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian kompetensi.

Karena itu penguasaan terhadap standar kompetensi dan kompetensi dasar
menjadi prasyarat bagi guru untuk mengembangkan kurikulum di tingkat satuan
pendidikannya. Melalui penguasaan tersebut pada guru dapat menjabarkan,
menganalisis dan mengembangkan indikator-indikator pencapaian yang
disesuaikan dengan situasi dan kondisi sekolah serta kebutuhan dan karakteristik

siswa yang dilayani. Indikasi kemampuan ini dapat dilihat pada bagaimana guru
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dapat mengembangkan rencana pembelajarannya (silabus dan RPP) secara cermat

dengan memperhatikan standar kompetensi dan kompetensi dasar dan struktur

keilmuan mata pelajarannya. Penguasaan terhadap standar kompetensi dan

kompetensi dasar juga dapat diketahui dari adanya kemampuan guru untuk

mengembangkan alat penilaian yang tepat, sesuai dengan indikator-indikatornya.
3) Mengembangkan materi pembelajaran secara kreatif

Penguasaan terhadap standar kompetensi dan kompetensi dasar dari mata
pelajaran yang diasuh guru harus juga dibarengi dengan kemampuan guru untuk
mengembangkan materi pembelajaran sesuai dengan struktur keilmuan dan
kebutuhan khas peserta didik. Dalam pengembangkan materi pembelajaran, guru
dapat menggunakan model-model-model pengembangan sebagaimana yang telah
dikuasai dalam teori-teori pembelajaran. Secara singkat dapat dikatakan bahwa
pengembangan materi pembelajaran harus dapat mengikuti suatu pola bahwa
pengembangan materi pembelajaran harus dapat mengikuti suatu pola atau urutan
logis tertentu, misalnya dari yang sederhana kepada yang kompleks, dari yang
konkret kepada yang abstrak, dari yang dekat kepada yang jauh.

Prinsip utama dari penguasaan kompetensi ini adalah agar materi
pembelajaran yang akan dipelajari oleh siswa menjadi bermakna bagi mereka,
sehingga tidak hanya diketahui tetapi juga dapat dihayati dan diamalkan oleh siswa.
Melalui prinsip ini, guru dapat mengembangkan materinya secara kreatif (asalkan
tidak menyimpang dari konsep keilmuan) dengan menyesuaikannya dengan
kebutuhan khas siswa.

Dalam mengembangkan materi, guru perlu memperhatikan prinsip-prinsip berikut:
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(a) Validitas artinya ketepatan materi terkait dengan konsep keilmuannya.
Materi yang diberikan haruslah sudah teruji kebenarannya sehingga
tidak menimbulkan salah tafsir atau perdebatan

(b) Keberartian artinya signifikansi dari materi tersebut terhadap kebutuhan
peserta didik. Materi yang diberikan haruslah bermakna bagi siswa
terutama untuk menjawab kebutuhan-kebutuhan khasnya

(c) Relevansi yakni bahwa materi yang dikembangkan harus sesuai juga
dengan kemampuan siswa untuk menerimanya.

(d) Kemenarikan hendaknya materi juga dapat mendorong siswa untuk
mendalami lebih jauh atau menimbulkan rasa ingin tahu

(e) Kepuasan artinya materi yang diberikan dapat menimbulkan perasaan
senang dan puas dalam diri siswa karena kebutuhan atau keinginannya
terpenuhi.

Mengembangkan profesional berkelanjutan melalui tindakan reflektif

Kegiatan pengembangan profesional berkelanjutan (continuing profesional

development=CPD) merupakan sebuah tuntutan mutlak bagi para guru karena

perkembangan ilmu dan teknologi berjalan begitu cepat. Karena itu penyesuaian

terhadap penguasaan ilmu dan teknologi bagi guru haruslah senantiasa up to date

dan menjadi salah satu syarat penting bagi guru, untuk mengembangkan diri dan

memperbaharui praktik profesionalnya. Penguasaan kompetensi ini masuk terkait

dengan penguasaan salah satu kompetensi pada standar kompetensi pedagogik

Pengembangan profesi berkelanjutan merupakan satu keniscayaan karena

guru di abad ini haruslah menjadi teladan pembelajar seumur hidup. Hasil-hasil
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penelitian sebagaimana dilaporkan oleh David Hustler dkk., menunjukkan bahwa :
1) pengembangan profesional dilihat sebagai hal yang penting dan bermanfaat bagi
sebagian besar guru karena sebagai alat, untuk memperbaharui pengetahuan dan
keterampilan mereka demi pengembangan profesional berkelanjutan dapat
memberikan manfaat yang lebih baik, jika dilaksanakan secara terstruktur dan
terfokus serta terkait langsung dengan rencana pengembangan sekolah dan
disajikan oleh para ahli atau praktisi dengan memberikan peluang bagi para guru
untuk bekerja secara kolaboratif dan terlibat secara aktif. 3) pengembangan
profesional juga dapat dilihat seandalnya kegiatan pengembangan profesional lebih
diakibatkan oleh tekanan dan tanggapan terhadap prakarsa baru atau tanggung
jawab baru yang harus diemban guru. 4) dukungan bagi guru dalam kegiatan
pengembangan profesional berkelanjutan dirasa penting khususnya dalam hal
dukungan pendanaan dan fasilitas yang dibutuhkan.

Menurut Michael Erraut, pengembangan profesionalisme berkelanjutan
merupakan suatu bentuk akuntabilitas moral sebagai profesional karena guru
memiliki: 1 ) komitmen moral untuk melayani kepentingan siswa melalui refleksi
terus menerus terhadap praktik profesionalnya sehingga dapat diketahui makna
yang terbaik yang dapat diberikan kepada siswa; 2) kewajiban profesional untuk
meninjau secara berkala efektivitas dari praktik pembelajarannya sehingga dapat
meningkatkan mutu pembelajaran, manajemen, dan pedagogi, 3) kewajiban
profesional untuk mengembangkan secara terus-menerus pengetahuan-
pengetahuan praktis baik melalui refleksi pribadi maupun melalui interaksi dengan

teman-teman sejawat.
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Kegiatan pengembangan profesional berkelanjutan itu dapat dilakukan
melalui kegiatan-kegiatan pelatihan-pelatihan dalam jabaran (inservice training)
yang dilaksanakan di sekolah atau dalam wadah kelompok guru (KKG atau
MGMP), penelitian kolaboratif, penelitian tindakan kelas, praktik mengajar
bersama dalam bentuk lesson study, atau juga mengikuti workshop atau pelatihan-
pelatihan fungsional lainnya yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan guru guna memperbaiki atau meningkatkan mutu pembelajarannya.
Guru profesional harus memiliki dorongan untuk selalu terbuka terhadap
perubahan-perubahan dan inovasi-inovasi baru, dan berani membawa inovasi-
inovasi baru itu ke dalam praktik pembelajarannya di kelas. Melalui kegiatan
pengembangan profesional berkelanjutan guru dapat mengasah kemampuan
inovatifnya, mengembangkan kepekaannya terhadap perkembangan dan tuntutan-
tuntutan baru dalam praktik profesionalnya

Bolam yang dikutip sugue berpendapat bahwa tujuan akhir dari
pengembangan profesional berkelanjutan adalah di satu sisi untuk meningkatkan
kinerja belajar siswa, dan di sisi lain untuk meningkatkan mutu pelayanan sekolah
secara menyeluruh. Akibatnya bagi Bolam kegiatan pengembangan profesional
guru berkelanjutan telah menempatkan posisi guru pada dua sayap kepentingan
yang berbeda, karena itu perlu dibuat keseimbangan antara pemenuhan kebutuhan
guru dan siswa di satu sisi, dan pemenuhan kebutuhan sekolah dan stakeholders
lain di sisi lainnya

Tindakan refleksi guru juga merupakan satu ciri dari pekerjaan guru

profesional karena sebagaimana yang dikatakan oleh Vilegas-Reimers sebagai
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praktisi reflektif (reflektive pratitioners) guru adalah individu-individu yang
memasuki profesi pengajaran dengan basis pengetahuan tertentu dan mereka akan
selalu belajar pengetahuan dan pengalaman baru yang didasarkan pada pengetahuan
dan pengalaman sebelumnya. Agar proses belajar ini senantiasa berjalan secara
berkesinambungan, maka para guru harus selalu melakukan refleksi terhadap
praktik-praktik yang telah dilakukan sebelumnya, melakukan evaluasi diri secara
terus-menerus dengan demikian praktik-praktik baru akan semakin bermunculan
karena guru selalu belajar dari pengalaman-pengalaman sebelumnya.

Hasil kegiatan refleksi guru semacam itu dapat menjadi dasar bagi guru
untuk melakukan penelitian-penelitian tentang praktik pembelajarannya guna
menemukan inovasi-inovasi baru dalam pembelajaran. Kegiatan penelitian
tindakan kelas adalah salah satu penelitian terapan yang dilakukan oleh guru untuk
memecahkan masalah-masalah pembelajaran yang dihadapi melalui tindakan-
tindakan tertentu secara kolaboratif. Guru dapat menerapkan metode atau strategi
baru untuk mengatasi masalah-masalah pembelajarannya melalui penelitian
tindakan kelas. Karena itu indikator pencapaian yang lain dari standar ini adalah
kemampuan untuk melakukan penelitian (penelitian tindakan kelas, eksperimen,
studi kasus, dsb.) yang berorientasi pada perbaikan mutu pembelajaran dan hasil-
hasil penelitian itu harus dapat dipublikasikan di jurnal ilmiah, atau
dikomunikasikan melalui forum-forum ilmiah tertentu (seminar, simposium,

semiloka, dsb.).
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5) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk berkomunikasi
dan mengembangkan diri

Jika dalam standar kompetensi pedagogis, pemanfaatan teknologi informasi
dan komunikasi diperuntukkan bagi peningkatan kualitas pembelajaran, maka
dalam kompetensi profesional, pemanfaatan teknologi komunikasi bagi guru
diperuntukkan bagi pengembangan diri atau berkomunikasi dengan kolega atau
sejawat. Sebagaimana yang telah diketahui, penetrasi teknologi informasi dan
komunikasi terutama melalui komputer dan internet telah merambah begitu
mendalam pada segala segi kehidupan manusia, dan telah dimanfaatkan secara luas
oleh semua kalangan, dari anak-anak, remaja, orang dewasa dan para profesional
maka kemampuan untuk memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi
merupakan suatu hal yang mutlak.

Menurut Partnership for 21" Century Skill, perubahan-perubahan yang
mendalam dalam segala segi kehidupan manusia, terutama pada bidang ekonomi,
politik, teknologi komunikasi dan informasi, demografis, dan lain-lain telah
memaksa manusia mengubah cara-cara mereka untuk hidup dan bekerja. Satu hal
yang membuat manusia tetap eksis di abad ke-21 adalah kemampuannya
menggunakan perangkat peralatan abad ke-21 (use 21% century tools) untuk
mengembangkan keterampilan belajarnya. Yang termasuk dalam perangkat abad
ke-21 adalah komputer dan internet, jaringan telekomunikasi, media dan peralatan
multimedia. Guru sebagai agem pembaharu haruslah yang terdepan dalam

memanfaatkan perangkat ke-21 ini terutama untuk mengembangkan dirinya,

74



meningkatkan keinovatifannya serta mengembangkan kemampuannya untuk
terbuka dan tanggap terhadap perubahan-perubahan.

Selain itu UNESCO mencatat bahwa agar supaya berhasil dalam hidup,
belajar dan bekerja dalam suatu masyarakat yang kompleks, kaya informasi, dan
berbasis pengetahuan, para siswa dan guru harus memanfaatkan teknologi
khususnya ICT secara efektif. Di dalam latar belakang pendidikan, teknologi, dapat
membuat siswa menjadi: 1) pengguna informasi yang cakap, 2) pencari, penelaah,
dan penilai informasi, 3) penyelesai masalah dan pembuat keputusan, 4) pengguna
alat-alat produktivitas yang kreatif dan efektif, 5) komunikator, kolaborator,
penerbit, dan produser, dan 6) warga negara yang banyak pengetahuan,
bertanggungjawab dan berkontribusi bagi kebaikan bersama.

Atas dasar itulah maka UNESCO merumuskan standar kompetensi ICT.
Bagi para guru yang didasarkan pada tiga pendekatan yakni: 1) pendekatan melek
teknologi (technology literacy approach) yakni meningkatkan kemampuan untuk
berinovasi dan menghasilkan pengetahuan baru yang bisa dimanfaatkan bagi warga
negara yang lain. Masing-masing pendekatan itu kemudian dikembangkan lagi ke
dalam enam kompetensi utama dengan indikator-indikatornya. Dari keenam
kompetensi dan berbagai indikatornya itu nampaknya guru tidak hanya menjadi
pengguna ICT (baik untuk keperluan pembelajaran maupun keperluan pribadi)
tetapi juga menjadi perancang, mengorganisir, dan penilai dan perangkat ICT.

c. Standar sarana dan prasarana
Sekolah/madrasah harus memenuhi standar sarana dan prasarana untuk

mendukung proses belajar dan mengajar. Standar Sarana dan Prasarana
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sekolah/madrasah berdasarkan Peraturan Pemerintah nomor 13 tahun 2015 adalah
kriteria mengenai ruang belajar, tempat berolah raga, tempat beribadah,
perpustakaan, laboratorium, bengkel kerja, tempat bermain, tempat berkreasi dan
berekreasi serta sumber belajar lain, yang diperlukan untuk menunjang proses
pembelajaran, termasuk penggunaan teknologi informasi dan komunikasi.

Sarana di dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), diartikan sebagai
sesuatu yang sering dipakai sebagai alat untuk mempermudah suatu pekerjaan.
Sedangkan prasarana adalah segala sesuatu yang merupakan penunjang utama
terselenggaranya suatu proses. Dalam konteks pembelajaran, menurut Mulyasa
(2005:49) mengatakan bahwa sarana dan prasarana pendidikan adalah
perlengkapan yang secara langsung dipergunakan dan menunjang proses
pendidikan khususnya proses kegiatan belajar mengajar, seperti ruang kelas, meja,
kursi, serta alat dan media pembelajaran.

Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan standar sarana dan prasarana
yang ada di Sekolah Menengah Kejuruan dan Madrasah Aliyah (SMK/MAK)
tertuang dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor
40 Tahun 2008 Tentang Standar Sarana dan Prasarana untuk SMK/MAK. Sarana
adalah perlengkapan pembelajaran yang dapat dipindah-pindah. Sedangkan
prasarana adalah fasilitas dasar untuk menjalankan fungsi SMK/MAK. Sarana di
sini dapat dijabarkan sebagai perabot, media Pendidikan, peralatan utama maupun
peralatan penunjang, serta perlengkapan lain yang mendukung (Firaas, 2015:23).
Sebuah SMK/MAK sekurang-kurangnya memiliki prasarana yang dikelompokkan

dalam ruang pembelajaran umum, ruang penunjang, dan ruang pembelajaran
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khusus. Ruang pembelajaran khusus meliputi ruang praktik yang disesuaikan

dengan masing-masing kompetensi keahlian. Standar ruang praktik untuk

kompetensi keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor, yang merupakan

pengembangan dari kompetensi keahlian mekanik otomotif adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Ruang praktik berfungsi sebagai tempat berlangsungnya kegiatan
pembelajaran: pekerjaan mesin otomotif (sepeda motor), kelistrikan otomotif
(sepeda motor), serta chasis otomotif (sepeda motor) serta sistem pemindah
tenaga (sepeda motor).

Luas minimum Ruang praktik adalah 256 m? untuk menampung 32 peserta
didik meliputi: area kerja mesin otomotif 96m?, area kerja kelistrikan 48m?,
area kerja chasis dan pemindah tenaga 64m? ruang penyimpanan dan
instruktur 48 m?.

Ruang praktik Kompetensi Keahlian Mekanik Otomotif dilengkapi prasarana
sebagaimana terperinci pada tabel 1, yang dapat disesuaikan dengan ruang
praktik kompetensi Keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor

Tabel 2. Jenis, Rasio dan Deskripsi Standar Prasarana Ruang Praktik
Kompetensi Keahlian TBSM

No. Jenis Rasio Deskripsi

Kapasitas untuk 16 peserta didik
1 Area kerja mesin otomotif | 6 m? /peserta didik | Luas minimum adalah 96m?
Lebar minimum adalah 6m?

Kapasitas untuk 8 peserta didik
2 Area kerja kelistrikan 6 m? /peserta didik | Luas minimum adalah 48 m?
Lebar minimum adalah 6m

Kapasitas untuk 8 peserta didik

Area kerja chasis d: L ..
Tea ketja chasis can 8 m? /peserta didik | Luas minimum adalah 64 m?

pemindah tenaga Lebar minimum adalah 8 m

Ruang penyimpanan dan Luas minimum adalah 48 m?

) L
instruktur 4 m* /peserta didik Lebar minimum adalah 6 m
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4) Ruang praktik kompetensi keahlian Mekanik Otomotif, yang dapat disesuaikan
dengan kompetensi keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor dilengkapi
sarana sebagaimana terperinci pada tabel 2 sampai dengan tabel 6 seperti
sebagai berikut ini

Tabel 3. Standar Sarana pada Area Kerja Mesin Otomotif

No. Jenis Rasio Deskripsi

1 Perabot

1.1 Meja kerja Untuk minimum 16 peserta
1.2 Kursi kerja/tool 1 set/area didik pada pekerjaan mesin
1.3 Lemari simpan alat dan bahan otomotif (sepeda motor)

2 Peralatan

2.1 Untuk minimum 16 peserta

Peralatan pekerjaan untuk pekerjaan

mesin otomotif 1 set/area didik pada pekerjaan mesin

otomotif (sepeda motor)

3 Media pendidikan
3.1 Untuk mendukung minimum 16
Papan tulis 1 buah/area peserta didik pada pelaksanaan
KBM
4 Perlengkapan lain
4.1 .. Untuk mendukung
Minimum 4 . Lo
Kotak kontak operasionalisasi peralatan yang
buah/area o
memerlukan daya listrik
4.2 Tempat sampah Minimum 1
P P buah/area

Tabel 4. Standar Sarana pada Area Kerja Kelistrikan Otomotif

No. Jenis Rasio Deskripsi

1 Perabot
1.1 | Meja kerja Untuk minimum 8 peserta didik
1.2 | Kursi kerja/tool 1 set/area pada pekerjaan kelistrikan
1.3 | Lemari simpan alat dan bahan otomotif (sepeda motor)

2 Peralatan

Untuk minimum 8 peserta didik
1 set/area pada pekerjaan kelistrikan
otomotif (sepeda motor)

Peralatan pekerjaan untuk pekerjaan
mesin otomotif

3 Media pendidikan

2.1

Untuk mendukung minimum 8
3.1 | Papan tulis 1 buah/area peserta didik pada pelaksanaan
KBM yang bersifat teoritis

4 Perlengkapan lain

Untuk mendukung

4.1 | Kontak kontak Minimum 2 operasionalisasi peralatan yang
buah/area o
memerlukan daya listrik
Minimum 1
4.2 | Tempat sampah buah/area
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Tabel 5. Standar Sarana pada Area Kerja Chasis Dan Pemindah Tenaga

No. Jenis Rasio Deskripsi

1 Perabot

1.1 | Meja kerja Untuk minimum 8 peserta didik

1.2 | Kursi kerja/tool 1 set/area pada  pekerjaan  kelistrikan

1.3 | Lemari simpan alat dan bahan otomotif (sepeda motor)

2 Peralatan

2.1 | Peralatan pekerjaan untuk pekerjaan Untuk minimum 8 peserta didik
mesin otomotif 1 set/area pada  pekerjaan  kelistrikan

otomotif (sepeda motor)

3 Media pendidikan
3.1 | Papan tulis Untuk mendukung minimum 8
1 buah/area | peserta didik pada pelaksanaan
KBM yang bersifat teoritis

4 Perlengkapan lain
4.1 | Kontak kontak .. Untuk mendukung
Minimum 2 . L
buah/area operasionalisasi peralatan yang
memerlukan daya listrik

4.2 | Tempat sampah Minimum 1
buah/area

Tabel 6. Standar Sarana pada Ruang Penyimpanan dan Instruktur

No. Jenis Rasio Deskripsi

1 Perabot

1.1 Meja kerja 1 set/area Minimum untuk 12 instruktur

1.2 Kursi kerja/tool

1.3 Lemari simpan alat dan bahan

2 Peralatan

2.1 Peralatan pekerjaan untuk pekerjaan | 1 set/area Minimum untuk 12 instruktur

mesin otomotif

3 Media pendidikan

3.1 Papan data 1 buah/area Untuk pendataan kemajuan
siswa dalam pencapaian tugas
praktik dan jadwal

B. Kajian Model Evaluasi

Model evaluasi kesenjangan atau dikenal dengan the discrepancy
evaluation model merupakan model evaluasi yang dikembangkan oleh Malcolm M.
Provus pada tahun 1971. Teknik dalam model evaluasi Provus ini secara garis besar
adalah membandingkan atau mencari kesenjangan antara kenyataan dengan standar
yang telah ditetapkan. Seperti yang diungkapkan Arikunto (2009:40) bahwa
evaluasi discrepancy menekankan pada kesenjangan yang sebetulnya merupakan

persyaratan umum bagi semua kegiatan evaluasi, yaitu mengukur adanya perbedaan

79



antara yang seharusnya dicapai dengan yang sudah riil dicapai. Disisi lain,

Widiyoko (2012:186-187) juga berpendapat tentang model evaluasi discrepancy.

Menurutnya, model evaluasi discrepancy adalah model evaluasi dengan cara

membandingkan antara apa yang diharapkan (standar) dengan apa yang terjadi di

lapangan (performance) sehingga dapat ditemukan kesenjangan (discrepancy) yang

kemudian dari hasil tersebut dilakukan perbaikan-perbaikan.

Menurut Davis G.A & Rimm S.B. dalam Reni & Hawadi (2006:96-97),

terdapat lima pola pendekatan evaluasi model discrepancy atau kesenjangan yaitu

meliputi:

1.

Desain (rancangan program) yaitu merumuskan tujuan proses serta
pengalokasian sumber daya dan partisipan untuk melakukan aktivitas dan
mencapai tujuan-tujuan yang telah ditetapkan. Dalam penelitian ini, tujuan-
tujuan dalam pemenuhan standar proses, pendidik, dan sarana prasarana tertera
dalam Standar Nasional Pendidikan yang telah ditetapkan oleh pemerintah.
Penyusunan pelaksanaan program (instalasi), yaitu rancangan program
digunakan sebagai standar untuk mempertimbangkan langkah-langkah
operasional program. Penyusunan rencana penelitian ini meliputi penyusunan
alat pengukuran data pemenuhan standar proses, pendidik, dan sarana
prasarana berdasarkan Standar Nasional Pendidikan yang telah ditentukan
pemerintah.

Proses, yaitu upaya memperoleh data kemajuan peserta program untuk

menentukan apakah perilakunya berubah sesuai dengan yang diharapkan atau
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tidak. Dalam penelitian ini, tahap proses merupakan proses pengumpulan data
pemenuhan standar proses, pendidik, dan sarana prasarana
4. Hasil/produk, yaitu menentukan apakah tujuan akhir program tercapai atau
tidak. Penyajian data hasil pemenuhan standar proses, pendidik, dan sarana
prasarana
5. Perbandingan hasil/produk atau Cost benefit analysis, yaitu membandingkan
hasil yang telah diperoleh dari program yang telah dijalankan dengan program-
program lain dalam rangka efisiensi program dari segi benefit. Perbandingan
data hasil penelitian dengan dengan Standar Nasional Pendidikan yang telah
ditentukan pemerintah.
C. Hasil penelitian yang relevan
Penelitian yang memiliki metode evaluasi dan pendekatan penelitian yang
dirasa cukup relevan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian yang
telah dilakukan oleh Siti Zulaicha mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta pada
tahun 2013. Penelitian ini berjudul “Evaluasi Pemenuhan Standar Sarana Prasarana
di Taman Kanak-kanak Aisyiyah Bustanul Athfal se-Kecamatan Kasihan”. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengevaluasi tingkat pemenuhan standar sarana
prasarana di TK ABA se-kecamatan Kasihan. Pendekatan penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini adalah evaluatif kualitatif. Model evaluasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah evaluasi kesenjangan (discrepancy
evaluation model). Sumber data pada penelitian ini adalah Kepala Sekolah TK
ABA terkait. Sedangkan teknik pengambilan data pada penelitian ini adalah teknik

observasi dan dokumentasi dengan instrumen penelitiannya adalah lembar
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observasi dan lembar studi dokumentasi. Hasil penelitian ini sebagian besar TK
ABA di Kecamatan kasihan telah memiliki sarana prasarana yang dibutuhkan
dalam pembelajaran, namun masih diperlukan peningkatan sarana prasarana agar
pemenuhan standar sarana prasarana lebih maksimal. Tingkat pemenuhan standar
sarana prasarana di TK ABA se-kecamatan kasihan belum mencapai tingkat
pemenuhan maksimal. Sebagian besar TK aba di kecamatan kasihan baru mencapai
kategori cukup. Terdapat empat TK aba dalam kategori memenubhi, tiga belas TK
aba dalam kategori cukup memenuhi, dan satu TK aba dalam kategori kurang
memenuhi. TK ABA Lab baik AP III memiliki tingkat pemenuhan tinggi dan TK
ABA Sutopadan memiliki tingkat pemenuhan terendah.

Penelitian lain yang memiliki metode evaluasi dan pendekatan penelitian
yang dirasa cukup relevan dengan penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian
milik Fitriyana Widyaningsih mahasiswa Universitas Negeri Yogyakarta tahun
2011. Penelitian ini berjudul “Evaluasi Penyelenggaraan Perpustakaan di Sekolah
Dasar Juara Yogyakarta”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan
mendeskripsikan kesesuaian penyelenggaraan perpustakaan SD Juara Yogyakarta
ditinjau dari Standar Nasional Perpustakaan. Penelitian ini merupakan penelitian
evaluatif dengan pendekatan kualitatif dengan model evaluasi kesenjangan
(discrepancy evaluation model). Subjek penelitian ini adalah tenaga perpustakaan,
gury, serta siswa. Teknik pengumpulan data dengan wawancara, observasi, dan
studi dokumentasi. Teknik memperoleh keabsahan data menggunakan model
interaktif Miles dan Huberman dengan yakni kondensasi data, penyajian data, dan

penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyelenggaraan
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perpustakaan SD Juara Yogyakarta secara umum tidak sesuai dengan Standar
Nasional Perpustakaan tahun 2011. Adapun enam komponen yang belum sesuai
ialah: (1) jenis koleksi, (2) sarana dan prasarana, (3) layanan perpustakaan, (4)
tenaga perpustakaan, (5) penyelenggaraan perpustakaan, dan (6) pengelolaan

perpustakaan.

D. Kerangka Berpikir

Standar proses pendidikan, standar pendidik, dan standar sarana prasarana
merupakan bagian dari Standar Nasional Pendidikan. Setiap penyelenggaraan
pendidikan harus mengacu pada standar tersebut dalam menjalankan
pendidikannya untuk menjamin mutu pendidikannya. Mutu pendidikan adalah
kesesuaian penyelenggaraan pendidikan dengan Standar Nasional Pendidikan.
Untuk mengetahui sejauh mana pemenuhan standar nasional pada satuan
pendidikan maka diperlukan pemetaan mutu pendidikan.

SMK YAPPI Wonosari merupakan salah satu satuan pendidikan formal
yang menyelenggarakan Kompetensi keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor.
Berdasarkan Surat Keputusan Kantor Pelayanan Perijinan Terpadu Satu Pintu
Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor: 421/1604/KP2TSP/2017 tanggal 21 April
2017, diketahui bahwa Kompetensi Keahlian Teknik dan Bisnis Sepada Motor
merupakan kompetensi keahlian di SMK Y APPI Wonosari yang baru diberi izin
pembukaan pada tahun 2017. Namun hingga saat ini SMK YAPPI Wonosari
belum pernah melaksanakan pemetaan pemenuhan Standar Nasional Pendidikan

pada penyelenggaraan kompetensi keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor,
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sehingga tidak diketahui sejauh mana pemenuhan standar proses, pendidik, dan
sarana prasarana. Oleh karena itu, diperlukan penelitian untuk mengetahui sejauh
mana pemenuhan standar proses, pendidik, dan sarana prasarana pada kompetensi
keahlian teknik dan bisnis sepeda motor di SMK YAPPI Wonosari.

Untuk memperoleh informasi sejauh mana pemenuhan standar proses,
pendidik, dan sarana prasarana pada kompetensi keahlian teknik dan bisnis sepeda
motor di SMK YAPPI Wonosari, maka dilakukan penelitian tentang pemenuhan
standar proses, pendidik, dan sarana prasarana pada kompetensi keahlian teknik
dan bisnis sepeda motor di SMK Y APPI Wonosari. Hasil penelitian ini kemudian
akan dievaluasi menggunakan model evaluasi kesenjangan (discrepancy),
sehingga dapat diketahui sejauh mana pemenuhan standar proses, pendidik, dan
sarana prasarana praktik pada kompetensi keahlian teknik dan bisnis sepeda motor
di SMK YAPPI Wonosari. Dengan demikian, akan dapat diberikan rekomendasi
yang sesuai dengan hasil penelitian yang telah dilakukan.

E. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah dan kajian teori, maka dapat diajukan

pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana keterpenuhan Standar Proses Pendidikan pada Kompetensi
Keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor di SMK Y APPI Wonosari?

2. Bagaimana keterpenuhan Standar Pendidik pada Kompetensi Keahlian
Teknik dan Bisnis Sepeda Motor di SMK Y APPI Wonosari?

3. Bagaimana keterpenuhan Standar Sarana dan Prasarana pada Kompetensi

Keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor di SMK YAPPI Wonosari?
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BAB II1
METODE PENELITIAN

A. Desain, Model dan Jenis Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain penelitian evaluatif dengan model
evaluasi kesenjangan (discrepancy). Penelitian evaluatif merupakan suatu desain
dan prosedur dalam mengumpulkan dan menganalisis data secara sistematik untuk
menentukan nilai atau manfaat dari suatu praktik pendidikan. Nilai atau manfaat
dari suatu praktik pendidikan didasarkan atas hasil pengukuran atau pengumpulan
data dengan menggunakan standar atau kriteria tertentu yang digunakan secara
absolut ataupun relatif (Sukmadinata, 2013:120). Desain penelitian evaluatif dapat
digunakan untuk mengetahui sejauh mana pemenuhan standar proses, pendidik, dan
sarana prasarana praktik pada kompetensi keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda
Motor di SMK YAPPI Wonosari. Model evaluasi kesenjangan dapat digunakan
untuk mengetahui kesenjangan (discrepancy) atau komponen apakah yang belum
terpenuhi pada pemenuhan standar proses, pendidik, dan sarana prasarana pada
kompetensi keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor di SMK YAPPI Wonosari
saat ini. Model evaluasi kesenjangan (discrepancy) bertujuan untuk menganalisis
suatu program sehingga dapat ditentukan apakah program tersebut layak
diteruskan, ditinggalkan, ditingkatkan atau dihentikan (Widiyoko, 2016:186).
Sedangkan menurut Davis G.A & Rimm S.B. dalam Reni & Hawadi (2006:96-97),
evaluasi dengan pola discrepancy model adalah evaluasi yang membandingkan
hasil realisasi program dengan sebuah patokan atau standar keberhasilan tertentu

sehingga diketahui kesenjangannya/kekurangnnya. Setiap
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kesenjangannya/kekurangnnya yang terjadi adalah adalah umpan balik untuk
meningkatkan program, yaitu dengan cara melakukan koreksi terhadap kesenjangan
yang ada.

Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode diskriptif
kuantitatif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang digunakan untuk
mengetahui variabel mandiri, bisa menggunakan satu variabel atau lebih dengan
tanpa membuat perbandingan atau menghubungkan variabel satu dengan variabel
yang lain (Sugiyono, 2015:56). Sedangkan menurut Sudjana, Nana, & Ibrahim
(2009:126) penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha mendeskripsikan
suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi pada saat sekarang. Dari beberapa
pendapat tersebut dapat diketahui bahwa penelitan deskriptif adalah penelitian yang
digunakan untuk mendeskripsikan suatu kejadian atau peristiwa yang menjadi
obyek dalam penelitian dalam penelitian tanpa mempengaruhi obyek yang diteliti.
Dipilihnya pendekatan deskriptif kuantitatif karena mempertimbangkan bahwa
penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan gambaran atau informasi mengenai
pemenuhan Standar Proses, Pendidik, dan Sarana Prasarana pada kompetensi
keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor di SMK Y APPI Wonosari.

B. Tempat Dan Waktu Penelitian
1. Tempat penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMK YAPPI Wonosari yang beralamat di

Bansari, Kepek, Wonosari, Kabupaten, Gunungkidul, D.I.Y ogyakarta.

86



2.  Waktu penelitian

Penelitian ini dilaksanakan kurang lebih selama 1 bulan yaitu pada tanggal
29 Oktober-29 November 2018.
C. Sumber Data

Penelitian ini akan mengumpulkan data primer dan data sekunder. Data
primer adalah suatu data yang berasal dari pihak atau langsung diperoleh dari
responden yang mengetahui pemenuhan standar proses, pendidik, dan sarana
prasarana yang bersangkutan. Sedangkan data sekunder merupakan pendekatan
penelitian yang menggunakan data-data yang telah ada, selanjutnya dilakukan
proses analisa dan interpretasi terhadap data-data tersebut sesuai dengan tujuan
penelitian. Subjek penelitian untuk memperoleh data primer dalam penelitian ini
adalah Kepala Sekolah SMK YAPPI Wonosari, Wakil Kepala Sekolah bidang
kurikulum SMK YAPPI Wonosari, Wakil Kepala Sekolah bidang sarana dan
prasarana, guru pada kompetensi keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor, dan
siswa kompetensi keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor di SMK YAPPI
Wonosari. Kepala SMK YAPPI Wonosari dalam penelitian ini berperan sebagai
responden yang mengetahui secara menyeluruh mengenai objek penelitian yaitu
pemenuhan standar proses, pendidik, dan sarana prasarana pada kompetensi
keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor di SMK Y APPI Wonosari. Wakil Kepala
Sekolah bidang kurikulum dan guru pada kompetensi keahlian Teknik dan Bisnis
Sepeda Motor di SMK YAPPI Wonosari merupakan responden pada pemenuhan
standar proses. Guru dan siswa pada kompetensi keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda

Motor merupakan responden pada pemenuhan standar pendidik dan standar proses.
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Wakil Kepala Sekolah bidang sarana dan prasarana merupakan responden pada
pemenuhan standar sarana prasarana praktik kompetensi keahlian Teknik dan
Bisnis Sepeda Motor di SMK YAPPI Wonosari. Subjek penelitian untuk
memperoleh data sekunder dalam penelitian ini adalah dokumen terkait dengan
pemenuhan standar proses, pendidik, dan sarana prasarana pada kompetensi
keahlian teknik dan bisnis sepeda motor di SMK Y APPI Wonosari.
D. Definisi Operasional
1. Standar Pendidik

Standar Pendidik dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor
13 tahun 2015 pasal 1 ayat (8) disebutkan bahwa standar pendidik dan tenaga
kependidikan adalah kriteria mengenai pendidikan prajabatan dan kelayakan fisik
maupun mental, serta pendidikan dalam jabatan. Standar pendidik sendiri dalam
peraturan menteri pendidikan nasional nomor 16 tahun 2007 disebutkan bahwa
standar pendidik terdiri dari kualifikasi akademik guru dan kompetensi guru.
Kompetensi guru terbagi menjadi kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan
profesional.
2. Standar Proses Pendidikan

Standar Proses Pendidikan menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2016 pasal 1 ayat (1) disebutkan
bahwa standar proses pendidikan dasar dan menengah selanjutnya disebut Standar
Proses merupakan kriteria mengenai pelaksanaan pembelajaran pada satuan
pendidikan dasar dan satuan pendidikan menengah untuk mencapai kompetensi

lulusan.

88



3. Standar Sarana dan Prasarana

Standar Sarana Prasarana dalam Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 13 Tahun 2015 pasal 1 ayat (9) disebutkan bahwa standar sarana prasarana
adalah kriteria mengenai ruang belajar, tempat berolahraga, tempat beribadah,
perpustakaan, laboratorium, bengkel kerja, tempat bermain, tempat berekreasi, dan
berkreasi serta sumber belajar lain yang diperlukan untuk menunjang proses
pembelajaran termasuk penggunaan teknologi dan komunikasi. Sarana adalah
perlengkapan pembelajaran yang dapat dipindah-pindah. Prasarana adalah fasilitas
dasar menjalankan fungsi SMK/MAK.
E. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi

Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara
mengumpulkan data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang
sedang berlangsung (Sukmadinata, 2012:220). Observasi sebagai teknik
pengumpulan data mempunyai ciri yang spesifik dibandingkan dengan teknik
lainnya karena teknik observasi tidak terbatas pada orang, tetapi juga obyek-obyek
alam lainnya. Teknik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila penelitian
berkenaan dengan perilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan bila
responden yang diamati tidak terlalu besar (Sugiyono, 2015:193). Teknik
pengumpulan data dengan observasi pada penelitian ini dilakukan secara observasi
nonpartisipatif karena peneliti tidak ikut serta dalam kegiatan. Observasi
nonpartisipatif merupakan kegiatan pengamatan di mana peneliti tidak terlibat

langsung dalam aktivitas objek yang diamati. Peneliti hanya sebagai pengamat
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independen untuk mengamati pemenuhan standar proses, pendidik, dan sarana
prasarana pada kompetensi keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor di SMK
Y APPI Wonosari. Bentuk observasi yang digunakan adalah model Checklist.

Peneliti melakukan observasi dari aspek fisik dan aspek non fisik. Hal-hal
yang dilakukan observasi dari aspek fisik meliputi alamat/lokasi sekolah,
lingkungan sekolah, serta sarana prasarana. Sedangkan observasi yang dilakukan
dari aspek non fisik meliputi proses pembelajaran untuk mengamati kinerja guru.
2. Wawancara terbuka

Wawancara atau interview adalah teknik dialog antara subjek sebagai
peneliti dengan objek yang sedang diteliti (Muliawan, 2014:65). Wawancara secara
mendalam meliputi menanyakan pertanyaan dengan format terbuka, mendengarkan
dan merekamnya, dan kemudian menindaklanjuti dengan pertanyaan tambahan
yang terkait (Patton, 2006:182-183). Pada penelitian ini proses wawancara
dilakukan menggunakan pedoman wawancara yang telah disusun sebelumnya.
Wawancara dilakukan untuk memperoleh data lebih dalam mengenai sejauhmana
pemenuhan Standar proses, pendidik, dan sarana prasarana pada kompetensi
keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor di SMK YAPPI Wonosari. Pada
penelitian ini, teknik pengumpulan data wawancara terbuka akan digunakan untuk
mengumpulkan data pemenuhan Standar Proses dan Standar Pendidik. Data hasil

wawancara terbuka digunakan untuk mendukung data hasil Observasi
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3. Studi Dokumentasi

Studi dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan
menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar
maupun elektronik (Sukmadinata, 2012:221). Dokumen yang dihimpun pada
penelitian ini dipilih sesuai dengan fokus pada penelitian ini, yaitu dokumen yang
terkait dengan pemenuhan standar proses, pendidik, dan sarana prasarana pada
kompetensi keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor di SMK Y APPI Wonosari.
Dokumen yang telah terhimpun terkait dengan pemenuhan standar proses,
pendidik, dan sarana prasarana selanjutnya akan dianalisis (diuraikan),
dibandingkan, dan dipadukan (sintesis) membentuk satu hasil kajian yang
sistematis, padu dan menuliskan atau melaporkannya dalam bentuk kutipan-kutipan
tentang sejumlah dokumen. Sesuai dengan pendapat Sukmadinata (2012:222),
“studi dokumenter tidak sekedar mengumpulkan dan menuliskan atau melaporkan
dalam bentuk kutipan-kutipan tentang sejumlah dokumen. Yang dilaporkan dalam
penelitian adalah hasil analisis terhadap dokumen-dokumen tersebut, bukan
dokumen-dokumen mentah (dilaporkan tanpa analisis)”. Pada penelitian ini, teknik
studi dokumentasi akan digunakan untuk mengumpulkan data pemenuhan Standar
Proses, Standar Sarana Prasarana dan Standar Pendidik. Data hasil studi
dokumentasi digunakan untuk mendukung data hasil Observasi
F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian digunakan sebagai alat untuk mengukur objek
penelitian atau nilai variabel yang diteliti (Sugiyono, 2015:133). Instrumen

penelitiaan dibuat berdasarkan kajian Teori. Langkah-langkah menyusun instrumrn
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penelitian ini adalah mengidentifikasi variabel-variabel penelitian, menjabarkan
variabel tersebut menjadi setiap indikator, merumuskan setiap indikator menjadi
butir-butir instrument. Alat pengumpul data atau instrumen dalam penelitian ini
terdiri dari pedoman observasi, pedoman wawancara, dan pedoman dokumentasi.
1. Pedoman observasi

Pedoman observasi digunakan untuk mengarahkan observasi sesuai
dengan teknik observasi yang digunakan. Pedoman observasi pada penelitian ini
digunakan untuk mendapatkan data pemenuhan standar proses, standar pendidik,
dan sarana prasarana sesuai dengan teknik observasi model checklist. Pada
pedoman observasi, terdapat 3 pilihan jawaban yaitu Terpenuhi, Terpenuhi
sebagaian, Terpenuhi sepenuhnya. Dari jawaban tersebut kemudian dibuat
penilaian atau skoring yaitu dimulai dari angka 1 hingga 3. Terpenuhi sepenuhnya
skor 2, Terpenuhi sebagian skor 1, Tidak Terpenuhi skor 0. Skala yang digunakan
adalah skala likert.

Tabel 7. Kisi-kisi Pedoman Observasi

Komponen Indikator Nomor Item
(pokok masalah) (deskriptor)
Perencanaan Proses Pembelajaran 1-2
. Pelaksanaan Proses Pembelajar 3-29

Standar Proses Pendidikan Penilaian Proses dan Hasil PJembelajaran 30-34
Pengawasan Pembelajaran 35-37
Kualifikasi Standar Pendidik 1-3
Kompetensi pedagogik 4-56

Standar pendidik Kompetensi kepribadian 57-81
Kompetensi sosial 82-91
Kompetensi profesional 92-107
Prasarana area kerja mesin 1
Prasarana Area kerja kelistrikan 2
Prasarana Area kerja chasis dan pemindah tenaga 3
Prasarana Ruang penyimpanan dan instruktur 4

Standar sarana dan prasarana - -

Sarana area kerja mesin 5-11
Sarana area kerja kelistrikan 12-18
Sarana area kerja chasis dan pemindah tenaga 19-25
Sarana pada Ruang Penyimpanan dan Instruktur 26-33
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2. Pedoman wawancara

Sesuai dengan teknik wawancara terbuka, wawancara dilakukan secara
mendalam dengan memperhatikan poin-poin pertanyaan pada pedoman
wawancara. Data-data dari wawancara akan membantu memperjelas dan
memperkuat data dari dokumentasi. Pedoman wawancara digunakan agar dalam
wawancara didapat hal-hal yang sesuai dengan permasalahan yang diteliti. Kisi-kisi
pedoman wawancara yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:

Tabel 8. Kisi-kisi Pedoman Wawancara

Komponen Indikator .
(pokok (deskriptor) Nomor item
masalah)
Kompetensi Pedagogik 1-14
Standar Kompetensi Kepribadian 15-21
Pendidik | Kompetensi Sosial 22-24
Kompetensi Profesional 25-27
Pelaksanaan Proses Pembelajaran 1
Buku Teks Pelajaran 2
Standar Pengelolaan kelas 3-14
Proses Pelaksanaan pembelajaran 15-18
Kegiatan inti 19-21
Kegiatan penutup 22-24
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3. Pedoman dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk mendukung data yang diperoleh dari
kuesioner dan wawancara, sehingga data dalam penelitian ini dapat dipercaya. Kisi-
kisi pedoman dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu:

Tabel 9. Kisi-kisi Pedoman Dokumentasi

Komponen Indikator i
(pokok (deskriptor) Nomeritem
masalah) b

Ijazah pendidikan terakhir 1

Standar Sertifikat pendidik 2
pendidik Sertifikat Kompetensi Keahlian 3
Penilaian dan evaluasi 4

Silabus 1

Rencana pelaksanaan pembelajaran 2

Standar Proses Dokumen Jadwal Pembelajaran 3
Absensi Kelas 4

Buku teks pelajaran 5

6

Penilaian dan hasil pembelajaran

Standar Sarana
Prasarana
G. Uji Validitas Instrumen

[um—

Catatan inventaris saranaprasarana

Untuk memperoleh data yang valid dari instrumen penelitian digunakan,
maka diperlukan pengujian validasi instrumen. Pengujian validasi instrumen
penelitian menggunakan uji validasi validitas konstruk (construct validity). Untuk
melakukan uji validitas konstruk, maka dapat digunakan pendapat ahli (expert
judgment). Sugiyono (2015:125) menyatakan bahwa “untuk menguji validitas
konstruksi, dapat digunakan pendapat dari ahli (judgement expert). Dalam hal ini
setelah instrumen dikontruksi tentang aspek-aspek yang akan diukur dengan
berlandaskan teori tertentu, maka selanjutnya dikonsultasikan dengan ahli. Para ahli
diminta pendapatnya tentang instrumen yang telah disusun itu. Sehingga para ahli

akan memberi keputusan bahwa instrumen dapat digunakan tanpa perbaikan, ada
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perbaikan, dan atau mungkin dirombak total. Jumlah tenaga ahli minimal 3 orang
dan umumnya mereka yang telah bergelar doktor sesuai dengan lingkup yang
diteliti”. Oleh karena itu, instrumen penelitian ini yang terdiri dari pedoman
observasi, pedoman wawancara, dan pedoman dokumentasi perlu dilakukan
validasi oleh para ahli.
H. Teknik Analisis Data
1. Statistik deskriptif kuantitatif

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
statistik deskriptif. Analisis statistik deskriptif digunakan untuk mendeskriptifkan
variabel penelitian yang diperoleh melalui hasil-hasil pengukuran (Sudjana,
2009:126). Data hasil pengukuran didapatkan melalui observasi. Dalam
menentukan kedudukan dari sebuah variabel digunakan Analisa deskriptif

persentase. Rumus perhitungan (Ali, 2013:201) sebagai berikut:

% = 2x 100
N
Keterangan:
% = Presentasi Pencapaian
n = Penjumlahan Skor Pada Suatu Item
N = Penjumlahan Skor Maksimal Pada Suatu Item

2. Statistik Deskriptif Kualitatif
Statistik deskriptif kualitatif digunakan untuk menganalisis data penelitian
yang diperoleh dari dokumentasi, dan wawancara. Data dari dokumentasi dan

wawancara digunakan untuk mendukung dan memperkuat data hasil observasi.
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Miles and Huberman dalam Sugiyono (2015:337) mengemukakan bahwa aktivitas
dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara
terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Analisis model
interaktif dilakukan melalui beberapa tahap berikut ini:
a. Reduksi data

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian,
mengabstrakkan dan mentransformasikan data kasar dari lapangan. Proses ini
berlangsung selama penelitian dilakukan, dari awal sampai akhir penelitian. Pada
awal, misalnya: melalui kerangkan konseptual, permasalahan, pendekatan
pengumpulan data yang diperoleh. Selama pengumpulan data, misalnya membuat
ringkasan, kode, mencari tema-tema, menulis memo, dan lain-lain. Reduksi
merupakan bagian dari analisis, bukan terpisah. Fungsinya untuk menajamkan,
menggolongkan, mengarahkan, membuat yang tidak perlu, dan mengorganisasikan
sehingga interpretasi bisa ditarik. Dalam proses reduksi ini peneliti benar-benar
mencari data yang benar-benar valid. Ketika peneliti menyangsikan kebenaran data
yang diperoleh akan dicek ulang dengan informasi lain yang dirasa peneliti
mengetahui (Baswori & Suwandi, 2008:209). Dalam penelitian ini reduksi data
sangat diperlukan karena sesuai fungsinya reduksi data dapat proses pemilihan,
pemusatan, perhatian, mengabstrakkan dan mentransformasikan data sehingga
dengan cepat menarik sebuah kesimpulan dalam penelitian.
b. Penyajian data

Penyajian data atau sering disebut display data merupakan bentuk data

yang sudah bisa ditampilkan karena dengan penyajian data pembaca lebih mudah
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memahami sebuah hasil dari penelitian. Menurut Baswori dan Suwandi (2008: 209)
adalah sekumpulan informasi tersusun yang memberikan kemungkinan untuk
menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan. Bentuk penyajian antara lain
berupa teks naratif, matriks, grafik, jaringan, dan bagan. Oleh karena itu, sajiannya
harus tertata secara apik. Penyajian data juga merupakan bagian dari analisis,
bahkan mencakup pula reduksi data. Dalam proses ini peneliti mengelompokkan
hal-hal yang serupa menjadi kategori atau kelompok satu, kelompok dua, kelompok
tiga dan seterusnya. Masing-masing kelompok tersebut menunjukkan tipologi yang
ada sesuai dengan rumusan masalahnya. Masing-masing tipologi terdiri atas sub-
sub tipologi yang bisa jadi merupakan urutan-urutan, atau prioritas kejadian. Dalam
tahap ini peneliti juga memerlukan display (penyajian) data secara sistematik, agar
lebih mudah untuk dipahami interaksi antar bagian-bagiannya dalam koteks yang
utuh bukan sigmentantal atau fragmental terlepas satu dengan lainnya. Dalam
proses ini, data diklarifikasikan berdasarkan tema-tema inti.
c. Penarikan kesimpulan

Menurut Baswori dan Suwandi (2008:210) penarikan kesimpulan
hanyalah sebagian dari satu kegiatan dari konfigurasi yang utuh. Kesimpulan-
kesimpulan juga diverifikasi selama penelitian berlangsung. Makna-makna yang
muncul dari data harus selalu diuji kebenaran dan kesesuaiannya sehingga
validitasnya terjamin, dalam tahap ini, peneliti membuat rumusan proposisi yang
terkait dengan prinsip logika, mengangkatnya sebagai temuan penelitian, kemudian
dilanjutkan dengan mengkaji secara berulang-ulang terhadap dari yang ada,

pengelompokan data yang telah terbentuk, dan diproposisi yang telah dirumuskan.
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Langkah selanjutnya yaitu melaporkan hasil penelitian lengkap, dengan “temuan
baru” yang berbeda dari temuan yang sudah ada. Dengan penarikan kesimpulan
tersebut adalah proses terakhir di dalam analisis data yang dilakukan oleh peneliti,
namun dalam proses ini belum proses akhir dari sebuah penelitian secara
keseluruhan, di dalam penarikan kesimpulan ini masih ada proses verifikasi dan
masih mendapatkan penemuan baru yang belum terlihat selama proses penelitian
berlangsung.

I. Keabsahan Data

Keabsahan data pada penelitian kualitatif ini dapat dikatakan valid dan
absah apabila data dan informasi yang dilaporkan peneliti sesuai dengan kondisi
dan fenomena pada objek penelitian (Sugyono 2007:368). Validitas data akan
dilakukan dengan cara triangulasi. Triangulasi merupakan pengecekan data dari
berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu. Triangulasi dilakukan
dengan triangulasi sumber, triangulasi teknik, dan triangulasi waktu.

Triangulasi yang diterapkan pada penelitian ini adalah triangulasi teknik.
Menurut Sugiyono (2017:373) triangulasi sumber adalah memeriksa data yang
sama dari berbagai sumber yang berbeda, triangulasi teknik adalah memeriksa data
dari sumber yang sama dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang
berbeda, dan triangulasi waktu adalah melakukan pengecekan dengan wawancara,
observasi, atau teknik lain dalam waktu atau situasi yang berbeda. Triangulasi

tersebut dilakukan dengan rutin dan cermat hingga menemukan kepastian data.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi data Hasil Penelitian

Data penelitian diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Subjek penelitian ini terdiri dari 2 siswa, 2 Guru, Wakil Kepala
Sekolah Bidang Kurikulum dan Kepala Sekolah. Data dalam penelitian ini adalah
Standar Proses, Standar Pendidik, dan Standar Sarana Prasarana Praktik. Berikut
ini penyajian data hasil penelitian:
1. Data Hasil Observasi

Berikut ini tabel deskripsi data yang diperoleh dari hasil observasi yang
terdiri dari Standar Proses, Standar Pendidik, dan Standar Sarana pada
Kompetensi Keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor di SMK Y APPI Wonosari
yang telah diolah menggunakan rumus yang telah dituliskan pada Teknik Analisis
Data bab III.

Tabel 10. Perhitungan persentase pemenuhan Standar Pendidik, Standar Proses,
dan Standar Sarana Prasarana

No. Variabel Persentase Pemenuhan
1 Standar Proses 78,38%
2 Standar Pendidik 76,87%
3 Standar Sarana Prasarana 62,12%

Presentase Keseluruhan Pemenuhan Standar Proses, Standar Pendidik,
Standar Sarana Prasarana Praktik

75,70%

Berdasarkan data dari tabel 10 di atas dapat diketahui bahwa pemenuhan
Standar Pendidik, Standar Proses, dan Standar Sarana Prasarana telah terpenuhi

sebesar 75,70 %. Ketercapaian tersebut didukung oleh 3 variabel yang diteliti yaitu
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Standar Proses sebesar 78,38%, Standar Pendidik 76,87%, dan Proses Sarana
Prasarana Praktik 62,12%. Berdasarkan data hasil penelitian tersebut dapat

digambarkan dengan diagram sebagai berikut.

Keterpenuhan Standar Proses, Standar Pendidik, dan Standar
Sarana Prasarana Praktik pada Kompetensi Keahlian Teknik
dan Bisnis Sepeda Motor di SMK YAPPI Wonosari

100
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60
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40
30
20
10

78,38 76,87

62,12

Keterpenuhan dalam Presentase (%)

Standar Proses Standar Pendidik Standar Sarana Prasarana

Gambear 1. Diagram Keterpenuhan Standar Proses, Standar Pendidik, dan
Standar Sarana pada Kompetensi Keahlian TBSM di SMK Y APPI Wonosari

Gambar 1 menunjukkan persentase keterpenuhan setiap variabel yang
diteliti. Setiap kategori tersebut ditentukan berdasarkan perolehan jumlah skor
yang didapat dari setiap variabel yang diteliti. Berikut adalah deskripsi data pada
setiap variabel penelitian.
a. Standar Proses

Pada variabel standar proses ini terdapat 37 butir pernyataan pada
pedoman observasi standar proses yang meliputi beberapa indikator yaitu
Perencanaan Proses Pembelajaran 2 butir pernyataan, Pelaksanaan Proses

Pembalajaran 27 butir pernyataan, Penilaian Proses dan Hasil Pembelajaran 5
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butir pernyataan, dan Pengawasan Pembelajaran 3 butir pernyataan. Di bawah

adalah tabel persentase keterpenuhan pada Standar Proses.

Tabel 11. Jumlah Skor Standar Proses

No. Indikator Persentase
1 | Perencanaan Proses Pembelajaran 50,00%
2 | Pelaksanaan Proses Pembelajaran 84,26%

3 | Penilaian Proses dan Hasil Pembelajaran 55,00%
4 | Pengawasan Pembelajaran 83,33%
Persentase Keseluruhan Pemenuhan Standar Proses 78,38%

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa keterpenuhan standar

proses pada Kompetensi Keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor di SMK

YAPPI Wonosari telah terpenuhi sebesar 78,38% yang terdiri dari Perencanaan

Proses Pembelajaran 50%, Pelaksanaan Proses Pembelajaran 84,26%, Penilaian

Proses dan Hasil Pembelajaran 55,00%, Pengawasan Pembelajaran 83,33%.

Berdasarkan data observasi hasil penelitian standar proses dapat digambarkan

dengan diagram berikut:

Keterpenuhan dalam Presentase (%)

Keterpenuhan Standar Proses pada Kompetensi Keahlian Teknik dan

Bisnis Sepeda Motor di SMK YAPPI Wonosari
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Gambar 2. Diagram Keterpenuhan Standar Pendidik pada Kompetensi
Keahlian TBSM di SMK YAPPI Wonosari
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b. Standar Pendidik

Pada variabel standar pendidik ini terdapat 107 butir pernyataan pada
pedoman observasi standar pendidik yang meliputi beberapa indikator yaitu
Kualifikasi Guru sebanyak 3 butir pernyataan, kompetensi pedagogik 53 butir
pernyataan, kompetensi kepribadian 25 butir pernyataan, kompetensi sosial 10
butir pernyataan, dan kompetensi profesional 16 butir pernyataan. Hasil
perhitungan indikator standar pendidik sebagai berikut.

Tabel 12. Jumlah Skor Standar Pendidik

No. Indikator Persentase (%)
1 | Kualifikasi Guru 41,67%
2 | Kompetensi Pedagogik 83,02%
3 | Kompetensi Kepribadian 84,00%
4 | Kompetensi Sosial 77,50%
5 | Kompetensi Profesional 51,56%
Persentase Keseluruhan 76,87%

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa pemenuhan standar
pendidik pada Kompetensi Keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor di SMK
YAPPI Wonosari telah terpenuhi sebesar 76,87% yang terdiri dari Kualifikasi
Guru sebesar 41,67%, Kompetensi Pedagogik sebesar 83,02%, Kompetensi
Kepribadian sebesar 84,00%, Kompetensi Sosial sebesar 75,50%, dan
Kompetensi Profesional 51,56%. Berdasarkan data observasi hasil penelitian

standar pendidik dapat digambarkan dengan diagram berikut:
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Keterpenuhan Standar Pendidik pada Kompetensi Keahlian
Teknik dan Bisnis Sepeda Motor di SMK YAPPI Wonosari

:\;100
o 90 83.02 84
v
8 g0 75.5
c
& 70
<
?E- 60 51.56
s 50 41.67
1]
© 40
c
8 30
2 20
2
:‘-’- 10
2 0
Kualifikasi Guru Kompetensi  Kompetensi Sosial  Kompetensi Kompetensi
Pedagogik Kepribadian Profesional

Gambar 3. Diagram Keterpenuhan Standar Proses pada Kompetensi Keahlian
TBSM di SMK YAPPI Wonosari

c. Standar Sarana Prasarana

Pada variabel standar sarana prasarana ini terdapat 33 butir pernyataan
pada pedoman observasi standar sarana dan proses yang meliputi indikator yaitu
Standar Prasarana pada area kerja mesin otomotif 1 butir, standar prasarana pada
area kerja kelistrikan 1 butir, standar prasarana pada area kerja chasis dan pemindah
tenaga 1 butir, standar prasarana pada area ruang penyimpanan dan instruktur 1
butir, standar sarana pada area kerja mesin otomotif 7 butir, standar sarana pada
area kerja kelistrikan otomotif 7 butir, standar sarana pada area kerja chasis dan

pemindah tenaga 7 butir, standar sarana pada ruang penyimpanan dan instruktur 8

butir.
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Tabel 13. Jumlah Skor Standar Proses

No. Indikator Persentase (%)

1 | Prasarana pada Area Kerja Mesin Otomotif 50%

2 | Standar Prasarana pada Area Kerja Kelistrikan 50%

3 | Prasarana pada Area Kerja Chasis dan Pemindah Tenaga 0%

4 | Prasarana pada Area Ruang Penyimpanan dan Instruktur 50%

5 | Sarana pada Area Kerja Mesin Otomotif 71,43%

6 | Sarana pada Area Kerja Kelistrikan Otomotif 50,00%

7 | Sarana pada Area Kerja Chasis dan Pemindah Tenaga 50,00%

8 | Sarana pada Ruang Penyimpanan dan Instruktur 87,50%
Persentase Keseluruhan 62,12%

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa pemenuhan Standar

Sarana Prasarana pada Kompetensi Keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor di

SMK Y APPI Wonosari telah terpenuhi sebesar 62,12% yang terdiri dari Prasarana

pada Area Kerja Mesin Otomotif sebesar 50%, Prasarana pada Area Kerja

Kelistrikan sebesar 50%, Prasarana pada Area Kerja Chasis dan Pemindah Tenaga

sebesar 0%, Prasarana pada Area Ruang Penyimpanan dan Instruktur sebesar 50%,

Sarana pada Area Kerja Mesin Otomotif sebesar 71.43%, Sarana pada Area Kerja

Kelistrikan Otomotif sebesar 50,00%, Sarana pada Area Kerja Chasis dan

Pemindah Tenaga sebesar 50,00%, Sarana pada Ruang Penyimpanan dan Instruktur

sebesar 87,50%. Berdasarkan data observasi hasil penelitian standar sarana

prasarana dapat digambarkan dengan diagram berikut:
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Pemenuhan Standar Sarana Prasarana
Pada Kompetensi Keahlian Teknik Dan Bisnis Sepeda Motor Di SMK YAPPI Wonosari
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Gambar 4. Diagram Keterpenuhan Standar Sarana Prasarana pada
Kompetensi Keahlian TBSM di SMK Y APPI Wonosari

Data Hasil Wawancara

Data hasil wawancara terdiri dari data wawancara Standar Proses,
Standar Pendidik pada Kompetensi Keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda
Motor di SMK Y APPI Wonosari yang telah diolah menggunakan rumus yang
telah dituliskan pada Teknik Analisis. Data hasil wawancara merupakan
kesimpulan dari pengolahan data pada pengolahan data yang terlampir.
Berikut ini adalah data hasil wawancara:
Standar Proses

Subjek wawancara Standar Proses terdiri dari 2 Guru, 2 siswa, dan

Kepala Sekolah. Data hasil dokumentasi standar proses terdiri dari
Pengelolaan Kelas dan Laboratorium, Kegiatan Pendahuluan, Kegiatan Ini,
Kegiatan Penutup, dan Penilaian Proses dan Hasil Pembelajaran. Berikut ini
adalah data dari hasil wawancara pada Standar Proses pada Kompetensi

Keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor di SMK Y APPI Wonosari.
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1) Pengelolaan Kelas dan Laboratorium

Berdasarkan wawancara dengan guru dan siswa, diketahui bahwa:

(a)

(b)

(c)

(d)

(e)

®

(2

(h)

Guru menjadi teladan yang baik bagi peserta didik dalam
menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya serta
mewujudkan kerukunan dalam kehidupan bersama.

Guru menunjukkan sikap teladan bagi peserta didik dalam
menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung
jawab, peduli, santun, responsif dan proaktif

Guru menyesuaikan tempat duduk siswa sesuai dengan tujuan
pembelajaran

Guru menyesuaikan volume guru ketika pelaksanaan pembelajaran,
volumenya cukup terdengar ke seluruh ruangan pembelajaran

Guru telah menggunakan intonasi yang jelas ketika pelaksanaan
pembelajaran

Guru menggunakan kata-kata santun, lugas, dan mudah dimengerti
oleh peserta didik

Guru telah menyesuaikan materi pelajaran dengan kecepatan dan
kemampuan peserta didik

Guru memberikan penguatan dan umpan balik terhadap respons dan
hasil belajar peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung

Guru mendorong dan menghargai peserta didik untuk bertanya dan
mengemukakan pendapat namun peserta didik kurang mampu

memanfaatkan kesempatan bertanya tersebut
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2)

3)

(j) Guru berpakaian sopan dan rapi selama kegiatan pembelajaran

(k) Tidak semua guru menjelaskan silabus pada awal semester

(I) Guru kurang tepat waktu dalam mengawali ataupun mengakhiri
kegiatan pembelajaran. Guru sering terlambat masuk kelas,
akibatnya jam untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran juga mundur

(m) Guru tidak menggunakan buku teks pelajaran dalam pembelajaran,
hanya menggunakan ceramah di dalam kegiatan pembelajaran

Pelaksanaan Pembelajaran

Berdasarkan wawancara dengan guru dan siswa, diketahui bahwa:

(a) Guru menyiapkan peserta didik secara psikis setiap saat untuk
mengikuti proses pembelajaran dan untuk persiapan fisik hanya
ketika akan melakukan praktikum

(b) Guru selalu memberikan motivasi belajar kepada siswa

(c) Guru mengajukan pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan
sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari

(d) Guru A hanya menjelaskan tujuan pelajaran, sedangkan Guru B
menjelaskan Kompetensi Dasar dan tujuan pembelajaran

Kegiatan Inti

Berdasarkan wawancara dengan guru dan siswa, diketahui bahwa:

(a) Guru menggunakan strategi pembelajaran yang sesuai dengan
karakter siswa dan mata pelajaran.

(b) Guru menggunakan media pembelajaran yang sesuai karakteristik

siswa, yaitu menggunakan proyektor sebagai media untuk
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menampilkan video pembelajaran. Namun guru terlalu berfokus
menggunakan media tersebut.
(¢) Guru tidak menggunakan sumber belajar yang bersumber dari buku
cetak pelajaran
4) Kegiatan Penutup
Berdasarkan wawancara dengan guru dan siswa, diketahui bahwa:
(a) Guru melakukan evaluasi rangkaian aktivitas pembelajaran.
(b) Guru memberikan umpan balik setiap proses pembelajaran
(¢) Guru menyampaikan informasi rencana kegiatan untuk pertemuan
selanjutnya.
5) Penilaian proses dan hasil pembelajaran
Berdasarkan wawancara dengan guru dan siswa, diketahui bahwa
Guru A hanya melakukan penilaian dari sikap dan proses belajar saja,
sedangkan guru B melakukan penilaian secara formal sesuai dengan yang
tertera pada rapor.
b. Standar Pendidik
Subjek wawancara Standar Pendidik terdiri dari 2 Guru. Data hasil
dokumentasi Standar Pendidik terdiri dari Kompetensi Pedagogik,
Kompetensi Kepribadian, Kompetensi Sosial, dan Kompetensi Profesional.
Berikut ini adalah data dari hasil wawancara pada Standar Pendidik pada
Kompetensi Keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor di SMK YAPPI

Wonosari.
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1) Kompetensi Pedagogik

Berdasarkan wawancara dengan guru, diketahui bahwa:

(a)

(b)

(c)

(d)

(e)

()

Guru A mengidentifikasi karakter belajar setiap peserta didik di
kelasnya dengan cara melihat tingkah laku di luar kelas. Sedangkan
Guru B dengan melakukan pre-test.

Guru A membantu mengembangkan potensi dan mengatasi
kekurangan peserta didik dengan melakukan kegiatan di luar kelas
untuk berlatih dan bekerjasama, sedangkan guru B dengan cara
memberikan motivasi dan menyinkronkan pre-fest dan tanya jawab
yang telah dilakukan.

Para guru merencanakan kegiatan pembelajaran yang saling terkait
satu sama lain, dengan memperhatikan tujuan pembelajaran maupun
proses belajar peserta didik

Guru A mampu tidak merencanakan kegiatan pembelajaran.
Sedangkan guru B membuat perencanaan kegiatan pembelajaran
yang saling terkait satu sama lain, dengan memperhatikan tujuan
pembelajaran maupun proses belajar peserta didik

Guru A tidak menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran,
sedangkan guru B telah menyusun Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran sesuai dengan Silabus

Guru menyikapi kesalahan yang dilakukan peserta didik sebagai
tahapan proses pembelajaran, bukan semata-mata kesalahan yang

harus dikoreksi
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(2

(h)

(1)

@)

(k)

Guru A kurang mampu menganalisis hasil belajar berdasarkan segala
bentuk penilaian terhadap setiap peserta didik untuk mengetahui
tingkat kemajuan masing-masing peserta didik, sedangkan guru B
mampu menganalisis hasil belajar berdasarkan segala bentuk
penilaian terhadap setiap peserta didik untuk mengetahui tingkat
kemajuan masing-masing peserta didik
Guru tidak merancang dan melaksanakan aktivitas pembelajaran
yang mendorong peserta didik untuk belajar sesai dengan kecakapan
dan pola belajar masing-masing.
Guru A mengidentifikasi dengan benar tentang bakar, minat, potensi,
dan kesulitan belajar masing-masing peserta didik, Sedangkan guru
B dengan cara sering melakukan wawancara tidak terstruktur dan
melakukan pendekatan personal, tes tertulis dan tes keterampilan
Guru A tidak menyusun alat penilaian yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran sedangkan guru B telah menyusun alat penilaian yang
sesuai dengan tujuan pembelajaran
Guru A tidak melaksanakan penilaian dengan berbagai Teknik dan
jenis penilaian, selain penilaian formal yang dilaksanakan sekolah.
Sedangkan guru B melaksanakan penilaian dengan berbagai Teknik
dan jenis penilaian, selain penalian formal yang dilaksanakan
sekolah dan mengumumkan hasil serta implikasi kepada peserta
didik tentang tingkat pemahaman terhadap materi pembelajaran

yang telah dan akan dipelajari.
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2)

(I) Guru A tidak menganalisis hasil penilaian untuk mengidentifikasi
topik/kompetensi dasar.

(m) Para Guru memanfaatkan masukan dari peserta didik dan
merefleksinya untuk meningkatnya pembelajaran selanjutnya.

(n) Guru A melakukan tindakan reflektif dengan cara meminta rekan
kerja untuk menilai dirinya, sedangkan guru B dengan cara
menerima semua masukan dari siswa atau pihak manapun yang
memberi masukan.

Kompetensi Kepribadian

Berdasarkan wawancara dengan guru, diketahui bahwa

(a) Para guru menghargai dan mempromosikan prinsip-prinsip
Pancasila sebagai dasar ideologi dan etika bagi semua warga negara
Indonesia

(b) Para Guru mengembangkan kerja sama dan membina kebersamaan
dengan teman sahabat tanpa memperhatikan perbedaan yang ada

(c) Para Guru memiliki rasa persatuan dan kesatuan bangsa Indonesia

(d) Guru A memiliki pandangan yang cukup dalam hal agama, budaya,
suku, dan gender. Sedangkan guru B memiliki pandangan yang luas
tentang keberagaman bangsa Indonesia

(e) Para guru sering berbagi pengalaman dengan teman sejawat,
termasuk mengundang mereka mengobservasi cara mengajarnya dan

memberi saling memberi masukan
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3)

4)

(f) Para guru menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil,
dewasa, arif, dan berwibawa

(g) Guru A mengaku sekedar mengetahui kode etik guru sedangkan guru
B memahami kode etik guru

Kompetensi Sosial

(a) Para guru berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan
sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua, dan masyarakat

(b) Para Guru beradaptasi di tempat bertugas di seluruh wilayah
Republik Indonesia yang memiliki keberagaman sosial dan budaya

(c) Guru A pernah berkomunikasi dengan komunitas profesi lain tentang
masalah lingkungan hidup di lingkungan bengkel Teknik Sepeda
Motor. Sedangkan guru B pernah berkomunikasi dengan komunitas
profesi lain melalui MGMP

Kompetensi Profesional

(a) Guru A mengetahui perlunya pemetaan standar kompetensi dasar
untuk mata pelajaran yang diampunya namun Guru A tidak
melakukannya. Sedangkan Guru B melakukan pemetaan standar
kompetensi dasar untuk mata pelajaran

(b) Para Guru memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk
mengembangkan diri

(c) Guru A secara kemampuan mengaku telah mampu menguasai
standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran yang

diampu, namun belum pernah melakukan uji kompetensi keahlian
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Teknik Sepeda Motor. Guru B secara kemampuan telah mampu
menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran
yang diampu, namun belum pernah melakukan uji kompetensi
keahlian Teknik Sepeda Motor.
Standar Sarana Prasarana
Subjek wawancara Standar Sarana Prasarana adalah Pengelola
Sarana Prasarana. Data hasil wawancara Standar Sarana Prasarana terdiri dari
pengelolaan sarana dan prasarana. Berikut ini adalah data dari hasil
wawancara pada Standar Sarana Prasarana pada Kompetensi Keahlian Teknik
dan Bisnis Sepeda Motor di SMK Y APPI Wonosari.
1) Pengelolaan Sarana

2) Pengelolaan Prasarana

Data Hasil Studi Dokumentasi

Data penelitian studi dokumentasi terdiri dari dokumentasi pada
Standar Proses, Standar Pendidik, dan Standar Sarana Prasarana pada
Kompetensi Keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor di SMK YAPPI
Wonosari. Berikut ini adalah data hasil studi dokumentasi:
Standar Proses

Subjek dokumentasi Standar Proses terdiri dari Guru A, Guru B, dan
Kepala Sekolah. Data hasil dokumentasi standar proses terdiri dari dokumen
silabus, absensi kelas, rencana pelaksanaan pembelajaran, jadwal

pembelajaran, penilaian dan hasil pembelajaran, supervisi Kepala Sekolah,
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serta dokumen hasil pelaksanaan supervisi. Berikut ini adalah data dari hasil
dokumentasi pada Standar Proses pada Kompetensi Keahlian Teknik dan
Bisnis Sepeda Motor di SMK Y APPI Wonosari.

Tabel 14. Data Dokumentasi Standar Proses

No Nama Dokumen Keterangan
Guru A
Alokasi waktu jam tatap muka tiap kegiatan
1 Jadwal Pembelajaran pembelajaran adalah 45 menit tiap kegiatan
pembelajaran
. Jumlah siswa adalah 37 siswa namun keluar 4 peserta
2 | Absensi Kelas L P
didik
Guru B
1 Silabus Semua kor'npon.en silabus tel'c.lh. terpenuhi  kecuali
kurangnya identitas satuan pendidikan
b Rencana Pelaksanaan Semua komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Pembelajaran telah terpenuhi semua
Alokasi waktu jam tatap muka tiap kegiatan
3 | Jadwal Pembelajaran pembelajaran adalah 45 menit tiap kegiatan
pembelajaran
. Jumlah siswa adalah 37 siswa namun keluar 4 peserta
4 | Absensi Kelas - W " un keuar £ p
didik
5 Penilaian dan Hasil Hasil penilaian oleh guru dan hasil remidial siswa telah
Pembelajaran terpenuhi

Kepala Sekolah

Dokumen tidak memuat data supervisi Kepala Sekolah

1 | Dokumen Supervisi
secara lengkap

Berdasarkan data dari tabel 14 di atas dapat diketahui bahwa Guru A
dan B memiliki jadwal pembelajaran dengan alokasi waktu tatap muka tiap
kegiatan pembelajaran dan Absensi kelas masing-masing. Guru A tidak
memiliki dokumen silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran, penilaian dan
hasil pembelajaran. Kepala Sekolah hanya memiliki dokumen supervisi dan

tidak memiliki dokumen hasil pelaksanaan supervisi.
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b. Standar Pendidik

Subjek dokumentasi Standar Pendidik terdiri dari Guru A dan Guru

B. Data hasil dokumentasi Standar Pendidik terdiri dari dokumen ijazah

pendidikan terakhir, sertifikat pendidik, sertifikat pelatihan keahlian,

penilaian dan evaluasi penelitian tindakan kelas guru. Berikut ini adalah data

dari hasil dokumentasi pada Standar Pendidik pada Kompetensi Keahlian

Teknik dan Bisnis Sepeda Motor di SMK Y APPI Wonosari.

Tabel 15. Data Dokumentasi Standar Pendidik

No. Nama Dokumen Keterangan
Guru A
Pendidikan terakhir S1 di Perguruan Tinggi
1 ljazah Pendidikan Terakhir Sarjanawiyata Tamansiswa Fakultas Keguruan dan

Pendidikan pada jurusan Pendidikan Teknik Mesin
tahun 2008

Penerbit Sertifikat Pendidik Universitas Negeri

2 Sertifikat Pendidik Yogyakarta pada program keahlian Teknik Mekanik
Otomotif tahun 2008
Guru B
Pendidikan terakhir S1 di Perguruan Tinggi Institut
. . . Keguruan dan Ilmu Pendidikan Yogyakarta fakultas
1 ljazah Pendidikan Terakhir F P%K pada jurusan Pendidikan TeknigkyOtomotif tahun
1999
Penerbit Sertifikat Pendidik Universitas Negeri
2 Sertifikat Pendidik Yogyakarta pada program keahlian Teknik Kendaraan
Ringan tahun 2012
Penerbit  Sertifikat Pelatihan Keahlian Pusat
3 Sertifikat Pelatihan Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan

Keahlian

Tenaga Kependidikan bidang keahlian Sepeda Motor
tahun 2010

Berdasarkan data dari tabel 15 di atas dapat diketahui bahwa baik

Guru A dan Guru B keduanya telah memiliki [jazah Pendidikan Terakhir dan

Sertifikat Pendidik. Guru A memiliki ijazah sebagai lulusan jurusan

Pendidikan Teknik Mesin dan Guru B memiliki ijazah sebagai lulusan

jurusan Pendidikan Teknik Otomotif. Kedua guru tersebut tidak memiliki
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sertifikat keahlian pada kompetensi keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda
Motor. Guru A memiliki sertifikat pendidik pada keahlian Teknik Mekanik
Otomotif dan Guru B memiliki sertifikat keahlian Teknik Kendaraan Ringan.
Namun Guru B pernah mengikuti pelatihan keahlian bidang keahlian Sepeda
Motor dibuktikan dengan memiliki Sertifikat Pelatihan Keahlian sedangkan
Guru A belum memiliki Sertifikat Pelatihan Keahlian.
Standar Sarana Prasarana
Subjek dokumentasi Standar Sarana Prasarana adalah pengelola

sarana prasarana. Data hasil dokumentasi standar sarana prasarana praktik
bersumber dari Kartu Inventaris Ruang Praktik. Berdasarkan dokumentasi
kartu inventaris ruang praktik, ruang praktik memiliki inventaris yang terdiri
dari: 1 almari, 3 bike lift, 2 caddy tool, 1 gambar presiden, 1 gambar wakil
presiden, 1 kotak P3K, 2 kursi guru, 1 lambang negara, 8 lampu, 1 loker isi
12, 1 loker isi 4, 1 meja guru, 5 sepeda motor praktik, 2 pemadam kebakaran,
1 rak alat, 4 toolbox.
Pembahasan

Berdasarkan pengumpulan dan pengolahan data yang telah dilakukan,
diperoleh data sebagaimana pada deskripsi data hasil penelitian. Untuk
mendapatkan kesimpulan untuk menjawab rumusan masalah yang telah
disusun, maka data hasil penelitian tersebut perlu dianalisis. Pembahasan
deskripsi data penelitian ini disusun sesuai dengan pertanyaan penelitian pada
bab II terdiri dari keterpenuhan standar proses, standar pendidik, dan standar

sarana prasarana praktik seperti sebagai berikut:

116



Keterpenuhan Standar Proses Pendidikan pada Kompetensi Keahlian
Teknik dan Bisnis Sepeda Motor di SMK YAPPI Wonosari

Berdasarkan deskripsi data, pemenuhan Standar proses pada kompetensi
Keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor di SMK YAPPI Wonosari telah
terpenuhi sebesar 78,38%. Standar Proses dalam Peraturan Pemerintah Nomor
13 Tahun 2015 adalah kriteria mengenai pelaksanaan pembelajaran pada satu
satuan pendidikan untuk mencapai Standar Kompetensi Lulusan. Dalam
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 22
Tahun 2016 dijelaskan Standar Proses merupakan kriteria mengenai
pelaksanaan pembelajaran pada satuan pendidikan dasar dan satuan pendidikan
dasar menengah untuk mencapai Standar Kompetensi Lulusan. Standar Proses
mencakup perencanaan proses pembelajaran, pelaksanaan proses
pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, dan pengawasan proses
pembelajaran.

Perencanaan Proses Pembelajaran

Berdasarkan data hasil penelitian yang diperoleh dari Observasi
perencanaan proses pembelajaran telah terpenuhi sebesar 50%. Capaian
tersebut diperoleh dari 2 sub indikator dari bagian perencanaan proses
pembelajaran yaitu Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. Hal ini
sesuai dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 22 Tahun 2016 Perencanaan pembelajaran dirancang dalam
bentuk Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

Besar keterpenuhan dari observasi tidak terlepas dukungan data dari

hasil wawancara dan dokumentasi. Terpenuhinya perencanaan proses
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pembelajaran sebesar 50% disebabkan oleh tidak semua guru membuat Silabus
dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. Hal tersebut didukung oleh hasil
wawancara bahwa guru yang bersangkutan kurang mengetahui cara menyusun
Silabus pada kompetensi keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor. Adapun
guru yang telah mampu untuk menyusun Silabus dan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran kurang teliti dalam memenuhi komponen minimum pada
dokumen perencanaan pembelajaran.

Berdasarkan Standar Proses pada bagian perencanaan pembelajaran,
setidaknya ada 10 komponen minimum pada Silabus dan 13 komponen
minimum pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. Guru yang telah
menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran telah memenuhi 13 komponen
minimum namun belum memenuhi 1 dari 10 komponen silabus. Komponen
silabus yang belum terpenuhi adalah tidak dicantumkannya Identitas sekolah
dalam dokumen silabus. Namun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran tersebut
telah sesuai dengan prinsip penyusunan RPP.

Pelaksanaan pembelajaran

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 22 Tahun 2016 pelaksanaan pembelajaran terdiri dari 5
persayaratan, yaitu: alokasi waktu jam tatap muka pembelajaran, rombongan
belajar, buku teks pelajaran, pengelolaan kelas dan labiratorium, dan
pelaksanaan pembelajaran (kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan
penutup). Secara keseluruhan berdasarkan observasi  pelaksanaan

pembelajaran telah terpenuhi sebesar 84,26 %. Alokasi waktu jam tatap muka
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pembelajaran telah memenuhi persyaratan yaitu 45 menit tiap jam
pembelajarannya. Jumlah rombongan belajar juga telah memenuhi persyaratan
yaitu sebanyak 33 peserta didik. Sedangkan buku teks pelajaran belum
memenuhi persyaratan.

Kompetensi keahlian Teknik dan bisnis sepeda motor belum memiliki
buku sama sekali. Hal ini selaras dengan hasil observasi yang didukung dengan
wawancara dengan peserta didik dan Kepala Sekolah. Para siswa mengaku
guru tidak pernah melaksanakan pembelajaran menggunakan buku pelajaran.
Berdasarkan pernyataan Kepala Sekolah, pengadaan buku pelajaran pada
kompetensi keahlian Teknik dan bisnis sepeda motor diserahkan kembali
kepada guru yang bersangkutan. Seharusnya buku teks pelajaran digunakan
untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran yang jumlahnya
disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik

Dari penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa guru telah
memiliki sikap yang sesuai dengan dipersyaratkan oleh Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2016 pada
bagian pengelolaan kelas sebesar 79,17%, kecuali belum terpenuhinya sikap
menghayati dan mengamalkan rasa disiplin, menciptakan ketertiban dalam
menyelenggarakan proses pembelajaran, menjelaskan kepada peserta didik
tentang silabus mata pelajaran pada tiap awal semester, tidak tepat waktu dalam
mengakhiri proses pembelalajaran sesuai dengan waktu yang dijadwalkan,
selain itu juga salah satu guru kurang mampu menjaga ketertiban dalam

menyelenggarakan proses pembelajaran. Berdasarkan wawancara dengan
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siswa, guru kurang disiplin dalam hal mengawali dan mengakhiri waktu
pembelajaran. Berdasarkan observasi guru kurang mampu menjaga ketertiban
ketika menyelenggarakan proses pembelajaran karena siswa sering melakukan
aktivitas di luar pembelajaran saat jam pembelajaran karena guru sering
meninggalkan kelas dan kurang mengawasi para peserta didik.

Pada pelaksanaan kegiatan pendahuluan pembelajaran guru pada
kompetensi keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor telah memenuhi
persyaratan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 22 Tahun 2016 dengan persentase sebesar 85%. Guru selalu
menyiapkan peserta didik baik secara fisik dan psikis, guru selalu memberi
motivasi belajar peserta didik, mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang
mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari,
menjelaskan tujuan pembelajaran, menyampaikan cakupan materi dan
penjelasan uraian kegiatan sesuai silabus. Namun salah satu guru tidak
membuat dokumen silabus pada sehingga secara adsministratif guru tidak
memiliki materi yang akan di sampaikan.

Pada pelaksanaan kegiatan Inti pembelajaran guru pada kompetensi
keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor telah memenuhi semua persyaratan
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 22
Tahun 2016 dengan persentase sebesar 100%. Guru telah melakukan kegiatan
inti sesuai dengan karakter sikap, pengetahuan, dan keterampilan peserta didik.

Pelaksanaan pembelajaran kegiatan penutup telah terpenuhi

sepenuhnya sebesar 100%. Hal ini terlihat dari sikap dan tindakan guru
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bersama peserta didik baik secara individual maupun kelompok melakukan
refleksi untuk mengevaluasi seluruh rangkaian aktivitas pembelajaran, guru
memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran, guru
memberikan tindak lanjut berupa tugas individual danatau tugas kelompok, dan
menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan
berikutnya. Hal tersebut telah memenuhi standar atau persyaratan pelaksanaan
pembelajaran pada Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 22 Tahun 2016.

Penilaian proses dan hasil pembelajaran

Menurut peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia No. 23 tahun 2016 tentang Standar Penilaian Pendidikan, Penilaian
hasil belajar oleh pendidik bertujuan untuk memantau dan mengevaluasi
proses, kemajuan belajar, dan perbaikan hasil belajar peserta didik secara
berkesinambungan. Berdasarkan observasi diketahui bahwa Penilaian proses
dan hasil pembelajaran telah terpenuhi sebesar 55,00%. Keterpenuhan
penilaian proses dan hasil pembelajaran tidak terlepas dari Penilaian Otentik
dan Evaluasi Pembelajaran.

Penilaian otentik baru terpenuhi 50%. Berdasarkan data wawancara
guru telah melaksanakan penilaian otentik meliputi penilaian kesiapan, proses
belajar, hasil belajar peserta didik. Namun berdasarkan dokumentasi tidak
semua guru mampu membuktikan dokumen penilaian. Sedangkan hasil
observasi evaluasi pembelajaran menunjukan keterpenuhan sebesar 62,50%,

Semua guru tidak memiliki bukti kecuali salah seorang guru yang telah
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melakukan evaluasi pada saat proses pembelajaran. Sedangkan salah seorang
guru lainnya tidak mampu memberikan bukti berupa dokumen evaluasi
dikarenakan guru yang bersangkutan tidak membuat adsminitrasi guru
sehingga tidak memiliki acuan sebagai dasar penilaian dan evaluasi. Sesuai
dengan peraturan peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia guru seharusnya menyusun strategi penilaian dan evaluasi saat
penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran.
Pengawasan pembelajaran

Pengawasan pembelajaran yang dilakukan oleh Kepala Sekolah telah
terpenuhi sebesar 83,33%. Kepala Sekolah telah melaksanakan pengawasan
internal dengan prinsip objektif dan transparan. Pemantauan Kepala Sekolah
meliputi pemantauan proses pembelajaran pada tahap perencanaan,
pelaksanaan, dan penilaian hasil pembelajaran. Pemantauan dilakukan secara
langsung dalam bentuk pencatatan, perekaman, dan dokumentasi. Kepala
Sekolahpun juga telah melaksanakan supervisi proses pembelajaran yang
dilakukan pada tahap perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian hasil
pembelajaran. Namun Kepala Sekolah belum membuat pelaporan hasil
pengawasan dan tindak lanjut dari hasil pengawasan. Kepala Sekolah
menyadari bahwa kompetensi Teknik dan Bisnis Sepeda Motor masih
memiliki beberpa kekurangan, terutama berkaitan dengan kompetensi guru
sebagaimana hasil wawancara dengan Kepala Sekolah. Kepala Sekolah telah

memiliki rencana untuk mengatasi hal tersebut dengan memagangkan guru
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yang bersangkutan di perusahaan sepeda motor. Namun untuk saat ini hal
tersebut belum terlaksana.

Keterpenuhan Standar Pendidik Pendidikan pada Kompetensi Keahlian
Teknik dan Bisnis Sepeda Motor di SMK YAPPI Wonosari

Menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia
Nomor 16 Tahun 2007, setiap guru wajib memenuhi standar kualifikasi
akademik dan kompetensi guru yang berlaku secara nasional. Standar
kualifikasi akademik terdiri dari kualifikasi pendidikan minimum, sertifikat
pendidik, dan kompetensi sertifikat kompetensi dari lembaga yang
terakreditasi. Kompetensi guru terdiri dari kompetensi kepribadian,
kompetensi sosial, kompetensi pedagogik, dan kompetensi profesional.
Standar Kualifikasi

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia
Nomor 16 Tahun 2007 standar kualifikasi akademik terdiri dari kualifikasi
pendidikan minimum, sertifikat pendidik, dan sertifikat kompetensi dari
lembaga yang terakreditasi. Berdasarkan data penelitian diketahui guru telah
memiliki kualifikasi Pendidikan minimum dan sertifikat pendidik namun
belum memiliki sertifikat kompetensi. Namun khusus untuk Sekolah
Menengah Keatas, Kualifikasi Pendidikan minimum harus memiliki
kualifikasi akademik pendidikan minimum diploma empat D-IV atau sarjana
(S-1) program studi yang sesuai dengan mata pelajaran yang diajarkan/diampu
dan diperoleh dari program studi yang terakreditasi. Dari segi Pendidikan
minimum, semua guru telah lulus melalui jenjang Pendidikan Strata 1 (S1)

melalui program studi yang terakreditasi, namun program studi tersebut belum
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sesuai dengan mata pelajaran yang diampu. Dari sertifikat pendidik, semua
guru memiliki sertifikat pendidik dengan program keahlian Teknik Mekanik
Otomotif. Dari segi sertifikat Kompetensi Keahlian semua guru belum
memiliki sertifikat kompetensi keahlian, namun ada guru yang sebatas hanya
memiliki sertifikat pelatihan Teknik Sepeda Motor. Hal tersebut menunjukkan
ketidak sesuaian kompetensi dasar yang dimiliki para guru dengan kompetensi
dasar yang seharusnya dimiliki oleh pendidik pada kompetensi keahlian Teknik
dan Bisnis Sepeda Motor.
Standar Kompetensi Pedagogik

Kompetensi pedagogik merupakan kemampuan yang berkaitan dengan
pemahaman siswa dan pengelola pembelajaran yang mendidik dan dialogis.
Secara substansi, kompetensi ini mencakup kemampuan pemahaman terhadap
siswa, perancangan dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan
pengembangan siswa untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang
dimiliki. Dalam standar nasional pendidikan, penjelasan pasal 28 ayat (3) butir
a dikemukakan bahwa kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelola
pembelajaran siswa yang meliputi pemahaman terhadap siswa, perancangan
dan pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan
siswa untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.

1) Menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, kultural,
emosional, dan intelektual

Berdasarkan observasi guru telah memiliki kompetensi
menguasai karakteristik peserta didik dari aspek fisik, moral, kultural,

emosional, dan intelektual sebesar 95,83%. Semua guru telah mampu
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2)

mengidentifikasi karakteristik belajar setiap peserta didik di kelasnya,
memastikan bahwa semua peserta didik mendapatkan kesempatan yang
sama untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran, dapat
mengatur kelas untuk memberikan kesempatan belajar yang sama pada
semua peserta didik dengan kelainan fisik dan kemampuan belajar yang
berbeda, mencoba mengetahui penyebab penyimpangan perilaku peserta
didik untuk mencegah agar perilaku tersebut tidak merugikan peserta didik
lainnya, memperhatikan peserta didik dengan kelemahan fisik tertentu
agar dapat mengikuti aktivitas pembelajaran sehingga peserta didik
tersebut tidak termarginalkan (tersisihkan, diolok-olok, minder, dsb.).
Namun, guru kurang mampu mengembangkan potensi dan mengatasi
kekurangan peserta didik. Sedangkan menurut Payong (2011:30) guru
perlu memahami karakteristik peserta didik semacam ini agar bisa
merancang dan menciptakan pembelajaran yang mengunggah peserta
didik
Menguasai teori-teori belajar dan prinsip pembelajaran yang mendidik
Berdasarkan observasi guru telah memiliki kompetensi
menguasai teori-teori belajar dan prinsip pembelajaran yang mendidik
sebesar 100%. Menurut T Raka Joni yang disampaikan Payong (2011:33)
pembelajaran yang mendidik adalah pembelajaran yang tidak hanya
berupa penerusan informasi, melainkan pembelajaran yang lebih banyak
memberikan peluang bagi peserta didik untuk pembentukan kecerdasan,

pemerolehan pengetahuan dan keterampilanSemua guru telah memberikan

125



3)

kesempatan kepada peserta didik untuk menguasai materi pembelajaran
sesuai usia dan kemampuan belajarnya melalui pengaturan proses
pembelajaran dan aktivitas yang bervariasi, memastikan tingkat
pemahaman peserta didik terhadap materi pembelajaran tertentu
menyesuaikan aktivitas pembelajaran berikutnya berdasarkan tingkat
pemahaman tersebut, dapat menjelaskan alasan pelaksanaan
kegiatan/aktivitas yang dilakukannya, baik yang sesuai maupun yang
berbeda dengan rencana, terkait keberhasilan pembelajaran, menggunakan
berbagai teknik untuk memotivasi kemampuan belajar peserta didik,
merencanakan kegiatan pembelajaran yang saling terkait satu sama lain,
dengan memperhatikan tujuan pembelajaran maupun proses belajar
peserta didik, memperhatikan respons peserta didik yang belum/kurang
memahami materi pembelajaran yang diajarkan dan menggunakannya

untuk memperbaiki rancangan pembelajaran berikutnya

Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mata pelajaran atau
bidang pengembangan yang diampu

Tidak semua guru mampu mengembangakan kurikulum yang
terkait dengan mata pelajaran atau bidang pengembangan yang diampu.
Menurut Nasution dalam Susilo (2007:10), komponen kurikulum yang
dipertimbangkan dalam pengembangan kurikulum adalah tujuan, bahan
ajar, proses belajar mengajar, dan penilaian/evaluasi. Berdasarkan
observasi pengembangan kurikulum oleh guru baru terpenuhi sebesar

43,75%. Terdapat guru yang tidak mampu menyusun silabus yang sesuai
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4)

dengan kurikulum, merancang rencana pembelajaran yang sesuai dengan
silabus untuk membahas materi ajar tertentu agar peserta didik dapat
mencapai kompetensi dasar yang ditetapkan, mengikuti urutan materi
pembelajaran dengan memperhatikan tujuan pembelajaran serta guru
tidak mampu menyusun materi pembelajaran yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran, tepat dan mutakhir, sesuai dengan usia dan tingkat
kemampuan belajar peserta didik, dapat dilaksanakan di kelas, sesuai
dengan konteks kehidupan sehari-hari peserta didik. Hal tersebut
dibuktikan dengan tidak adanya dokumen silabus dan Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran oleh guru yang bersangkutan. Berdasarkan
hasil wawancara diketahui bahwa masih kurang mengerti bagaimana cara
menyusun dokumen Silabus hingga Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
pada kompetensi keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor.
Menyelenggarakan pembelajaran yang mendidik

Dari obeservasi diketahui bahwa penyelenggaraan pembelajaran oleh
pendidik sudah terpenuhi 84,09%. Menurut Payong (2011:42)
Pembelajaran mendidik adalah pembelajaran yang memotivasi peserta
didik untuk belajar, tidak hanya pembelajaran yang mentransfer
pengetahuan dan keterampilan Dari total 11 sub indikator terdapat 5 sub
indikator yang tidak terpenuhi sepenuhnya. 5 sub indikator tersebut
adalah guru kurang mampu untuk melaksanakan aktivitas pembelajaran
sesuai dengan rancangan yang telah disusun lengkap dan pelaksanaan

aktivitas tersebut mengindikasikan bahwa guru mengerti tentang
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5)

6)

tujuannya, melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai isi kurikulum dan
mengaitkannya dengan konteks kehidupan sehari-hari peserta didik,
melakukan aktivitas pembelajaran secara bervariasi dengan waktu yang
cukup untuk kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan usia dan tingkat
kemampuan belajar dan mempertahankan perhatian peserta didik,
mengatur pelaksanaan aktivitas pembelajaran secara sistematis untuk
membantu proses belajar peserta didik.

Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk kepentingan
pembelajaran

Guru telah memanfaatkkan teknologi dan komunikasi untuk kepentingan
pembelajaran. Guru memberikan kebijakan untuk siswa untuk
memanfaatkan alat komunikasi (HP) sebagai sarana untuk mencari
referensi sumber belajar, namun pada pelaksanaannya sering disalah
gunakan peserta didik untuk hal yang lainnya. Seharusnya kebijakan guru
tersebut harus diterapkan dengan aturan yang ketat supaya penggunaan
alat komunikasi tepat sarsaran sesuai dengan tujuan pembelajaran.
Memfasilitasi pengembangan potensi peserta didik untuk mengaktualisasi
berbagai potensi yang dimilikinya

Berdasarkan observasi diketahui bahwa pemfasilitasan pengembangan
potensi peserta didik untuk mengaktualisasi berbagai potensi yang
dimilikinya sebesar 82,14%. Dari total 7 sub indikator terdapat 3 sub
indikator yang tidak terpenuhi sepenuhnya. 3 sub indikator tersebut

adalah guru kurang mampu untuk menganalisis hasil belajar berdasarkan
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7)

segala bentuk penilaian terhadap setiap peserta didik untuk mengetahui
tingkat kemajuan masing-masing, merancang dan melaksanakan aktivitas
pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk belajar sesuai dengan
kecakapan dan pola belajar masing-masing, mengidentifikasi dengan
benar tentang bakat, minat, potensi, dan kesulitan belajar masing-masing
peserta didik. Hal tersebut dikarenakan guru tidak mampu menyusun alat
penilaian. Selain itu karena guru mampu untuk menjadi fasilitator yang
mampu menciptakan kondisi sedemikian rupa agar potensi dan
kemampuan peserta didik yang beragam mampu dikembangkan secara
optimal.

Berkomunikasi secara efektif, simpatik, dan santun dengan peserta didik
Kompetensi komunikasi secara efektif, simpatik, dan santu dengan peserta
didik telah terpenuhi sebesar 95,83%. Dari 5 sub indikator terdapat 1 sub
indikator yang kurang terpenuhi seluruhnya. Guru telah mampu
menggunakan pertanyaan untuk mengetahui pemahaman dan menjaga
partisipasi peserta didik, termasuk memberikan pertanyaan terbuka yang
menuntut peserta didik untuk menjawab dengan ide dan pengetahuan
mereka, memberikan perhatian dan mendengarkan semua pertanyaan dan
tanggapan peserta didik tanpa menginterupsi, kecuali jika diperlukan
untuk membantu atau mengklarifikasi pertanyaan/tanggapan tersebut,
menyajikan kegiatan pembelajaran yang dapat menumbuhkan kerja sama
yang baik antar peserta didik, mendengarkan dan memberikan perhatian

terhadap semua jawaban peserta didik baik yang benar maupun yang
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dianggap salah untuk mengukur tingkat pemahaman peserta didik,
memberikan perhatian terhadap pertanyaan peserta didik dan
meresponsnya secara lengkap dan relevan untuk menghilangkan
kebingungan pada peserta didik. Namun Guru kurang mampu menanggapi
pertanyaan peserta didik secara tepat, benar, dan mutakhir, sesuai tujuan
pembelajaran dan isi kurikulum tanpa mempermalukannya.
Menyelenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar

Guru telah menyelenggarakan penilaian dan evaluasi dan hasil belajar
dengan keterpenuhan sebesar 65%. Dari 5 sub indikator terdapat 4 sub
indikator yang kurang terpenuhi seluruhnya. 4 sub indikator tersebut
adalah guru kurang mampu untuk menyusun alat penilaian yang sesuai
dengan tujuan pembelajaran untuk mencapai kompetensi tertentu seperti
yang tertulis dalam RPP, melaksanakan penilaian dengan berbagai teknik
dan jenis penilaian, selain penilaian formal yang dilaksanakan sekolah dan
mengumumkan hasil serta implikasinya kepada peserta didik tentang
tingkat pemahaman terhadap materi pembelajaran yang telah dan akan
dipelajari, menganalisis hasil penilaian untuk mengidentifikasi
topik/kompetensi dasar yang sulit sehingga diketahui kekuatan dan
kelemahan masing-masing peserta didik untuk keperluan pengayaan dan
remidial, dan guru kurang mampu untuk memanfaatkan hasil penilaian
sebagai bahan penyusun rancangan pembelajaran yang akan dilakukan

selanjutnya. Padahal menurut Stufflebeam, evaluasi tidak hanya mengukur

130



9)

sejauh mana tujuan tercapai, tetapi digunakan untuk mengambil keputusan
(Arikunto, 2011:3)
Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk kepentingan
pembelajaran

Tidak semua guru memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi
untuk kepentingan pembelajaran. Pemanfaatan hasil penilaian dan
evaluasi untuk kepentingan pembelajaran telah terpenuhi sebesar 87,50%.
Berdasarkan observasi salah satu guru ada yang tidak memenuhi 4 sub
indikator. 4 sub indikator tersebut adalah guru kurang mampun
menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi untuk menentukan
ketuntasan belajar, menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi
untuk merancang program remidial dan pengayaan, mengkomunikasikan
hasil penilaian dan evaluasi kepada pemangku kepentingan,
memanfaatkan informasi hasil penilaian dan evaluasi pembelajaran untuk

meningkatkan kualitas pembelajaran.

10) Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran

Guru belum sepenuhnya melakukan tindakan reflektif untuk
peningkatan kualitas pembelajaran. Dari 3 indikator terdapat 1 indikator
yang belum terpenuhi. 1 indikator tersebut adalah guru tidak melakukan
penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan kualitas pembelajaran

dalam mata pelajaran yang diampu.
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C.

Standar Kompetensi Kepribadian

1)

2)

Bertindak sesuai dengan Norma Agama, Hukum, Sosial, dan Kebudayaan
Nasional Indonesia

Para guru telah bertindak sesuai dengan norma agama, hukum,
sosial, dan kebudayaan nasional dengan total keterpenuhan sebesar 100%.
Guru telah menghargai dan mempromosikan prinsip-prinsip Pancasila
sebagai dasar ideologi dan etika bagi semua warga negara Indonesia,
mengembangkan kerja sama dan membina kebersamaan dengan teman
sejawat tanpa memperhatikan perbedaan yang ada, saling menghormati dan
menghargai teman sejawat sesuai dengan kondisi dan keberadaan masing-
masing, memiliki rasa persatuan dan kesatuan sebagai bangsa Indonesia,
dan mempunyai pandangan yang luas tentang keberagaman bangsa
Indonesia.
Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan teladan
bagi peserta didik dan masyarakat

Guru telah menampilkan pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan
teladan bagi peserta didik dan masyarakat degan total keterpenuhan
sebesar 87,50%. Menurut Majid, Rochman, & Kuswandi (2015:30), jujur
adalah lurus hati, tidak bohong, tidak curang, tulus ikhlas. Sedangkan
menurut Abudin Nata dalam Chaerul (2016:47) bahwa akhlak mulia adalah
perilaku yang didasarkan pada ajaran-ajaran agama, norma-norma sosial
dan tidak bertentangan dengan adat istiadat masyarakat setempat Dari 4

sub indikator terdapat 1 indikator yang hanya terpenuhi sebagaian.
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Namun secara keseluruhan kuru telah bertingkah laku sopan dalam
berbicara, penampilan, dan berbuat terhadap semua peserta didik, orang
tua, dan teman sejawat, mau berbagi pengalamannya dengan teman
sejawat, termasuk mengundang mereka mengobservasi cara mengajarnya
dan memberi masukan, berperilaku baik untuk mencitrakan nama baik
sekolah. Namun guru kurang mampu dalam mengelola pembelajaran yang
membuktikan bahwa guru kurang dihormati oleh peserta didik, sehingga
semua peserta didik selalu kurang memperhatikan guru dan kurang
berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran.

Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan
berwibawa

Guru telah menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa,
arif, dan berwibawa dengan total keterpenuhan 100%. Guru harus memiliki
pribadi yang stabil secara emosional sehingga mampu membimbing siswa
secara efektif. Hal ini mempersyaratkan bahwa guru setidak-tidaknya harus
memiliki kecerdasan emosional yang cukup (Payong, 2011:33). Kecakapan
dan kemampuan yang dimilikinya baik pedagogi maupun keilmuan belum
cukup apabila tidak diikuti dengan kestabilan emosionalGuru telah
menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif dan
berwibawa. Guru telah memiliki pribadi yang stabil secara emosional
sehingga mampu membimbing siswa secara efektif. Hal ini
mempersyaratkan bahwa guru setidak-tidaknya harus memiliki kecerdasan

emosional yang cukup. Guru seharusnya memiliki pribadi yang matang
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secara emosional berarti guru haruslah mampu mengendalikan diri, hawa
nafsu, dan kecenderungan-kecenderungan tertentu yang dimilikinya.
Berhadapan dengan siswa yang berasal dari berbagai macam latar, watak
dan karakter, guru haruslah dapat menempatkan diri, mengelola diri dan
emosinya sehingga dapat berinteraksi secara efektif dengan siswa.
Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi
guru, dan rasa percaya diri

Guru belum sepenuhnya menunjukkan etos kerja, tanggung jawab yang
tinggi, rasa bangga menjadi guru, dan rasa percaya diri. Kompetensi ini
telah terpenuhi sebesar 75%. Dari 8 sub indikator terdapat 5 sub
indikatorbelum terpenuhi. 5 indikator tersebut adalah guru tidak mengawali
dan mengakhiri pembelajaran tepat waktu, guru tidak menyelesaikan
semua tugas administrative dan non-pembelajaran dengan tepat waktu
sesuai dengan standar yang ditetapkan, guru tidak memanfaatkan waktu
luang selain mengajar untuk kegiatan produktif terkait dengan tugasnya,
guru kurang memberikan kontribusi terhadap pengembangan sekolah dan
tidak mempunyai prestasi yang berdampak positif terhadap nama baik
sekolah. Namun, para guru kurang memahami kode etik guru, baik dalam

pemahaman, penerapan perilaku yang sesuai dengan kode etik tersebut.
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d. Kompetensi Sosial

1)

2)

Bertindak inklusif, bertindak objektif, serta tidak diskriminatif karena
pertimbangan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar belakang
keluarga, dan status sosial ekonomi

Guru telah bertindak inklusif, bertindak objektif, serta tidak
diskriminatif karena pertimbangan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik,
latar belakang keluarga, dan status sosial ekonomi dengan total pemenuhan
sebesar 100%. Guru telah memperlakukan semua peserta didik secara adil,
memberikan perhatian dan bantuan sesuai kebutuhan masing-masing, tanpa
memedulikan faktor personal, menjaga hubungan baik dan peduli dengan
teman sejawat (bertindak inklusif), serta berkontribusi positif terhadap
semua diskusi formal dan informal terkait dengan pekerjaannya, sering
berinteraksi dengan peserta didik dan tidak membatasi perhatiannya hanya
pada kelompok tertentu. Hal ini telah sesuai dengan yang diungkapkan oleh
Suprihatiningrum (2016:110) kompetensi sosial berkaitan dengan
kemampuan pendidik sebagai bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi
dan bergaul secara efektif dengan siswa, sesama pendidik, tenaga

kependidikan, orang tua/wali siswa, dan masyarakat sekitar

Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan sesama
pendidik, tenaga kependidikan, orang tua, dan masyarakat

Guru telah berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan
sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua, dan masyarakat dengan
total persentase pemenuhan sebesar 75%. Namun ada guru yang tidak
mampu memberikan buktinya. Hal ini dikarenakan guru tersebut tidak

menjadi walimurid di SMK YAPPI Wonosari. Namun pada prinsipnya,
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komunikasi yang efektif terjadi apabila pesan disampaikan oleh pengirim
pesan (guru) dapat diterima dengan baik oleh penerima (orang tua, rekan
sejawat, atau masyarakat pada umumnya), dipahami maksudnya dan bisa
menghasilkan efek yang diharapkan dalam diri penerima pesan. Efektivitas
komunikasi tergantung pada beberapa faktor yakni, penerima pesan
(komunikan, pengirim pesan (komunikator), pesan, dan situasi Payong
(2011:50).

Beradaptasi di tempat bertugas di seluruh wilayah Republik Indonesia yang
memiliki keragaman sosial budaya

Guru mudah beradaptasi di tempat bertugas di seluruh wilayah
Republik Indonesia yang memiliki keragaman sosial budaya, namun ada
guru yang tidak melaksanakan berbagai program dalam lingkungan kerja
untuk mengembangkan dan meningkatkan kualitas Pendidikan di daerah
pendidikan yang bersangkutan. Semua guru mampu menyesuaikan dengan
mudah di tempat bertugasnya karena guru memiliki tingkat kebudayaan
dan adat yang hampir sama dengan tempat bertugas. Salah seorang guru
aktif telah aktif dalam mengembangkan dan meningkatkan kualitas
pendidikan di daerah yang bersangkutan dengan jabatan wakil Kepala
Sekolah bidang sarana prasarana. Sedangkan guru lainnya belum aktif
dalam mengembangkan dan meningkatkan kualitas Pendidikan di daerah
yang bersangkutan. Namun guru belum sepenuhnya berkomunikasi

dengan komunitas profesi lain secara lisan dan tulisan atau bentuk lain.
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Kompetensi Profesional

Pengukuran kompetensi profesional ini sangat bergantung dari hasil
dokumentasi, wawancara, dan observasi. Dari segi dokumentasi, diketahui para
guru belum memiliki sertifikat kompetensi keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda
Motor. Namun ada guru yang telah memiliki sertifikat pelatiahan dengan hasil
penilaian tergolong “baik”. Dan secara keseluruhan, tidak semua guru
menguasai materi, struktur, konsep, dan pola pikir keilmuan yang mendukung
mata pelajaran yang diampu. Serta tidak semua menguasai standar kompetensi
dan kompetensi dasar mata pelajaran yang diampu.

Dari segi pengembangkan materi pembelajaran yang diampu, guru
belum mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif. Hal
tersebut diperkuat dengan kemampuan guru dalam menyusun Rencana
Pembelajaran pada kompetensi keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor. Di
mana terdapat guru yang tidak mampu membuat Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran padahal proses kegiatan pembelajaran telah berlangsung.

Guru belum melaksanakan pengembangan  keprofesionalan
berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif. Guru belum melakukan
evaluasi diri secara spesifik, lengkap, dan didukung dengan contoh pengalaman
diri sendiri, belum memiliki jurnal pembelajaran, catatan masukan dari kolega
atau hasil penilaian proses pembelajaran sebagai bukti yang menggambarkan
kinerjanya, belum memanfaatkan bukti gambaran kinerja untuk
mengembangkan perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran selanjutnya

dalam program Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB), tidak
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mengaplikasikan pengalaman PKB dalam perencanaan, pelaksanaan, penilaian
pembelajaran dan tindak lanjutnya, belum melaksanakan penelitian,
mengembangkan karya inovasi, mengikuti kegiatan ilmiah (misalnya seminar,
konferensi, dan aktif dalam melaksanakan PKB), dan belum dapat
memanfaatkan TIK dalam berkomunikasi dan pelaksanaan PKB. Namun Guru
telah memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk
mengembangkan diri
Keterpenuhan Standar Sarana Prasarana Praktik Pendidikan pada
Kompetensi Keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor di SMK YAPPI
Wonosari

Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia
Nomor 40 Tahun 2008 Tentang Standar Sarana dan Prasarana untuk
SMK/MAK. Sarana adalah perlengkapan pembelajaran yang dapat dipindah-
pindah. Sedangkan prasarana adalah fasilitas dasar untuk menjalankan fungsi
SMK/MAK. Ruang praktik kompetensi keahlian Teknik dan bisnis sepeda
motor terdiri dari: Area pekerjaan mesin otomotif, kelistrikan otomotif, serta
chasis otomotif serta sistem pemindah tenaga. Secara keseluruhan standar
sarana prasarana praktik telah terpenuhi sebesar 62,12%.
Standar Prasarana pada Area Kerja Mesin Otomotif

Standar prasarana pada area kerja mesin otomotif telah terpenuhi
sebesar 50%. Luas keseluruhan area kerja mesin seharusnya seluas 96 m?/ 32
peserta didik, namun berdasarkan pengukuran dilapangan hanya seluas 38,78
m?/32 peserta didik. Panjang area kerja mesin telah memenuhi standar minimal

yaitu sepanjang 8 m dari standar minimalnya yaitu sepanjang 8 m. Rasio area
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kerja mesin hanya sebesar 0,45 m?/peserta didik dari standar minimum yang
seharusnya adalah 6 m?/peserta didik. Dari data tersebut dapat dipahami bahwa
luas area kerja mesin dan rasio area kerja mesin masih jauh dari standar yang
telah ditetapkan, sedangkan untuk Panjang minimal area kerja mesin telah
memenuhi standar minimal. Seharusnya untuk memenuhi standar yang telah
ditetapkan oleh pemerintah, pihak sekolah perlu meyediakan prasarana yang
mencukup untuk area kerja mesin sesuai dengan standar minimalnya yaitu
seluas 96 m?/32 peserta didik
Standar Prasarana pada Area Kerja Kelistrikan

Standar prasarana pada area Area Kerja Kelistrikan telah terpenuhi
sebesar 50%. Luas keseluruhan area kerja kelistrikan seharusnya seluas 48
m?/32 peserta didik, namun berdasarkan pengukuran dilapangan hanya seluas
20,36 m?/32 peserta didik. Panjang area kerja mesin telah memenuhi standar
minimal yaitu sepanjang 7 m dari standar minimumnya yaitu 6 m. Rasio area
kerja mesin hanya sebesar 0,63 m?/peserta didik dari standar minimum yang
seharusnya adalah 8 m?/peserta. Dari data tersebut dapat dipahami bahwa luas
area kerja kelistrikan dan rasio area kerja kelistrikan masih jauh dari standar
yang telah ditetapkan, sedangkan untuk panjang minimal area kerja kelistrikan
telah memenuhi standar minimal. Seharusnya untuk memenuhi standar yang
telah ditetapkan oleh pemerintah, pihak sekolah perlu meyediakan prasarana
yang mencukup untuk area kerja kelistrikan sesuai dengan standar minimalnya
yaitu seluas 48 m?/32 peserta didik

Standar Prasarana pada Area Kerja Chasis dan Pemindah Tenaga
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Standar prasarana pada area kerja chasis dan pemindah tenaga belum
memenuhi standar sama sekali atau sebesar 0%. Luas keseluruhan area kerja
chasis dan pemindah tenaga seharusnya seluas 64 m?/ 32 peserta didik, namun
berdasarkan pengukuran dilapangan hanya seluas 17,45 m? /32 peserta didik.
Panjang area kerja chasis dan pemindah tenaga belum memenuhi standar
minimal yaitu sepanjang 6 m dari yang seharusnya sepanjang 8 m. Rasio area
kerja chasis dan pemindah tenaga hanya sebesar 0,54 m?/peserta didik dari
standar minimum yang seharusnya adalah 8 m?/ peserta. Dari data tersebut
dapat dipahami bahwa luas area kerja chasis dan pemindah tenaga dan rasio
area kerja chasis dan pemindah tenaga belum memenuhi standar yang telah
ditetapkan. Seharusnya untuk memenuhi standar yang telah ditetapkan oleh
pemerintah, pihak sekolah perlu meyediakan prasarana yang mencukup untuk
area kerja chasis dan pemindah tenaga sesuai dengan standar minimalnya yaitu
seluas 64 m?/32 peserta didik
Standar Prasarana pada Area Ruang Penyimpanan dan Instruktur

Standar prasarana pada area ruang penyimpanan dan instruktur belum
memenuhi standar sama sekali atau sebesar 50%. Luas keseluruhan area ruang
penyimpanan dan instruktur seharusnya seluas 48 m? namun berdasarkan
pengukuran dilapangan hanya seluas 12 m?. Panjang area ruang penyimpanan
dan instruktur belum memenubhi standar minimal yaitu sepanjang 4 m dari yang
seharusnya sepanjang 6 m. Rasio area ruang penyimpanan dan instruktur telah
memenuhi standar minimal yaitu sebesar 6 m?/peserta didik dari standar

minimum yang seharusnya adalah 4 m?/peserta didik. Dari data tersebut dapat
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dipahami bahwa luas area ruang penyimpanan dan instruktur dan rasio area
ruang penyimpanan dan instruktur telah memenuhi standar yang telah
ditetapkan. Seharusnya untuk memenuhi standar yang telah ditetapkan oleh
pemerintah, pihak sekolah perlu meyediakan prasarana yang mencukup untuk
area ruang penyimpanan dan instruktur sesuai dengan standar minimalnya
yaitu seluas 48 m?
Standar Sarana pada Area Kerja Mesin Otomotif

Standar sarana area kerja mesin belum terpenuhi sepenuhnya. Jumlah
meja telah memenuhi standar yang telah ditetapkan yaitu berjumlah 1 set
meja yang seharusnya sebanyak 1 set untuk minimal 16 peserta didik yang.
Area kerja mesin belum memiliki kursi kerja sama sekali. Jumlah lemari
penyimpanan alat dan bahan telah memenuhi standar minimum yaitu
berjumlah 1 set mengingat standar minimumnya 1 set untuk minimum 16
peserta didik. Jumlah peralatan area kerja mesin telah memenuhi standar yaitu
sebanyak 2 mengingat standar minimalnya adalah 1 set untuk minimum 16
peserta didik. Papan tulis sebagai media Pendidikan jumlahnya telah terpenuhi
yaitu sebanyak 1 set dimana seharusnya 1 set untuk minimum 16 peserta didik.
Seharusnya untuk memenuhi standar yang telah ditetapkan oleh pemerintah,
pihak sekolah perlu meyediakan kursi kerja untuk mendukung sarana pada area
kerja mesin dalam kegiatan praktik pada kompetensi keahlian Teknik dan

bisnis sepeda motor di SMK YAPPI Wonosari
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Standar Sarana pada Area Kerja Kelistrikan Otomotif

Standar sarana area kerja kelistrikan belum terpenuhi sepenuhnya.
Jumlah meja telah ditetapkan yaitu berjumlah 1 set meja yang seharusnya
sebanyak 1 set untuk minimal 8 peserta didik yang artinya telah memenuhi
standa. Area kerja kelistrikan belum memiliki kursi kerja sama sekali. Jumlah
lemari penyimpanan alat dan bahan telah memenuhi standar minimum yaitu
berjumlah 1 set mengingat standar minimumnya 1 set untuk minimum 8 peserta
didik. Jumlah peralatan area kerja kelistrikan telah memenuhi standar yaitu
sebanyak | set mengingat standar minimalnya adalah 1 set untuk minimum 16
peserta didik. Papan tulis sebagai media Pendidikan jumlahnya belum
terpenuhi sama sekali karena area kerja kelistrikan tidak memiliki papan tulis
sebagai media Pendidikan sama sekali dimana seharusnya 1 set untuk
minimum 16 peserta didik. Seharusnya untuk memenuhi standar yang telah
ditetapkan oleh pemerintah, pihak sekolah perlu meyediakan kursi kerja dan
papan tulis untuk mendukung sarana pada area kerja kelistrikan dalam kegiatan
praktik pada kompetensi keahlian Teknik dan bisnis sepeda motor di SMK
YAPPI Wonosari
Standar Sarana pada Area Kerja Chasis dan Pemindah Tenaga

Standar sarana area kerja chasis dan pemindah tenaga belum terpenuhi
sepenuhnya. Jumlah meja telah memenuhi standar yang telah ditetapkan
yaitu, berjumlah 1 set meja yang seharusnya sebanyak 1 set untuk minimal 8
peserta didik. Area kerja chasis dan pemindah tenaga belum memiliki kursi

kerja sama sekali. Jumlah lemari penyimpanan alat dan bahan telah memenuhi
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standar minimum yaitu berjumlah 1 set mengingat standar minimumnya 1 set
untuk minimum 8 peserta didik. Jumlah peralatan area kerja chasis dan
pemindah tenaga telah memenuhi standar yaitu sebanyak 1 set mengingat
standar minimalnya adalah 1 set untuk minimum 16 peserta didik. Papan tulis
sebagai media Pendidikan jumlahnya belum terpenuhi sama sekali karena area
kerja chasis dan pemindah tenaga tidak memiliki papan tulis sebagai media
Pendidikan sama sekali dimana seharusnya 1 set untuk minimum 16 peserta
didik. Seharusnya untuk memenuhi standar yang telah ditetapkan oleh
pemerintah, pihak sekolah perlu meyediakan kursi kerja dan papan tulis untuk
mendukung sarana pada area kerja chasis dan pemindah tenaga dalam kegiatan
praktik pada kompetensi keahlian Teknik dan bisnis sepeda motor di SMK
YAPPI Wonosari.
Standar Sarana pada Ruang Penyimpanan dan Instruktur

Standar sarana ruang penyimpanan dan instruktur belum terpenuhi
sepenuhnya. Jumlah meja telah memenuhi standar yang telah ditetapkan
yaitu, berjumlah 1 set meja yang seharusnya sebanyak 1 set untuk minimal
12 instruktur. Ruang penyimpanan dan instruktur telah memiliki kursi kerja
sama sesuai dengan jumlah 1 set 2 kursi instruktur. Jumlah lemari
penyimpanan alat dan bahan telah memenuhi standar minimum yaitu
berjumlah 1 set mengingat standar minimumnya 1 set untuk minimum 8 peserta
didik. Jumlah peralatan ruang penyimpanan dan instruktur telah memenuhi
standar yaitu sebanyak 1 set mengingat standar minimalnya adalah 1 set untuk

minimum 12 instruktur. Papan data jumlahnya belum terpenuhi sama sekali
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karena ruang penyimpanan dan instruktur tidak memiliki Papan data untuk
pendataan kemajuan siswa dalam pencapaian tugas praktik dan jadwal.
Seharusnya untuk memenuhi standar yang telah ditetapkan oleh pemerintah,
pihak sekolah perlu papan data untuk mendukung sarana pada ruang
penyimpanan dan instruktur dalam kegiatan praktik pada kompetensi keahlian

Teknik dan bisnis sepeda motor di SMK Y APPI Wonosari.
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BAB YV
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pemenuhan
standar proses, pendidik, dan sarana prasarana pada kompetensi keahlian
Teknik dan Bisnis sepeda motor di SMK YAPPI Wonosari maka dapat
diketahui sebagai berikut:
1. Pemenuhan Standar Proses
Standar Proses pada kompetensi keahlian Teknik dan Bisnis sepeda
motor di SMK YAPPI Wonosari telah terpenuhi sebesar 78,38%. Perencanaan
proses pembelajaran telah terpenuhi sebesar 50,00%, pelaksanaan proses
pembelajaran telah terpenuhi sebesar 84,26%, penilaian proses dan hasil
pembelajaran telah terpenuhi sebesar 55,00%, dan pengawasan pembelajaran
telah terpenuhi sebesar 83,33%.
2. Pemenuhan Standar Pendidik
Standar Pendidik pada kompetensi keahlian Teknik dan Bisnis sepeda
motor di SMK YAPPI Wonosari telah terpenuhi sebesar 76,87%. Kualifikasi
guru telah terpenuhi sebesar 41,67%, kompetensi pedagogik telah terpenuhi
sebesar 83,02%, kompetensi kepribadian telah terpenuhi sebesar 84,00%,
kompetensi sosial telah terpenuhi sebesar 75,50%, dan kompetensi

profesional 51,56%.
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Pemenuhan Standar Sarana Prasarana
Standar Sarana Prasarana pada kompetensi keahlian Teknik dan Bisnis
sepeda motor di SMK YAPPI Wonosari telah terpenuhi sebesar 62,12%.
Prasarana pada area kerja mesin otomotif sebesar 50%, prasarana pada area
kerja kelistrikan sebesar 50%, prasarana pada area kerja chasis dan pemindah
tenaga sebesar 0%, prasarana pada area ruang penyimpanan dan instruktur
sebesar 50%, sarana pada area kerja mesin otomotif sebesar 71.43%, sarana
pada area kerja kelistrikan otomotif sebesar 50,00%, sarana pada area kerja
chasis dan pemindah tenaga sebesar 50,00%, sarana pada ruang penyimpanan
dan instruktur sebesar 87,50%.
Rekomendasi
Berdasarkan pembahasan dan kesimpulan, maka peneliti memberikan
rekomendasi seperti sebagai berikut:
Pemenuhan Standar Proses
Untuk memenuhi standar yang telah ditetapkan oleh pemerintah, pihak sekolah
dan guru perlu:
a. Memberi tindakan untuk mambantu guru dalam penyusunan Silabus dan
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan cara studi banding
dengan kompetensi keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor yang telah

memenuhi Standar Proses Pendidikan lainnya
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f.

Berkoordinasi dengan guru dan mengalokasikan data untuk menyediakan
buku teks pelajaran sesuai dengan kompetensi keahlian Teknik dan Bisnis
Sepeda Motor

Menegaskan kepada guru untuk disiplin dalam memulai dan mengakhiri
waktu kegiatan pembelajaran dengan pengawasan yang lebih ketat pada
saat proses pembelajaran berlangsung

Menegaskan kepada guru untuk disiplin dalam penyususnan adsminitrasi
guru dengan cara lebih aktif dalam berkomunikasi dengan guru yang
bersangkutan

Menegaskan kepada guru untuk disiplin dalam penyususnan dan
melaksanakan penilaian otentik serta evaluasi pembelajaran

Melakukan tindak lanjut berdasarkan hasil supervisi yang telah dilakukan

Pemenuhan Standar Pendidik

Untuk memenuhi standar yang telah ditetapkan oleh pemerintah, pihak

sekolah dan guru perlu:

a.

Memberikan kesempatan/Memfasilitasi semua guru Teknik dan Bisnis
Sepeda Motor untuk melakukan uji kompetensi guna mememunuhi syarat
kompetensi keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor

Mengembangkan potensi dan mengatasi kekurangan peserta didik dengan
pelatihan

Mengembangkan kemampuan guru dalam mengembangkan kurikulum
Mengembangkan kemampuan dalam menyusun alat-alat penilaian dan

evaluasi
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Mempertegas sikap terhadap siswa yang melanggar tata tertib

Melakukan penelitian tindakan kelas untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran dalam mata pelajaran yang diampu

Mengembangkan kemampuan dalam mengelola pembelajaran supaya guru
dihormati oleh peserta didik

Mendalami lebih dalam tentang kode etik guru

Memfasilitasi guru dalam program Pengembangan Keprofesian

Berkelanjutan (PKB)

Pemenuhan Standar Sarana Prasarana

Untuk memenuhi standar yang telah ditetapkan oleh pemerintah, pihak

sekolah dan guru perlu:

a.

Menambabh luas area kerja mesin sesuai dengan standar minimalnya yaitu
seluas 96 m?/32 peserta didik

Menambah luas area kerja kelistrikan sesuai dengan standar minimalnya
yaitu seluas 48 m?/32 peserta didik

Menambah luas area kerja chasis dan pemindah tenaga sesuai dengan
standar minimalnya yaitu seluas 64 m?/32 peserta didik dengan panjang
area kerja minimal 8m

Menambah luas area ruang penyimpanan dan instruktur sesuai dengan
standar minimalnya yaitu seluas 48 m? dengan panjang minimal 4 meter
Meyediakan kursi kerja dan papan tulis untuk mendukung sarana pada area

kerja kelistrikan
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Meyediakan kursi kerja dan papan tulis untuk mendukung sarana pada area
kerja chasis dan pemindah tenaga
Meyediakan papan data untuk mendukung sarana pada ruang

penyimpanan dan instruktur

C. Keterbatasan

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang beragam pada setiap variabel

yang diteliti.

1.

Penelitian ini memiliki keterbatasan waktu, dimana peneliti hanya
memiliki waktu yang sedikit untuk memahami secara mendalam makna
tingkahlaku dan pemikiran dari sumber data.

Penelitian ini tergantung pada interpretasi peneliti tentang makna tersirat
dalam proses pengambilan, pengolahan, dan penarikan kesimpulan pada
data wawancara, studi dokumentasi, dan observasi sehingga penelitian ini
tidak terlepas dari subyektifitas yang ada pada peneliti.

Penelitian ini memiliki keterbatasan pada kemurnian data dari sumber
data, yaitu adanya kecenderungan jawaban yang diberikan dalam proses
wawancara serta tingkahlaku atau aktivitas dalam proses observasi yang

ditunjukan oleh sumber data tidak menunjukkan keadaan sesungguhnya.
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Lampiran 1. Izin Penelitian dari Fakultas Teknik

KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGI, DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK

Alamat : Kampus Karangmalang, %yakarta 55281
Telp. (0274) 586168 psw. 276,289,292 (02 4) 586734 Fax. (| 0274)586734
Laman: ft.uny.ac.id E- mail: ft@unyac id, teknik@uny.ac.id

Nomor : 709/UN34.15/LT/2018 17 Oktober 2018
Lamp. : 1 Bendel Proposal
Hal : Izin Penelitian

Yth. 1. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta c.q Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik DIY
2. Kepala SMK YAPPI WONOSARI
‘ Bansari, Kepek, Wonosari, Kabupaten Gunung Kidul, Daerah Istimewa Yogyakarta 55813

Kami sampaikan dengan hormat, bahwa mahasiswa tersebut di bawah ini:

Nama : Wahyu Saputra
NIM : 14504241038
‘ Program Studi . Pend. Teknik Otomotif - S1 .

Judul Tugas Akhir . Bvaluasi Pemenuhan Standar Proses, Pendidik, dan Sarana Prasarana pada

Kompetensi Keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor di SMK YAPPI
) Wonosari
Tujuan : Memohon izin mencari data untuk penulisan Tugas Akhir Skripsi (TAS)
Waktu Penelitian ;21 Oktober - 18 November 2018

Untuk dapat terlaksananya maksud tersebut, kami mohon dengan hormat Bapak/Ibu berkenan memberi izin dan
bantuan seperlunya.

Demikian atas perhatian dan kerjasamanya kami sampaikan terima kasih.

)t 'Ir,'Drs. Widarto, M.Pd.
NIP. 19631230 198812 1 001

Tembusan :
1. Sub. Bagian Pendidikan dan Kemahasiswaan ;
2. Mahasiswa yang bersangkutan.
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Lampiran 2. Izin Penelitian dari Badan Kesatuan Bangsa dan Politik

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
J1. Jenderal Sudirman No 5 Yogyakarta — 55233
Telepon : (0274) 551136, 551275, Fax (0274) 551137

Nomor
Perihal

Yogyakarta, 18 Oktober 2018

Kepada Yth. :
O74/10144/K¢sbangppll2018 Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda, dan
Rekomendasi Penelitian Olahraga DIY Y

di Yogyakarta

Memperhatikan surat :

Dari : Dekan Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogvakarta
Nomor 1 709/UN34.15/L.T/2018

Tanggal : 17 Oktober 2018

Perihal : lIzin Penelitian

Setelah mempelajari surat permohonan dan proposal yang diajukan, maka dapat diberikan
surat rekomendasi tidak keberatan untuk melaksanakan riset/penelitian dalam rangka
penyusunan skripsi dengan judul proposal ”EVALUASI PEMENUHAN STANDAR
PROSES, PENDIDIK, DAN SARANA PRASARANA PADA KOMPETENS! KEAHLIAN
TEKNIK DAN BISNIS SEPEDA MOTOR DI SMK YAPPI WONOSARI” kepada:

Nama ¢ WAHYU SAPUTRA

NIM © 14504241038

No.HP/Identitas 1 089678148866/3403012009950001
Prodi/Jurusan 1 Pendidikan Teknik Otomotif ’

Fakultas i Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta
Lokasi Penelitian 1 SMK YAPP| Wonosari, Gunungkidul

Waktu Penelitian : 21 Oktober 2018 s.d 18 November 2018

Sehubungan dengan maksud tersebut, diharapkan agar pihak yang terkait dapat

‘memberikan bantuan / fasilitas yang dibutuhkan.

Kepada yang bersangkutan diwajibkan:

1 Menghormati dan mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di wilayah
riset/penelitian:

2. Tidak dibenarkan melakukan riset/penelitian yang tidak sesuai atau tidak ada
kaitannya dengan judul riset/penelitian dimaksud;

3% Menyerahkan hasil riset/penelitian kepada Badan Kesbangpol DIY selambat-
lambatnya 6 bulan setelah penelitian dilaksanakan.

4. Surat rekomendasi ini dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan
surat rekomendasi sebelumnya, paling lambat 7 (tujuh) hari kerja sebelum berakhirnya
surat rekomendasi ini.

Rekomendasi ljin Riset/Penelitian ini dinyatakan tidak berlaku, apabila ternyata pemegang
tidak mentaati ketentuan tersebut di atas.

Demikian untuk menjadikan maklum.

Tembusan disampaikan Kepada Yth :

1. Gubernur DIY (sebagai laporan)
2. Dekan Fakultas Teknik Universitas Negeri Yogyakarta;
3. Yang bersangkutan.
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Lampiran 3. Izin Penelitian dari Dinas Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga

Surat Izin Penelitian - Pangajuan Ijin Penelifian Online- Dina: Dikpora DI

ldan2

http-//dikpora jogjaprov.go.ad izinpensltian neers‘cetak. zurat ppin/223

PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA, DAN OLAHRAGA

Jalan Cendana MNo. 9 Yogyakaria, Telepon (0274) 550330, Fax. 0274 513132
Website | www.dikpora.jogjaprov.go.id, email : dikporai@jogjaprov.go id, Kode Pos 55166

Nomaor
Lamp
Hal

1 070/11560

. Rekomendasi
Penelitian

Yogyakarta, 19 Okiober 2018
Kepada Yth.

1. Kepala SMK YAPPI
WONOSARI, GUNUNGKIDUL

Dengan hormat, memperhatikan surat dari Badan Kesatuan Bangsa dan Politik
Pemerintah Daerah Daerah Istimewa Yogyakara nomor 074/10144/Kesbangpol2018
tanggal 18 Oktober 2018 perihal Rekomendasi Penelitian, kami sampaikan bahwa
Dinas Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga DIY memberikan izin rekomendasi penelitian

kepada:

Nama - WAHYU SAPUTRA

NIM o 14504241038

Prodi/Jurusan . PENDIDIKAN TEKNIK OTOMOTIF

Fakultas . FAKULTAS TEKNIK UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

Judul EVALUASI PEMENUHAN STANDAR PROSES, PENDIDIK,
. DAN SARANA PRASARANA PADA KOMPETENSI KEAHLIAN
© TEKNIK DAN BISNIS SEPEDA MOTOR DI SMK YAPPI

WONOSARI
Lokasi . SMK YAPPI WONOSARI, GUNUNGKIDUL,
Waktu . 21 Oktober 2018 s.d 18 November 20138

Dengan ketentuan sebagai berikut

1.1jin ini hanya dipergunakan untuk Keperiuan iimiah, dan pemegang ijin wajib
mentaati ketentuan yang beriaku di lokasi penelitian.
2. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin ini tidak

memenuhi ketentuan yang berlaku.

Atas perhatian dan kerjasama yang baik, kami menyampaikan terimakasin.

Tembusan Yth -

1. Kepala Dinas Dikpora DIY
2. Kepala Bidang Dikmenti Dikpora DIY
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an Kepala

Kepala Bidang Perencanaan dan
Standarisasi

M

Didik Wardaya, $.E., M.Pd.
NIP 19660530 198602 1 002
OpMea {0

24/1072018 08.51



Surat [zin Penelitian - Pengajuan [jin Penelitian Online- Dinas Dikpora DI

Catatan:
Hasil print out dan bukli rekomendasi ini
sudah beraku tanpa Cap

2danl

http:/'dikpora jogjaprov. go.ad imnpenelitian users/'cetak_surat_jzin225

24/1072018 08.31
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LAMPIRAN II BIMBINGAN DAN
VALIDASI INSTRUMEN
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Lampiran 4. Kartu Bimbingan

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FAKULTAS TEKNIK
KARTU BIMBINGAN TUGAS AKHIR SKRIPSI

FRM/OTO/04-00

27 Maret 2008

Nama Mahasiswa
No. Mahasiswa

Judul Tugas Akhir

Dosen Pembimbing

Bimb. | Hari/Tanggal Materi Catatan Dosen Tanda Tangan
Ke Bimbingan | Bimbingan Pembimbing Dogen Pemb.
1 Kamis, 1 Februari BABI Perbaiki latar belakang %
2018 dengan data awal %
Kamis, 1 Maret Perbaiki penulisan :%
3 2018 nant identifikasi masalah J f
3 Senin, 19 Maret BABII Kaji ulang model ka:]l?n teori, i / .
2018 model evaluasi n
Perhatikan pemilihan /
Senin, 9 April penelitian relevan, dan
4 2018 AL perbaiki pertanyaan
| penelitian ,P
| Senin, 21 Mei o T
5 2018 BABIII Perbaiki metode penelitian, % //)
é Jumat, 1 juni BABIII Perbaiki penyajian kisi-kisi | |
| 2018 i instrumen /
Jumat, 14 T W !
7 September 2018 BAB I Revisi instrumen penelitian /P
Kamis, 11 AT i )
8 Oktober 2018 BAB I Perbaiki instrumen penelitian / ~\TL
g Rapikan penyajian data hasil
‘ 9 Mese v BABIV penelitian dan lakukan
pengambilan data tambahan ] L
Selasa, 12 Maret ; Perbaiki metode pengolahan %
10 2019 —— data 7
Jumat, 15 Maret Perbaiki metode pengolahan i
2 2019 A data P
: e Perbaiki kesalahan penulisan
12 e BABIV o lanuthan pembyatan jp %
019 IS
kesimpulan -
Kamis, 25 Juli Revisi kesimpulan,
£ 2019 B keterbatasan, dan abstrak 2 4
Jumat, 26 Juli 3 o
14 2019 Keseluruhan Siap ujian %
1
Keterangan:
1. Mahasiswa wajib bimbingan minimal 6 kali.
Bila lebih dari 6 kali, kartu ini boleh dicopy
2. Kartu ini wajib dilampirkan pada laporan PA/TAS

160



Lampiran 5. Surat Pernyataan Validasi Instrumen Penelitian

L

SURAT PERNYATAAN VALIDASI
INSTRUMEN PENELITIAN TUGAS AKHIR SKRIPSI

Saya yang bertanda tangan dibawah ini:

Nama : Muhkamad Wakid, S.Pd. M.Eng.
NIP : 19770717 200212 1 001
Jurusan : Pendidikan Teknik Otomotif

Menyatakan bahwa instrumen peneltian TAS atas nama mahasiswa :

Nama : Wahyu Saputra

NIM : 14504241038

Program Studi : Pendidikan Teknik Otomotif

Judul TAS : Evaluasi Pemenuhan Standar Proses, Pendidik, dan Sarana Prasarana
pada Kompetensi Keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor di SMK
YAPPI Wonosari

Setelah dilakukan kajian atas instrument penelitian TAS tersebut dapat dinyatakan:

’7’ Layak digunakan penelitian

|;—! Layak digunakan dengan perbaikan

D Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan

Dengan saran/perbaikan terlampir.

Demikian agar dapat digunakan sebagaimana mestinya.

Yogyakarta, 4 Oktober 2018
Validator

Muhkamad Wakid, S.Pd. M.Eng.
NIP. 19770717 200212 1 001
Catatan:
i i; Beri Tanda V
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LAMPIRAN III INSTRUMEN
PENELITIAN
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Lampiran 6. Lembar Checklist Observasi

LEMBAR CHECKLIST OBSERVASI
Sarana Prazarana Praktik Kompetenzi Keahlian Teknik dan Biznis Sepeda Motor SAME
YAPPI Wonozari

Han dan Tanggal Penpizian

Prazarana Area Kerja Mesin
1. Keharadazn area kerja masin : [Jada [Jridak Ada
Jika jowabannya ada, maka berapa:

z. Lebar arez kerja mesm

h. Par:l._]a.‘l:l.g dred ]'CElj:l mEm x (ke Panjang mineaal Ko

¢.  Luaz area kemja mesm : (Bl S0 w16 preserth didik

d. Fasio area kerja mesin ; (5l 6 m’ fpesena didi)
Kclerangan

Eesmmpulan-

D Terpenuhi D.Iaﬁpub: Zebazian DTidaL: Terpenuhi
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Prazarana Area Kerja Kehistrikan

-
F

Keberadazn area kerja kelistrikan
Jika jmwabanrya ada, maka berapa:
a. Lebar area kerja kelistnkan

b. Panjang area kerja kehstrikan
c.  Luas area kena kehistnkan

d  Fasip area kena kelistrikan

[Jada  [Tidek Ada

[k sy
(. 48 m ¥ pesena didik)

duahile e 07 passeti-dldii )

Eezsmmpulan-
D Terpenul D Terpermbs Zebazian

Prazarana Area Kerja Chaziz dan Pemindah Tenaga

3.

Keberadazn area kerja chasis dan pemindah tenaga -
Jika jmwabanrya ada, wmaka bevapa:

2. Lebar area kerja chazis dan pemindah tenagza
b. Panjang area kerja chasis dan pemindah tenzga
¢. Luas area kena chass dan pemindah tanaga

d. Fas=io area kerja chaszis dan pemundzh tenaga

[CJTidak Terpenuhi

[CJadz  [JTidak Ada

g 4 ')
£ 48 w8 pesens dullik)

{5kl 8 m 7 pedea didii)

Eesmmpulan:
[CJTerpenuhi [ Tempemihi Sebagian
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Prazarana Area Ruang Penvimpanan dan Instrukiur

4. Keberadazn area mang penvimpanan dan metrolkdur: D.fkd.a DTicIa.]':. Ada
Jika jowabaonrya ada, maka berapa:
2. Tumlab metrolder
b. Lebar area mang penyimpanan dan mstruktur

c. Pamjang area ruang penvimpanzn dan metrukchr: (auk e’}
d.  Luas area mang pervimpanzn dan mstrokter U 43y
e. Fazio area ruang panyimpanan dan metmidur (8ol 4 1 finstrukonur)
Kesimpulan:

[CJTempenvhi  []Terpenuhi Sebagian [ JTidak Terpenuhi

Perabot Area Kerja hMezin

3. EKeberadaan Meja Karja - [CJad= [CTidak 4da
Jika jowabanrya ada, maka berapa-
a. Jumlah meja : ¢ Edle i | setianes ek 16 pesera didik)
b.  Panjang
e. Lebar

d Tinggi

Kesmmpulan-
[C]Terpenuhi [ JTerpemuhi Sebagian [CITidak Terpenuhi
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Keberadaan Eurzi Kanja D Ada DTidak.—’L:L‘{
Jika jawabanryae ada, maka bevapa:
Jurnlakh kuor=i

Kesmmpulan-
[JTerpenubi [ ]Terpenubi Sebagian [CITidak Terpenuhi

Eeberadzan leman penvimpanan alat dan bahan: D_fkda DT[da!: Ada
Jika jowabannye ada, maka berapa:

Iu.mlah lemm pEuj-.']mpman EJ.E.E dEII ]:Iahan . Iagd & setiared nusamun uiiuk | e peseta dids)
Kesmpulan:

[JTerpenuhi [ Terpemubi Sebagian [CITidzk Terpenuhi

Peralatan Area Kerja Aesin

B.

Keharadaan peralatan pekerjaan: [Jada  [JTidak Ada
Jika jawabanryae ada, maka berapa:

J'ﬂ.'l‘l'lla!'l. Pﬂﬂlahll PEL:E!] 23117 Lagid © setimen mHaamu itk L pe ceta didea)
Kesmmpulan-

Terpenuhi Tarpemibs Sebazian Tidzk Terpenuhi
] ] ]
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Mledia Pendidikan Area Kerja hMezin

9.

Fieberadzan papan fuliz DAda D Tidak Ada
Jika jowabanrya ada, maka berapa:

2. Jumlah papan tuliz 38 FinEn Tk | bunlares e, 16 pesers didik)
b. Tingpi papan tulis

c. Lebar papan tuli=

Kesmmpulan:
[JTerpenuhi [ Terpenuhi Sebagian [CJTidak Terpenuhi

Perlengkapan Lain Area Kerja Mesin

10. Keberadaan kotak kontak [Jada [Tidak Ada
Jika jowabannya ada, maka bevapa:
Ilﬂfﬂlajl kl}hk bmk = |:Q,.|_'.,. I 4 Bl anes mininesmn ik |6 pesena didik )
EEmmpulan:

I1.

D Terpenuhi DTmpn_nuJ:E' Zebazian DTidak Terpenuhi

Keberadazn tempat sampah : [Jada [Tidak Ada
Jika jowabannya ada, maka bevapa:

Ilﬂfﬂlajl tE'mPJ.t Bampa.h T {H mizmam | buss'ared ok 16 pesen didik )
Kesmmpulan:

[ Tarpenuki ) Temanubi Sebagian [CIridak Terpenuhi
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Perabot Area Kerja Kelizirikan

12

14

Keberadazn Mepa Eanz

Jika jowabanrya ada, maka berapa:
z. Jumlak meja

b.  Pamjang

g. Lebar

d Tmsz

[Jada  [JTidak Ada

{Rakle mumimim. | sflnres dnk ¥ pesens ik

Kesmpulan-
D Terpenuhi DTerpEnuJ:nj Zebagian

[CJridak Terpemhi

D Terpenuhi D Tempenula Sebazian

Keberadazn leman pervimpanan zlzt dan bahan:
Jika jowabamrya ada, maka bevapa:

. Keberadazn Kur=1 kena D Ada DTidak Ada
Jika jowabamya ada, maka berapa;
Juralah kurm - buah
Kezmpulan:

[CJTidak Terpenuhi

[ada [CJTidak ada

Im]ait ].Emm ?’Eﬂ.'_l-]m.l":lﬂﬂaﬂ E]Ej. Iﬂ.EIi bmﬁ.ﬂ 3 l:-hh_',. wstnimiae £ setiaren untik ¥ peserta Jdidik)
Eesmpulan-
[CdTerpenubi [ Terpenuhi Sebagian [ JTidak Terpenchi
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Peralatan Area Kerja Keliztrikan

15. Keberadaan peralatan pekerjaan- [Jada  [JTidak Ada
Jika jmvabarra ada, maka berapa:
Jumlah pa’alahn ]:-&be!jaa.n: Iiﬁ,.._l,. Irninnans | sebaren amuk 8 pesertadidik)
Kesnnpulan:

[C]Terpenuhi [ JTerpenubi Sebagian [ JTidak Terpenuhi

Media Pendidikan Ares Kerja Keliztrikan
16. Keberadaan papan tubis [CJada [ Tidak Ada
Jika jmwabarrya ada, maka berapa:
3. Jumlah papan tulis
k.  Tmggz papan tulis
¢. Lebar papan tuliz

Kesmmpulan:
[CJTerpenuhi [ )Temmapubi Sebagian [ JTidzk Terpenuhi

Perlengkapan Lain Area Kerja Keliztrikan

17. Eeberadazn kotak kontzk [Jada [JTidak Ada
Jika jmvabanrya ada, maka bevapa:
Jumlah kotak kontak: 15, 2 hushizses)
Kesmmpulan-

[CJTepenuhi [ JTamanubi Sebagian [CJtidak Terpenuhi
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18.

Keberadazn tempat sampah [Jada [JTidak Ada
Jika jmvabanrya ada, waka bevapa:
Juralah tempat zampah Bl i | bualy Avea)
Kesmmpulan:

[JTerpenuhi  []Temanubs Sebagian [CIridak Terpenuhi

Perabot Area Kerja Chaziz dan Pemindah Tenaza

13.

Keberadazn Meja Kerja [Jed= [CJTidak Ada
Jika jowabanrya ada, maka bevapa:

3. Tmmlak meja Skl muzamum | sebares ankik ¥ pescria aulik )
b. Panjang

c. Lebar

d Tmgz

Kesmmpulan:

[CJTepenuhi [ Temenubi Sebagian [CJridak Terpenuhi
Keberadaan kussi kerja iz [Oridakada
Jika javwabanrya ada, maka berapa:

Ilﬂ]‘:l]ﬂ.h L'IJ.TE»:I. ol b | selnres simhkik B peserts dulik
Kesmpulan:
[CJTepenuhi [ Temenubi Sebagian [CJridak Terpenuhi
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11. Kebaradazn lemar penvimpanan alat dan bahan: D Ada DTida]-: Ada
Jika fmwabanrya ada, waka bevapa:
fumlah ].a'nian FIH‘.'I.:-']IEI.[:IEIIEH. EJ.E:F. da.'n baha.n L I:.::,H!,. e § seliaren ik ¥ pe werta dlidik i

Kesmpulan:
[JTerpenvhi  [JTemspnbi Sebagian [ Tidak Terpenuhi

Peralatan Area Kerja Chasiz dan Pemindah Tenapa

22. Keheradaan peralstan pekerjaan: [[ada [CIidak 2da
Jika jmwabanrya ada, maka berapa:
_Tum]ah peralaﬁn PEL:E{J-EE_ (.bk.g,. ey | sevarea umuk ¥ pesermadidik)
Kesmmpualan:

[JTerpemuhi [ Tewsmbs Sebagian [ Tidak Terpenuhi

Media Pendidikan Area Kerja Chaziz dan Pemindah Tenaga

23, Keberadaan papan tulis : [Jada [CJridak Ada
Jika jmyabanrya ada, maka berapa-
z. Jumlah papan tuliz {4 mininewen rasie | buah/ares untal 06 pesers didik )

b. Tmgg papan tulis
¢.  Lebar papan tuliz

Eesmmpulan-
[CJrepenuhi ] Temepubi Sebagian [CIridak Terpenuhi
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Perlengkapan Lam Area Kerja Chaziz dan Pemindah Tenaga

4.

Jika jmvabanrya ada, maka berapa:

Eeberadaan kotak kontak [Jadz [Jridak 2da
Jika jmvabannya ada, maka berapa:
Tumlah kotak kontzk: Igak mniniml 2 baah )
Kesmmpulan-
D Terpenuhi DImmba 2ebagian DTidalc Terpenuhi
}5. Keberadaan tempat sampah [Jada [JTidak ada

Turnlah tempat EE.I‘J‘.'I.PE.ii: (k] musmm L bualy’ Adeal
Kesmmpulan-
[JTerpenuhi ] Temapnbi Sebagian [CJTidak Terpenuhi

Perabot Ruang Penyimpanan dan Instruktar

25.

Eeheradaan Mejz Kerja [CJada  [JTidak Ada
Jika jmwabanmya ada, maka bevapa:
. J'I.Iﬂ‘.'llﬂ]:l ]‘.'I‘.'I.Eja Ll el inbee 01 o trokiirg
Kesmmpulan:

[JTerpenuhi [ ]Temanubi Sebagian [CITidak Terpenuhi
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a1
F

2%, Keberadaan leman penvimpanan zlat dan bahan:

Jika jawabanrya ada, waka bevapa:

7. Keberadaan Kursi kefa CJadz [CJridak ad=

Jika jawabanrya ada, maka berapa:
]"llm.‘lah b.'l:!i :’E-.!_. | semaing)
Kesmmypulan-

[CJTerpenuhi [ )Temapubi Sebagian [ JTidak Terpenuhi

. Keheradaan Rak alat dan bahan- [Nada [Jridak Ada

Jika jmwabanrya ada, maka berapa:
]’Ll]‘.ﬂlﬂil R.a]-:. EJ.E.t dan bﬂ]:l.Eﬂ: Ik Ml | st
Kesmmpulan:

[]Terpenuhi [ )TempemubiSebagian [ Tidak Terpenuhi

[Jada [JTidak ada

Tumlah leman penvinpanan alaf dan bahan i & st Teuagai|
Kesimpulan:
D Terpenul DT&rpauu]:ni Zebagian DTldaL: Terpenuhi
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Peralatan Ruang Penyimpanan dan Inztrukiur

30, Keheradaan peralatan pekerjaan- [Jada [JTidak ada
Jika jmwabannyva ada, maka bevapa:
Jumlah peralatan pekerjzan: G | et roasg)
Kesmmpulan-

[CJTempenuhi  [JTerpenuhs Sebagian [ Tidak Terpenuhi

Media Pendidikan Boang Penyimpanan dan Inztruktor

31. Keberadaan papan data : [Jad Tidak Ada
Jika fmwabanrya ada, maka berapa:
z. Jumlah papandatz : buak
Kesimpulan-

D Terpenuhi DTEL'pn_nuJ:E' Zebagian DTida]: Terpenuhi

Perlengkapan Lain Area BEuang Penvimpanan dan Instrukiur

32. Keberadaan kotak kontak [Jada  []Tidak Ada
Jika fmwabanrya ada, maka berapa:
Jurnlah kotak kentak 3 (s muemmume 2 bunh o)
Kestmpulan-

[JTerpenvhi [ ]Terpenuhi Sebagian [CITidak Terpenuhi
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a3

Eeheradaan tampat sampah [Jada [JTidak ada
Jika jowabanmya ada, maka berapa:

.TUJIIJB.FE. tﬂmp‘at Eampaél.: E&I@ imimign s
Kesmmpulan-

D Terpenuhi DTerpaoua.‘ Zebagian
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Lampiran 8. Lembar Checklist Observasistandar Proses
LEMBAR CHECKLIST OBSERVASI
Standar Proses Pendidikan Kompetensi Keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor
SMK YAPPI Wonosari

Nama Pendidik

Hari dan Tanggal Pengisian

A. PERENCANAAN PROSES PEMBELAJARAN
Silabus
1. Guru menyusun SilabUs.........cccevvierieriiiriiiieeie e e e s eee O

Keterangan:

Kesimpulan:

D Terpenuhi DTerpenuhi sebagian DTidak terpenuhi

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

1. Guru menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran..............cccccoevvveecvieennnnns O
Keterangan:
Kesimpulan:

D Terpenuhi DTerpenuhi sebagian DTidak terpenuhi
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PELAKSANAAN PROSES PEMBELAJAR
Alokasi Waktu Jam Tatap Muka
1. Alokasi waktu jam tatap muka adalah 45 menit.........c.ccecoeveviierciienciieeieeeieens

Keterangan:

Kesimpulan:
D Terpenuhi DTerpenuhi sebagian DTidak terpenuhi

Rombongan Belajar
1. Rombongan belajar sesuai dengan standar .............cceecvevverieriencienienieeieenenns

Keterangan:

Kesimpulan:

D Terpenuhi DTerpenuhi sebagian DTidak terpenuhi

Buku Teks Pelajaran
1. Guru menggunakan buku teks pelajaran...........cccoocveeecieeniiieiciieccie e

Keterangan:

Kesimpulan:
D Terpenuhi DTerpenuhi sebagian DTidak terpenuhi
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Pengelolaan Kelas

1. Guru menjadi teladan yang baik bagi peserta didik dalam:

a. Menghayati agama yang dianutnya ...........cccceceeevieerieenireeeiieeneeesveeeieens O
b. Mengamalkan ajaran agama yang dianutnya ............cceceeeeeveeerveerveesreeennes O
¢. Mewujudkan kerukunan dalam kehidupan bersama ...........cccccccvveeveennnennns O
Keterangan:
Kesimpulan:

D Terpenuhi DTerpenuhi sebagian DTidak terpenuhi

2. Guru menjadi teladan bagi peserta didik dalam:

a. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur ..........cccocovieieniniiinincnene O
b. Menghayati dan mengamalkan rasa diSiplin ........ccccceceveninienenicnencnnen. O
c. Menghayati dan mengamalkan rasa tanggung jawab ............ccceccveereerieenen. O

d. Menghayati dan mengamalkan rasa peduli (dalam gotong royong, kerja
sama, toleransi, dan damai) ...........ccceeeeeeriienieeniie e O
e. Menghayati dan mengamalkan rasa santun ............ccccceeeeveeevieeenveencveennnenns O
f. Responsif dan proaktif menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi
atas berbagai masalah dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam Serta ...........c.cceeeveeeciieiiiieciiece e O
g. Responsif dan proaktif dalam menempatkan diri sebagai cerminan
bangsa dalam pergaulan dunia. ............cccceevvieriiiiniiiece e O

Keterangan:

Kesimpulan:

DTerpenuhi DTerpenuhi sebagian DTidak terpenuhi
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Guru menyesuaikan pengaturan tempat duduk peserta didik dan sumber daya lain

sesuai dengan :

a. Tujuan Pembelajaran............cccoccvevveiuieieeeiieeeccieeie ettt e O
b. Karakteristik proses pembelajaran ...........ccccccveeeeeeeriieniieeesieeieeeree e O
Keterangan:
Kesimpulan:

DTerpenuhi DTerpenuhi sebagian DTidak terpenuhi

Dalam mengajar guru menggunakan suara dengan:

a. Volume yang dapat didengar dengan baik oleh peserta didik..................... O
b. Intonasi yang dapat didengar dengan baik oleh peserta didik..................... O
Keterangan:
Kesimpulan:

DTerpenuhi DTerpenuhi sebagian DTidak terpenuhi

Dalam mengajar guru menggunakan kata-kata yang:

Qe SANEUN ....cuietieiietieteteetet ettt ettt et se et eseetessesse e eseeseesessensenseneeseeseesens O
D LUZAS ettt ettt ettt ettt et e e e teete et et e ereenteeteeteenaans O
¢. Mudah dimengerti oleh peserta didik............ccceeveviieiiiiniiiiniieeieee e, O
Keterangan:
Kesimpulan:

DTerpenuhi DTerpenuhi sebagian DTidak terpenuhi
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Guru menyesuaikan materi pelajaran dengan:
a. Kecepatan belajar peserta didiK..........cccceeveiiiiiiiieniiiiniieeeccee e
b. Kemampuan belajar peserta didik ..........cccceeeeriieniieiiieiiieeie e

Keterangan:

Kesimpulan:

DTerpenuhi DTerpenuhi sebagian DTidak terpenuhi

Guru menciptakan:

a. Ketertiban dalam menyelenggarakan proses pembelajaran.........................

c

. Kedisiplinan dalam menyelenggarakan proses pembelajaran.....................
c. Kenyamanan dalam menyelenggarakan proses pembelajaran ....................
d. Keselamatan dalam menyelenggarakan proses pembelajaran.....................

Keterangan:

Kesimpulan:

D Terpenuhi DTerpenuhi sebagian DTidak terpenuhi

Guru memberikan penguatan dan umpan balik terhadap:
a. Respons peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung................
b. Hasil belajar peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung.........

Keterangan:

Kesimpulan:
D Terpenuhi DTerpenuhi sebagian DTidak terpenuhi
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10.

11.

Guru mendorong dan menghargai peserta didik untuk:
Q. BEITANYA ..oviiiiiiiie et e e aaeeean
b. Mengemukakan pendapat...........cccceeeereiiiiieiiieniie e

Keterangan:

Kesimpulan:

D Terpenuhi DTerpenuhi sebagian DTidak terpenuhi

Guru mengenakan berpakaian yang:

Keterangan:

Kesimpulan:

D Terpenuhi DTerpenuhi sebagian DTidak terpenuhi

Pada tiap awal semester guru menjelaskan kepada peserta didik silabus
MAtA PEIAJATAN......oeiiiiieiiieciee et e e eeeanes

Keterangan:

Kesimpulan:
D Terpenuhi DTerpenuhi sebagian DTidak terpenuhi
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12. Guru memulai dan mengakhiri proses pembelajaran sesuai dengan waktu
yang dijadWalkan ..........cccoeviiiiiiiicie e e

Keterangan:

Kesimpulan:

D Terpenuhi DTerpenuhi sebagian DTidak terpenuhi

Pelaksanaan Pembelajaran Kegiatan Pendahuluan

1. Guru Menyiapkan peserta didik secara:
a. Psikis untuk mengikuti proses pembelajaran ............ccoceevvverierieniieniennnnns
b. Fisik untuk mengikuti proses pembelajaran.............cccccvevververeereencnennenns

Keterangan:

Kesimpulan:

D Terpenuhi DTerpenuhi sebagian DTidak terpenuhi

2. Guru memberi motivasi belajar peserta didik secara kontekstual sesuai
manfaat dan aplikasi materi ajar dalam kehidupan sehari-hari dengan
memberikan contoh dan perbandingan lokal, nasional dan internasional
serta disesuaikan dengan karakteristik dan jenjang peserta didik................ ....

Keterangan:

Kesimpulan:

D Terpenuhi DTerpenuhi sebagian DTidak terpenuhi
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Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan
sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari.........ccccceeveviencieecireniieenieenns

Keterangan:

Kesimpulan:

D Terpenuhi DTerpenuhi sebagian DTidak terpenuhi

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan
QICAPAL ..vveeieeieeie ettt ettt ettt ettt e e e steestaestaessaesssesnseenseenseenseenseenreens

Keterangan:

Kesimpulan:

DTerpenuhi DTerpenuhi sebagian DTidak terpenuhi
Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan sesuai

Keterangan:

Kesimpulan:
D Terpenuhi DTerpenuhi sebagian DTidak terpenuhi
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Pelaksanaan Pembelajaran Kegiatan Inti
1. Guru melaksanakan kegiatan inti yang disesuaikan dengan karakteristik
sikap peserta didik .......occueeiiiiiciiciee e e

Keterangan:

Kesimpulan:
D Terpenuhi DTerpenuhi sebagian DTidak terpenuhi

2. Guru melaksanakan kegiatan inti yang disesuaikan dengan karakteristik
pengetahuan peserta didik ..........coocvevieriieniiieciieieceeeeeee e

Keterangan:

Kesimpulan:

D Terpenuhi DTerpenuhi sebagian DTidak terpenuhi

3. Guru melaksanakan kegiatan inti yang disesuaikan dengan karakteristik
keterampilan peserta didik...........ccceeevviiirciieiiiiieii e

Keterangan:

Kesimpulan:
D Terpenuhi DTerpenuhi sebagian DTidak terpenuhi
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Pelaksanaan Pembelajaran Kegiatan Penutup

Guru bersama peserta didik baik secara individual maupun kelompok

melakukan refleksi untuk mengevaluasi:

1. Seluruh rangkaian aktivitas pembelajaran dan hasil yang diperoleh untuk
selanjutnya secara bersama menemukan manfaat langsung maupun tidak
langsung dari hasil pembelajaran yang telah berlangsung............c..ccceeuveneen.

Keterangan:

Kesimpulan:
D Terpenuhi DTerpenuhi sebagian DTidak terpenuhi
2. Guru memberikan umpan balik terhadap:
a.  Proses pembelajaran ..........cccoccverieiienieiie e
b. Hasil pembelajaran ..........ccccoccverieicieeiieeiieiieieereesee st reenraens

Keterangan:

Kesimpulan:
D Terpenuhi DTerpenuhi sebagian DTidak terpenuhi
3. Melakukan kegiatan tindak lanjut dalam berbentuk pemberian tugas berupa:
a. Tugas individual .........cocoviiiiiiiiiiee e
b, Tugas KElOMPOK ......coooviiiiiiiiiecie ettt vee e

Keterangan:

Kesimpulan:

D Terpenuhi DTerpenuhi sebagian DTidak terpenuhi

200



4. Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan
DEITKULNYA ...tiiiie ettt ettt e et e e e e b e e esbeeetaeeeseesnseeenns

Keterangan:

Kesimpulan:

D Terpenuhi DTerpenuhi sebagian DTidak terpenuhi

PENILAIAN PROSES DAN HASIL PEMBELAJARAN

Penilaian Otentik

Guru melaksanakan penilaian otentik meliputi penilaian:

1. Kesiapan peserta didik .........ccccvevierieriienienieiie et

Keterangan:

Kesimpulan:

D Terpenuhi DTerpenuhi sebagian DTidak terpenuhi

2. Proses belajar peserta didiK..........ccveviiiiiiiiciiiiece e

Keterangan:

Kesimpulan:

D Terpenuhi DTerpenuhi sebagian DTidak terpenuhi
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3. Hasil belajar peserta didiK.........cooviiviieeciiiiiiicciieciee e

Keterangan:

Kesimpulan:

D Terpenuhi DTerpenuhi sebagian DTidak terpenuhi

Evaluasi pembelajaran
1. Apakah guru melakukan evaluasi pada saat pembelajaran ..............cccccvevuvennnee.

Keterangan:

Kesimpulan:

'Denuhi TerDuhi sebagian Ti(Derpenuhi

2. Apakah guru melakukan evaluasi pada akhir pembelajaran..............ccceeeuveennee.

Keterangan:

Kesimpulan:

D‘penuhi TeDuhi sebagian Tic‘jerpenuhi
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D. Pengawasan Pembelajaran
Prinsip Pengawasan
1. Kepala sekolah melakukan Pemantauan dengan:
A, Prinsip ObJeKEIT......ciiiiieciie e
b.  Prinsip tranSparan.........c.ccccceeeeveeecieeesieeseeesieeeereeesreesreessseessseesssessssesesens

Keterangan:

Kesimpulan:

D TerpenuhiDTerpenuhi sebagian DTidak terpenuhi
Sistem Pengawasan

1. Sistem pengawasan internal dilakukan oleh kepala sekolah ..............c.............
Keterangan:
Kesimpulan:

D Terpenuhi DTerpenuhi sebagian DTidak terpenuhi

Proses Pengawasan

1. Kepala sekolah melaksanakan proses pengawasan yang terdiri dari:
A, Pemantauan ........occcoouiiiiiiiiii e
D SUPCIVISI..uiiiiiiiciiieciee ettt ettt e e ta e e be e e beeeareeeeas
C. PelapOran........c.coooiiiiiiiieiie e e
d. Tindak Janjut ........ccoecveeeieiieieeeceereeee e

Keterangan:

Kesimpulan:

D Terpenuhi DTerpenuhi sebagian DTidak terpenuh
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Lampiran 9. Pedoman Wawancara Bagi Kepala SMK Y APPI Wonosari

PEDOMAN WAWANCARA BAGI KEPALA SMK YAPPI WONOSARI

Nama Kepala Sekolah

Hari/tanggal

1. Bagaimana pengawasan proses pembelajaran dengan prinsip yang dilakukan oleh kepala

sekolah?

Jawab:

2. Kapan kepala sekolah melakukan pengawasan dalam bentuk supervisi proses

pembelajaran terhadap guru?

Jawab:

3. Apakah kepala sekolah melakukan pemantauan proses pembelajaran yang dilakukan pada

tahap perencanaan, pelaksanaan dan pada tahap penilaian hasil belajar?

Jawab:

4. Apakah supervisi proses pembelajaran yang dilakukan oleh kepala sekolah pada tahap

perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian hasil pembelajaran ditindak lanjuti dengan misal

dengan cara pemberian contoh, diskusi, konsultasi, atau pelatihan?

Jawab:

5. Bagaimana dengan hasil tindak lanjut dari hasil supervisi kepala sekolah?

Jawab:
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PEDOMAN WAWANCARA BAGI WAKIL KEPALA SMK YAPPI
WONOSARI

Nama Kepala Sekolah (Bidang Kurikulum) :
Hari/tanggal

1. Apakah semua guru TBSM telah memenuhi kewajiban menyusun administrasi guru dan

mengumpulkannya tepat waktu?

Jawaban:

2. Apakah semua guru TBSM telah menyusun Silabus?

Jawaban:
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Lampiran 10. Pedoman Wawancara Standar Pendidik

PEDOMAN WAWANCARA

Standar Pendidik Kompetensi Keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor di SMK

YAPPI Wonosari

Nama Pendidik

Hari/tanggal :

A. KOMPETENSI PEDAGOGIK

1.

Bagaimana cara guru dapat mengidentifikasi karakteristik belajar setiap peserta didik
di kelasnya?

Jawab:

Bagaimana guru membantu mengembangkan potensi dan mengatasi kekurangan
peserta didik?

Jawab:

Apakah guru dapat menjelaskan alasan pelaksanaan kegiatan/aktivitas yang
dilakukannya, baik yang sesuai maupun yang berbeda dengan rencana, terkait
keberhasilan pembelajaran?

Jawab:

Apakah guru merencanakan kegiatan pembelajaran yang saling terkait satu sama lain,
dengan memperhatikan tujuan pembelajaran maupun proses belajar peserta didik?

Jawab:

Apakah guru merancang rencana pembelajaran yang sesuai dengan silabus untuk
membahas materi ajar tertentu agar peserta didik dapat mencapai kompetensi dasar
yang ditetapkan?

Jawab:

Apakah guru menyikapi kesalahan yang dilakukan peserta didik sebagai tahapan
proses pembelajaran, bukan semata-mata kesalahan yang harus dikoreksi ?

Jawab:
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10.

11.

12.

13.

14.

Apakah guru menganalisis hasil belajar berdasarkan segala bentuk penilaian terhadap
setiap peserta didik untuk mengetahui tingkat kemajuan masing-masing?

Jawab:

Apakah guru merancang dan melaksanakan aktivitas pembelajaran yang mendorong
peserta didik untuk belajar sesuai dengan kecakapan dan pola belajar masing-masing?

Jawab:

Bagaimana cara guru mengidentifikasi dengan benar tentang bakat, minat, potensi, dan
kesulitan belajar masing-masing peserta didik?

Jawab:

Apakah guru menyusun alat penilaian yang sesuai dengan tujuan pembelajaran untuk
mencapai kompetensi tertentu seperti yang tertulis dalam RPP?

Jawab:

Apakah guru melaksanakan penilaian dengan berbagai teknik dan jenis penilaian,
selain penilaian formal yang dilaksanakan sekolah dan mengumumkan hasil serta
implikasinya kepada peserta didik tentang tingkat pemahaman terhadap materi
pembelajaran yang telah dan akan dipelajari?

Jawab:

Apakah guru menganalisis hasil penilaian untuk mengidentifikasi topik/kompetensi
dasar yang sulit sehingga diketahui kekuatan dan kelemahan masing-masing peserta
didik untuk keperluan pengayaan dan remidial?

Jawab:

Apakah guru memanfaatkan masukan dari peserta didik dan merefleksikannya untuk
meningkatkan pembelajaran selanjutnya, dan dapat membuktikannya melalui catatan,
jurnal pembelajaran, rancangan pembelajaran, materi tambahan, dan sebagainya?
Jawab:

Apakah guru Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan pembelajaran?

Jawab:
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B. KOMPETENSI KEPRIBADIAN

1.

Bagaimana guru menghargai dan mempromosikan prinsip-prinsip Pancasila sebagai
dasar ideologi dan etika bagi semua warga negara Indonesia?

Jawab:

Bagaimana guru mengembangkan kerja sama dan membina kebersamaan dengan
teman sejawat tanpa memperhatikan perbedaan yang ada (misalnya: budaya, suku,
agama, dan gender) ?

Jawab:

Apakah guru memiliki rasa persatuan dan kesatuan sebagai bangsa Indonesia?

Jawab:

Apakah guru mempunyai pandangan yang luas tentang keberagaman bangsa
Indonesia (misalnya: budaya, suku, agama, dan gender) ?

Jawab:

Apakah guru mau berbagi pengalamannya dengan teman sejawat, termasuk
mengundang mereka mengobservasi cara mengajarnya dan memberi masukan?

Jawab:

Apakah guru telah menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif,
dan berwibawa?

Jawab:
Apakah guru memahami kode etik profesi guru?

Jawab:

C. KOMPETENSI SOSIAL

1.

Apakah guru berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan sesama
pendidik, tenaga kependidikan, orang tua, dan masyarakat?

Jawab:

. Apakah guru beradaptasi di tempat bertugas di seluruh wilayah Republik Indonesia

yang memiliki keragaman sosial budaya?

Jawab:
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3. Apakah guru berkomunikasi dengan komunitas profesi lain secara lisan dan tulisan
atau bentuk lain?

Jawab:
D. KOMPETENSI PROFESIONAL
1. Apakah guru melakukan pemetaan standar kompetensi dasar untuk mata pelajaran
yang diampunya, untuk mengidentifikasi materi pembelajaran yang dianggap sulit,
melakukan perencanaan pelaksanaan pembelajaran, dan memperkirakan alokasi waktu
yang diperlukan?

Jawab:

2. Apakah guru memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk
mengembangkan diri?

Jawab:

3. Apakah guru menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran yang
diampu?

Jawab:
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Lampiran 11. Pedoman Wawancara Standar Proses
PEDOMAN WAWANCARA

Standar Proses Pendidikan Kompetensi Keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor di
SMK YAPPI Wonosari

Nama Siswa:

Hari/tanggal:

A. PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
1. Berapa lama jam tatap muka setiap proses pembelajaran?

Jawab:

B. BUKU TEKS PELAJARAN
1. Apakah guru menggunakan buku teks dalam pelaksanaan pembelajaran?

Jawab:

C. PENGELOLAAN KELAS

1. Apakah guru menjadi teladan yang baik bagi peserta didik dalam menghayati dan
mengamalkan ajaran agama yang dianutnya serta mewujudkan kerukunan dalam
kehidupan bersama?
Jawab:

2.  Apakah guru menunjukkan sikap teladan bagi peserta didik dalam menghayati dan
mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, responsif dan
proaktif?

Jawab:

3. Apakah guru menyesuaikan tempat duduk siswa sesuai tujuan pembelajaran?
Jawab:

4. Bagaimana dengan volume guru ketika pelaksanaan pembelajaran?
Jawab:

5. Bagaimana dengan intonasi suara guru ketika pelaksanaan pembelajaran?
Jawab:

6. Apakah guru menggunakan kata-kata santun, lugas, dan mudah dimengerti oleh peserta
didik?
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10.

11.

12.

Jawab:

Apakah guru menyesuaikan materi pelajaran dengan kecepatan dan kemampuan peserta
didik?

Jawab:

Apakah guru memberikan penguatan dan umpan balik terhadap respons dan hasil belajar
peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung?

Jawab:

Apakah guru mendorong dan menghargai peserta didik untuk bertanya dan
mengemukakan pendapat?

Jawab:
Apakah guru berpakaian bersih, sopan, dan rapi?
Jawab:

Apakah pada tiap awal semester, guru, menjelaskan kepada peserta didik silabus mata
pelajaran?

Jawab:

Apakah guru memulai dan mengakhiri proses pembelajaran sesuai dengan waktu yang
dijadwalkan?

Jawab:

PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Apakah guru menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses
pembelajaran?

Jawab:

Apakah guru memberi motivasi belajar kepada siswa?
Jawab:

Apakah guru mengajukan pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan
materi yang akan dipelajari?

Jawab:
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Apakah guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan dicapai?
Jawab:

KEGIATAN INTI

Apakah guru menggunakan strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa
dan mata pelajaran?

Jawab:

Apakah Guru menggunakan media pembelajaran yang sesuai karakteristik siswa?

Jawab:

Apakah Guru menggunakan sumber belajar yang sesuai dengan mata pelajaran?

Jawab:

KEGIATAN PENUTUP
Apakah guru mengevaluasi rangkaian aktivitas pembelajaran?

Jawab:

Apakah guru memberikan umpan balik terhadap proses pembelajaran?

Jawab:

Apakah guru menginformasikan rencana kegiatan untuk pertemuan selanjutnya?

Jawab:
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Lampiran 12. Pedoman Dokumentasi Standar Proses (Pengawasan Kepala Sekolah)
PEDOMAN DOKUMENTASI

Standar Proses Pendidikan Kompetensi Keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor

SMK YAPPI Wonosari

Nama Kepala Sekolah
Hari dan Tanggal Pengisian
A. Dokumen Pengawasan oleh Kepala Sekolah

Keberadaan dokumen pengawasan oleh kepala sekolah

1. Dokumen supervisi proses pembelajaran : AdaD Tidak AdaD

2. Dokumen tindak lanjut hasil supervisi proses pembelajaran: AdaD Tidak AdaD

Keterangan:
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Lampiran 13. Pedoman Dokumentasi Standar Sarana Prasarana

PEDOMAN DOKUMENTASI
Standar Sarana Prasarana Pendidikan Kompetensi Keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda

Motor SMK YAPPI Wonosari

Nama Observer
Hari dan Tanggal Pengisian

A. Catatan inventaris Bengkel Teknik dan Bisnis Sepeda Motor

Keberadaaan catatan inventaris Bengkel : Ada D Tidak AdaD

Keterangan:

Jenis/ Nama Merk/Model Jumlah .Barang/
Barang Register
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Lampiran 14. Pedoman Dokumentasi Standar Pendidik
PEDOMAN DOKUMENTASI
Standar Pendidik Kompetensi Keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor
SMK YAPPI Wonosari

Nama Pendidik

Hari dan Tanggal Pengisian :

A. Ijazah Pendidikan Terakhir
1. Keberadaan sertifikat pendidikan terakhir:  Ada I:l Tidak Ada I:l

Jika jawabannya ada, maka lengkapi data di bawah ini berdasarkan ijazah

tersebut.
PERGURUAN TAHUN
NO. | JENJANG N FAKULTAS JURUSAN/PRODI Eabutow
Catatan:
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B. Sertifikat Pendidik

1. Keberadaan sertifikat pendidik: Ada I:I Tidak Ada I:I

Jika jawabannya ada, maka apakah Sertifikat pendidik memuat informasi seperti

pada tabel berikut ini:

NOMOR
PROGRAM LEMBAGA/PERGURU TAHUN
NO. SERTIFIKAT
KEAHLIAN AN TINGGI DITERBITKAN
PENDIDIK

Catatan:

C. Sertifikat Kompetensi Keahlian
1. Keberadaan sertifikat Kompetensi Keahlian : Ada I:I Tiadak Ada I:I

Jika jawabannya ada, maka apakah Sertifikat Kompetensi Keahlian memuat

informasi seperti pada tabel berikut ini:

NOMOR
LEMBAGA/PERGURU TAHUN
NO. SERTIFIKAT BIDANG KEAHLIAN
AN TINGGI DITERBITKAN
KEAHLIAN

Catatan:




D. Penilaian dan Evaluasi

1. Keberadaan dokumen hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan guru:

Ada L1 Tidak Ada L]

Jika jawabannya ada, maka apakah dokumen Penelitian Tindakan Kelas memuat

informasi seperti pada tabel berikut ini:

NO. JUDUL TAHUN SUMBER STATUS (KETUA/ANGGOTA)
DANA

Catatan:
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Lampiran 15. Pedoman Dokumentasi Standar Proses

PEDOMAN DOKUMENTASI
Standar Proses Pendidikan Kompetensi Keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor
SMK YAPPI Wonosari
Nama Pendidik
Hari dan Tanggal Pengisian
A. Silabus
1. Keberadaan dokumen Silabus : Ada D Tidak Ada D

Jika jawabannya ada, maka apakah dokumen silabus memuat komponen silabus seperti

dibawah ini:

Keberadaan
Ya | Tidak

Nomor Komponen Silabus Keterangan

a Identitas Satuan Pendidikan

b Identitas Kelas

c Kompetensi Inti

d Kompetensi Dasar

e Materi Pokok

f Pembelajaran

g Penilaian

h Alokasi Waktu

i Sumber Belajar
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B. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
1. Keberadaan dokumen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran: Ada I:l Tidak Ada D

Jika jawabannya ada, maka apakah dokumen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

memuat komponen silabus seperti dibawah ini:

Keberadaan
Ada | Tidak

Z
&

Komponen Silabus Keterangan

Identitas Sekolah

Identitas Mata Pelajaran

Kelas

Semester

Materi Pokok

Alokasi Waktu

Tujuan Pembelajaran

Kompetensi Dasar

e o o o

Indikator Pencapaian
Kompetensi Dasar

Materi Pembelajaran

Metode Pembelajaran

Media Pembelajaran

Sumber Belajar

Langkah Pembelajaran

ole|g|-|mF

Penilaian Hasill
Pembelajaran

C. Dokumen Jadwal Pembelajaran

Keberadaan dokumen jadwal pembelajaran: AdaD Tidak Ada D

Jika jawabannya ada, maka berapa alokasi waktu jam tatap muka tiap kegiatan

pembelajaran: Menit/kegiatan pembelajaran

D. Absensi Kelas

Keberadaan dokumen absensi kelas : Adal:l Tidak Ada D

Jika jawabannya ada, berapa jumlah rombongan belajar tiap kelas:

Jumlah Rombongan

No. | Nama Kelas Belajar

Keterangan

219



E. Buku teks pelajaran
Keberadaa buku teks pelajaran : AdaD Tidak Ada I:l

Jika jawabannya ada, berapa jumlah buku teks pelajaran:

No. Judul Buku Jumlah Buku Keterangan

F. Penilaian dan hasil pembelajaran

Keberadaan dokumen penilaian oleh guru terhadap hasil belajar siswa:

a. Hasil penilaian oleh guru : AdaD Tidak Ada D
b. Hasil remidial siswa : Adal:l Tidak Ada D
Keterangan:
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LAMPIRAN IV DATA HASIL
PENELITIAN
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Lampiran 16. Hasil Observasi Standar Proses Guru A

—
LEMBAR CHECKLIST OBSERVASI
Standar Proses Pendidikan Kompetensi Keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor
SMK YAPPI Wonosari
Nama Pendidik oo Acuadio , & 4.
Hari dan Tanggal Pengisian ~ : ok, 6 Howember 208
A. PERENCANAAN PROSES PEMBELAJARAN
Silabus
1. Guru menyusun Silabus ..........oo.evecuivceieieeeceee e =
Keterangan:
Gun hdak Menppun - sl -
Kesimpulan:
I:] Terpenuhi I:ITerpenuhi sebagian I]Tidak terpenuhi
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
2. Guru menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran .................oooovrvvnnno... =
Keterangan:
Gus hdele  merat Rentana. Waemon  Yendapenn |
Kesimpulan:
D Terpenuhi DTerpenuhi sebagian [leidak terpenuhi
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B. PELAKSANAAN PROSES PEMBELAJAR
Alokasi Waktu Jam Tatap Muka

3. Alokasi waktu jam tatap muka adalah 45 menit ...

Keterangan:

Aldeast  waldku Ty Jm\mg nea cdaodn 45 went-

Kesimpulan:
|§| Terpenuhi |:| Terpenuhi sebagian I:] Tidak terpenuhi

Rombongan Belajar

4. Rombongan belajar sesuai dengan standar ..........c..cccoeeerevinecceieieceecnnesennes l?(
Keterangan:
Juddn corlergpn  Vagpe  adddn 33 posern. didie
buar 4.
Kesimpulan:

M Terpenuhi D Terpenuhi sebagian [:l Tidak terpenuhi

Buku Teks Pelajaran
5. Gurumenggunakan bukutEkS PElAATAN. . ..ow e mmmssssiberosmssisnsssvsssisssissiesibnias =

Keterangan:

Gunn hdde engprdean \uieu - feler laen

Kesimpulan:
I:I Terpenuhi |:| Terpenuhi sebagian IZ] Tidak terpenuhi
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Pengelolaan Kelas
6. Guru menjadi teladan yang baik bagi peserta didik dalam:

a. Menghayati agama yang dianutnya

r b. Mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

c. Mewujudkan kerukunan dalam kehidupan bersama

Keterangan:

oy dldde
R ETEEST

Kesimpulan:
Terpenuhi D Terpenuhi sebagian I:‘ Tidak terpenuhi

7.  Guru menjadi teladan bagi peserta didik dalam:

. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur

a
b. Menghayati dan mengamalkan rasa disiplin ....

c. Menghayati dan mengamalkan rasa tanggung jawab ............c.cccceceeiiinnn =l

d. Menghayati dan mengamalkan rasa peduli (dalam gotong royong,
kerja sama, toleransi, dan damai)..........ccoceceveereiiiieiininicniiiic e o

e. Menghayati dan mengamalkan rasa Santun ............ccceeceeeeccrecniiennencnninennn o

f. Responsif dan proaktif menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi

atas berbagai masalah dalam berinteraksi secara efektif dengan

lingkungan sosial danalat SEHAL ... ittt o
g. Responsif dan proaktif dalam menempatkan diri sebagai cerminan

bangsardalamipetpaulatidunia: wemmsmesismiesemsssmmasimmm e i
Keterangan:

G Aoy disfin dden Vol fotepran ke udtie
el dan ﬂ\er\g':\\d\fﬁ feriddpen

Kesimpulan:

DTerpenuhi E’l‘crpcnuhi sebagian DTidak terpenuhi
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Guru menyesuaikan pengaturan tempat duduk peserta didik dan sumber daya lain

sesuai dengan :

ey, JOJUBH PEMBEISTAYAN e i e 2l e i ioanes ernsons e 3]
b Karaktetistik proses pembelajaran i s oo irtummamssrsnossossssamedy ]
Keterangan:

fem  dopumentts gu Ydae wemot Yentaa  Baksman
Yemipdgon  ehirign g;hm didhui  sesae Fos OR Mjvan
perbaldgen . onga menypralen  dergpn  karalenstit v
periddpan.

Kesimpulan:

I:I Terpenuhi E Terpenuhi sebagian L__| Tidak terpenuhi

Dalam mengajar guru menggunakan suara dengan:

a. Volume yang dapat didengar dengan baik oleh peserta didik.................... o
b. Intonasi yang dapat didengar dengan baik oleh peserta didik..................... o]
Keterangan:

Gun tddn wergurd@n yolume ba wnesi 720y
ddergar  dercan Yule ol puierta didit

Kesimpulan:
Terpenuhi D Terpenuhi sebagian D Tidak terpenuhi

. Dalam mengajar guru menggunakan kata-kata yang:

Keterangan:

tdah mengprden  edka - \cata Laun g,
wuddn  “diengerst  pesera dphzmg F

Kesimpulan:

mTcrpenuhi D Terpenuhi sebagian D Tidak terpenuhi
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11.

12.

18:

Guru menyesuaikan materi pelajaran dengan:

a. Kecepatan belajar peserta didik ..

b. Kemampuan belajar peserta didik

Keterangan:

Kesimpulan:

B{Ferpenuhi [:l Terpenuhi sebagian D Tidak terpenuhi

Guru menciptakan:

a. Ketertiban dalam menyelenggarakan proses pembelajaran...

=

b. Kedisiplinan dalam menyelenggarakan proses pembelajaran

¢. Kenyamanan dalam menyelenggarakan proses pembelajaran

SQcqcl

d. Keselamatan dalam menyelenggarakan proses pembelajaran ..

Keterangan:

_ g;m Yuarg  tresps” ddom werjip \@leen  pererta
%

Kesimpulan:

D Terpenuhi I]Terpenuhi sebagian D Tidak terpenuhi

Guru memberikan penguatan dan umpan balik terhadap:

a. Respons peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung ............... o
b. Hasil belajar peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung......... o
Keterangan:

(};m kodn menpriean yagian don uf“ e terta-
tape don Yon\ pdajac peserta A celoma
proses pem\vd@om Yectngsung

Kesimpulan:

El Terpenuhi EI Terpenuhi sebagian D Tidak terpenuhi

226



14.

I5;

16.

Guru mendorong dan menghargai peserta didik untuk:

B ORI oo cvssiorsuivasossvensssssnsorsomiess crvs iann s kSIS aEes s e o S, ]
b Mengemukaloan DERGADAL. ... ocoms e smmmmemmsssemsssmmtitinismsstisenssesi i igpsss s o
Keterangan:

Qe kddn Wendamg don Qereria Adie stk
\odongy, dan vengeulzion F siof \egatan
Qerivdgpon  don dliar  pam pembdaipen

Kesimpulan:
Terpenuhi [:l Terpenuhi sebagian D Tidak terpenuhi

Guru mengenakan berpakaian yang:

A SOPAN st e o e i s s s oy o s ssR k]
N2 T SRR M LSO Tt O L A USRS o
G2t RaPliassssossmmcunssusesisssioss g
Keterangan:

G $an ‘cerpama  opn esin don @g-

Kesimpulan:
E Terpenuhi D Terpenuhi sebagian D Tidak terpenuhi

Pada tiap awal semester guru menjelaskan kepada peserta didik silabus
i e g o o VR SO P s R L e NSt i LRy e M A 4

Keterangan:

Havun  eecorm dolcameniest gaa balum ek

Kesimpulan:
DTerpenuhi DTerpenuhi sebagian @,Tidak terpenuhi
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17. Guru memulai dan mengakhiri proses pembelajaran sesuai dengan waktu

yang dijad pallant e R e e A

Keterangan:

mw hdde topt wadu ddom  wenquoali don
engplchini proter - pemveldpan

Kesimpulan:
|:| Terpenuhi |:| Terpenuhi sebagian IZI Tidak terpenuhi

Pelaksanaan Pembelajaran Kegiatan Pendahuluan

18. Guru Menyiapkan peserta didik secara:

a. Psikis untuk mengikuti proses pembelajaran.................cccooovuevecuevecereennnne 2]
b. Fisik untuk mengikuti proses pembelajaran.................cococevvueeererenrieennne, o
Keterangan:

G Xddn  wengagkan gorrta ddle semam psiis
< e

Kesimpulan:

E Terpenuhi D Terpenuhi sebagian D Tidak terpenuhi

19. Guru memberi motivasi belajar peserta didik secara kontekstual sesuai
manfaat dan aplikasi materi ajar dalam kehidupan sehari-hari dengan
memberikan contoh dan perbandingan lokal, nasional dan internasional
serta disesuaikan dengan karakteristik dan jenjang peserta didik............... .... o

Keterangan:

Gum  kddn  yemed mohwst  pedpr  pesera didie
serdia Consteoxoal -

Kesimpulan:
E Terpenuhi I:] Terpenuhi sebagian DTidak terpenuhi

228



20.

21,

22.

Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan
sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari .......c.cocueuecueiniiniininninns #
Keterangan:
Guan kela  mengiukan gortanyon —pertangpan yong
wenquiten  gengetdhuan  selelanmyp dengpa warerd
9 geen dypediost-
Kesimpulan:
E‘ Terpenuhi DTerpenuhi sebagian DTidak terpenuhi
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan

dicapai 5 o

Keterangan:

Xddn dasen  kujon \)ey{amn y
c§r\:\M do\mme(ft‘\;@ fdae " merantng m@fgﬁ ot

Alekchul Secapputt kuvan  pesmipd@ian g citein
Kesimpulan: 5
D Terpenuhi E Terpenuhi sebagian D Tidak terpenuhi

Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan sesuai
STTADUS, . s nssanansss st s S8R5 TEE S 454 0N ERRIT o E R T ST ST ST s s b e s amamRoms SR a a0 B

Keterangan:

Cuu kdok  meedta  s\apus

Kesimpulan:
[ Terpenuhi DT erpenuhi sebagian HTidak terpenuhi
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Pelaksanaan Pembelajaran Kegiatan Inti

23. Guru melaksanakan kegiatan inti yang disesuaikan dengan karakteristik

sikapipesertardidikers. i e i s

Keterangan:

Kesimpulan:

Terpenuhi |:| Terpenuhi sebagian DTidak terpenuhi

24. Guru melaksanakan kegiatan inti yang disesuaikan dengan karakteristik

pengetahvatipesertadidike oo s

Keterangan:

Kesimpulan:

BfTerpenuhi D Terpenuhi sebagian D Tidak terpenuhi

25. Guru melaksanakan kegiatan inti yang disesuaikan dengan karakteristik
keterampilanipesertadidike. i ioiimimimmmis ittt smsmsnoistiotsitmess

Keterangan:

Kesimpulan:

[]/Terpenuhi DTerpenuhi sebagian DTidak terpenuhi
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Pelaksanaan Pembelajaran Kegiatan Penutup

Guru bersama peserta didik baik secara individual maupun kelompok
melakukan refleksi untuk mengevaluasi:

26. Seluruh rangkaian aktivitas pembelajaran dan hasil yang diperoleh untuk

selanjutnya secara bersama menemukan manfaat langsung maupun tidak

langsung dari hasil pembelajaran yang telah berlangsung. ..

Keterangan:
Guu  rengerdsst selunin @ aldkivie pembbelod
Jorn n hat\ vong ﬁ@a =

Kesimpulan:
E Terpenuhi D Terpenuhi sebagian |:| Tidak terpenuhi

27.Guru memberikan umpan balik terhadap:

a.  Proses pembelajaran .........ccoeurueieieiiieniitinieiiii s =
b. Hasil pembelajaran e A S N
Keterangan:

Gl kdah werbaftan  ympan baie ketradop  proter
()e,m\)é@oem don hosi\ Q@m‘od({pmn

Kesimpulan:
m Terpenuhi D Terpenuhi sebagian D Tidak terpenuhi
28. Melakukan kegiatan tindak lanjut dalam berbentuk pemberian tugas berupa:

Ay TOBASANAIPIANAL s coseteserersommmonsecyssesmmmisssssmsnssssnenas s ssa LA =@
b, Tugas KElOMPOK......ooursccssuscsssmsesssmmsonssssasissssssissstssasssmssessssssissmsesssssassassss o]
Keterangan:

Cun moldakan  hdde- tanyd dolam Yoenhie gerbertar
e Vg hgs Wdida don g telanple

Kesimpulan:
El Terpenuhi D Terpenuhi sebagian D Tidak terpenuhi
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29. Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan

Keterangan:

Guu  vengngrraniken  fentana  \cegaan  fembdofran
Uil pertenwon ety

Kesimpulan:
EI Terpenuhi D Terpenuhi sebagian D Tidak terpenuhi

C. PENILAIAN PROSES DAN HASIL PEMBELAJARAN
Penilaian Otentik
Guru melaksanakan penilaian otentik meliputi penilaian:

30, Kiesiapan:pesertaldidile: cosbale. i i st S essiimsotes o

Keterangan:

Qo wddeukan  Yenlloon  \eestopn  Yesesal dsdie oo
e veniin ddoumen  endaon - Dosdomran  ywangag
Juru dddhn  medaian pentbian  \esagan.  pera didie-

\amun seCod  dekeunonbrr guu hdde memilie e
hen  Yerilaiao

Kesimpulan:
DTerpenuhi ETerpenuhi sebagian DTidak terpenuhi

1

3] Prosesibelaaepeserta didilainn.f. .. i orss svensrermbesis sastnses smematonnsiioam e nsanse g

Keterangan:

bunt neblouan - pendaian  proses odgior  peserta dadi
fomun kdde memitd dekumen  painilatan
wawaneg  guu (elakdean  geniegan prose- Ydajar
esata. Adie pama secom dckumenzs gun
el doumen  peniaan -

Kesimpulan:

D Terpenuhi Terpenuhi sebagian I:lTidak terpenuhi
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32 Hasil belajatpeSerta QAIK. ... .. oessmmessnsessssonseasmmossassssissssissiessemsosisssinmainsmnieen =
Keterangan:

Guu ndacdan penlaan o Yolgiae st ddde,
namun  Adake  renifién documen  genlaian - (Lerdasran

equnN 0aeL meldodan  gerllapn  honll pelajor
pereta didﬁ\?fur\omm

Kesimpulan:
D Terpenuhi IZI Terpenuhi sebagian [:] Tidak terpenuhi

Evaluasi pembelajaran
33.Apakah guru melakukan evaluasi pada saat pembelajaran ............cocooeeeieienenns i

Keterangan:

Cun  kdah  mddajon  evdluast (70&1@04\'
tamun Adae memili doumen  ewdwest -

Kesimpulan:
[ Terpenuhi  [V]Terpenuhi sebagian [ Tidak terpenuhi

34.Apakah guru melakukan evaluasi pada akhir pembelajaran ...

Keterangan:

Gul  Yddn  mddedean  enoluost dewirt athic
fenbeldioan  qamun  fdoe  memiltel dotvumen o
Qualpod .

Kesimpulan:
I:‘ Terpenuhi Terpenuhi sebagian D Tidak terpenuhi
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D. Pengawasan Pembelajaran
Prinsip Pengawasan

35. Kepala sekolah melakukan Pemantauan dengan:

Rt To Ty [ 031810} o OO 2 5 s S WAL IR R IR e s MR B L) i
D7 PRINSTDILATISDAT AT 5-% 5 vets cores s asss e B854 1o Hoh s SR AR S oL Do eSS s |
Keterangan:

Kesimpulan:

m Terpenuhi [:l Terpenuhi sebagian D Tidak terpenuhi

Sistem Pengawasan

36. Sistem pengawasan internal dilakukan oleh kepala sekolah....

Keterangan:

Kesimpulan:
|__\T| Terpenuhi l:l Terpenuhi sebagian I:]Tidak terpenuhi
Proses Pengawasan

37. Kepala sekolah melaksanakan proses pengawasan yang terdiri dari:

8l PEmMan AN ocsesssrs o oes dom bt oo T so s 4kt 3 eSS S S SN SR &
1 SOPELTSE oo et e B et of
B FE AR ot sttt i e b e T R R A
Tl | S S >z
Keterangan:

Kesimpulan:

D Terpenuhi Ij Terpenuhi sebagian D Tidak terpenuhi
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Lampiran 17. Hasil Observasi Standar Proses Guru B

p—

17,

Guru memulai dan mengakhiri proses pembelajaran sesuai dengan waktu

Ve oAU admallBnn, o s b iui it o hmssbons i san s oosss P s

Keterangan:

Gun  Mdae wakekn dalan  neng awals &y
Mengdnrt ﬁ pembdayimn o

Kesimpulan:

D Terpenuhi D Terpenuhi sebagian E] Tidak terpenuhi

Pelaksanaan Pembelajaran Kegiatan Pendahuluan

18. Guru Menyiapkan peserta didik secara:

a. Psikis untuk mengikuti proses pembelajaran.............coeeeeveerienieieesiennennas

b. Fisik untuk mengikuti proses pembelajaran..........cccoceveeevecvireececrennens

Keterangan:

Cun  teldh  wengaglen  peserta Ade  getom
e dan pitk

Kesimpulan:

Terpenuhi D Terpenuhi sebagian D Tidak terpenuhi

. Guru memberi 1notivasi belajar peserta didik secara kontekstual sesuai

manfaat dan aplikasi materi ajar dalam kehidupan sehari-hari dengan

memberikan contoh dan perbandingan lokal, nasional dan internasional

serta disesuaikan dengan karakteristik dan jenjang peserta didik............... ...

Keterangan:

v foauebiual

Gunt deoh  womber  wehvasl Vg perecta dudits

Kesimpulan:

E Terpenuhi |:| Terpenuhi sebagian I:] Tidak terpenuhi
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14. Guru mendorong dan menghargai peserta didik untuk:

2 SBRLUARNYAL ovenvorvussonst chrmmommess i B S P P L B SR S AR |
b, Mengemukalansendapat o .. Seisiaie e e st of
Keterangan:

Guar \\—:&;ah gu\emnrawﬁ don endragp) peseta. didde
undue N
fegaizn  (lom m damymm

Kesimpulan:
|ZI Terpenuhi D Terpenuhi sebagian D Tidak terpenuhi

15. Guru mengenakan berpakaian yang:

By SOPAMNsiivnsvassisiiseihsnssermsmionssms oo e voe s S P oS R O S S R ST o]
By BETSilineormt: st Sorommne SR BE Al i e e =
Ol PP e s il immdssrosins ot S e i B S P o v
Keterangan:

Guru Yeloh borpiaibn  ggan e, dan p -

Kesimpulan:
m Terpenuhi D Terpenuhi sebagian L___I Tidak terpenuhi

16. Pada tiap awal semester guru menjelaskan kepada peserta didik silabus

MATA Pl ATAPAI - st B ST A s i s SRS e Fen S ekt i s =
Keterangan:
Curu wenjdovkon \poda pesera  Aidde  serayp
M Semerter
Kesimpulan:

[j Terpenuhi |:| Terpenuhi sebagian D Tidak terpenuhi
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11. Guru menyesuaikan materi pelajaran dengan:

12

13:

a. Kecepatan belajar peserta didik ................cocooovovmvoomvosoooooo of
b., Ketampuanibelajar peserta didil. oot i, g
Keterangan:

Qada

ey seram ddeumentast gua Yum
Menguun ~ voket  pdgijaman

Kesimpulan:

Ij Terpenuhi I:] Terpenuhi sebagian L—_l Tidak terpenuhi

Guru menciptakan:

a. Ketertiban dalam menyelenggarakan proses pembelajaran.......................®
b. Kedisiplinan dalam menyelenggarakan proses pembelajaran..................... o
¢. Kenyamanan dalam menyelenggarakan proses pembelajaran.................... [y
d. Keselamatan dalam menyelenggarakan proses pembelajaran ................... 7]
Keterangan:

Adie

[‘i}‘m\ \cuaes,

(\&

Gy qes

s @k&m 'm@{(juao\ Eederanit gemm

Kesimpulan:

D Terpenuhi []/Terpenubj sebagian DTidak terpenuhi

Guru memberikan penguatan dan umpan balik terhadap:

a. Respons peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung ...............

b. Hasil belajar peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung......... d

Keterangan:

Gont tdah membet®n prgualan don e il
etedap cesgan i

dor e\ \pdgor “perera didiv

Kesimpulan:

[/] Terpenuhi I:l Terpenuhi sebagian D Tidak terpenuhi
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Guru menyesuaikan pengaturan tempat duduk peserta didik dan sumber daya lain

sesuai dengan :

A TijanRembelaiaran . o e il s s we R i
b Karakteristik proses PEmbBElAJATAN .o inimsemis iosmsiomnsss smionsssssabonss ©
Keterangan:

A don

Kesimpulan:

ETerpenuhi D Terpenuhi sebagian DTidak terpenuhi

Dalam mengajar guru menggunakan suara dengan:

a. Volume yang dapat didengar dengan baik oleh peserta didik...

b. Intonasi yang dapat didengar dengan baik oleh peserta didik.

Keterangan:

Com  ¥olda Menaunadaan wWume. don  wtonast s@f\q

CRRcat L

dopd  didengpe e e g pesesLy

Kesimpulan:
Terpenuhi I____I Terpenuhi sebagian E] Tidak terpenuhi

Dalam mengajar guru menggunakan kata-kata yang:

A SAttulecrsmn i b s sl Aten e &=
D EABASE s st s s e T R e o
c. Mudah dimengerti oleh peserta didik........cooo.ovovrrveeiocroiee
Keterangan:

Gt Yeddn  wenggundian WWWWN%:
don tuddn  Avengesi yeserta. didie

Kesimpulan:

IZ]Tcrpenuhi |:| Terpenuhi sebagian I:] Tidak terpenuhi




Pengelolaan Kelas

6. Guru menjadi teladan yang baik bagi peserta didik dalam:

a. Menghayati agama yang dianutnya .........cccceeeeeeceiieciioenieeneeeeeecece e Fl
b. Mengamalkan ajaran agama yang dianutnya ............coeceeeeireniinneienineee H
c. Mewujudkan kerukunan dalam kehidupan bersama .....cc.ooceveeeeicncnnn. Ij
Keterangan:

Burs Yoh  weydi Adodan begt peesa drdlle delam mdnabaort,

mw‘cm dgptan 1051100 don “gnews an dalom

Kesimpulan:

@ Terpenuhi DTerpenuhi sebagian D Tidak terpenuhi

7. Guru menjadi teladan bagi peserta didik dalam:

a. Menghayati dan mengamalkan perilaku jUjur ......coceevveniiinniiiininieniciienns )
b. Menghayati dan mengamalkan rasa disiplin ........ccoccoreeniiiiniiiineniennceaee. =]
c. Menghayati dan mengamalkan rasa tanggung jawab .............ccccceeinneee. &

d. Menghayati dan mengamalkan rasa peduli (dalam gotong royong,
keija sama, toleransi, /0an damal o . wmmsssnsimstumsosimmmmmss s sisisaio =
e. Menghayati dan mengamalkan rasa Santun ..........c.ccooceeeeereerreeceesieneeenes )
f. Responsif dan proaktif menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi
atas berbagai masalah dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam Serta ...........cecvevuiienuiiciieeienee e i
2. Responsif dan proaktif dalam menempatkan diri sebagai cerminan
bangsa dalam perganlan dufiia: «cimsmnsmmsnmansamaeninnamnane L

Keterangan:

puns kurarg  duiglin - dalam ol \eedeprian  wakhu
- weydal don WW ‘Q@m\ﬂe\@smr\

Kesimpulan:

DTerpenuhi m Terpenuhi sebagian D Tidak terpenuhi
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B. PELAKSANAAN PROSES PEMBELAJAR
Alokasi Waktu Jam Tatap Muka
3. Alokasi waktu jam tatap muka adalah 45 Menit .......ccceeeeiieeeeiiieeiieiiieiieenes d

Keterangan:

Mokast  wak YJom Dley  wuka 40 medk

Kesimpulan:

B Terpenuhi l:l Terpenuhi sebagian [:] Tidak terpenuhi

Rombongan Belajar
4. Rombengan belajarsesnaiidengan SANAAT .....comismmmnn s 8]

Keterangan:

Faddn  rbergan  Vdapr addan 21 perertn didile

Kesimpulan:

E Terpenuhi |:| Terpenuhi sebagian D Tidak terpenuhi

Buku Teks Pelajaran
5. Guru menggunakan buku teks pelajaran.............cocociiiiiiiiiiinin

Keterangan:

Kesimpulan:
D Terpenuhi |:| Terpenuhi sebagian @Tidak terpenuhi
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LEMBAR CHECKLIST OBSERVASI
Standar Proses Pendidikan Kompetensi Keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor

SMK YAPPI Wonosari
Nama Pendidik i \(LA&T‘CLY\ " S() d.
Hari dan Tanggal Pengisian ~ : Seola@d ; 30 Octdoer 10

A. PERENCANAAN PROSES PEMBELAJARAN
Silabus

1. Guru menyusun silabus o

Keterangan:

Kesimpulan:
@ Terpenuhi D Terpenuhi sebagian I:lTidak terpenuhi
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

2. Guru menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Keterangan:

Kesimpulan:

[II Terpenuhi l:] Terpenuhi sebagian DTidak terpenuhi




L\

Pengawasan Pembelajaran
Prinsip Pengawasan

35. Kepala sekolah melakukan Pemantauan dengan:

2 Brrsipobjekbil ... SRR R S PN e b L i et i

(D] & T IV et sl B o e e e e i O A e

Keterangan:

Kesimpulan:
E’] Terpenuhi D Terpenuhi sebagian D Tidak terpenuhi

Sistem Pengawasan

36. Sistem pengawasan internal dilakukan oleh kepala sekolah.............oevereemn......

Keterangan:

Kesimpulan:
m Terpenuhi I:lTerpenuhi sebagian [ ] Tidak terpenuhi
Proses Pengawasan

37. Kepala sekolah melaksanakan proses pengawasan yang terdiri dari:

ERE ST ] ) G e et o e SO e R SR G e el

B\ ISUBBIVISL covoiesseiion e b nmessonmes sommmninis s epsnsetons ot ame b S50 Ut

C 4 RElTDOrant et s oo Tt A S, B SR U
d.. Tandak JB0EG s bnnanaeinnn s s P
Keterangan:

Kesimpulan:

I:I Terpenuhi lzl'[‘erpenuhi sebagian |:|Tidak terpenuhi
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G < Il 7 0T T L < T
Keterangan:

Gun -meakan  penflamn sk oeldar (exera dudie
(amun bdele wmemhi  dolcumen peniasn berdosaran
wausnpa@. g meldukan  genfatan st oddiar
peteta. didde qamun  gepam ddaumeniant g telak
temidel  dowumen  ganiaton | |

Kesimpulan:
DTerpenuhi MTerpenuhi sebagian DTidak terpenuhi

Evaluasi pembelajaran

33. Apakah guru melakukan evaluasi pada saat pembelajaran.............................. i
Keterangan:
Cum  deldh  weoian evaost  pada sat tenbelgp-
an
Kesimpulan:
'zterpenuhi D Terpenuhi sebagian DTidak terpenuhi
o

34. Apakah guru melakukan evaluasi pada akhir pembelajaran ..................o...........
Keterangan:

Guu Yeah  melaimn  evaluar poda achit - pemye -

\dpan aavun bidoke nanpn  nempelilenag @begn

botk dgoman. i 2Lt i

Kesimpulan:
I:] Terpenuhi E Terpenuhi sebagian DTidak terpenuhi
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A

29. Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran untuk pertemuan
Lo L s Ll L P
Keterangan:

bun  cenginjomastean  vergana \aalon  gembdapen e

Yexrfemuan  berkaudana .

Kesimpulan:
m Terpenuhi l:l Terpenuhi sebagian D Tidak terpenuhi

PENILAIAN PROSES DAN HASIL PEMBELAJARAN
Penilaian Otentik

Guru melaksanakan penilaian otentik meliputi penilaian:
30, Kesiapanpeserta Ik, i mmibemmns s mmemssmmsan s nsrsneinssessssssssssns’

Keterangan:

Guew  melabugan  penlame  eesapn  pesertoclidle o

T

Edde memilt Adeuren  genionn, Berdosrn wovanum

guu  teloh  mddatan  penfaian  esapn peserta. didle
namun - eca  dokumentasi gua hdde monti dou-
men  penlatar

Kesimpulan:
]:I Terpenuhi E Terpenuhi sebagian DTidak terpenuhi

31-Presesibelajarpesertaididiki st b ot
Keterangan:

Bun daeuen  gelasan  proves Wlaggor pereta ddie,

fomun  Kdae memilded ddewmen rendaian | Pordagrar

Waanedm. g melofumn  gendalan  @oses \dape
et ddde” yamun  ceram  ddoumentians gana
g\m e\ ddcumen  peniaran |

Kesimpulan:
D Terpenuhi ﬂ’[erpenuhi sebagian D'I‘idak terpenuhi
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Pelaksanaan Pembelajaran Kegiatan Penutup

Guru bersama peserta didik baik secara individual maupun kelompok

melakukan refleksi untuk mengevaluasi:

26. Seluruh rangkaian aktivitas pembelajaran dan hasil yang diperoleh untuk
selanjutnya secara bersama menemukan manfaat langsung maupun tidak
langsung dari hasil pembelajaran yang telah berlangsung............coeevooooooo.

Keterangan:

Kesimpulan:

m Terpenuhi D Terpenuhi sebagian D Tidak terpenuhi
27.Guru memberikan umpan balik terhadap:

a. Proses pembelajaran.............ccooowceeurerrroooiooiosoosoesosceses oo il
Lo BRI 5 £t o Tonota oI s RS |j
Keterangan:
Kesimpulan:

Terpenuhi DTelpenuhi sebagian DTidak terpenuhi
28. Melakukan kegiatan tindak lanjut dalam berbentuk pemberian tugas berupa:
2. Tugas individual...........cccooomrrimmermooooeeoneeeooe oo
b. Tugas kelompok.................

Keterangan:

e
o

Kesimpulan:

M Terpenuhi DTerpenuhi sebagian DTidak terpenuhi
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Pelaksanaan Pembelajaran Kegiatan Inti
23. Guru melaksanakan kegiatan inti yang disesuaikan dengan karakteristik
G110 (ST (11 () SO = S SO N ]

Keterangan:

Kesimpulan:

IZI Terpenuhi D Terpenuhi sebagian D Tidak terpenuhi

24. Guru melaksanakan kegiatan inti yang disesuaikan dengan karakteristik
pengetahuanmpeserta didik. o siserssssarma B

Keterangan;

Kesimpulan:

IZ] Terpenuhi |:] Terpenuhi sebagian DTidak terpenuhi

25. Guru melaksanakan kegiatan inti yang disesuaikan dengan karakteristik
keterampilan peserta didik...........cc.ocovriiiccinorunesnmisansassmsesssnsssssssssssssenssonsseres &

Keterangan:

Kesimpulan:

E Terpenuhi D Terpenuhi sebagian D Tidak terpenuhi
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20. Guru mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan

sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari ...........c.cocoerrvoemieeerreeennnn, =
Keterangan:
Gum “teldn  men porfonyaan- pedangian  yong

Kesimpulan:
BTerpenuhi |:| Terpenuhi sebagian |__—| Tidak terpenuhi

21. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan
dicapaivosharslin Bamane L suss Gueselben Jenue Bacluenil g

Keterangan:

Cu telon  menjdartan  Aujuon ()em‘oa\aymn famun
seram. dokumentant gunl hidoke  TReREREIRA MeroNTany
pemddpran  melaui aarm*a Peloterrman Yemldgioran

w&@&m&lﬂmﬁm: W Won  pembelage

Kesimpulan:
D Terpenuhi ETerpenuhi sebagian D Tidak terpenuhi

22. Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan sesuai
SIRBDS G 8 e e e e ol o e e A M b b

Keterangan:

Hun ddoe  wemlter Qg

Kesimpulan:
D Terpenuhi DTerpenuhi sebagian mTidak terpenuhi
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LEMBAR CHECKLIST OBSERVASI

Standar Pendidik Kompetensi Keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor SMK YAPPI Wonosari

Lampiran 18. Hasil Observasi Standar Pendidik Guru A

Nama Pendidik - \sootn Awgudio S0
Hari dan Tanggal Pengisian : @y, 3 HMoverer 200@

A. KUALIFIKASI GURU SMK
Guru memenuhui wcw:m_Sﬂ akademik minimum pendidik

| No. : : r:ESHo_‘ e . Scluralinya | M@.%SEE Tidai :
i Terpenuhi Terpenuhi
) Pendidikan  terakhir telah memenuhi standar QU elgn - e
5 ¥ YO Gy aoan %&/
b. Sertifikat Pendidikan g /\ Q@ Tl et
g Guru mem Sertifikat Kompetensi v o Nde

B. KOMPETENSI PEDAGOGIK

Menguasai karakteristik peserta 99# am: >mvnw Fisik, Moral, Spiritual, mozm_ HAEEE— m:._ozosﬁ dan Ea_nwﬁcm_

m&:ﬁ::&ﬁ .ﬂo-ﬁo:: _ Tidak

pembelajaran, schingga peserta didik tersebut tidak

o S ?9.38 - i .| Terpenuhi | Sebagian | Terpenuhi
" Guru %u& mengidentifikasi _SS_AR:M:_A vn_&mq J
= setiap peserta didik di kelasnya

Guru  memastikan bahwa semua peserta didik
b. _:n:n_m?.;s: _88::&:5 yang sama untuk J

lam kegiatan pembelajaran
gatur xw_wv untuk memberikan

. r yang sama pada semua peserta 7
! an fisik dan kemampuan belajar

vang berbeda i

Guru mencoba mengetahui penyebab penyimpangan o7 g Soly vorodon 3&%5 E@% %@5&3%
d. S k untuk m r perilaku

tersebut tidak merugikan peserta d ﬁg&fﬁk A% g/ﬁ
. Guru  membantu  mengembangkan potensi dan o Bara /ﬂ%uvw
X mengatasi kekurangan peserta didik %V?\ DOMUN

Guru memperhatikan peserta didik dengan kelemahan
i fisik tertentu agar dapat mengikuti aktivitas N
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Mengembangkan kurikulum yang terkait dengan mat:
No. i e ;,;.SE__MNH,S\: B

Guru dapat menyusun silabus yang sesuai dengan

a. :
kurikulum
Guru merancang rencana pembelajaran yang sesuai AU Xrdale eronfarg - ventana Aueﬁgw&ab Lerg Sesual dergpn
b - | e St o g e b Sas i S e
g serta : Vﬁ.ﬂm *&Nﬁ
yang ditetapkan & wene K &, et
r Guru mengikuti urutan materi pembelajaran dengan

memperhatikan tujuan pembelajaran

bon Ay verlir Wb atert genpdimn

Guru memilih materi pembelajaran yang:

(i) Sesuai dengan tujuan pembelajaran (ii) Tepat dan
mutakhir (iii) Sesuai dengan usia dan tingkat
kemampuan belajar peserta didik (iv) Dapat
dilaksanakan di kelas (v) Sesuai dengan konteks
kehidupan sehari-hari peserta didik

Menyelenggarakan pembelaj aran yang mendidik

Guru melaksanakan aktivitas pembelajaran sesuai
dengan rancangan yang telah disusun lengkap dan
pelaksanaan  aktivitas tersebut mengindikasikan
bahwa guru mengerti tentang tujuannya.

m&; Ko  welasamimn dkhaies Lalol
exgpnn @GN elokesanoan @’gﬁ

Guru melaksanakan aktivitas pembelajaran yang
bertujuan untuk membantu proses belajar peserta
didik, bukan untuk menguji, sehingga membuat
peserta didik merasa tertekan

Guru mengkomunikagikan informasi baru sesuai
e dengan usia dan tingkat kemampuan belajar peserta
didik

Guru menyikapi kesalahan yang dilakukan peserta
d. didik sebagai tahapan proses pembelajaran, bukan
semata-mata kesalahan yang harus dikoreksi.

Guru melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai isi
(5 kurikulum dan mengaitkannya dengan konteks
kehidupan sehari-hari peserta didik

[STUENE adckgrdean \eegrakan pran

sopuas et hurtalum

£ Guru  melakukan aktivitas pembelajaran  secara
i bervariasi dengan waktu yang cukup untuk kegiatan

Gun Qidole- wetdeamekan Wedaion aletuigg pemedaiamn

seporn oo vastost -
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pembelajaran yang sesuai dengan usia dan tingkat
kemampuan belajar dan mempertahankan perhatian
peserta didik

Guru mengelola kelas dengan efektif tanpa dominasi
atau sibuk dengan kegiatannya sendiri agar semua
waktu peserta dapat dimanfaatkan secara produktif

Guru mampu menyesuaikan aktivitas pembelajaran
ang dirancang dengan kondisi kelas

Guru memberikan banyak kesempatan kepada peserta
didik  untuk  bertanya, mempraktikkan ~ dan
berinteraksi dengan peserta didik lain.

Guru mengatur pelaksanaan aktivitas pembelajaran
secara sistematis untuk membantu proses belajar
peserta didik. Sebagai contoh: guru menambah
informasi baru setelah mengevaluasi pemahaman
peserta didik terhadap materi sebelumnya

Qs Vdpe peserte dadde

Guru menggunakan alat bantu mengajar, dan/atau
audio visual (termasuk TIK) untuk meningkatkan
motivasi belajar peserta didik dalam mencapai tujuan
pembelajaran

Memanfaatkan H&So_omm Fmo_.Emmm dan Komunikasi

O:E Boamswmw;ms teknologi _:mc::wz dan
komunikasi dalam pembelajaran

si untuk _S.o:az an pem

vn_am—.ws

Zo:%mm::mz nmzmw:&wsmm: Huoﬁn:m_ vnmm:m a&% untuk Bmséwamrmmm_wg cn&mmﬂ voasmv v\msm dimi ~m~ o

__E. wR:.

ma_nr_rsﬁ
Terpenuhi

Guru menganal hasil co_&ﬁ cn:rzm_xms mman_u
bentuk penilaian terhadap setiap peserta didik untuk
mengetahui tingkat kemajuan masing-masing

Gk RAGe Wt
S e %

Guru  merancang  dan  melaksanakan  aktivitas
pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk
belajar sesuai dengan kecakapan dan pola belajar
_jmi:Q -masing

m&;%&o weraneay
N2\
N &a&

Guru  merancang  dan  melaksanakan  aktivitas
pembelajaran untuk memunculkan daya kreativitas dan
kemampuan berpikir kritis peserta didik

Guru secara aktif membantu peserta didik dalam proses

Lormes Qiu torang doga e gddesarosn s gem -
Serdm 6 temady WHUe- wefgedue membandu
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pembelajaran dengan memberikan perhatian kepada
setiap individu

Guru dapat mengidentifikasi dengan benar tentang
bakat, minat, potensi, dan kesulitan belajar masing-
masing peserta didik

mw ..?5% iQSkenst %%ﬁwﬁrmﬁ%& Mosng éﬁg

Guru memberikan kesempatan belajar peserta didik
sesuai dengan cara belajar masing-masing

Guru memusatkan perhatian pada interaksi dengan
peserta didik dan mendorongnya untuk memahami dan
menggunakan informasi yang disampaikan

Guru menggunakan pertanyaan untuk mengetahui
pemahaman dan menjaga partisipasi peserta didik,
termasuk memberikan pertanyaan terbuka yang
menuntut peserta didik untuk menjawab dengan ide
dan pengetahuan mereka

Guru  memberikan perhatian dan mendengarkan
semua pertanyaan dan tanggapan peserta didik tanpa
menginterupsi, kecuali  jika diperlukan  untuk
membantu atau mengklarifikasi
pertanyaan/tanggapan tersebut

Guru menanggapinya pertanyaan peserta didik secara
tepat, benar, dan mutakhir, sesuai tujuan
pembelajaran dan isi kurikulum tanpa
mempermalukannya

S T g, I

Bl Yol s é&a%«a@

Guru menyajikan kegiatan pembelajaran yang dapat
menumbuhkan kerja sama yang baik antar peserta
didik

97 %&f
e

Guru mendengarkan dan memberikan perhatian
terhadap semua jawaban peserta didik baik yang
benar maupun yang dianggap salah untuk mengukur
tingkat pemahaman peserta didik

Guru memberikan perhatian terhadap pertanyaan
peserta didik dan meresponsnya secara lengkap dan
relevan untuk menghilangkan kebingungan pada
peserta didik
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elenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar

Guru menyusun alat penilaian yang sesuai dengan

a. tujuan pembelajaran untuk mencapai  kompetensi =/ e hen ook $ . i~ kedubis
tertentu seperti yang tertulis dalam RPP %ﬁ Unie e Yeon destenfuc J w%ﬁi e
Guru melaksanakan penilaian dengan berbagai teknik 9
dan jenis penilaian, selain penilaian formal yang m_zcr 3&%3@99 4%»(»0,) % (ﬁ&«u&ﬁb g{r aman

:8: sckolah dan mengumumkan hasil serta = . \ N o p‘,

& ya kepada peserta didik tentang tingkat */PQK\ ek v&:&& doeureen ﬁb?/%.)
pemahaman terhadap materi pembelajaran yang telah
dan akan dipelajari
G RN il ik ‘ [ trangprdists Yot genlean, uanle ﬂ%ﬁ v_aHﬂf.
mengidentifikasi topik/kompetensi dasar yang sulit ehen ASEAC N

o sehingga diketahui kekuatan dan kelemahan masing- /\ fm:.) l w ANy wﬂfﬁ% nr ,A

masing peserta didik untuk keperluan pengayaan dan
remidial

Guru memanfaatkan masukan dari peserta didik dan
merefleksikannya untuk meningkatkan pembelajaran
selanjutnya, dan dapat membuktikannya melalui
catata jurnal pembelajaran, rancangan
pembelajaran, materi tambahan, dan sebagainya

Guru memanfaatkan hasil penilaian sebagai bahan
penyusun rancangan pembelajaran yang akan
dilakukan selanjutnya

Gan kndde  eranged®on  \eastl gendian  stimgad khan

gerpp

tancargon Qo daan  yor akan - dldedieun

Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi ::Ew w%m_ﬁsmg voﬁcm_eﬁms

No.

_ﬁa_gai

Terpenuhi_

Mengg gunakan E»o::%. :wm: _uo_:_m:_: au: m<m_:nﬂ
untuk menentukan ketuntasan belajar

Menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi
untuk merancang program remidial dan pengayaan

Mengkomunikasikan hasil penilaian dan evaluasi
kepada pemangku kepentingan

Q™

o dBames Enmayang tdah - denplan

yerargeh  \gegeningan

Memanfaatkan informasi hasil penilaian dan evaluasi
pembelajaran  untuk  meningkatkan  kualitas
pembelajaran
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Melakukan tindakan reflektif untuk peningkata
.

Zn_wwcwms, refleksi terhadap “tindakan yang telah
dilaksanakan

Memanfaatkan hasil refleksi untuk perbaikan dan
b. mengembangkan pembelajaran dalam mata pelajaran J
yang diampu

Melakukan penelitian tindakan  kelas  untuk Gure  fdde weldedon yerelBlan Krdlald

=N g
¢ meningkatkan kualitas pembelajaran dalam mata 4 men\ n /ﬁ‘ﬂLr &Q’G&@oﬂﬁ? WDKVB
pelajaran yang diampu s

=

KOMPETENSI KEPRIBADIAN

Guru menghargai dan mempromosikan prinsip-
a. prinsip Pancasila sebagai dasar ideologi dan etika J
bagi semua warga negara Indonesia

Guru  mengembangkan kerja sama dan membina

kebersamaan  dengan  teman  sejawat  tanpa J
b. f 3
memperhatikan perbedaan yang ada (misalnya:
budaya, suku, agama, dan gender)

Guru saling menghormati dan menghargai teman
G, sejawat sesuai dengan kondisi dan keberadaan
masing-masing

d Guru memiliki rasa persatuan dan kesatuan sebagai N
) bangsa Indonesia

Guru mempunyai pandangan yang luas tentang
e keberagaman bangsa Indonesia (misalnya: budaya,
suku, agama, dan gender)
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ikator

Menampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhlak mulia, dan teladan ba;

Terpenuh

Guru mon_.:mru: laku sopan dalam c,w,_,ESE,
penampilan, dan berbuat terhadap semua peserta
didik, orang tua, dan teman sejawat

Guru mau berbagi pengalamannya dengan teman
sejawat, termasuk mengundang mereka
mengobservasi cara mengajarnya dan memberi
masukan

Guru mampu mengelola pembelajaran  yang
membuktikan bahwa guru dihormati oleh peserta
didik, sehingga semua peserta didik selalu
memperhatikan guru dan berpartisipasi aktif dalam
proses pembelajaran

Sous Varang Varpartyrpet ey deloe
e paridgpian .

Guru berperilaku baik untuk mencitrakan nama baik
sekolah

Men: wii:&: diri sebagai n:c;u& yang mantap

Menampilkan diri sebagai pribadi yang stabil

Menampilkan diri sebagai pribadi yang dewasa

Menampilkan diri sebagai pribadi yang arif

Menampilkan diri sebagai pribadi yang berwibawa
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4. Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab yang ting

;&xv.no

Seluruhnya | Terpenul
| Terpenuhi | Sebagian

Guru 5%@2»: dan mengakhiri pembelajaran
dengan tepat waktu

i, rasa bangga menjadi guru, dan rasa percaya diri

Tidak
| Terpenuhi

Keterangan

N

]

R dolam : R
@%

Jika guru harus meninggalkan kelas, guru
mengaktifkan siswa dengan melakukan hal-hal
produktif terkait dengan mata pelajaran dan meminta
guru piket atau guru lain untuk mengawasi kelas

Guru memenuhi jam mengajar dan dapat melakukan
semua kegiatan lain di luar jam mengajar berdasarkan
izin dan persetujuan pengelola sekolah

Guru meminta izin dan memberitahu lebih awal
dengan memberikan alasan dan bukti yang sah jika
tidak menghadiri kegiatan yang telah direncanakan,
termasuk proses pembelajaran di kelas

Guru menyelesaikan semua tugas administratif dan
non-pembelajaran dengan tepat waktu sesuai dengan
standar yang ditetapkan

Guru memanfaatkan waktu luang selain mengajar
untuk kegiatan produktif terkait dengan tugasnya

Guru memberikan kontribusi terhadap pengembangan
sekolah dan mempunyai prestasi yang berdampak
positif terhadap nama baik sekolah

Guru merasa bangga dengan profesinya sebagai guru

5. Menj

unjung kode etik profesi guru

No. |

._;..&_s,sq

Seluruhnya | Terpenuhi
Terpenuhi | w«wum.m: .

a.

Memahami kode etik profesi guru

b.

Menerapkan kode etik profesi guru

Y

Berperilaku sesuai dengan kode etik profesi guru

~

%Céf dan

- adsmingVosl  don
gerual  EeNGAN  shgdy
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D. KOMPETENSI SOSIAL
Bertindak inklusif, bertindak objektif, serta tidak diskriminatif karena pertimbangan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar belakang
keluarga, dan status sosial ekonomi

Guru memperlakukan semua peserta didik secara
adil, memberikan perhatian dan bantuan sesuai
kebutuhan masing-masing, tanpa memperdulikan v
faktor personal

Guru menjaga hubungan baik dan peduli dengan
teman  sejawat  (bertindak  inklusif),  serta J
berkontribusi positif terhadap semua diskusi formal
dan informal terkait dengan pekerjaannya

Guru sering berinteraksi dengan peserta didik dan
tidak membatasi perhatiannya hanya pada kelompok N
tertentu (misalnya: peserta didik yang pandai, kaya,
berasal dari daerah yang sama dengan guru)

2. Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua, dan masyarakat
: Seluruhnya | Terpenuhi | = Tidak : ! : 0 :
G | Terpenuhi | Sebagian | Terpenuhi
Guru menyampaikan informasi tentang kemajuan,
kesulitan, dan potensi peserta didik kepada orang
a. tuanya, naik dalam pertemuan formal maupun tidak 3
formal antara guru dan orang tua, teman sejawat, dan
dapat menunjukkan butiknya
Guru ikut berperan aktif dalam kegiatan di luar
pembelajaran yang diselenggarakan oleh sekolah dan
masyarakat  dan  dapat memberikan  bukti
keikutsertaannya
Guru memberikan sekolah sebagai bagian dari
masyarakat, berkomunikasi dengan masyarakat
sekitar, serta berperan dalam kegiatan sosial di
‘masyarakat

No. ~Indikator
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w

wmﬂmamgmm_ di tempat bertugas di seluruh i:uv\mr W@@@:w Indonesia v\msm EQEEQ keragaman sosial v:am%m

No. L 59—68—.

Ter
_Scbagian

- Hnlnma_EE

Wa?amusm_ dengan lingkungan tempat cnxaam dalam
rangka meningkatkan efektivitas sebagai pendidik

N

Melaksanakan berbagai program dalam lingkungan
b. kerja untuk mengembangkan dan meningkatkan
kualitas pendidikan di dacrah yang bersangkutan

J

Berkomunikasi dengan komunitas profesi lain secar

a lisan mmb E:mmc m@E @a:E_A lain

No. ?m:@:ﬁ

Berkomunikasi aa:é: teman éms:: ?o?m_ ilmiah,
a. dan komunitas ilmiah lainnya melalui berbagai media
dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran

Mengkomunikasikan hasil-hasil inovasi pembelajaran
b. kepada komunitas profesi sendiri secara lisan dan

tulisan maupun bentuk lain

e 0da budt Apvumentast.

KOMPETENSI PROFESIONAL

Menguasai Emﬁoz m:éwEw Woam%“ dan _uos pikir keilmuan yan EQEEQE

g :SS vm_m_m_‘ms v\mnm mEBv:

No. i _:a_wmma

Guru melakukan pemetaan standar xo_svaﬁ:m_ ammwﬁ
untuk mata pelajaran  yang diampunya, untuk
mengidentifikasi materi pembelajaran yang dianggap
sulit,  melakukan  perencanaan  pelaksanaan
pembelajaran, dan memperkirakan alokasi waktu
yang diperlukan

b, | Guru menyertakan informasi yang tepat dan mutakhir 9 hdoke  odenyect TXon gmg Sy
’ dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran g&oa,/ o~
Guru menyusun materi, perencanaan dan pelaksanaan SUR - mnadrert , pesengdnaed
g pembelajaran yang berisi informasi yang tepat, %) M r&&? wens o @

mutakhir, dan yang membantu peserta didik untuk
memahami konsep materi pembelajaran

)

,1@69»\1&97 enabngiehge

?@?ﬁ

g ?&%ﬁ; ~Wv:

Ftvemcnam)  \ronesy
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Z

Men,

quasai standar kompetensi dan kompetensi dasar

mata pelajaran

No.

In u_ kator

erpenul

Memahami standar kompetensi mata pelajaran yang
diampu

Memahami kompetensi dasar mata pelajaran yang
diampu

M. T

i tujuan pembelajaran yang diampu

Memilih materi pembelajaran yang diampu sesuai
dengan tingkat perkembangan peserta

Mengolah materi pelajaran yang diampu secara
kreatif sesuai dengan tingkat perkembangan peserta
didik

sembangkan keprofesionalan secara berkelanjus
. Tdia

O,E.,: 2 En_‘m?ww:: cevaluas scoara spesifik,
lengkap, dan didukung dengan contoh pengalaman
diri sendiri

den

Guru memiliki jurnal pembelajaran, catatan masukan
dari kolega atau hasil penilaian proses pembelajaran
scbagai bukti yang menggambarkan kinerjanya

mw;.s frdeke pemiel Jual  peseddiocan

kdega ekau s

pendagan  prores

Guru memanfaatkan bukti gambaran kinerja untuk
mengembangkan  perencanaan dan  pelaksanaan
pembelajaran selanjutnya dalam program
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB)

ey ~A058  np paaanibagioan. \alneryal

oy RES

Guru dapat mengaplikasikan pengalaman PKB dalam

per 1, P p P jjaran
dan tindak lanjutnya

Cunt  vdale g Venaseasiou
t

(eriat=o

Guru melaksanakan penelitian, mengembangkan
karya inovasi, mengikuti kegiatan ilmiah (misalnya
seminar, konferensi, dan aktif dalam melaksanakan
PKB)

Cus  ©idel dksana o penelian, iengembnglean Y
\poobst nengieuit bosyalan \etah (Ml S6otor oo
(eong\:don aleh dolam  weldkmrann PCS

Guru dapat memanfaatkan TIK dalam berkomunikasi
dan pelaksanaan PKB

G Rl

MercengrokBan T da\am DesrConunias

=
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3

Za:&i@m%u: teknologi informasi dan komunikasi
dalam berkomunikasi

Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi

untuk bangkan diri
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Lampiran 19. Hasil Observasi Standar Pendidik Guru B

LEMBAR CHECKLIST OBSERVASI
Standar Pendidik Kompetensi Keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor SMK YAPPI Wonosari

Nama Pendidik
Hari dan Tanggal Pengisian

usnan | 5 ®A

A. KUALIFIKASI GURU SMK
Guru memenuhui kualitikasi akademik minimum pendidik

Bag  GHwvember 70\

B. KOMPETENSI PEDAGOGIK

—_

Meng

ﬁg&, M/%»:? w/@ﬂsﬁ Speda YA

Sl ead- E&zg «né&eé VreoNin ek

2 . Seluruhnya | Terpenuhi Tidak | ;
Nov Indlie ot i q.m_ﬁg:mm mn%m.mmnn Terpenuhi_ Retuancey :
terakhir  telah  memenuhi  standar Bun delan ?%A.PL Q%&.) %@Q@.
£ N pamen dan kan  <Top
b. Sertifikat Pendidikan N T Al e %« Perdidde paonun
c. i Sertifikat Kompetensi WV [ 2T %3@4& E%Eﬁ» gf,e.
%Es«e&,»

Gy Lpedaproree.

Indikator

uasai karakteristik peserta didik dari Aspek Fisik, Moral, Spiritual, mom_a Kultural mBoEoE; dan Intelektual

Guru dapat mengidentifikasi w»?im:,ﬂ% belajar Y

di kelasnya

bahwa semua peserta didik
tan  yang sama  untuk
kegiatan pembelajaran

r kelas untuk memberikan
r yang sama pada semua peserta
an fisik dan kemampuan belajar

Guru  dap;

i penyebab penyimpangan
_A untuk mencegah agar perilaku

tersebut kan peserta didik lainnya

Guru  membantu
mengatasi kekura serta didik

engembangkan potensi  dan

Guru memperh: peserta didik dengan kelemahan
fisik tertentu agar dapat mengikuti aktivitas
pembelajaran, sehingga peserta didik tersebut tidak
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* termarginalkan (tersisihkan, diolok-olok, minder, dsb) | [
2. Menguasai teori belajar dan prinsip-prinsip pembelajaran yang mendidik
_‘Zo = i uhnya [ Terpenuhi

Guru memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk menguasai materi pembelajaran sesuai usia dan
kemampuan belajarnya melalui pengaturan proses /\,
pembelajaran dan aktivitas yang bervariasi

_Indikator

Guru selalu memastikan tingkat pemahaman peserta
b didik  terhadap materi pembelajaran  tertentu J
. menyesuaikan aktivitas pembelajaran berikutnya
berdasarkan tingkat pemahaman tersebut

Guru  dapat menjelaskan alasan  pelaksanaan
kegiatan/aktivitas yang dilakukannya, baik yang J ]
sesuai maupun yang berbeda dengan rencana, terkait i I
kebe n pembelajaran

nenggunakan  berbagai  teknik  untuk
vasi kemampuan belajar peserta didik

guru merencanakan kegiatan pembelajaran yang
saling terkait satu sama lain, dengan memperhatikan J
tujuan pembelajaran maupun proses belajar peserta
didik

Guru memperhatikan respons peserta didik yang
belum/kurang memahami materi pembelajaran yang J
diajarkan dan menggunakannya untuk memperbaiki
rancangan pembelajaran berikutnya
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stmﬂﬁcmsmwwa w:iw:EB yang terkait dengan mai

No. ! ~ Indikator

Guru dapat menyusun silabus yang sesuai dengan
kurikulum

neang rencana pembelajaran yang sesuai
dengan silabus untuk membahas materi ajar tertentu
agar peserta didik dapat mencapai kompetensi dasar
ang ditetapkan

Guru mengikuti urutan materi pembelajaran dengan
memperhatikan tujuan pembelajaran
Guru memilih materi pembelajaran yang:
(i) Sesuai dengan tujuan pembelajaran (ii) Tepat dan
mutakhir (iii) Sesuai dengan usia dan tingkat
kemampuan belajar peserta  didik (iv) Dapat
dilaksanakan di kelas (v) Sesuai dengan konteks
kehidupan sehari-hari peserta didik

pembelajaran yang mendidik
=E§?1 o i

Guru melaksanakan aktivitas pembelajaran  sesua
dengan rancangan yang telah disusun lengkap dan
pelaksanaan  aktivitas  tersebut mengindikasikan
bahwa guru mengerti tentang tujuannya.
Guru laksanakan aktivitas pembelajaran  yang
bertujuan untuk membantu proses belajar peserta
didik, bukan untuk menguji, sehingga membuat
peserta didik merasa tertekan
Guru mengkomunikasikan informasi baru sesuai
dengan usia dan tingkat kemampuan belajar peserta
didik
Guru menyikapi kesalahan yang dilakukan peserta
didik sebagai tahapan proses pembelajaran, bukan
semata-mata kesalahan yang harus dikoreksi.

Guru melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai isi
kurikulum  dan mengaitkannya dengan  konteks
kehidupan schari-hari peserta didik
Guru  melakukan aktivitas pembelajaran  secara
bervariasi dengan waktu ang cukup untuk kegiatan
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pembelajaran yang sesuai dengan usia dan tingkat
ken belajar dan mempertahankan perhatian
peserta didik .

Guru mengelola kelas dengan efektif tanpa dominasi
atau sibuk dengan kegiatannya sendiri agar semua
waktu peserta dapat dimanfaatkan secara produktif

Guru mampu menyesuaikan aktivitas pembelajaran
yang dirancang dengan kondisi kelas

Guru memberikan banyak kesempatan kepada peserta
didik  untuk  bertanya, mempraktikkan  dan
berinteraksi dengan peserta didik

O:EEQE&E‘_._._ w_A:<m.__L.m=
sccara sistematis untuk membantu proses belajar
peserta didik. Sebagai contoh: guru menambah
informasi baru setelah mengevaluasi pemahaman

peserta didik terhadap materi sebelumnya

Guru menggunakan alat bantu mengajar, dan/atau
audio visual (termasuk TIK) untuk meningkatkan
motivasi belajar peserta didik dalam mencapai tujuan
pembelajaran

o

Memanfaatkan Teknologi Informasi dan Komunika

No.

si untuk kepen

Guru memanfaatkan teknologi informasi dan
komunikasi dalam pembelajaran

Menmfasilitasi pengembangan potensi peserta didik uni
T T e

Guru menganalisis hasil belajar berdasarkan segala
bentuk penilaian terhadap setiap peserta didik untuk
mengetahui tingkat kemajuan masing-masin

ade Urtue ok

otens yang dimiliki

Guru  merancang dan  melaksanakan  aktivitas
pembelajaran yang mendorong peserta didik untuk
belajar sesuai dengan kecakapan dan pola belajar
masing-m

Guru  merancang  dan  melaksanakan  aktivitas
pembelajaran untuk memunculkan daya kreativitas dan
kemampuan berpikir kritis peserta didik

Guru secara aktif membantu peserta didik dalam proses
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pembelajaran dengan memberikan perhatian kepada
setiap individu

Guru dapat mengidentifikasi dengan benar tentang
bakat, minat, potensi, dan kesulitan belajar masing-
masing peserta didik 5

Guru memberikan kesempatan belajar peserta didik
sesuai dengan cara belajar masing-masing

Guru memusatkan perhatian pada interaksi dengan
peserta didik dan mendorongnya untuk memahami dan
menggunakan informasi yang disampaikan

Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik

Indikator

Guru menggunakan pertanyaan untuk mengetahui
pemahaman dan menjaga partisipasi peserta didik,
termasuk memberikan pertanyaan terbuka yang
menuntut peserta didik untuk menjawab dengan ide
dan p huan mereka

‘Terpenuhi
Sebagian

“Tidak
Terpenuhi

_mosz.:ww:,

Guru memberikan perhatian dan mendengarkan
semua pertanyaan dan tanggapan peserta didik tanpa
menginterupsi, kecuali jika diperlukan untuk
membantu atau mengklarifikasi
pertanyaan/tanggapan tersebut

Guru menanggapinya pertanyaan peserta didik secara
tepat, benar, dan mutakhir, sesuai tujuan
pembelajaran dan kurikulum tanpa
mempermalukannya

Guru menyajikan kegiatan pembelajaran yang dapat
menumbuhkan kerja sama yang baik antar peserta
didik

Guru mendengarkan dan memberikan perhatian
terhadap semua jawaban peserta didik baik yang
benar maupun yang dianggap salah untuk mengukur
tingkat pemahaman peserta didik

Guru memberikan perhatian terhadap pertanyaan
peserta didik dan meresponsnya secara lengkap dan
relevan untuk menghilangkan kebingungan pada
peserta didik
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8

9.

Men

No.

elenggarakan penilaian dan evaluasi proses dan hasil belajar

Indikator

Scluruhnya
Terpenuhi

Guru menyusun alat penilaian yang sesuai dengan
tujuan pembelajaran untuk mencapai  kompetensi
tertentu seperti yang tertulis dalam RPP

J

Tidak

Terpenuhi
_Sebagian

Guru melaksanakan penilaian dengan berbagai teknik
dan jenis penilaian, selain penilaian formal yang
dilaksanakan sckolah dan mengumumkan hasil serta
implikasinya kepada peserta didik tentang tingkat
pemahaman terhadap materi pembelajaran yang telah
dan akan dipelajari

Guru  menganalisis  hasil  penilaian _ untuk
mengidentifikasi topik/kompetensi dasar yang sulit
sehingga diketahui kekuatan dan kelemahan masing-
masing peserta didik untuk keperluan pengayaan dan
remidial

Guru memanfaatkan masukan dari peserta didik dan
merefleksikannya untuk meningkatkan pembelajaran
selanjutnya, dan dapat membuktikannya melalui
catatan, jurnal pembelajaran, rancangan
pembelajaran, materi tambahan, dan sebagainya

Guru memanfaatkan hasil penilaian sebagai bahan
penyusun - rancangan  pembelajaran  yang  akan
dilakukan selanjutnya

J

E

Memanfaatkan hasil penilaian dan evaluasi untuk ke

Menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi
untuk menentukan ketuntasan belajar

mbelajaran
 Terpenuh

Menggunakan informasi hasil penilaian dan evaluasi
untuk merancang program remidial dan pengayaan

Mengkomunikasikan hasil penilaian dan evaluasi
kepada pemangku kepentingan

Memanfaatkan informasi hasil penilaian dan evaluasi
pembelajaran  untuk  meningkatkan  kualitas
pembelajaran
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belajaran

10. Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan pe

Indikator

Melakukan _‘omawwm 8153,_» tindakan wmnw telah
dilaksanakan

Memantaatkan hasil refleksi untuk perbaikan dan
mengembangkan pembelajaran dalam mata pelajaran
yang diampu

Melakukan  penelitian  tindakan  kelas  untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran dalam mata
pelajaran yang diampu

Gun  fdole nelakuken geneldon kdad

wenvdairton  \qallpy  @rodaipan

b telar  watde
homn  oedan peldaein

KOMPETENSI KEPRIBADIAN

m.m:rimw sesuai dengan Norma Agama, Hukum, Sosial, dan Waccamv\wmﬁ Nasio:

~Ory T diompd.

No. ndi | Scluruhnya | Terpenuhi

e Hotan g . e Terpenuhi |
Guru “menghargai dan mempromosikan prinsip-

a. prinsip Pancasila sebagai dasar ideologi dan etika v
bagi semua warga negara Indonesia
Guru  mengembangkan kerja sama dan membina

b kebersamaan  dengan  teman  sejawat  tanpa J

H memperhatikan  perbedaan yang ada (misalnya:
budaya, suku, agama, dan gender)
Guru saling menghormati dan menghargai teman

C. sejawat sesuai dengan kondisi dan keberadaan v
masing-masing

d Guru memiliki rasa persatuan dan kesatuan sebagai 5

" | bangsa Indonesia
Guru mempunyai pandangan yang luas tentang

€. keberagaman bangsa Indonesia (misalnya: budaya, v
suku, agama, dan gender)
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2. Men

Indik

Guru ,vw:,._:,mw% EE movos am_mi berbicara,

ampilkan diri sebagai pribadi yang jujur, berakhla

a. penampilan, dan berbuat terhadap semua peserta
didik, orang tua, dan teman sejawat
Guru mau berbagi pengalamannya dengan teman
b sejawat, termasuk mengundang mereka NI
" | mengobservasi cara mengajarnya dan memberi
masukan
Guru  mampu  mengelola pembelajaran  yang N
membuktikan bahwa guru dihormati oleh peserta wﬁ&b fﬂEd?w (%ﬂgnﬁr? Pf*;l .&OQ
¢ | didik, schingga semua peserta didik selalu
memperhatikan guru dan berpartisipasi aktif dalam ﬁ«cw@ ,&@5/&0&095 '
proses pembelajaran
q Guru berperilaku baik untuk mencitrakan nama baik g

sekolah

3. Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil

No.

Indikator

Menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap

Terpenuhi

Menampilkan diri sebagai pribadi yang stabil

Menampilkan diri sebagai pribadi yang dewasa

Menampilkan diri sebagai pribadi ang arif

Menampilkan diri sebagai pribadi yang berwibawa

el [ &
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4. Menunjukkan etos kerja, tanggung jawab yang tinggi, rasa bangga menjadi guru, dan ras:

[Np | Indikato; m,ehs
Guru  mengawali dan mengakhiri - pembelajaran
dengan tepat waktu

Jika guru harus meninggalkan  kelas, . guru
mengaktifkan  siswa dengan melakukan hal-hal
produktif terkait dengan mata pelajaran dan meminta
guru piket atau g i

i kelas

Tidal

_ Terpenuhi

=

a percaya diri

‘ , gan L
M sencey hdok lepik waek delom| menqawdi  don

jam mengajar dan dapat melakukan
semua kegiatan lain di luar jam mengajar berdasarkan
izin dan persetujuan pengelola sekolah

Guru meminta izin dan memberitahu lebih awal
dengan memberikan alasan dan bukti yang sah jika N
tidak menghadiri kegiatan yang telah direncanakan,
termasuk proses pembelajaran di kelas

Guru menyelesaikan semua tugas administratif dan
non-pembelajaran dengan tepat waktu sesuai dengan
standar yang ditetapkan

Guru memanfaatkan waktu luang selain mengajar
untuk kegiatan produktif terkait dengan tu gasnya

Guru memberikan kontribusi terhadap pengembangan
sekolah dan mempunyai prestasi yang berdampak
positif terhadap nama baik sekolah

Guru merasa bangga dengan profesinya sebagai guru

5. Menjunjung kode etik profesi guru

Seluruhnya

Indikator ‘Terpenuhi

Memahami kode etik profesi guru
Menerapkan kode etik profesi guru

Terpenuhi
Scbagian

Tidak

erpenuhi

i

K

Berperilaku sesuai dengan kode etik profesi guru |

o _mm Fe B (T gy e \eerelanuion
BIN W5 vorpertebn ol dorgn] kel o)

W;»\(, |
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KOMPETENSI SOSIAL

Bertindak inklusif, bertindak objektif, serta tidak diskriminatif karena pertimbangan jenis kelamin, agama, ras, kondisi fisik, latar belakang

keluarga, dan status sosial ekonomi

No. Indikator

Seluruhnya
Terpenuhi

Guru memperlakukan semua peserta didik secara
adil, memberikan perhatian dan bantuan sesuai
kebutuhan masing-masing, tanpa memperdulikan
faktor personal

v

Guru menjaga hubungan baik dan peduli dengan
b teman  scjawat  (bertindak  inklusif),  serta
berkontribusi positif terhadap semua diskusi formal
dan informal terkait dengan pekerjaannya

Guru sering berinteraksi dengan peserta didik dan
tidak membatasi perhatiannya hanya pada kelompok
tertentu (misalnya: peserta didik yang pandai, kaya,
berasal dari dacrah yang sama dengan guru)

Berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun

No. _ Indikator o

Guru menyampaikan informasi tentang kemajuan,
kesulitan, dan potensi peserta didik kepada orang
a. tuanya, naik dalam pertemuan formal maupun tidak
formal antara guru dan orang tua, teman sejawat, dan
dapat menunjukkan butiknya

Guru ikut berperan aktif dalam kegiatan di luar
b pembelajaran yang diselenggarakan oleh sekolah dan
] masyarakat  dan  dapat memberikan  bukti
keikutsertaannya

Qe Tkt tereea derye dolam kegtoha

dén  Padan don mosppaliod famun Nale dagtr

mem feiban Ykt \cedewrsertaangt .

Guru memberikan sekolah sebagai bagian dari
masyarakat, berkomunikasi dengan masyarakat
sekitar, serta berperan dalam kegiatan sosial di
masyarakat

tAenverkan selooldn telongas Vgt dost fragyecaiah paskemnlay
uQMMM cat ek, seria b doloen \egratn
(4s] 2 w.m%&:

Mpeled damun dake

bt - eells sedTanngi.
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E.
L

T

) wm_.mmmgmm_ 9 tempat cﬂ,Emmm di wn::.cr i:m%m_.. Republik Faocnma yang EQE:E _SBE:EE mOm_& budaya

Indi wmﬁo_.

moEEw ya

Beradaptasi dengan lingkungan tempat vmxaam am_m:_
rangka meningkatkan efektivitas sebagai pendidik

Melaksanakan berbagai program dalam lingkungan
Kerja untuk mengembangkan dan meningkatkan
kualitas pendidikan di daerah yang bersangkutan

mQ‘_AaB::_fm_ n_o:mm: ”oam: mm_uima profesi :E_nr
dan komunitas iln

dalam rangka meningkatkan kualitas pembelajaran

w@aﬁoﬁcz%mm_ mnsmms WoE:ESm ?‘omomu _mE secara :wms ams E:mm: atau bentuk FE
No.

L2

Mengkomunikasikan hasil-hasil inovasi pembelajaran
kepada komunitas profesi sendiri secara lisan dan
tulisan maupun bentuk lain

KOMPETENSI PROFESIONAL

Menguasai materi

, struktur, konsep, dan pola pikir kei

No.

Guru melakukan pemetaan standar kompetensi dasar
untuk mata pelajaran yang diampunya, untuk
mengidentifikasi materi pembelajaran yang dianggap
sulit,  melakukan  perencanaan  pelaksanaan
pembelajaran, dan memperkirakan alokasi waktu
yang diperlukan

Imuan yan,

g Sm:&:ﬁ:? mata nmeE: yang diampu

Guru menyertakan informasi yang tepat dan mutakhir
dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran

Guru menyusun materi, perencanaan dan pelaksanaan

pembelajaran  yang berisi informasi yang tepat,

mutakhir, dan yang membantu peserta didik untuk
hami konsep materi pembelajaran

pend; -
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)

suasai standar kompetensi dan kompetensi dasar
. ~ Indikator . :

mata pelajaran yan

- Terpenul

Memahami standar kompetensi mata pelajaran yang
diampu ;

Memahami kompetensi dasar mata pelajaran yang
diampu

Memahami tujuan pembelajaran yang diampu

embangkan materi pembelajaran yang diampu
 Indikator

Memilih materi @w:)__uo_&m»ua yang diampu sesuai
dengan tingkat perkembangan peserta didik

Mengolah materi pelajaran yang diampu secara
kreatif sesuai dengan tingkat perkembangan peserta
didik

S

Terpenu Sebagian

sembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan tindakan reflektif

uhn .ﬁ@n hi

Tidak

Guru melakukan evaluasi diri secara spesifik,

i

4 B N
a. _m:mxh__w:ﬂ_iz didukung dengan contoh pengalaman @w wc./nrc)& 4\62,.&7 A%ﬂﬁv: nwwﬁ wD%
Guru memiliki jurnal pembelajaran, catatan masukan o hdde meier ol Pemnvddidsan |
b. dari kolega atau hasil penilaian proses pembelajaran v oleg Sy ]
sebagai bukti yang menggambarkan kinerjanya 2@%3/0‘9
Guru memanfaatkan bukti gambaran kinerja untuk m ¢ a _% u ?QDDFEWOD gg ¢
mengembangkan perencanaan dan pelaksanaan g
¢ pembelajaran selanjutnya dalam program N ,@W».W\ wdsom% u g%?;%% Jan
Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB) ] m wwa g
Guru dapat mengaplikasikan pengalaman PKB dalam Guu Adae \
d. perencanaan, pelaksanaan, penilaian pembelajaran ~ &ghﬁg X :
dan tindak lanjutnya | aplud QWL !
Guru melaksanakan penelitian, mengembangkan e T o\ ?ﬁdmfz\ﬁ fﬂ&g 891
= karya inovasi, mengikuti kegiatan ilmiah (misalnya J m.v,e, & ;
i seminar, konferensi, dan aktif dalam melaksanakan mvmﬂ&ﬁ e
PKB) ﬂ)
Guru dapat memanfaatkan TIK dalam berkomunikasi ~

dan pelaksanaan PKB

O %

seenpie \erdame doa

! .«s wankan dad

ANl

vemangdatan Te dolam  \eedeemuadeast

ret.
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Y s

55

Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk mengembangkan diri
ul erpenuhi

. .
Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi
dalam berkomunikasi

Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi <
b. SN i
untuk diri
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Lampiran 20. Hasil Observasi Sarana Prasarana Praktik

p—

LEMBAR CHECKLIST OBSERVASI
Sarana Prasarana Praktik Kompetensi Keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor SMK
YAPPI Wonosari

Nama Observer Y AC (1Y Soqira
Hari dan Tanggal Pengisian ~ : ,gdgjgx 30 OWpox Low

Prasarana Area Kerja Mesin
1. Keberadaan area kerja mesin : [Vlada  []Tidak Ada

Jika jawabannya ada, maka berapa:

a.  Lebar area kerja mesin : €

b.  Panjang area kerja mesin 9 &7 (Std. Panjang minimal: 8 m?)

c.  Luas area kerja mesin 19,200/ (6 0S (Std. 96 m¥16 peserta didik)

d. Rasio area kerja mesin 0 A5 o /V S (Std. 6 m* /peserta didik)
Keterangan:

oo feegluddaon = 3345 g /i perededid
“Yadorg miioo Aelda serual dergan standae
s gren Vel a0 Vokun  werendn rlndir-
T e mern bown  yeme standar

Kesimpulan:

D Terpenuhi M/Telpenuhi Sebagian DTidak Terpenuhi
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Prasarana Area Kerja Kelistrikan
Keberadaan area kerja kelistrikan [V]ada [JTidak Ada

Jika jawabannya ada, maka berapa:

2.

a. Lebar area kerja kelistrikan 13

b. Panjang area kerja kelistrikan ~ : 7 (std. 6 m?)

c. Luas area kerja kelistrikan C 509 / FAZY (Std. 48 m*/8 peserta didik)

d. Rasio area kerja kelistrikan : 0o/ @S (Std. 6 m? /peserta didik)
- Qadpng  agen et \lsAen  xdon feyendni - FHandac

- Wes “aren \ere - kdtden \oelurn mmm;

(Lag\o k:e[‘g wssmm mq_)p,\s.\n\ o

Kesimpulan:

[] Terpenuhi [] Terpenuhi Sebagian [JTidak Terpenuhi

Prasarana Area Kerja Chasis dan Pemindah Tenaga

3¢

Keberadaan area kerja chasis dan pemindah tenaga : DAda I:] Tidak Ada

Jika jawabannya ada, maka berapa:

a. Lebar area kérja chasis dan pemindah tenaga : 3

b. Panjang area kerja chasis dan pemindah tenaga il (Std. 8 m?)

c.  Luas area kerja chasis dan pemindah tenaga } 4139 (Std. 48 m*/8 pescrta didik)

d. Rasio area kerja chasis dan pemindah tenaga : 057 (Std. 8 m*/ peserta didik)

?a@vg rong & AOE | dan ¥es aed ¥eip hsaran

%ﬁq(\f&w [CREZ S /’L’L o e

Kesimpulan:

] Terpenuhi [] Terpenuhi Sebagian MTidak Terpenuhi
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Prasarana Area Ruang Penyimpanan dan Instruktur

4.

Keberadaan area ruang penyimpanan dan instruktur: IZIAda I:l Tidak Ada

Jika jawabannya ada, maka berapa:

a. Jumlah instruktur 2 pay

b.  Lebar area ruang penyimpanan dan instruktur : 3 gmeker

c.  Panjang area ruang penyimpanan dan instruktur: 4 mees (std. 6 m?)

d. Luas area ruang penyimpanan dan instruktur  : \2- ya* (std. 48n7%)

e. Rasio area ruang penyimpanan dan instruktur : { (Std. 4 m? /instruktur)
—%Qp‘g ruemgan don Luas Yvdum werodw standac
~Qaso aren epye feelistrien dddn wemenunt  ctandar

Kesimpulan:

Terpenuhi Terpenuhi Sebagian Tidak Terpenuhi
erp

Perabot Area Kerja Mesin
Keberadaan Meja Kerja ~ : [Y] Ada [] Tidak Ada
Jika jawabannya ada, maka berapa:

5

a. Jumlah meja 2 0 &vj (Std. minimum 1 setarea untuk 16 peserta didik)
b. Panjang : \40 tn
c. Lebar : Qoem
d. Tinggi ¢ Qoem

~Jumdn weya ke 4ddn mewendnt  $tandar
Kesimpulan:

Terpenuhi Terpenuhi Sebagian Tidak Terpenuhi
P! P
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Keberadaan Kursi Kerja : [JAda [/]Tidak Ada
Jika jawabannya ada, maka berapa:

Jumlah kursi 57 S

Kesimpulan:
[] Terpenuhi [ Terpenuhi Sebagian  [V|Tidak Terpenuhi

Keberadaan lemari penyimpanan alat dan bahan: mAda DTidak Ada
Jika jawabannya ada, maka berapa:

Jumlah lemari penyimpanan alat dan bahan : \ §& (Sid. 1 setarea minimum untuk 16 peserta didik)

~Aren tefp mepn  memitel  \emart  gerympinan  alat dan
o ~vang telon  emequhi  standar

Kesimpulan:
[] Terpenuhi [] Terpenuhi Sebagian [Jridak Terpenuhi

Peralatan Area Kerja Mesin

8.

Keberadaan peralatan pekerjaan: MAda [] Tidak Ada
Jika jawabannya ada, maka berapa:

Jumlah peralatan pekerjaan: 9 d (Std. 1 set/area minimum untuk 16 peserta didik)
peker]

~ Qeadian  are Yerjer - e Yeranpe

Kesimpulan:
m Terpenuhi [] Terpenuhi Sebagian [Jridak Terpenuhi
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Media Pendidikan Area Kerja Mesin

9.

Keberadaan papan tulis ~ : mAda D Tidak Ada
Jika jawabannya ada, maka berapa:

a. Jumlah papan tulis  : { Yadn (Std. minimum rasio 1 buah/area untuk 16 peserta didik)
b. Tinggi papan tulis : WO €N

c. Lebar papan tulis : 25D M

" Sumbia popn duls memendn chand o

Kesimpulan:
D Terpenuhi m Terpenuhi Sebagian DTidak Terpenuhi

Perlengkapan Lain Area Kerja Mesin
10. Keberadaan kotak kontak : [Z]1Ada  []Tidak Ada

Jika jawabannya ada, maka berapa:

Jumlah kotak kontak ¥ \%,LG‘(\ (Std. minimum 4 bual/ area minimum untuk 16) peserta didik)

Qumbdn \orae Yowzle  kdaln wewendni stndanc

estmpulan:

[] Terpenuhi [] Terpenuhi Sebagian [C] Tidak Terpenuhi

. Keberadaan tempat sampah : [F]Ada [T] Tidak Ada

Jika jawabannya ada, maka berapa:

Jumlah tempat sampah  : \Cugln (Std. minimum 1 buab/area untuk 16 peserta didik)

Jndn Aemar con@n Yeldn  emenday e Sandae

Kesimpulan:
Terpenuhi [] Terpenuhi Sebagian [CJTidak Terpenuhi
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Perabot Area Kerja Kelistrikan
12. Keberadaan Meja Kerja  : [V]Ada  []Tidak Ada

Jika jawabannya ada, maka berapa:

a. Jumlah meja i\ gek (Std. minimum 1 set/area untuk 8 peserta didik)
b. Panjang : o ¢
c. Lebar : oM
d. Tinggi : Qo e
i wéyx Yofx kodn  tnemend standac
Kesimpulan:
[] Terpenuhi IjTerpcnuhi Sebagian [Jridak Terpenuhi
13. Keberadaan Kursi kerja ~ : [JAda m Tidak Ada
Jika jawabannya ada, maka berapa:
Jumlah kursi ~buah
—
leMput  pracie area tap Felstrkan balum  meniiel
hust \eefid
Kesimpulan:
[] Terpenuhi [ Terpenuhi Sebagian E,Tidak Terpenuhi
14. Keberadaan lemari penyimpanan alat dan bahan: E[Ada |:| Tidak Ada

Jika jawabannya ada, maka berapa:

Jumlah lemari penyimpanan alat dan bahan : { §E&  (std. minimum 1 set/area untuk 8 peserta didik)

Jumdn \emad  perghnpran gk dan bahan eldn
wmenauht s tando

Kesimpulan:
[ Terpenuhi I-\7_C| Terpenuhi Sebagian [Jridak Terpenuhi
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Peralatan Area Kerja Kelistrikan
15. Keberadaan peralatan pekerjaan: ‘fAda  []Tidak Ada
Jika jawabannya ada, maka berapa:

Jumlah peralatan pekerjaan: | 3ok~

(Sld. minimum | set/area untuk 8 peserta didik)

Verodan  ares. feqia  Yeirieain dechan@r

Kesimpulan:

[ Terpenuhi ~ [] Terpenuhi Sebagian = [_]Tidak Terpenuhi

Media Pendidikan Area Kerja Kelistrikan
16. Keberadaan papan tulis : D Ada M Tidak Ada
Jika jawabannya ada, maka berapa:
a. Jumlah papan tulis : - \V‘UL\
b. Tinggi papan tulis : ~ B om
c. Lebar papan tulis R v (]

- Area v kelgd@n Velum Memiiel wedial Qagan
Aulg.

Kesimpulan:

[] Terpenuhi [] Terpenuhi Sebagian M Tidak Terpenuhi

Perlengkapan Lain Area Kerja Kelistrikan

17. Keberadaan kotak kontak : m Ada  [] Tidak Ada
Jika jawabannya ada, maka berapa:
Jumlah kotak kontak: \éopdale- (Std. 2 buah/area)

'm Yo fedstrban oeum - medikl wedia pagan

Kesimpulan:
[] Terpenuhi Ej Terpenuhi Sebagian [CJTidak Terpenuhi
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18. Keberadaan tempat sampah : []Ada  []Tidak Ada
Jika jawabannya ada, maka berapa:

Jumlah tempat sampah ~ : (Std. minimum 1 buah/ Area)

Mroo\ep Perkan  wemlied temgar  campahn

Kesimpulan:

m Terpenuhi El Terpenuhi Sebagian DTidak Terpenuhi

Perabot Area Kerja Chasis dan Pemindah Tenaga

19. Keberadaan Meja Kerja  : [V]Ada [] Tidak Ada
Jika jawabannya ada, maka berapa:
a Jumlah meja o\ Sek (Std. minimum 1 set/area untuk 8 peserta didik)
b. Panjang 1 JVAD #M
c. Lebar : gowun
d. Tinggi i ﬂ) N
N ey ‘eldn  meendak Shondar
Kesimpulan:
[¥] Terpenuhi ] Terpenuhi Sebagian []Tidak Terpenuhi
20. Keberadaan kursi kerja  : DAda ETidak Ada
Jika jawabannya ada, maka berapa:
Jumlah kursi g i M\ (Std. minimum 1 set/area untuk 8 peserta didik)
—Ared Yepd thans dan (enindals  Fetam Vdum
RUCS A Ctgk
Kesimpulan:

D Terpenuhi D Terpenuhi Sebagian mTidak Terpenuhi
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21. Keberadaan lemari penyimpanan alat dan bahan: I:l Ada m Tidak Ada
Jika jawabannya ada, maka berapa:
Jumlah lemari penyimpanan alat dan bahan : - ge& (Std. minimum 1 set/area untuk 8 peserta didik)
~tea \efid chane don  pemvadin Yoraga beum ey
\emnant - Perim parat don \ohan

Kesimpulan:
D Terpenuhi D Terpenuhi Sebagian F_7[Tidak Terpenuhi

Peralatan Area Kerja Chasis dan Pemindah Tenaga
22. Keberadaan peralatan pekerjaan: M Ada I:] Tidak Ada
Jika jawabannya ada, maka berapa:

Jumlah peralatan pekerjaan: \ & (Std. minimum 1 set/area untuk 8 peserta didik)

~ frddln A e prase doo grnddls  Yeraga
tedampre

Kesimpulan:

m Terpenuhi D Terpenuhi Sebagian DTidak Terpenuhi

Media Pendidikan Area Kerja Chasis dan Pemindah Tenaga

23. Keberadaan papan tulis 3 I:l Ada E Tidak Ada
Jika jawabannya ada, maka berapa:
a. Jumlah papan tulis : —Sek (Std. minimum rasio 1 buah/area untuk 16 peserta didik)
b. Tinggipapantulis : — Q&
c. Lebarpapantulis : - SO

- A oot doo  perpddo  Narag beum
mm\é\éfm Sy ¢

Kesimpulan:

I:] Terpenuhi |:| Terpenuhi Sebagian MTidak Terpenuhi

281



Perlengkapan Lain Area Kerja Chasis dan Pemindah Tenaga

24,

25

Keberadaan kotak kontak : [V]Ada [JTidak Ada
Jika jawabannya ada, maka berapa:
Jumlah kotak kontak: \\comﬁ’(" (Std. minimal 2 buah/area)

~diride entue kordals hdum sepenutop wemendu
Stundas

Kesimpulan:
[] Terpenuhi [ Terpenuhi Sebagian [C]Tidak Terpenuhi

Keberadaan tempat sampah 5 m Ada |:| Tidak Ada
Jika jawabannya ada, maka berapa:

Jumlah tempat sampah: \ \O)A\ﬂ (Std. minimum 1 buah/ Area)

— Tomp- sawpaln delaln  wemerndn tendar

Kesimpulan:
E Terpenuhi D Terpenuhi Sebagian DTidak Terpenuhi

Perabot Ruang Penyimpanan dan Instruktur

26.

Keberadaan Meja Kerja ~ : m Ada [] Tidak Ada
Jika jawabannya ada, maka berapa:

a. Jumlah meja : 15«:& (Std. minimai untuk 12 instruktur)

“Tga \efid Aodh  wmemerndy  Standar

Kesimpulan:
[¥] Terpenuhi [] Terpenuhi Sebagian [Jridak Terpenuhi
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27,

28.

29.

Keberadaan Kursi kerja [V1ada  []Tidak Ada
Jika jawabannya ada, maka berapa:
Jumlah kursi E a’l 5@4‘ (std. 1 set/ruang)

Mama,\euf\mw\embumw

Kesimpulan:
[/] Terpenuhi [] Terpenuhi Sebagian [[Jridak Terpenuhi

Keberadaan Rak alat dan bahan: Ada  []Tidak Ada
Jika jawabannya ada, maka berapa:

Jumlah Rak alat dan bahan: % set / Nore (Std. minimal 1 set/ruang)

- Qe alt dan \ghan relah memendn  stardac

Kesimpulan:
[¥] Terpenuhi [] Terpenuhi Sebagian [CJTidak Terperuhi

Keberadaan lemari penyimpanan alat dan bahan: m Ada D Tidak Ada
Jika jawabannya ada, maka berapa:
Jumlah lemari penyimpanan alat dan bahan : .‘2—50*- (Std 1 sevRuangan)
- vegipnan alar don okan k- anere -
wn ctundecr
Kesimpulan:

m Terpenuhi [] Terpenuhi Sebagian [Jridak Terpenuhi
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Peralatan Ruang Penyimpanan dan Instruktur
30. Keberadaan peralatan pekerjaan: [Y]Ada  []Tidak Ada
Jika jawabannya ada, maka berapa:

Jumlah peralatan pekerjaan: 1 sed (Std. 1 set/ ruang)

~fesalodan  poleefoan. delah  yemerahi Sdandac

Kesimpulan:
E] Terpenuhi D Terpenuhi Sebagian DTidak Terpenuhi

Media Pendidikan Ruang Penyimpanan dan Instruktur
31. Keberadaan papan data - [JAda [V]Tidak Ada
Jika jawabannya ada, maka berapa:

a. Jumlah papan data :— buah

~ Ruarg  pengimprean  don \ehietue \dum memennd
gmﬁr

Kesimpulan:
[] Terpenuhi [ Terpenuhi Sebagian [ Tidak Terpenuhi

Perlengkapan Lain Area Ruang Penyimpanan dan Instruktur

32. Keberadaan kotak kontak : mAda DTidak Ada
Jika jawabannya ada, maka berapa:
Jumlah kotak kontak . 2oudn f Marg (Std. minimum 2 buah/ruang)
- Lewod  pergrgdton aler den bakan Yeoh enenub
- fuodac

Kesimpulan:
[¥] Terpenuhi [ Terpenuhi Sebagian [[Jridak Terpenuhi
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33. Keberadaan tempat sampah 3 IZ' Ada D Tidak Ada
Jika jawabannya ada, maka berapa:

Jumlah tempat sampah: \ Std. minimum 1 buah/ruang)
p

Tongr  sanplh deldn tementd  ghandor

Kesimpulan:
[] Terpenuhi ] Terpenuhi Sebagian [C]Tidak Terpenuhi
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Daftar Peralatan

No Nama Alat Spesifikasi Jumlah Kondisi
Toolbox 1 (Area kelistrikan)
1 Tang kombinasi 1 unit Baik
2 Tang lancip 1 unit Baik
3 Tang Potong 1 unit Baik
4. | Obeng positif (+) 1 unit Baik
5. | Obeng negative (-) 1 unit Baik
6. Kunci ring 6-7 1 unit Baik
q Kunci ring 8-9 1 unit Baik
8 Kunci ring 10-11 1 unit Baik
9. | Kunciring 12-13 1 unit Baik
10. | Kunci ringl14-15 1 unit Baik
11. | Kunci ring 16-17 1 unit Baik
12. | Kunci ring 18-19 1 unit Baik
13. | Kunci ring 20-22 1 unit Baik
14. | Kunci pas 6-7 1 unit Baik
15. | Kunci pas 8-9 1 unit Baik
16. | Kunci pas 10-11 1 unit Baik
17. | Kunci pas 12-13 1 unit Baik
18. | Kunci pas 14-15 1 unit Baik
19. | Kunci pas 16-17 1 unit Baik
20. | Kunci pas 18-19 1 unit Baik
21. | Kunci pas 20-22 1 unit Baik
Toolbox 2
1. | Tang kombinasi 1 unit Baik
2 Tang lancip 1 unit Baik
3 Tang potong 1 unit Baik
4. | Obeng positif (+) 1 unit Baik
5. | Obeng negative (-) 1 unit Baik
6 Kunci ring 6-7 1 unit Baik
7 Kunci ring 8-9 1 unit Baik
8. | Kunciring 10-11 1 unit Baik
9. | Kunci ring 12-13 1 unit Baik
10. | Kunci ringl4-15 1 unit Baik
11. | Kunci ring 16-17 1 unit Baik
12. | Kunci ring 18-19 1 unit Baik
13. | Kunci ring 20-22 1 unit Baik
14. | Kunci pas 6-7 1 unit Baik
15. | Kunci pas 8-9 1 unit Baik
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16. | Kunci pas 10-11 1 unit Baik
17. | Kunci pas 12-13 1 unit Baik
18. | Kunci pas 14-15 1 unit Baik
19. | Kunci pas 16-17 1 unit Baik
20. | Kunci pas 18-19 1 unit Baik
21. | Kunci pas 20-22 1 unit Baik
Caddy Tool 1 (Area kerja Mesin)
i1 Kunci T8 1 unit Baik
2 Kunci T9 1 unit Baik
3 Kunci T10 1 unit Baik
4. | Kunci T11 1 unit Baik”
5. | Kunci T12 1 unit Baik
6 Kunci T13 1 unit Baik
. Kunci T14 1 unit Baik
8 Kunci T17 1 unit Baik
9. | Kunci T19 1 unit Baik
10. | Kunci ring 6-7 1 unit Baik
11. | Kunci ring 8-9 1 unit Baik
12. | Kunci ring 10-11 1 unit Baik
13. | Kunci ring 12-13 1 unit Baik
14. | Kunci ringl4-15 1 unit Baik
15. | Kunci ring 18-19 1 unit Baik
16. | Kunci ring 20-22 1 unit Baik
17. | Kunci pas 6-7 1 unit Baik
18. | Kunci pas 8-9 1 unit Baik
19. | Kunci pas 10-11 1 unit Baik
20. | Kunci pas 12-13 1 unit Baik
21. | Kunci pas 14-15 1 unit Baik
22. | Kunci pas 16-17 1 unit Baik
23. | Kunci pas 18-19 1 unit Baik
24. | Kunci L1.5 1 unit Baik
25. | Kunci L2 1 unit Baik
26. | Kunci L2.5 1 unit Baik
27. | Kunci L3 1 unit Baik
28. | Kunci L4 1 unit Baik
29. | Kunci LS 1 unit Baik
30. | Kunci L6 1 unit Baik
31. | Kunci L8 1 unit Baik
32. | Kunci L10 1 unit Baik
33. | Kunci L3/16” 1 unit Baik
34. | Kunci L5/32” 1 unit Baik
35. | Kunci L1/8” 1 unit Baik
36. | Kunci L3/32” 1 unit Baik
37. | Kunci L5/64” 1 unit Baik
38. | Kunci L1/4” 1 unit Baik
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39. | Kunci L5/16” 1 unit Baik
40. | Kunci L3/8” 1 unit Baik
41. | Kunci Shock 8 1 unit Baik
42. | Kunci Shock 10 1 unit Baik
43. | Kunci Shock 12 1 unit Baik
44. | Kunci Shock 14 1 unit Baik
45. | Kunci Shock 17 1 unit Baik
46. | Kunci Shock 19 1 unit Baik
47. | Kunci Shock 20 1 unit Baik
48. | Kunci Shock 22 1 unit Baik
49. | Kunci Shock 23 1 unit Baik
50. | Kunci Shock 24 1 unit Baik
51 :Adjus_table spanner/kuci 1 unit Baik
inggris
5 Impact driver/Obeng 1 unit Baik
" | kethok
53 Tang Potong (Side 1 unit Baik
" | Cutting Plier)
54 Tang Kombinasi 1 unit Baik
" | (Combination Plier)
Tang Cucut (Long Nose 1 unit Baik
57 !
Plier)
56 Tang Sambungan Slip 1 unit Baik
" | (Slip Joint Pliers)
57 Palu Karet (Rubber 1 unit Baik
" | Mallet)
Palu Konde (Ball Peen 1 unit Baik
58.
Hammer)
59 Tang Sirklip Dalam 1 unit Baik
" | (Internal Circlip Pliers)
60 Tang Sirklip Luar 1 unit Baik
" | (External Circlip Pliers)
61. | CVT — fly wheel holder 1 unit Baik
62. | Hook wrench 1 unit Baik
63. | Tracker bearing 1 unit Baik
64. | Obeng (+) 1 unit Baik
65. | Obeng (-) 1 unit Baik
Caddy Tool 2 (Area Kerja Chasis dan Pemindah Tenaga)
1. | Kunci T8 1 unit Baik
2. | Kunci T9 1 unit Baik
3. | Kunci T10 1 unit Baik
4. Kunci T11 1 unit Baik
5. | Kunci T12 1 unit Baik
6. | Kunci T13 1 unit Baik
7. | Kunci T14 1 unit Baik
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8. | Kunci T17 1 unit Baik
9. | Kunci T19 1 unit Baik
10. | Kunci ring 6-7 1 unit Baik
11. | Kunci ring 8-9 1 unit Baik
12. | Kunci ring 10-11 1 unit Baik
13. | Kunci ring 12-13 1 unit Baik
14. | Kunci ringl4-15 1 unit Baik
15. | Kunci ring 18-19 1 unit Baik
16. | Kunci ring 20-22 1 unit Baik
17. | Kunci pas 6-7 1 unit Baik
18. | Kunci pas 8-9 1 unit Baik
19. | Kunci pas 10-11 1 unit Baik
20. | Kunci pas 12-13 1 unit Baik
21. | Kunci pas 14-15 1 unit Baik
22. | Kunci pas 16-17 1 unit Baik
23. | Kunci pas 18-19 1 unit Baik
24. | Kunci L1.5 1 unit Baik
25. | Kunci L2 1 unit Baik
26. | Kunci L2.5 1 unit Baik
27. | Kunci L3 1 unit Baik
28. | Kunci L4 1 unit Baik
29. | Kunci L5 1 unit Baik
30. | Kunci L6 1 unit Baik
31. | Kunci L8 1 unit Baik
32. | Kunci L10 1 unit Baik
33. | Kunci L3/16” 1 unit Baik
34. | Kunci L5/32” 1 unit Baik
35. | Kunci L1/8” 1 unit Baik
36. | Kunci L3/32” 1 unit Baik
37. | Kunci L5/64” 1 unit Baik
38. | Kunci L1/4” 1 unit Baik
39. | Kunci L5/16” 1 unit Baik
40. | Kunci L3/8” 1 unit Baik
41. | Kunci Shock 8 1 unit Baik
42. | Kunci Shock 10 1 unit Baik
43. | Kunci Shock 12 1 unit Baik
44. | Kunci Shock 14 1 unit Baik
45. | Kunci Shock 17 1 unit Baik
46. | Kunci Shock 19 1 unit Baik
47. | Kunci Shock 20 1 unit Baik
48. | Kunci Shock 22 1 unit Baik
49. | Kunci Shock 23 1 unit Baik
50. | Kunci Shock 24 1 unit Baik
51 Adjustable spanner/kuci 1 unit Baik

inggris
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5 Impact driver/Obeng 1 unit Baik
" | kethok
53 Tang Potong (Side 1 unit Baik
" | Cutting Plier)
54 Tang Kombinasi 1 unit Baik
" | (Combination Plier)
Tang Cucut (Long Nose 1 unit Baik
55 -
Plier)
56 Tang Sambungan Slip 1 unit Baik
" | (Slip Joint Pliers)
57 Palu Karet (Rubber 1 unit Baik
" | Mallet)
Palu Konde (Ball Peen 1 unit Baik
58.
Hammer)
59 Tang Sirklip Dalam 1 unit Baik
" | (Internal Circlip Pliers)
60 Tang Sirklip Luar 1 unit Baik
" | (External Circlip Pliers)
61. | CVT — fly wheel holder 1 unit Baik
62. | Tracker set magnet
63. | Hook wrench 1 unit Baik
64. | Tracker bearing 1 unit Baik
65. | Obeng (+) 1 unit Baik
66. | Obeng (-) 1 unit Baik
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Lampiran 21. Hasil Dokumentasi Standar Proses Guru A

e~

PEDOMAN DOKUMENTASI
Standar Proses Pendidikan Kompetensi Keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor
SMK YAPPI Wonosari

Nama Pendidik s eraial Atuaodin - SURAL

Hari dan Tanggal Pengisian g Sen\r\, ¢ Howemeer 20\8
A. Silabus

1. Keberadaan dokumen Silabus : Ada D Tidak Ada E

Jika jawabannya ada, maka apakah dokumen silabus memuat komponen silabus seperti

dibawah ini:

Keberadaan
Ya | Tidak

ponen Silabus . Keterangan

a Identitas Satuan Pendidikan '

b Identitas Kelas

c Kompetensi Inti

d Kompetensi Dasar

€ Materi Pokok

£ Pembelajaran

g Penilaian

h Alokasi Waktu

i Sumber Belajar
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B. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
1. Keberadaan dokumen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran: Ada I:l Tidak Ada lZl

Jika jawabannya ada, maka apakah dokumen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

memuat komponen silabus seperti dibawah ini:

Identitas Sekolah
Identitas Mata Pelajaran
Kelas

Semester

Materi Pokok

Alokasi Waktu

Tujuan Pembelajaran
Kompetensi Dasar
Indikator Pencapaian
Kompetensi Dasar
Materi Pembelajaran
Metode Pembelajaran
Media Pembelajaran
Sumber Belajar
Langkah Pembelajaran
Penilaian Hasill
Pembelajaran

=lEe o ale (oo |

olz|g|—|rF

C. Dokumen Jadwal Pembelajaran

Keberadaan dokumen jadwal pembelajaran: Ada E Tidak Ada D

Jika jawabannya ada, maka berapa alokasi waktu jam tatap muka tiap kegiatan

pembelajaran: 95 Menit/kegiatan pembelajaran

D. Absensi Kelas

Keberadaan dokumen absensi kelas : Adalj Tidak Ada D

Jika jawabannya ada, berapa jumlah rombongan belajar tiap kelas:

No. ' Nama Kelas Jumla;ng::mngan lge\tei'a" : - |
o T Lsenst Jimich U
1|X1 TSM 33 e farun

kuor 4 gere ddte -
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E. Buku teks pelajaran
Keberadaa buku teks pelajaran z AdaD Tidak Ada m

Jika jawabannya ada, berapa jumlah buku teks pelajaran:

[ No. | Judul Buku [ Jumlah Buku | Keterangan

—

o - =

F. Penilaian dan hasil pembelajaran

Keberadaan dokumen penilaian oleh guru terhadap hasil belajar siswa:

1. Hasil penilaian oleh guru f AdaD Tidak Ada E
2. Hasil remidial siswa : AdaD Tidak Ada E(l
Keterangan:
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Lampiran 22. Hasil Dokumentasi Standar Proses Guru B

>

PEDOMAN DOKUMENTASI
Standar Proses Pendidikan Kompetensi Keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor
SMK YAPPI Wonosari

Nama Pendidik © ustan [0
Hari dan Tanggal Pengisian D Yasa (o Movembes 20\R

A.

1.

Silabus

Keberadaan dokumen Silabus : Ada BI z Tidak Ada D

Jika jawabannya ada, maka apakah dokumen silabus memuat komponen silabus seperti

dibawah in

| Keberadaan
Ya | Tidak
tuan Pendidikan \/

Identitas

Identitas Kelas
Kompetensi Inti
Kompetensi Dasar
Materi Pokok
Pembelajaran
Penilaian

Alokasi Waktu

Sumber Belajar
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Keberadaan dokumen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran: Ada m Tidak Ada D

Jika jawabannya ada, maka apakah dokumen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

memuat komponen silabus seperti dibawah ini:

Identitas Sekolah ~

>

Identitas Mata Peiajaran

Kelas

Semester

Alokasi Waktu

v
v
v
Materi Pokok v
7
N
v

Tujuan Pembelajaran

Kompetensi Dasar

e B A LN E L

Indikator Pencapaian v
Kompetensi Dasar

Materi Pembelajaran

Metode Pembelajaran

Sumber Belajar 3

Langkah Pembelajaran

N
W
Media Pembelajaran v
v
Vv
v

o= 8= |FF

Penilaian Hasill
Pembelajaran

Dokumen Jadwal Pembelajaran

Keberadaan dokumen jadwal pembelajaran: Ada E Tidak Ada D

Jika jawabannya ada, maka berapa alokasi waktu jam tatap muka tiap kegiatan

pembelajaran: <18~ Menit/kegiatan pembelajaran

Absensi Kelas
Keberadaan dokumen absensi kelas : Adam Tidak Ada D

Jika jawabannya ada, berapa jumlah rombongan belajar tiap kelas:

Keterangan

(Cerdogadkar  ADSCNST Jumlbh rgl

23 iU namun “Feluar

e adabh
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E. Buku teks pelajaran

‘ Keberadaa buku teks pelajaran 1 Ada D Tidak Ada Ij

Jika jawabannya ada, berapa jumlah buku teks pelajaran:

‘ | No. \ Judul Buku [ Jumlah Buku ‘ Keterangan

F. Penilaian dan hasil pembelajaran

Keberadaan dokumen penilaian oleh guru terhadap hasil belajar siswa:

1. Hasil penilaian oleh guru : Ada F_] Tidak Ada D
2. Hasil remidial siswa : Ada[j Tidak Ada D
Keterangan:
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Lampiran 23. Hasil Dokumentasi Standar Pendidik Guru A

L

PEDOMAN DOKUMENTASI
Standar Pendidik Kompetensi Keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor
SMK YAPPI Wonosari
Nama Pendidik o \snani Aowadia §0d

Hari dan Tanggal Pengisian : Pl , 3| Oktoer 20\@

A. Ijazah Pendidikan Terakhir

1. Keberadaan sertifikat pendidikan terakhir: AdaIZI TidakAdaL__l
Jika jawabannya ada, maka lengkapi data di bawah ini berdasarkan ijazah

tersebut.

No. | | R | maxtips | sorusaveRont | RRREN
Unierstar | egiwan | Fendidiven

w8t Larjam wigl| dan Redidl- | Telenie 108
Tovansswa. | €N Henn

Catatan:
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B. Sertifikat Pendidik

1 2. Keberadaan sertifikat pendidik: Ada [ Tidak ada (1
Jika jawabannya ada, maka apakah Sertifikat pendidik memuat informasi seperti

pada tabel berikut ini:

Catatan:

C. Sertifikat Kompetensi Keahlian
3. Keberadaan sertifikat Kompetensi Keahlian : Ada D Tiadak Ada M

Jika jawabannya ada, maka apakah Sertifikat Kompetensi Keahlian memuat

informasi seperti pada tabel berikut ini:

 TAHUN

| BIDANG KEAHLIAN e
- DITERBITKAN

Catatan:
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D. Penilaian dan Evaluasi

4. Keberadaan dokumen hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan

guru:

ada ] Tidak aga 4

Jika jawabannya ada, maka apakah dokumen Penelitian Tindakan Kelas memuat

informasi seperti pada tabel berikut ini:

Re . IPUL

_TAHUN [ SUMBER
L o

STATUS (KETUA/ANGGOTA)

Catatan:
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Lampiran 24. Dokumentasi Standar Pendidik Guru B

o

PEDOMAN DOKUMENTASI
Standar Pendidik Kompetensi Keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor
SMK YAPPI Wonosari
Nama Pendidik . Kustan , S

Hari dan Tanggal Pengisian : Sdara o Hovemver 208

A. Tjazah Pendidikan Terakhir

1. Keberadaan sertifikat pendidikan terakhir: ~ Ada E Tidak Ada D
Jika jawabannya ada, maka lengkapi data di bawah ini berdasarkan ijazah

tersebut.
\(‘l\m Yeequoan < Cenddian ke
an \\onu fele 1999
V| S e Oforok
Yoy-joicita

Catatan:
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B. Sertifikat Pendidik

2. Keberadaan sertifikat pendidik: Ada IZI Tidak Ada D

Jika jawabannya ada, maka apakah Sertifikat pendidik memuat informasi seperti
pada tabel berikut ini:

Teokaik Mokaak |Unversias Hegen e
Otordity \fog\iabaﬁa

—

11112.6¢ 60106S

Catatan:

C. Sertifikat Kompetensi Keahlian

3. Keberadaan sertifikat Kompetensi Keahlian : Ada IZ] Tiadak Ada I:'

Jika jawabannya ada, maka apakah Sertifikat Kompetensi Keahlian memuat

informasi seperti pada tabel berikut ini:

NOMOR =
NO. SERT’{EI’KAT" BIDANG KEAHLIAN .
. KEAHLIAN
| | ou9/RIs/ Sepeda Fokor
PP 1200
Catatan:
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D. Penilaian dan Evaluasi

4. Keberadaan dokumen hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan
guru:

Adal] Tidak Ada 4

Jika jawabannya ada, maka apakah dokumen Penelitian Tindakan Kelas memuat

informasi seperti pada tabel berikut ini:
‘No. | JupuL

SUMBER

" STATUS (KETUA/ANGGOTA)
R AREID e el

—_ — —

Catatan:
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Lampiran 25. Hasil Dokumentasi Standar Proses Oleh Kepala Sekolah

PEDOMAN DOKUMENTASI
Standar Proses Pendidikan Kompetensi Keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor
SMK YAPPI Wonosari

Nama Kepala Sekolah “Yustgid (T4, 04
Hari dan Tanggal Pengisian : Conin 4 Mok 200
A. Dokumen Pengawasan oleh Kepala Sekolah

Keberadaan dokumen pengawasan oleh kepala sekolah

1. Dokumen supervisi proses pembelajaran : Ada |—_7| Tidak Ada D

2. Dokumen tindak lanjut hasil supervisi proses pembelajaran: AdaD Tidak Adam

Keterangan:

Dokumen  supervirl Al dlehn phae  sekeldn K- 1 gt
akan @x\gomb\a\'\ A din blum MU ferst
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Lampiran 26. Hasil Dokumentasi Standar Sarana Prasarana

PEDOMAN DOKUMENTASI
Standar Sarana Prasarana Pendidikan Kompetensi Keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda

Motor SMK YAPPI Wonosari

Nama Observer £ \gd:\/\)ak\\}) %m
Hari dan Tanggal Pengisian ~ : Qalpu ; + Hovemier 20@
A. Catatan inventaris Bengkel Teknik dan Bisnis Sepeda Motor

Keberadaaan catatan inventaris Bengkel : Ada m Tidak AdaD
Keterangan:

No. ferk/Model | Jumiah Barang/ g
: e Register e b
I \ k-

2 2 Gaie
3% i Cae
4, \ [
5. \ Late
6. - (2ate
T 5 Gk
8. \ ke
9. g Qate
10. \ Gae
11. | Oker \ 2ok
12. | VAdter UWz [ yauptk \ Loie
13. | Theror S SO 1 sk
14. | Yadhe Spo TE | vorda i Cate
15. | Oger Thurder | SUud \ e
16. | oot Vogp ¥ | oidha 1 Qat
17. | Vemadasn ¥esolean| {oroa - i {Zale
18. | Vo Aok i Paie
19. | Too\ o 4 (ke
20. | Tog lamppdn 9~ T
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Lampiran 27. Dokumen Inventaris Bengkel Teknik dan Bisnis Sepeda Motor
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Lampiran 28. Pedoman Wawancara Bagi Kepala dan Wakil Kepala Sekolah

PEDOMAN WAWANCARA BAGI KEPALA SMK YAPPI WONOSARI

Nama Kepala Sekolah  : Mustangid, M.Pd.

Hari/tanggal : Senin, 4 Maret 2019

1. Bagaimana pengawasan proses pembelajaran dengan prinsip yang dilakukan oleh kepala

sekolah?

Jawab: seperti biasa kita laksanakan pengawasan yang objektif langsung kepada guru

yang bersangkutan

2. Kapan kepala sekolah melakukan pengawasan dalam bentuk supervisi proses

pembelajaran terhadap guru?

Jawab: ketika saya sedang tidak ada pekerjaan saya sempatkan pantau langsung di kelas.

3. Apakah kepala sekolah melakukan pemantauan proses pembelajaran yang dilakukan pada

tahap perencanaan, pelaksanaan dan pada tahap penilaian hasil belajar?

Jawab: ya, saya melakukan pemantauan proses pembelajaran yang dilakukan pada

perencanaan, pelaksanaan, penilaian

4. Apakah supervisi proses pembelajaran yang dilakukan oleh kepala sekolah pada tahap
perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian hasil pembelajaran ditindak lanjuti dengan misal

dengan cara pemberian contoh, diskusi, konsultasi, atau pelatihan?
Jawab: Dari segi perencanaan kami telah berdiskusi memberi keterbukaan untuk

memfasilitasi apa yang sekiranya dibutuhkan oleh jurusan TBSM dan memberi anggaran

dana yang sekiranya dapat dimanfaatkan. Dari segi pelaksanaan kami beri contoh untuk
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melakukan studi banding ke sekolah yang sudah lebih dulu membuka jurusan TBSM dan
kami diskusikan untuk mencari Channel kerja sama dengan Brand seperti Honda/Yamaha.
Dan dari segi hasil pembelajaran, kami merencanakan untuk memagangkan guru-guru
yang ada di TBSM karena pada dasarnya mereka baru memiliki kompetensi untuk roda
empat (TKR) supaya memenuhi kompetensi yang diperlukan serta masih kurangnya
sumber belajar seperti buku terkait TBSM itu sendiri kami sarankan untuk membeli

melalui toko-toko yang memang sesuai dengan program pembelajaran mereka.

5. Bagaimana dengan hasil tindak lanjut dari hasil supervisi kepala sekolah?

Jawab: Untuk saat ini semuanya masih sebatas rencana belum terlaksana sepenuhnya

untuk supervisi ini, termasuk rencana untuk memagangkan para guru TBSM

PEDOMAN WAWANCARA BAGI WAKIL KEPALA SMK YAPPI
WONOSARI

Nama Kepala Sekolah (Bidang Kurikulum) : Setyadi Gunawan, S.T.
Hari/tanggal : Rabu, 5 November 2019

1. Apakah semua guru TBSM telah memenuhi kewajiban menyusun administrasi guru dan

mengumpulkannya tepat waktu?

Jawaban: Tidak semua guru telah menyelesaikan dan mengumpulkan administrasi guru

2. Apakah semua guru TBSM telah menyusun Silabus?

Jawaban: Tidak semua guru menyusun Silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
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Lampiran 29. Pedoman Wawancara Standar Pendidik Guru A

PEDOMAN WAWANCARA

Standar Pendidik Kompetensi Keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor di SMK

YAPPI Wonosari

Nama Pendidik  : Isnaini Aminudin, S.Pd.

Hari/tanggal : Kamis, 22 November 2018

A.

KOMPETENSI PEDAGOGIK
Bagaimana cara guru dapat mengidentifikasi karakteristik belajar setiap peserta didik

di kelasnya?

Jawab: Cara mendeteksi karakteristik siswa adalah dengan melihat tingkah laku di luar
kelas, karena di dalam kelas siswa hanya menampilkan yang baik — baik saja.

Bagaimana guru membantu mengembangkan potensi dan mengatasi kekurangan
peserta didik?

Jawab: Dengan melakukan kegiatan-kegiatan luar kelas seperti di bengkel-bengkel di
jurusan otomotif untuk berlatih atau bekerja sama

Apakah guru dapat menjelaskan alasan pelaksanaan kegiatan/aktivitas yang
dilakukannya, baik yang sesuai maupun yang berbeda dengan rencana, terkait
keberhasilan pembelajaran?

Jawab: Ya setiap akan melakukan kegiatan selalu dijelaskan supaya siswa mengetahui
target yang akan dicapai

Apakah guru merencanakan kegiatan pembelajaran yang saling terkait satu sama lain,
dengan memperhatikan tujuan pembelajaran maupun proses belajar peserta didik?

Jawab: Ya

Apakah guru merancang rencana pembelajaran yang sesuai dengan silabus untuk
membahas materi ajar tertentu agar peserta didik dapat mencapai kompetensi dasar
yang ditetapkan?
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10.

11.

12.

Jawab: Untuk Rencana Pelaksanaan Pembelajaran untuk saat ini belum ada

Apakah guru menyikapi kesalahan yang dilakukan peserta didik sebagai tahapan
proses pembelajaran, bukan semata-mata kesalahan yang harus dikoreksi ?

Jawab: Ya guru tetap menyikapi dengan sikap positif

Apakah guru menganalisis hasil belajar berdasarkan segala bentuk penilaian terhadap
setiap peserta didik untuk mengetahui tingkat kemajuan masing-masing?

Jawab: Ya betul dengan melihat perkembangan peserta didik dari hari ke hari sesuai
dengan materi yang diajarkan

Apakah guru merancang dan melaksanakan aktivitas pembelajaran yang mendorong
peserta didik untuk belajar sesuai dengan kecakapan dan pola belajar masing-masing?

Jawab: lya benar, suatu contoh apabila siswa dalam melakukan kegiatan pembelajaran
mungkin dalam teori agak lemah nanti praktiknya kita tekankan supaya siswa
mendapatkan nilai yang lebih bagus

Bagaimana cara guru mengidentifikasi dengan benar tentang bakat, minat, potensi, dan
kesulitan belajar masing-masing peserta didik?

Jawab: Untuk kesulitan belajar bisa kita deteksi dari hasil ujian teori dan untuk praktik
dari hasil uji kompetensi

Apakah guru menyusun alat penilaian yang sesuai dengan tujuan pembelajaran untuk
mencapai kompetensi tertentu seperti yang tertulis dalam RPP?

Jawab: Untuk Rencana Pelaksanaan Pembelajaran untuk saat ini belum ada

Apakah guru melaksanakan penilaian dengan berbagai teknik dan jenis penilaian,
selain penilaian formal yang dilaksanakan sekolah dan mengumumkan hasil serta
implikasinya kepada peserta didik tentang tingkat pemahaman terhadap materi
pembelajaran yang telah dan akan dipelajari?

Jawab: Untuk saat ini saya laksanakan sesuai yang telah di prasyaratkan sekolah saja
Apakah guru menganalisis hasil penilaian untuk mengidentifikasi topik/kompetensi

dasar yang sulit sehingga diketahui kekuatan dan kelemahan masing-masing peserta
didik untuk keperluan pengayaan dan remidial?
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13.

14.

Jawab: Ya saya lakukan hal tersebut

Apakah guru memanfaatkan masukan dari peserta didik dan merefleksikannya untuk
meningkatkan pembelajaran selanjutnya, dan dapat membuktikannya melalui catatan,
jurnal pembelajaran, rancangan pembelajaran, materi tambahan, dan sebagainya?

Jawab: Iya pernah namun hanya beberapa saja yang memberikan masukan tersebut.
Biasanya dengan masukan itu kita berusaha menyesuaikan karena tujuan kita sebagai
pendidik untuk membuat peserta didik paham dan lain sebagainya jadi kita berusaha
bagaimana untuk menyesuaikan apa yang dikehendaki siswa dengan tanda kutip semua
siswa bisa menerima semua yang kita sampaikan

Apakah guru Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan pembelajaran?

Jawab: Pernah, biasanya setiap beberapa pertemuan saya evaluasi diri saya sendiri

untuk pertemuan yang berikutnya

B. KOMPETENSI KEPRIBADIAN

1.

Bagaimana guru menghargai dan mempromosikan prinsip-prinsip Pancasila sebagai

dasar ideologi dan etika bagi semua warga negara Indonesia?

Jawab: Kita sebagai guru harus bisa menjadi contoh atau sauri teladan dari para siswa
yang kita ajar jadi kita selalu mengedepankan nilai-nilai dari Pancasila tersebut setiap

awal atau pelaksanaan, atau saat mengakhiri pelajaran

Bagaimana guru mengembangkan kerja sama dan membina kebersamaan dengan
teman sejawat tanpa memperhatikan perbedaan yang ada (misalnya: budaya, suku,

agama, dan gender) ?

Jawab: Biasanya khususnya di jurusan selalu mengadakan kegiatan-kegiatan di luar
seperti kegiatan-kegiatan yang positif untuk sharing-sharing masalah-masalah
bagaimana mengajar yang benar yang lain sebagainya namun yang jelas tidak

disekolah
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Apakah guru memiliki rasa persatuan dan kesatuan sebagai bangsa Indonesia?

Jawab: Tentu, pengabdian saya adalah untuk kemajuan bangsa Indonesia

Apakah guru mempunyai pandangan yang luas tentang keberagaman bangsa

Indonesia (misalnya: budaya, suku, agama, dan gender) ?
Jawab: Saya kira itu tidak menjadi hambatan dari guru untuk mendidik dan
mengembangkan siswa walaupun memang dari berbagai jenis suku agama dan ras

yang jelas tujuannya sama untuk mendidik

Apakah guru mau berbagi pengalamannya dengan teman sejawat, termasuk

mengundang mereka mengobservasi cara mengajarnya dan memberi masukan?
Jawab: lya itu pernah dilakukan, biasanya dengan senior dan juniornya. Dari guru
yang senior masuk ke kelas kemudian memberikan masukan ke guru junior yang

mungkin masih memiliki kekurangan

Apakah guru telah menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif,

dan berwibawa?

Jawab: Kalau menurut saya pribadi, profesi guru itu bukan merupakan suatu tuntutan,
tetapi itu menjadi dasar dan landasan dari hati nurani atau ikhlas, kita tidak menuntut
materi dan lain sebagainya tetapi kita ikhlas untuk mencerdaskan anak bangsa

Apakah guru memahami kode etik profesi guru?

Jawab: Itu, tahu namun tidak seluruhnya, biasanya PNS itu.
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C. KOMPETENSI SOSIAL

1. Apakah guru berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan sesama

pendidik, tenaga kependidikan, orang tua, dan masyarakat?

Jawab: lya, jelas berkomunikasi secara efektif, empatik dan santun dengan sesama
pendidik, tenaga pendidik, orang tua dan masyarakat. Walaupun saya sekarang tidak
menjabat wali tetapi saya menjadi komandannya wali, jadi ketika ada rapat masalah
wali murid dengan guru saya seperti sesepuhnya tetap mendampingi. Dengan
masyarakat sering melakukan pengajian bersama

. Apakah guru beradaptasi di tempat bertugas di seluruh wilayah Republik Indonesia

yang memiliki keragaman sosial budaya?

Jawab: Kalau saya pribadi adaptasi itu masih mudah karena lingkungannya memiliki

tingkat budaya yang sama

Apakah guru berkomunikasi dengan komunitas profesi lain secara lisan dan tulisan

atau bentuk lain?

Jawab: lya, suatu contoh kita berkomunikasi dengan masalah lingkungan hidup untuk

menciptakan dibengkel itu menciptakan lingkungan bebas polusi

D. KOMPETENSI PROFESIONAL

1.

Apakah guru melakukan pemetaan standar kompetensi dasar untuk mata pelajaran
yang diampunya, untuk mengidentifikasi materi pembelajaran yang dianggap sulit,
melakukan perencanaan pelaksanaan pembelajaran, dan memperkirakan alokasi waktu
yang diperlukan?

Jawab: lya biasanya itu tercantum pada administrasi pembelajaran

Apakah guru memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk
mengembangkan diri?
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Jawab: Iya, biasanya menggunakan media sumber belajar internet

. Apakah guru menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran yang

diampu?

Jawab: Secara kemampuan sudah, namun secara standar belum pernah melakukan uji

kompetensi keahlian sepeda motor
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Lampiran 30. Pedoman Wawancara Standar Proses Guru A
PEDOMAN WAWANCARA

Standar Proses Pendidikan Kompetensi Keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor di
SMK YAPPI Wonosari

Nama Pendidik  : Isnaini Aminudin, S.Pd.

Hari/tanggal : Rabu, 7 November 2018

A. PENGELOLAAN KELAS
1. Apakah guru memberikan penguatan dan umpan balik terhadap respons dan hasil belajar

peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung?

Jawab: lya, selalu saya berikan penguatan dan umpan balik

2. Apakah guru mendorong dan menghargai peserta didik untuk bertanya dan

mengemukakan pendapat?
Jawab: lya, namun siswa tidak terlalu aktif dalam hal ini
B. PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
1.  Apakah guru menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses
pembelajaran?
Jawab: Iya, biasanya menanyakan dulu sebelum melakukan kegiatan apakah sudah

sarapan atau belum serta memastikan posisi duduk siswa. Untuk psikologis sering saya

beri motivasi atau cerita-cerita ringan yang memotivasi supaya mereka semangat
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Apakah guru memberi motivasi belajar kepada siswa?

Jawab: Iya, secara umum khususnya saya dengan memberi gambaran jika mau melakukan
sesuatu maka hasilnya seperti itu, contohnya orang-orang yang bekerja keras maka dia

akan sukses

Apakah guru mengajukan pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan

materi yang akan dipelajari?

Jawab: lya betul, jadi materi sekarang misal sudah selesai dengan poin C nanti untuk
pertemuan selanjutnya poin C kita angkat dulu untuk memberi gambaran apakah ketika
akan melanjutkan materi selanjutnya itu sudah bisa atau kita harus mengulangi materi C

lebih dulu.

Apakah guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan dicapai?

Jawab: Iya, jadi biasanya kita jelaskan Kompetensi dasarnya terlebih dahulu, jadi
misalkan contohnya siswa harus bisa menguasai suatu KD maka saya jelaskan indikator
siswa mencapai KD itu apa saja. Contohnya siswa mempelajari sistem kopling berarti

siswa harus bisa membongkar lalu cara membongkar yang benar seperti apa.
Apakah guru menyampaikan cakupan materi sesuai dengan silabus?

Jawab: (guru tidak mampu menjelaskan karena guru tidak membuat silabus pada

semester ini)
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KEGIATAN INTI

Apakah guru menyampaikan penjelasan uraian kegiatan sesuai silabus?

Jawab: (guru tidak mampu menjelaskan karena guru tidak membuat silabus pada

semester ini)

Apakah guru menggunakan metode pembelajaran yang sesuai karakteristik siswa?

Jawab: Jadi kalau khususnya saya menyesuaikan. Jadi kehendak siswa seperti apa. Jadi
seumpama praktik seperti ini, kan di sini ada 2 media ya yang digunakan untuk patokan
ada yang menggunakan HP dan ada yang menggunakan gambar. Tapi kalau siswa maunya
pakai HP ya sudah yang penting jalan. Dan kemudian pembelajaran yang lain misal siswa

lelah di dalam kelas sering diajak ke /atar seperti itu

Apakah Guru menggunakan media pembelajaran yang sesuai karakteristik siswa?

Jawab: Biasanya menggunakan proyektor karena lebih tertarik ketika diajar walaupun

nanti apakah dimengerti atau tidak

Apakah Guru menggunakan media pembelajaran yang sesuai dengan mata pelajaran?
Jawab: Jadi saya menggunakan pendekatan personal, karena kalau pendekatannya secara
umum anak-anak kesulitan jadi mungkin ada yang dapat menangkap materi ada yang tidak
bisa seperti itu jadi penyampaiannya secara personal, walaupun itu membutuhkan waktu

yang panjang atau agak lama

Apakah Guru menggunakan pendekatan pembelajaran yang sesuai karakteristik siswa?
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Jawab: Pada dasarnya saya menggunakan pendekatan saintific namun kembali

menyesuaikan pada kemampuan siswanya

KEGIATAN PENUTUP

Apakah guru mengevaluasi rangkaian aktivitas pembelajaran?

Jawab: lya, pada akhir kegiatan pembelajaran dilakukan tanya jawab untuk mengevaluasi

bagaimana yang belum dipahami oleh siswa lalu pada akhirnya saya simpulkan tiap materi

yang telah saya sampaikan

PENILAIAN PROSES DAN HASIL PEMBELAJARAN
Apakah guru merencanakan remidial berdasarkan penilaian otentik meliputi kesiapan

peserta didik, proses dan hasil pembelajaran secara utuh?

Jawab: Jujur untuk saat ini tidak menyeluruh. Yang kita utamakan sikap dan proses saja
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Lampiran 31. Pedoman Wawancara Standar Pendidik Guru B
PEDOMAN WAWANCARA

Standar Pendidik Kompetensi Keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor di SMK
YAPPI Wonosari

Nama Pendidik  : Kusnan, S.Pd.

Hari/tanggal : Senin, 19 November 2018

A. KOMPETENSI PEDAGOGIK

1. Bagaimana cara guru dapat mengidentifikasi karakteristik belajar setiap peserta didik
di kelasnya?

Jawab: Dengan menggunakan pre-test tanya jawab serta melihat lokasi tempat duduk
siswa pada awal pertemuan setiap semester dan observasi perilaku dan hasil belajar
setiap pertemuannya.

2. Bagaimana guru membantu mengembangkan potensi dan mengatasi kekurangan
peserta didik?

Jawab: Dengan memberi motivasi siswa dan menyinkronkan pre-fest dan tanya jawab
yang telah dilakukan untuk menyesuaikan kemampuan peserta didik

3. Apakah guru dapat menjelaskan alasan pelaksanaan kegiatan/aktivitas yang
dilakukannya, baik yang sesuai maupun yang berbeda dengan rencana, terkait
keberhasilan pembelajaran?

Jawab: Selalu dilakukan, baik ketika akan dimulai kegiatan yang sesuai rencana atau
yang tidak sesuai dengan rencana

4. Apakah guru merencanakan kegiatan pembelajaran yang saling terkait satu sama lain,
dengan memperhatikan tujuan pembelajaran maupun proses belajar peserta didik?

Jawab: Selalu saya rencanakan kegiatan pembelajaran yang saling terkait, sehingga

tersusun rapi dan mudah diterima murid. Serta dapat digunakan untuk mencapai tujuan
pembelajaran
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Apakah guru merancang rencana pembelajaran yang sesuai dengan silabus untuk
membahas materi ajar tertentu agar peserta didik dapat mencapai kompetensi dasar
yang ditetapkan?

Jawab: Jelas, telah saya susun sesuai silabus dan dapat dilihat pada dokumen
administrasi guru

Apakah guru menyikapi kesalahan yang dilakukan peserta didik sebagai tahapan
proses pembelajaran, bukan semata-mata kesalahan yang harus dikoreksi ?

Jawab: Tentu saya memahami hal tersebut sebagai proses pembelajaran. Saya
mempunyai prinsip bahwa tidak ada siswa yang bodoh. Sehingga jika ada siswa yang
belum bisa atau melakukan kesalahan selama tidak fatal maka saya maklum akan hal
tersebut dan saya luruskan. Siswa memerlukan tenggang waktu ideal untuk memahami
sesuatu hingga ia benar-benar paham dan setiap siswa berbeda-beda kemampuannya

Apakah guru menganalisis hasil belajar berdasarkan segala bentuk penilaian terhadap
setiap peserta didik untuk mengetahui tingkat kemajuan masing-masing?

Jawab: Ya, setidaknya ada 3 kan. Melalui analisis sikap, keterampilan, pengetahuan.
kalau sikap itu dari kebiasaan siswa, kalau pengetahuannya betul melalui pembelajaran
teori terkait kognitif yang tinggi kalau keterampilan ya kebiasaan (praktik)

Apakah guru merancang dan melaksanakan aktivitas pembelajaran yang mendorong
peserta didik untuk belajar sesuai dengan kecakapan dan pola belajar masing-masing?

Jawab: Betul, saya telah merancang dan melaksanakan aktivitas pembelajaran yang
disesuaikan dengan kecakapan kemampuan peserta didik. Namun hasilnya kembali
lagi bahwa kemampuan setiap anak di sini berbeda-beda, ada yang cepat menerima
dan ada yang membutuhkan waktu lebih untuk dapat menerima yang telah diajarkan.

Bagaimana cara guru mengidentifikasi dengan benar tentang bakat, minat, potensi, dan
kesulitan belajar masing-masing peserta didik?

Jawab: Untuk minat saya tidak menilai lagi karena mereka kan sudah memilih TSM,
artinya itu sudah minatnya. Bakat itu mengidentifikasinya dari wawancaranya tidak
terstruktur dan melakukan pendekatan secara personal. Untuk mengidentifikasi
kesulitan belajar itu melalui test, baik kognitif ataupun keterampilan
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10. Apakah guru menyusun alat penilaian yang sesuai dengan tujuan pembelajaran untuk
mencapai kompetensi tertentu seperti yang tertulis dalam RPP?

Jawab: Ya, di Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran ada

11. Apakah guru melaksanakan penilaian dengan berbagai teknik dan jenis penilaian,
selain penilaian formal yang dilaksanakan sekolah dan mengumumkan hasil serta
implikasinya kepada peserta didik tentang tingkat pemahaman terhadap materi
pembelajaran yang telah dan akan dipelajari?

Jawab: Ya. di luar ujian sekolah yang didanai, saya juga melakukan penilaian seperti
ujian keterampilan yang tidak didanai sekolah. Kemudian fest ulangan harian dan zest
tugas.

12. Apakah guru menganalisis hasil penilaian untuk mengidentifikasi topik/kompetensi
dasar yang sulit sehingga diketahui kekuatan dan kelemahan masing-masing peserta
didik untuk keperluan pengayaan dan remidial?

Jawab: Saya lakukan analisis hasil penilaian hingga saya umumkan hasilnya dan saya
jadikan itu sebagai tolok ukur tingkat pemahaman terhadap materi pembelajaran dan
atau yang akan di pelajari siswa

13. Apakah guru memanfaatkan masukan dari peserta didik dan merefleksikannya untuk
meningkatkan pembelajaran selanjutnya, dan dapat membuktikannya melalui catatan,
jurnal pembelajaran, rancangan pembelajaran, materi tambahan, dan sebagainya?

Jawab: Setiap masukan yang masuk kepada saya selalu saya manfaatkan sebagai bahan
refleksi. Namun dari segi dokumentasi tidak ada.

14. Apakah guru Melakukan tindakan reflektif untuk peningkatan pembelajaran?
Jawab: Ya, dari masukan siswa atau dari pihak mana pun yang memberi masukan tadi

ya kita ambil tindakan jika memang ada yang kurang dari cara saya mengajar dan lain-

lain

B. KOMPETENSI KEPRIBADIAN
1. Bagaimana guru menghargai dan mempromosikan prinsip-prinsip Pancasila sebagai

dasar ideologi dan etika bagi semua warga negara Indonesia?
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Jawab: Ya itu di awal kegiatan pembelajaran kita kaitkan nilai-nilai Pancasila. Serta

ketika kegiatan proses pembelajaran.
Bagaimana guru mengembangkan kerja sama dan membina kebersamaan dengan
teman sejawat tanpa memperhatikan perbedaan yang ada (misalnya: budaya, suku,

agama, dan gender) ?

Jawab: Ya itu di awal kegiatan pembelajaran kita kaitkan nilai-nilai Pancasila. Serta

ketika kegiatan proses pembelajaran

Apakah guru memiliki rasa persatuan dan kesatuan sebagai bangsa Indonesia?

Jawab: Bagi saya pendidikan merupakan salah satu cara memupuk rasa persatuan dan

kesatuan. Karena di sini siswa dididik untuk pada akhirnya untuk membangun bangsa

Apakah guru mempunyai pandangan yang luas tentang keberagaman bangsa

Indonesia (misalnya: budaya, suku, agama, dan gender) ?
Jawab: Kalau secara umum di sini agama sudah tidak ada masalah karena rata-rata di
sini Islam, kalau suku dan budaya ya saya rasa semuanya orang Jawa sehingga saling

memahami, kalau gender juga tidak masalah walaupun kebanyakan laki-laki semua

Apakah guru mau berbagi pengalamannya dengan teman sejawat, termasuk

mengundang mereka mengobservasi cara mengajarnya dan memberi masukan?

Jawab: Sering, kita sering bagi-bagi informasi dan saling mengevaluasi

Apakah guru telah menampilkan diri sebagai pribadi yang mantap, stabil, dewasa, arif,

dan berwibawa?
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Jawab: Ya kalau saya menjadi guru itu karena senang

7. Apakah guru memahami kode etik profesi guru?

Jawab: Mengerti, kalau kode sudah tertulis sejak awal, sebagai contoh itu sekarang
guru tidak boleh mengajar dengan kekerasan dan guru harus menjadi contoh yang baik

etik itu sebenarnya

C. KOMPETENSI SOSIAL

1. Apakah guru berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan sesama
pendidik, tenaga kependidikan, orang tua, dan masyarakat?

Jawab: Ya berkomunikasi dengan baik dengan sesama pendidik, tenaga kependidikan,
kalau dengan orang tua saya belum pernah karena tidak menjadi wali. Kalau dengan
masyarakat itu sering

2. Apakah guru beradaptasi di tempat bertugas di seluruh wilayah Republik Indonesia

yang memiliki keragaman sosial budaya?

Jawab: Ya, karena saya pernah mengajar di Jawa tengah, Cilacap, Banyumas, dan
Klaten. Di Wonosari itu pernah di sini dan di Saptosari. Sosial budayanya masih

hampir sama sehingga mudah menyesuaikan

3. Apakah guru berkomunikasi dengan komunitas profesi lain secara lisan dan tulisan

atau bentuk lain?

Jawab: Pernah, melalui MGMP.

D. KOMPETENSI PROFESIONAL

1. Apakah guru melakukan pemetaan standar kompetensi dasar untuk mata pelajaran
yang diampunya, untuk mengidentifikasi materi pembelajaran yang dianggap sulit,
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melakukan perencanaan pelaksanaan pembelajaran, dan memperkirakan alokasi waktu
yang diperlukan?

Jawab: Ya, itu selalu. Karena untuk guru diwajibkan untuk membuat administrasi guru
itu.

. Apakah guru memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk
mengembangkan diri?

Jawab: Ya menggunakan internet
. Apakah guru menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran yang

diampu?

Jawab: Iya, bahkan saya pernah punya sertifikat pelatihan sepeda motor dan juara 1.
Tetapi untuk sertifikasi TSM belum ada karena kemarin belum sempat ikut sertifikasi

TSM
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Lampiran 32. Pedoman Wawancara Standar Proses Pendidikan Guru B
PEDOMAN WAWANCARA

Standar Proses Pendidikan Kompetensi Keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor di
SMK YAPPI Wonosari

Nama Pendidik  : Kusnan, S.Pd.

Hari/tanggal : Selasa, 6 November 2018

A. PENGELOLAAN KELAS
1. Apakah guru memberikan penguatan dan umpan balik terhadap respons dan hasil belajar

peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung?

Jawab: lya, selalu saya berikan penguatan dan umpan balik

2. Apakah guru mendorong dan menghargai peserta didik untuk bertanya dan

mengemukakan pendapat?

Jawab: lya, bukan tidak saya beri kesempatan namun anak-anaknya kebanyakan tidak

menggunakan kesempatan

B. PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

1. Apakah guru menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses
pembelajaran?
Jawab: Iya, contohnya Fisiknya itu apakah sudah siap mulai dari penempatan tempat dan
posisi duduk, psikisnya itu diberi motivasi supaya siap dan berkonsentrasi dalam proses

pembelajaran

2. Apakah guru memberi motivasi belajar kepada siswa?
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Jawab: lya, guru selalu memberi motivasi pada awal/ketika/akhir proses pembelajaran

Apakah guru mengajukan pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan

materi yang akan dipelajari?

Jawab: lya, sering. Setiap selesai pembahasan satu materi dan akan pindah ke materi

selanjutnya selalu saya kaitkan

Apakah guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan dicapai?

Jawab: lya, jelas itu saya lakukan

Apakah guru menyampaikan cakupan materi sesuai dengan silabus?

Jawab: lya, selalu menyampaikan sesuai dengan yang tertera dengan silabus

KEGIATAN INTI

Apakah guru menyampaikan penjelasan uraian kegiatan sesuai silabus?

Jawab: lya, selalu menyampaikan sesuai dengan yang tertera dengan silabus

Apakah guru menggunakan metode pembelajaran yang sesuai karakteristik siswa?

Jawab: Kebanyakan masih menggunakan metode diskusi namun juga masih

menggunakan metode berfokus pada guru karena siswanya yang kurang aktif

Apakah Guru menggunakan media pembelajaran yang sesuai karakteristik siswa?

Jawab: Tentu menggunakan media, untuk di dalam kelas seperti papan tulis serta

proyektor, lalu ketika praktik langsung menggunakan media objek praktik
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Apakah Guru menggunakan media pembelajaran yang sesuai dengan mata pelajaran?

Jawab: Ya, menggunakan media pembelajaran, namun media tersebut masih kurang
efektif karena siswa kurang memperhatikan karena kalah sama dengan HP atau bahkan

tidur

Apakah Guru menggunakan pendekatan pembelajaran yang sesuai karakteristik siswa?

Jawab: Rencananya akan menggunakan pendekatan santific, namun kembali lagi

sepertinya masih terkendala pada anaknya

KEGIATAN PENUTUP

Apakah guru mengevaluasi rangkaian aktivitas pembelajaran?

Jawab: Iya, tetapi tanya jawab. Evaluasinya tidak menggunakan tertulis, tatapi tanya

jawab mengkonfirmasi pemahaman setiap siswa

PENILAIAN PROSES DAN HASIL PEMBELAJARAN
Apakah guru merencanakan remidial berdasarkan penilaian otentik meliputi kesiapan

peserta didik, proses dan hasil pembelajaran secara utuh?
Jawab: Secara pribadi semua saya nilai, hanya saja yang saya nilai secara formal pada

rapor adalah pengetahuan untuk teori dan keterampilan untuk praktik sesuai dengan

Kompetensi Dasar yang ada.
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Lampiran 33. Pedoman Wawancara Standar Proses Siswa A

PEDOMAN WAWANCARA

Standar Proses Pendidikan Kompetensi Keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor di

SMK YAPPI Wonosari

Nama Siswa: Isnan Nur Fuad

Hari/tanggal: Selasa, 6 November 2018

A.

1.

PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

Berapa lama jam tatap muka setiap proses pembelajaran?

Jawab: Tatap muka tiap proses pembelajaran sekitar 45 menit

BUKU TEKS PELAJARAN

Apakah menggunakan buku teks dalam pelaksanaan pembelajaran?

Jawab: Jarang malah tidak pernah menggunakan buku

PENGELOLAAN KELAS
Apakah guru menjadi teladan yang baik bagi peserta didik dalam menghayati dan

mengamalkan ajaran agama yang dianutnya serta mewujudkan kerukunan dalam

kehidupan bersama?

Jawab: Ya, guru sering memberikan teladan dari nilai-nilai agama dan mengamalkannya

dalam setiap pembelajaran
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Apakah guru menunjukkan sikap teladan bagi peserta didik dalam menghayati dan
mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, responsif dan

proaktif?

Jawab: Guru menunjukkan sikap teladan seperti perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,

peduli, santun, responsif dan proaktif

Apakah guru menyesuaikan tempat duduk siswa sesuai tujuan pembelajaran?

Jawab: Ya guru menyesuaikan tempat duduk setiap peserta didik

Bagaimana dengan volume guru ketika pelaksanaan pembelajaran?

Jawab: Terkadang volumenya keras terkadang volumenya rendah namun cukup terdengar

Bagaimana dengan intonasi suara guru ketika pelaksanaan pembelajaran?

Jawab: Untuk intonasinya cukup jelas

Apakah guru menggunakan kata-kata santun, lugas, dan mudah dimengerti oleh peserta

didik?

Jawab: Ya guru menggunakan kata-kata yang santun, lugas dan mudah dimengerti

Apakah guru menyesuaikan materi pelajaran dengan kecepatan dan kemampuan peserta

didik?

Jawab: Terkadang guru terlalu cepat dalam menyampaikan materi pelajaran
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10.

11.

12.

Apakah guru memberikan penguatan dan umpan balik terhadap respons dan hasil belajar

peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung?

Jawab: Guru memberikan penguatan dan umpan balik ketika pembelajaran berlangsung

Apakah guru mendorong dan menghargai peserta didik untuk bertanya dan

mengemukakan pendapat?

Jawab: Ya guru mendorong dan menghargai peserta didik untuk bertanya dan

mengemukakan pendapat

Apakah guru berpakaian bersih, sopan, dan rapi?

Jawab: Ya guru berpakaian bersih, rapi dan sopan

Apakah pada tiap awal semester, guru, menjelaskan kepada peserta didik silabus mata

pelajaran?

Jawab: Ya dijelaskan apa saja yang akan dipelajari selama 1 semester ini

Apakah guru memulai dan mengakhiri proses pembelajaran sesuai dengan waktu yang

dijadwalkan?

Jawab: Guru sering kurang tepat waktu dalam mengawali dan mengakhiri jam

pembelajaran
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PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Apakah guru menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses

pembelajaran?

Jawab: Ya guru menyiapkan dari segi fisik dan psikis seperti bersiap sebelum praktikum

dan berdoa

Apakah guru memberi motivasi belajar kepada siswa?

Jawab: Ya terkadang guru memberi motivasi

Apakah guru mengajukan pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan

materi yang akan dipelajari?

Jawab: Ya guru mengajukan pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya

dengan materi yang akan dipelajari

Apakah guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan dicapai?

Jawab: Ya, Guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan

dicapai

KEGIATAN INTI
Apakah guru menggunakan strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa

dan mata pelajaran?

Jawab: Guru menggunakan metode pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa

dan mata pelajaran
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Apakah Guru menggunakan media pembelajaran yang sesuai karakteristik siswa?

Jawab: Ya, untuk di kelas guru menggunakan proyektor sebagai media untuk
menampilkan video pembelajaran dan di ruang praktikum menggunakan media sepeda
motor serta kami di perbolehkan menggunakan HP

Apakah Guru menggunakan sumber belajar yang sesuai dengan mata pelajaran?

Jawab: Guru kurang menggunakan sumber belajar yang sesuai dengan mata pelajaran.

Guru jarang menggunakan buku sebagai sumber belajar

KEGIATAN PENUTUP

Apakah guru mengevaluasi rangkaian aktivitas pembelajaran?

Jawab: Ya guru melakukan evaluasi setelah pembelajaran seperti kekurangan yang ada

dalam proses pembelajaran

Apakah guru memberikan umpan balik terhadap proses pembelajaran?

Jawab: Ya guru memberikan umpan balik setiap proses pembelajaran

Apakah guru menginformasikan rencana kegiatan untuk pertemuan selanjutnya?

Jawab: Ya guru menginformasikan rencana kegiatan untuk pertemuan selanjutnya
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Lampiran 34. Pedoman Wawancara Standar Proses Pendidikan Siswa B
PEDOMAN WAWANCARA
Standar Proses Pendidikan Kompetensi Keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor di

SMK YAPPI Wonosari

Nama Siswa: Rahmat Setyo

Hari/tanggal: Selasa, 6 November 2018

A. PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

1. Berapa lama jam tatap muka setiap proses pembelajaran?

Jawab: 1 jam tatap muka proses pembelajaran 45 menit

B. BUKU TEKS PELAJARAN

1. Apakah menggunakan buku teks dalam pelaksanaan pembelajaran?
Jawab: Tidak, untuk kelas 2 tidak menggunakan buku ataupun modul pembelajaran

C. PENGELOLAAN KELAS

1. Apakah guru menjadi teladan yang baik bagi peserta didik dalam menghayati dan
mengamalkan ajaran agama yang dianutnya serta mewujudkan kerukunan dalam

kehidupan bersama?

Jawab: Ya, jelas seperti berdoa sebelum memulai pembelajaran dan bertindak sesuai

dengan agama
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Apakah guru menunjukkan sikap teladan bagi peserta didik dalam menghayati dan
mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, responsif dan

proaktif?

Jawab: Ya guru menunjukkan sikap jujur, disiplin seperti tepat waktu ketika akan

praktikum, peduli, santun, responsif dan proaktif

Apakah guru menyesuaikan tempat duduk siswa sesuai tujuan pembelajaran?

Jawab: Sebenarnya tempat duduknya bebas, namun guru juga mengatur tempat duduk

pada waktu tertentu seperti akan ada presentasi

Bagaimana dengan volume guru ketika pelaksanaan pembelajaran?

Jawab: Suara guru cukup terdengar dan jelas

Bagaimana dengan intonasi suara guru ketika pelaksanaan pembelajaran?

Jawab: Intonasi suara guru sudah cukup jelas

Apakah guru menggunakan kata-kata santun, lugas, dan mudah dimengerti oleh peserta

didik?

Jawab: Guru menggunakan kata-kata santun, lugas, dan mudah dimengerti

Apakah guru menyesuaikan materi pelajaran dengan kecepatan dan kemampuan peserta

didik?

Jawab: Ya guru menyesuaikan kecepatan dengan kemampuan peserta didik, kadang siswa

mengingatkan kembali dan guru menyesuaikan

335



10.

11.

12.

Apakah guru memberikan penguatan dan umpan balik terhadap respons dan hasil belajar

peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung?

Jawab: Ya misal ada siswa yang belum jelas nanti di jelaskan lagi hingga siswa mengerti

serta guru memberikan umpan balik jika ada pertanyaan dari siswa

Apakah guru mendorong dan menghargai peserta didik untuk bertanya dan

mengemukakan pendapat?

Jawab: Guru selalu menghargai peserta didik yang bertanya dan selalu menjawabnya

Apakah guru berpakaian bersih, sopan, dan rapi?

Jawab: Ya guru berpakaian bersih, sopan, dan rapi

Apakah pada tiap awal semester, guru, menjelaskan kepada peserta didik silabus mata

pelajaran?

Jawab: Ya guru pada awal semester ada yang menjelaskan tentang apa yang akan

diajarkan pada awal semester dan ada yang tidak

Apakah guru memulai dan mengakhiri proses pembelajaran sesuai dengan waktu yang

dijadwalkan?

Jawab: guru sering terlambat namun kalau mengakhiri pelajaran lebih cepat sisanya

dipakai untuk bersih-bersih
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PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
Apakah guru menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti proses

pembelajaran?

Jawab: Menyiapkan fisik seperti memosisikan tempat duduk dan berbaris ketika akan

pratikan serta berdoa

Apakah guru memberi motivasi belajar kepada siswa?

Jawab: Ya guru sering memberi memotivasi pada awal sebelum pembelajaran dimulai dan

sebelum pembelajaran berakhir

Apakah guru mengajukan pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan sebelumnya dengan

materi yang akan dipelajari?

Jawab: Ya pernah dihubungkan dan siswa juga pernah menanyakan

Apakah guru menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang akan dicapai?

Jawab: Ya guru menyampaikan KD yang akan dicapai tiap pertemuannya

KEGIATAN INTI

Apakah guru menggunakan strategi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik siswa

dan mata pelajaran?

Jawab: Strategi pembelajaran sudah pas, hanya saja guru kebanyakan tidak menggunakan

sumber belajar berupa buku
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Apakah Guru menggunakan media pembelajaran yang sesuai karakteristik siswa?

Jawab: Ya guru jarang menggunakan media khususnya proyektor karena kadang

proyektornya tidak ada, tetapi kami di perbolehkan searching menggunakan HP

Apakah Guru menggunakan sumber belajar yang sesuai dengan mata pelajaran?

Jawab: Guru biasanya hanya menggunakan sumber belajar dari bukunya sendiri, tanpa

menggunakan buku pelajaran

KEGIATAN PENUTUP

Apakah guru mengevaluasi rangkaian aktivitas pembelajaran?

Jawab: Ya, selalu melakukan evaluasi

Apakah guru memberikan umpan balik terhadap proses pembelajaran?

Jawab: Ya sering

Apakah guru menginformasikan rencana kegiatan untuk pertemuan selanjutnya?

Jawab: Kadang memberikan informasi rencana kegiatan untuk pertemuan selanjutnya
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Lampiran 43. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Guru B

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nomor RPP : 6
NAMA SEKOLAH : | SMK YAPPI WONOSARI
MATA PELAJARAN : | PEMELIHARAAN SASIS SEPEDA MOTOR
BIDANG KEAHLIAN ] . | TEKNOLOGI DAN REKAYASA
PROGRAM KEAHLIAN : | TEKNIK OTOMOTIF
KOMPETENSI KEAHLIAN - | TEKNIK DAN BISNIS SEPEDA MOTOR |
MATA PELAJARAN - | PEMELIHARAAN SASIS SEPEDA MOTOR
MATERI/TEMA - | SISTEM REM HIDROLIK . >
KELAS/SEMESTER LM/ 3 4?{
TAHUN PELAJARAN 1| 2018- 2019
ALOKASI WAKTU 1| 3X 8 JP @ 45 menit J

A. Kompetensi Inti (Ki)

KI.3 | Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi  fenfang
pengetahuan faktual, konseptual, operasional dasar, dan metakognitif sesuai
dengan bidang dan lingkup kerja perawatan sistem rem hidrolik sepeda motor
pada fingkat teknis, spesifik, defil. dan kompleks, berkenaan dengan imu
pengetahuan, teknologi, seni. budaya, dan humaniora dalam konteks
pengembangan potensi diri sebagai bagian dari keluarga, sekolah, dunia
kerja, warga masyarakat nasional, regional, dan internasional

PPN |

Ki.4 | Meloksanakan fugas spesifik dengan menggunakan alat, informasi, dan |
prosedur kerja yang lazim dilakukan serta memecahkan masalah sesuai
dengan lingkup perawatian sistem rem hidrolik sepeda motor.

Menampilkan kinerja di bawah bimbingan dengan mutu dan kuantitas yang
$ terukur sesuai dengan standar kompetensi kerja. Menunjukkan keterampilan
menalar, mengolah, dan menyagji secara efekdif, kreatif, produktif, kritis,
mandir, kolaboratif, komunikatif, dan solutif dalam ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah. serta mampu |
St . melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung.

Menunjukkan keterampilan mempersepsi, kesiapan, meniry, membiasakan, :
gerak mahir, menjadikan gerak alami dalam ranah konkret terkait dengan
pengembangan dari  yang dipelajarinya di sekolah, serta  mampu |
melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung {

e

B. Kom etensi Dasar (KD

» 3.1 } Mémchomi prinsip kerja sistem rem hidrolik

4.1 Merawat berkala sistem rem hidrolik R
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C. Indikator Pencapaiat

311 Me gidentifikasi komponen-komponen sistemn rem hidrolik. i
312 Memahami fungsi komponen sistem hidrolik c2 |
313 Memahami prinsip kerja komponen sistem hidrolik C3 =
314 | Memahamiprosedur perawalan berkala sistem rem hidrolik T i
315 | Menganalisa / mendiognosa penyebab gangguan sistem e e

rem hidrolik e
411 Melakukan perawatan berkala system rem hidrolik ! P3 i
4.? o | Melakukan perbaikan system rem hidrolik | };73 e ‘

D. Tujuan Pembelajaran
Setelah menggali informasi_dan berdiskusi

peserta didik mampu

3.1.1.1 | Mendeskripskan _konstruksi /skema rem hidrolik  dengan menghargai
pendapat orang lain. |
3.1.2.1 Menyebutkan nama semua komponen rem hidrolik sepeda moTorrE
dengan cermat.

3131 | Menjelaskan 4 dari 6 fungsi/peran komponen sistem rem hidrolik dengan |

menghargai pendapat orang lain.
3141 | Menerangkan kembali prinsip kerja komponen sistem rem dengan pahasa |
yang berbeda dengan buku pegangan dengan cermat. '

ET—

3.1.5.1 | Menjelaskan prosedur perawatan berkala sistem rem hidrolik dengan !
cermat |

3.1.6.1 | Menganalisa penyebab ganguan sistem rem hidrolik dengan cermat

setelah melalui latihan, peserta didik mampu -

4100 | Melakukan perawatan berkala sistem rem hidrolik sesual SOP dan

Spesifikasi pabrik dengan penuh fangung jawab.

41.2.1 | Memperbaiki gangguan sistem rem hidrolik sesuai SOP dengan
bertanggungjawab. ‘
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E. Materi Pembelajaran

1. Materi Pembelagjaran
a. Pengetahuan Faktual
> Komponen system rem hidrolik
e Silinder master
Disc brake
Brake pad/disc-pad
Pipa/siang rem
Caliper
Minyak rem
Brake piston
b. "Konsep
= Mekanisme penggerak sistem rem tipe hidrolik memanfaatkan tenaga hidrolik
(fluida/cairan) untuk meneruskan tenaga pengereman dari pedal/handel rem
ke sepatu rem/ pad rem.
c. Prinsip
= Mekanisme penggerak hidrolik berpedoman kepada hukum Pascatl : bila suatu
fluida/cairan dalam ruang tertutup diberi tekanan maka tekanan tersebut
akan diteruskan-ke semua arah dengan sama rata. Gaya penekanan pada
pedal/handel rem akan diubah menjadi tekanan fiuida oleh piston master
silinder, kemudian diteruskan ke silinder roda/kaliper rem melalui slang rem
unfuk menghasitkan gaya pengereman.
d. Prosedur
= Melakukan perawatan berkala system rem hidrolik
> Melckukan perbaikan sistem rem hidrolik

F. Pendekatan, Model, dan Metode Pembelajaran

1

1 | Pendekatan Pembelajaran Saintifik 1
" 4

2 | Model Pembelajaran Discovery Learning :
3 | Metode Pembelajaran Mind mapping. Ceramah, Diskusi, tanya :
jawab, Penugasan, Praktik !

G. Kegiatan Pembelajaran
1. Pertemuanke 1

Guru masuk kelas tepat waktu dan mengucapkan salam. (Penumbuhan

karakter budaya sekoinh ignionma disiplin dan rehnii s !

e Guru menyiapkan perserta didik secara psikis dan fisik untuk mengikuti |
pembelajaran yaitu  dengan berdoa dipimpin oleh Ketua kelas |
(Penumbuhan  karakter religivs), dan peserta didik diminta uniuk i 10
merapihkan fempat duduk dan membersinkan sampah yang ada |
disekitar tempat duduk (Penumbuhan karakter peduli lingkungan). |

e Menyanyikan lagu Indonesia Raya pada jam pertama pembelajaran |
{Penumbuhan kapukies Cirda lonab aing. i

e Guru memberikan motivasi belgjar siswa
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Stimulation
[Pemberian
stimulus)

» Guru mengisi agenda kelas dan mengabsen siswa.
karakter disiplin sebagai budaya sekolah dan karakier pedull sosiail |
e Guru mengajukan pertanyaan yang mengaitkan pengetahuan !
sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari [
« Guru menijelaskan fujuan pembelajaran yang akan dipelajari terkait KD {
Merawat sistem rem hidrolik i
o Guru memberikan informasi mengenai cakupan materi, manfaat, dan |
langkah pembelajaran yang akan dilagksanakan sesuai dengan silabus ;

.membaca} dengan rasa ingin fahu, jujur dan pantang

Peserta didik diberi mofivasi atau rangsangan untuk
memusatkan perhatian (Berpikir kritis dan bekerjasama
(4C) dalam mengamati permasalahan  (literasi

menyerah {Karakter)
pada topic

= Komponen-komponen sistem rem hidrolik.

= Fungsi komponen sistem hidrolik
ngan cara :
+ Melihat (fanpa atau dengan alat)/ Berpikir kritis dan
bekerjasama (4C} dalam mengamati permasalahan
(literasi membaca) dengan rasa ingin fahu, jujur dan
pantang menyerah (Karakter)
Menayangkan gambar/foio tentang
Mengamati Berpikir kritis dan bekerjasama (4C)
dalam mengamati permasalahan (literasi
membaca) dengan rasa ingin tahu, jujur dan |
pantang menyerah (Karakier)

Paoserta  didik bersoma kelomnoknva meloku

FeSenG CIGIK DeISGMG  XCCMpPOoeknya

2
3

uvkan
pengamatan dari permasalahan yang-ada di buku
paket berkaitan dengan materi

> Komponen-komponen sistem rem hidrolik.

1) Silinder master

110
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Psgas retum No .2 Pegas retum No. 1
Compensating port
Ceruk pstabuhan

rAangkuk piston He 1
Boit stopper

= Mangkuk piston No .2

= Fungsi komponen sistem hidrolik
Membaca (dilakukan di rumah sebelum kegiatan
pembelajaran berlangsung). (Literasi)

Peserta didik diminia membaca materi dari buku
paket atau buku-buku penunjang lain, dar
internet/materi yang berhubungan dengan

= Komponen-komponen sistem rem hidrolik.

= Fungsi komponen sistem hidrolik
Mendengar

Peserta didik diminta mendengarkan pemberian
materi oleh guru yang berkaitan dengan

~ Komponen-komponen sistem rem hidrolik.

= Fungsi komponen sistem hidrolik
Menyimak, Berpikir kritis dan bekerjasama (4C) dalam
mengamati permasalahan  {literasi membacal
dengan rasa ingin tahu, jujur dan pantang menyerah
{Karakter)}

peserta  didik diminia menyimak  penjelasan |

pengantar kegiatan secara garis besar/global
tentang materi pelajaran mengenai :

~ Komponen-komponen sistem rem hidrolik.

> Fungsi komponen sistem hidrolik

Problem
statement
(Identifikasi
Masalah)

Peseria didik dikelompokkan dengan anggota empat i

orang. {Mmenumbuhkarn karokior demokiais;
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik
uniuk mengidentifikasi sebanyak mungkin

pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang
disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan belajar

Berpikir kritis dan kreatif (4C) dengan sikap jujur .

disiplin, serta tanggung jawab dan kerja sama yang
tingi (Karakter) (Critical Thingking and Problem Solving
Skills)

Peseria didik diminta mendiskusikan hasil

pengamatannya dan mencatat fakta-fakta yang !

ditemukan, serta menjawab pertanyaan
berdasarkan hasi pengamatan yang ada pada
buku paket;
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= Komponen-komponen sistem rem hidrolik.

> Fungsi komponen sistem hidrolik

Sehingga diperoleh jawaban sementara

(Communication and Collaboration Skills)

Pendidik memfasilitasi  peserta  didik  unfuk

menanyakan hal-hal  yang belum  dipahami |

berdasarkan hasil pengamatan dari buku paket yang

didiskusikan bersama kelompoknya;

Mengajukan pertanyaan tentang :

= Komponen-komponen sistem rem hidrolik.

= Fungsi komponen sisfem hidrolik

yang fidak dipahami dari apa yang diamati atau

perianyaan untuk mendapatkan informasi

tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari

pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang

bersifat hipotetik) untuk mengembangkan kreativitas,

rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan

pertanyaan untuk membentuk pikiran kritis yang pertu

untuk hidup cerdas dan belajar sepanjang hayar.

Misalnya -

= Apa keuntungan mengunakan sysfem rem
hidrolik2

Data Collection
{(Mengumpulkan
Data)

i

&

>

Peseria didik dalam kelompok mengumpulkan !
berbagai informasi (Berpikir kritis, kreatif. bekerjasama |
dan saiing berkomunikasi daiom kelompok (4CJ, |
dengan rasa ingin fahu, fanggung jowab dan
pantang menyerah (Karakier)literasi {membaca)
yang dapat mendukung jowaban dari pertanyaan-
pertanyaan yang diojukan, baik dari buku paket
maupun sumber lain seperti internet: melalui kegiatan:
Mengamati obyek/kejadian,

Wawancara dengan nara sumber

Mengumpulkan informasi

Mengumpulkan  data/informasi  melalui  diskusi
kelompok atau kegiatan lain guna menemukan soltusi
masalah terkait materi pokok yaity

= Komponen-komponen sistem rem hidrolik.

= Fungsi komponen sistem hidrolik

Membaca sumber lain selain buku teks,

Peserta didik diminta mengeksplor pengetahuannya
dengan membaca buku referensi tentang

=~ Komponen-komponen sistem rem hidrolik.

> Fungsi komponen sistem hidrolik
Mempresentasikan vlang
Aktivitas:(Mengembangkan kemampuan  berpikir
kritis, kreatif, berkomunikasi dan bekerjasama (4C).

= Peserfa didik diminta untuk mengamati

komponen-komponen system rem hidrolik pada

kegiatan mengamati
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~  Peserfa didik diminta untuk menganalisis fungsi I
komponen system rem hidrolik i
Memprakiikan
+ Mendiskusikan Berpikir kritis, kreatif, bekerjasama dan
saling berkomunikasi dalam kelompok (4C), dengan
rasa ingin tahu dan panfang menyerah (Karakter)

. Peserta didik diminta untuk membuat kelompok I
yang terdii dari 4-5 orang siswa untuk ;
mendikusikan fungsi komponen rem hidrolik :

> Mempraktikan !
Mengulang i
Saling tukar informasi fentang : i
= Komponen-komponen sistem rem hidrolik. !
~ Fungsi komponen sistem hidrolik i

a*

&

E

3

| « dengan ditanggapi aklif oleh peseric didik dari,

kelompok lainnya sehingga diperolen sebuah |
pengetahuan baru yang dapai diadikan sebagai
bahan diskusi  kelompok — kemudian, dengan
menggunakan metode ilmiah yang terdapat pada
buku pegangan peserta didik atau pada lembar kerja
yang disediakan dengan cermat untuk

mengembangkan  sikap  lelii, jujur,  sopan,
menghargai pendapat orang lain, kemampuan
berkomunikasi, menerapkan kemampuan

mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang
dipelajari, mengembangkan kebiasaan belajar dan |

belajar sepanjang hayat. /<=7 terpsi}

Data
processing
(pengolahan

Data)

! memberikan bantuan secara klasikal.
| + Berdiskusi fentang dafa :

Pendidik mendorong agar peseria dik secara aktif |
teriibat dalam diskusi kelompok serta saling bantu untuk
menyelesaikan masalah (Mengembangkan
kemampuan berpikir  krifis, kreatif, berkomunikasi dan
bekerjasama (4C).) !
Selama peserta didik bekerja di dalam kelompok, |
pendidik memperhatikan dan mendorong semua
peserta didik unfuk terlibat diskusi, dan mengarahkan bila
ada kelompok yang melenceng jauh pekerjaannya dan
bertanya (Nilai Karakter: rasa ingin tahu, jujur, fanggung
jawab, percaya dii dan pantang menyerah] apabila
ada yang belum dipahami. bila diperlukan pendidik

-~ Komponen-komponen sistemrem hidrolik. |
~ Fungsi komponen sistem hidrolik |
yang sudah dikumpulkan / terangkum dalam
kegiatan sebelumnya. i
Mengolah informasi yang sudah dikumpulkan dari |
hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun hasil |
dari kegiatan mengamati dan kegiatan |
mengumpulkan informasi yang sedang berlangsung
dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan pada
lembar kerja.

o
o
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I
|
|

L3

Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai i
> Komponen-komponen sistem rem hidrolik.
~ Fungsi komponen sistem hidrolik

Verification
(menguiji hasil)

Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan |
memverifikasi hasil pengamatannya dengan data-data
atau teori pada buku sumber melalui kegiatan :

>

=

=

(Critical Thingking and Probiem Solving Skills}

Menambah keluasan dan  kedalaman  sampai
kepada pengolahan informasi yang bersifat mencari
solusi dari berbagai sumber yang memiliki pendapat
yang berbeda sampai kepada yang bertentangan |
untuk mengembangkan sikap jujur, telifi, disiplin. taat ;
aturan, kerja keras, kemampuan menerapkan i
prosedur dan kemampuan berpikir induktif serta i
dedukiif dalam membukiikan :

Komponen-komponen sistem rem hidrolik.
Fungsi komponen sistemn hidrolik

|
i

Generdlizatio
{menarik

kesimpulan)

Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan
+ Menyampaikan hasil diskusi berupa kesimpulan

perdasarkan hasil analisis secara lisan, fertulis, atau
media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur.
teliti, foleransi, kemampuan berpikir sistematis,
mengungkapkan pendapat dengan sopan
Mempresentasikan hasil  diskusi kelompok secara
klasikal tentang :

= Komponen-komponen sistem rem hidrolik.

~ Fungsi komponen sistem hidrolik | i
Mengemukakan pendapai aias preseniasi yang |
dilakukan dan dilanggapi oleh kelompok yang
mempresentasikan

Bertanya atas presentasi yang dilakukan dan peseria
didik lain diberi kesempatan untuk menjawabnya.
Menyimpulkan tentang point-point penting yang
muncul dalam kegiatan pembelgjaran yang bary
dilakukan berupa : Laporan hasil pengamatan
secara tertulis fentang

> Komponen-komponen sistem rem hidrolik.

= Fungsi komponen sistem hidrolik

Menjawab pertanyaan yang terdapat pada buku
pegangan peserta didik atau lembar kerja yang
telah disediakan. i
Berianya tentang hal yang belum dipahami, aiau
guru melemparkan beberapa pertanyaan kepada
siswa.

Menyelesaikan uji kompetensi yang ferdapat pada
buku pegangan peserta didik atau pada lembar leria |
yang telah disedickan secara individu untuk
mengecek penguasaan  siswa terhadap materi
pelajaran
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Catatan :

Selama pembelajaran beriangsung, guru mengamati sikap siswa dalam .
pembelajaran yang meliputi sikap: disiplin, rasa percaya diri, berperilaku jujur,
tangguh menghadapi masalah tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan

» Guru bersama peserta didik mengevaluasi seluruh rangkaian aklivitas I
pembelajaran " :

« Guru memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran |

e Guru melakukan tanya jawab dengan peserta didik untuk membuat |
rartgkuman materi belajar.

o Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran, dan motivasi untuk tetap
semangat serta mengingatkan peserta didik untuk mempelajari materi |
baru yang lebih menantang. i

o Guru melakukan kegiatan tfindak lanjut dengan memberikan tugas
mandiri terstruktur

e Guru memberikan informasi materi pembelajaran untuk pertemuan |
selanjutnya. |

o o

e Guru masuk kelas tepat waktu dan mengucapkan salam.
(Penumbuhan karakier budaya sekolah tentang disiplin dan religius)

= Ketua kelos memimpin dog sgat pembelgioron gkan dimulai

(Penumbuhan karakter refigius).
e Sebelum memulai pembelajaran, peserta didik diminta untuk
merapihkan tempat duduk dan membersmkon sompoh yang ada |
disekitar tempat duduk ; g
Menyanyikan lagu Indoneﬂa Raya (Penumbuhcm korokter (‘m!c %ohm
aQir}.
o Guru menglsi cgendo kelas don mengcbsen siswa. pe: VIR

JORIG R

10

Peserta didik merespon peﬁonyocn don pendld'k berhubungon

dengan kondisi dan pembelajaran sebelumnya !
Peserta didik menerima informasi tentang langkah-langkah i
pembelajaran yang telah dilaksanakan pada pertemuan sebelumnya. |
Memberikan motivasi kepada siswa i
Memberikan Pre Tes et ] !

Stimulation ‘ Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk
(Pemberian memusatkan perhatian (Berpikir krifis dan bekerjasama
stimulus) (4C) dalam mengamati permasalahan  (literasi

membaca) dengan rasa ingin tahu, jujur dan pantang 110
menyerah (Karakter)
pada fopic

= Cara kerja sistem rem hidrolik
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o

Dengan cara :

- Prosedur perawatan sistem rem hidrolik ‘
- Menganalisis penyebab gangguan pada rem ‘,

hidrolik

Melihat (tanpa atau dengan alat}/ Berpikir kritis dan
bekerjasama (4C) dalam mengamati
permasalahan (literasi membaca) dengan rasa
ingin tahu, jujur dan pantang menyerah (Karakter)
Menayangkan gambar/foto fentang
Mengamati Berpikir kitis dan bekerjasama  (4C)
dalam mengamati permasalahan {literasi
membaca) dengan rasa ingin tahu, jujur dan
pantang menyerah (Karakter)

Peserta didik bersama kelompoknya melakukan
pengamatan dari permasalahan yang ada di buku |
paket berkaitan dengan materi

= Cara kerja rem hidrolik.

> Prosedur perawatan berkala rem hidrolik

= Prosedur analisis / diagnosis gangguan rem

hidrolik

Problem
statement
(Identifikasi
Masalah)

%

Peseria didik dikelompokkan dengan anggo!a |
empat orang. {imenuiis At kepokier desvikiaing
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik
unfuk mengidentifikasi sebanyak mungkin
pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang
disajikan dan akan dijawab melalui kegiatan belajar
Berpikir kritis dan kreatif {4C] dengan sikap jujur . |
disipiin, seria ianggung jawab dan kerja sama yang
tingi (Karakter) (Critical Thingking and froblem
Solving Skills)

Peserta  didik diminta  mendiskusikan  hasil

pengamatannya dan mencatat fakta-fakta yang |

ditemukan, serta menjawab pertanyaan

pberdasarkan hasil pengamatan yang ada pada

buku paket:

= Cara kerja sistem hidrolik

~ Prosedur perawatan berkala sistem rem hidrolik

- Prosedur analisa/diagnosis gangguan rem
hidrolik

Sehingga diperoleh jowaban sementara |

(Communication and Collaboration Skills)

Pendidik memfasilitasi peserta  didik  untuk

menanyokan hal-hal  yang belum dipahami

perdasarkan hasil pengamatan dari buku paket

yang didiskusikan bersama kelompoknya: i

Mengajukan pertanyaan lentang :

> Cara kerja sistem hidrolik

= Prosedur perawatan berkala sistem rem hidrolik
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= Prosedur analisa/diagnosis gangguan rem
hidrolik

yang lidak dipahami dari apa yang diamati atau

pertanyaan untuk mendapatkan informasi

tambahan tentang apa yang diamati [dimulai dari
pertanyaan fakival sampai ke pertanyaan yang |

bersiftat  hipotefik) untuk  mengembangkan
kreafivitas, rasa ingin  fahu,  kemampuan
merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran
kritis yang perlu uniuk hidup cerdas dan belajar
sepanjang hayat. Misalnya :

= Apa penyebab rem hidrolik macet 2

Data
processing
(pengolahan
Data)

Pendidik mendorong agar peseria didik secara aktif
terlibat dalam diskusi kelompok serta saling bantu untuk
menyelesaikan masalah (Mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, kreatif, berkomunikasi dan
bekerjasama (4C).)

Selama peserta didik bekerja di dalam kelompok,
pendidik memperhatikan dan mendorong semua
peserta didik untuk terlibat diskusi, dan mengarahkan
bila ada kelompok vyang melenceng jauh
pekerjaannya dan bertanya (Nilai Karakter: rasa ingin

tahu, jujur. tanggung jawab. percaya diri dan pantang :
{ menyerah} apabila ada yong belum dipahami. bila
diperiuvkan pendidik memberikan baniluon secara !
| kigsikal.

. % Berdiskusi?

% ic

hidrolik
yang sudah dikumpulkon [ 1erongrum dalam
kegiatan sebelumnya.

+ Mengolah informasi yong s
hasil kegiatan/periemuan
hasil dari kegiatan
mengumpulkan vang sedang
berlangsung dengan  Saniuon pertanyaan-
pertanyaan pada lemba ia.

%~ Peserta didik mengsroie
mengenai
= Cara kerja sistem
= Prosedur perawa
> Prosedur andgi

hidrolik

n gikumpulkan dari

beberagpa  soal

smnya MOouU pun |
dan kegiatan |

termn rem hidrolik !
gangguan rem

Verification
{menguiji hasil)

Peserta didik mendiskusikan nasi pengamatannya dan
memverifikasi hasil pengemaiannya dengan dato-
data atau teori pada & oer melalui kegiatan :

= Menambah ket kedalaman sampai

kepada pengolangrn nlormasi  yang bersital ;
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s Pendidik melakukan fanya jowab dengan peserta didik untuk
membuat rangkuman materi belajar.

¢ Pendidik mengakhiri kegiatan pembelajaran, dan motivasi untuk tetap
semangat serta mengingatkan peserta didik untuk mempelajari materi
baru yang lebinh menantang.

e Pendidik melakukan evaluasi

* Pendidik memberikan informasi materi pembelajaran untuk pertemuan
selanjutnya.

35

. Memahami prinsip kerja sistem rem MediaPembelajaran: white
hidrolik board laptop. LCD Projector

4.1. Merawat berkala sistern rem hidrolik

Alat/bahan . peralatan servis,
Unit sepeda motor dengan rem hidrolik

> Internet.
= Sumber lain yang relevan

I. Penilaian Pembelajaran, Remedial dan Pengayaan
1. Teknik Penilaian
a. PENILAIAN SIKAP

JURNAL PENILAIAN SIKAP
Nama Sekolah : SMK YAPPI Wonosari
Kelas/Semester o XITSM/3

Tahun pelajaran © 2018/2019
Nama Wali Kelas 5

>  Buku Pemeliharaan Pemeliharaan Sasasis;
Sepeda Motor Kelas Xl, Kementerian |
Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 2017. .
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b. PENILAIAN PENGETAHUAN

KISI-KiSI DAN SOAL

. 3.1. Memahami Memahami |1 peseria didik dapat | Tes tertulis | Saol No 1

prinsip kerja konstruksi dan menyebut 5
sistem rem fungsi komponen komponen sistem
hidrolik sistem rem hidrolik rem hidrolik beserta
4.1, * Merawat ! fungsi/peranya
berkala i i !
pone®™ | 2. Memahami 2. Peserta didik dapat | 1€ fertulis
prinsip kerja mengurutkan cara SoalNo 2

sistem rem hidrolik kerja rem hidrolik.

3. Memahami 3. Peserta didik dapat | Tes tertulis Soal No 3 |
. . prosedur mendeskripsikan :
perawatansistem | Prosedur perawaian
s berkala sistem rem
rem hidrofik e
hidrolik

4. Memahami
prosedur

! 4. Peseria didik dapat | Tes terfulis I Soal No 4

menganolisa/n

| i 5. Menentukan

i kerusakan

i berdasarkan hasil
pengukuran/pemeri
kaan komponen
rem

SOAL

1. Sebutkan 5 komponen sistem rem hidrolik dan fungsinya 2

2. lelaskan cara kerja sistem rem hidrolik pada sepeda motor

3. Sebutkan langkah perawatan berkala minyak rem hidrolik

4. Pada saat rem hidrolik di rem handel rem mentok ke setang namun tidak terjadi
pengereman kemungkinan penyebanya !

5. Dari Hasil pemeriksaan yang dilakukan oleh mekanik diperoleh data hanya salah satu

pad rem yang aus sementara kanpas yang lain fidak tidak tentukan penyebabnya dan
alasanya
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a. master silinder = berfungsi  untuk
merubah tenaga mekanik hendel rem
- menjadi fekanan hidrolik

| b. caliper = berfuungsi sebagai dudukan
kanpas serta sebagai perubah tekanan
hidrolik menjadi gerak mekanik yang
mendorong kanpas

C. boot = berfingsi untuk melindungi

piston silinder roda dari debu

d. seal = berfungsi sebagai perapat
pinton dan caliper serta mengembalikan
piston ke posisi semula selah
pengereman

e. baut bleder = berfungsi untuk
membuang udara dari sistem rem

a. saat hendel rem ditekan maka tuas akan

meningkatkan  tekanan  fangan  dan
menekan piton master silinder
b. selanjuinya melalui seal piston mendorong

minyak rem seteleh lubang kompensaling

tertutup oleh seal

c. tekanan minyak diteruskan melaui pipa |

~rlimar
rem ke caliper

d. tekanan minyak rem dalam kalaiper
mendorong piston selanjunya mendorong
kanpas rem sebelah luar

e. setelah gerakan kanpas tertahan cakarom
bagian luar tekanan minyak juga mendorong
kaliper ke kanan / keluar sehingga akan
menarik kanpas sebelah - dalam menjepit
cakaram bersama kampaos luar sehingga
putaran roda terhenti

- Masing masing jawaban

betul endapat skor 1

g masing jawaban

Masin
benar diberi skor 1

a. Perhatikan tinggi minyak rem pada

reservoir

b. bila tinggi minyak dibawah LOW berarti

minyak rem kurang

C. buka tutup reservoir menggunakan obeng

=

d. periksa kualitas minyak rem kemungkinan
kotor

e. tambahkan minyak rem samapai batas

antara low dan FULL kemudian tutup

kembali reservoir

- Skor seteiap jawaban 1
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f. Cek pengereman i

4. | a. kemungkinan minyak rem habis Setiap jowaban mendapat skor
b. kemungkinan sistem kemasukan uvdara 1
c. kemungkinan master silinder bocor 5
d. kernungkinan caliper bocor

e. kemungkinan pad/piringan terialu aus |

5. | a. penyebab = caliper macet Jawaban a skor betul 2

b. alasan= bila caliper macet pada | Jawaban b skor betul 3
pennya maka saat direm' piston hanya
menggerakan kanpas sebelah luar yang 5
menggesek cakaram sementara
sementara kanpas dalam fidak
mencepit cakaram  karena  tidak
digerakan caliper

Jumiah i 25
Rumus Nilai:
Nilai = Jumlah skor yang diperoleh x 11 = 25 x 100 =100
‘ Jumiah skor maksimal 25

Pada contoh di atas skor maksimal adalah 25
Kriteria penilaian:

= 86-100 : A (Sangat baik)
= 70 -85 : B (Baik) -
« O~ 70 : C (Kurang)

a. PENILAIAN KETERAMPILAN
i. KISI DAN SOAL KETRAMPILAN

41.Merawat | 411 Melakukan | gigwg Tes Prakiek/ | 1. Penilaian unjuk
| berkala perawatan | mampy Unjuk kerfia © kerja persiapan -
sistem Lrikolg melakukan i a. Menyiapkan alat |
sistem  rem i |
rem ficirolik perawatan berupa |
hidraolik berkala rem peralatan utama |
4.2.Memper sesuqi SOP  _ dan pendukung i
baiki | i perawatan !
sistem | | berkala seperti |
rem Ty seperti alat
Hidrolik | tangan/alat ukur |
H |

ii. RUBRIK PENILAIAN KETERAMPILAN
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4.21. Melakukan
perbaikan
sistem rem
hidrolik

Siswa
mampu
melakukan
perbaikan
sistem rem
hidrolik
sesuai SOP

2

Penilaian unjuk
kerja tahap
Pelaksanaan :
a. Mampu
memeriksa
jumlah minyak
rem
b. Mampu
memeriksa
ketebalan pad
rem
c. Mampu
memeriksa/men
gukur tebal
cakram
d. Mampu
Membongkar
caliper rem
e. Membongkar
master rem
f. Mampu
membersihkan
komponen yang
dibongkar sesuai
sop
g. Mampu
memeriksa seal
rem
h. Mampu
memeriksa
siinder roda
i. Mampu
Memeriksa
komponen
master silinder
rem
j. Mampu
membaca
spesifikasi pabrik
. Mampu menilai
kondisi kondisi
komponen rem
berdasarkan
spesifikasi
I. Mampu
merangkai
kembali
komponen yang
dibongkar

~
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| m. Mampu :

i melumasi pin !
caliper ‘

n. Mampu mengisi
kembali minyak
rem

| 0. Mampu

| i membieding |

: sistem rem

p.Mampu
menyetel hendel
rem

3. Penilain Penutupan

RIS (it

a. Mampu
mengetest  hasil
perbaikan rem

b. Mampu
merapikan

! peralatan kerja

Skor Bobot

! Total

1 2 3 | 4 Skor

1 Persiapan : ) ! i 110% |

a. Menyiapkan alat berupa peralatan i |
utama dan pendukung perawatan

berkala seperti seperti alat tangan/alat

ukur

No Unjuk Kerja

2. Pelaksanaan :

a. Mampu memeriksa jumiah minyak rem 50 %
b. Mampu memeriksa ketebalan pad rem
. Mampu memeriksa/mengukur tebal cakram !
. Mampu Membongkar caliper rem | i ;
. Membongkar master rem :
Mampu membersihkan komponen yang
dibongkar sesuai sop
g.Mampu memeriksa seal rem
h. Mampu memeriksa silinder roda |
i. Mampu Memeriksa komponen master silinder |
rem |
j- Mompu membaca spesifikasi pabrik - |
k. Mampu menilai kondisi kondisi komponen rem | !
berdasarkan spesifikasi o

TOQan
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\l

No Unjuk Kerja T Total

Skor Bobot

1 [ 2 3 4 Skor

I. Mampu merangkai kembali komponen yang ! ‘
dibongkar i i

m. Mampu melumasi pin caliper

n. Mampu mengisi kembali minyak rem

0. Mampu membleding sistem rem

p.Mampu menyetel hendel rem

Hasil : 20 %
a. Mampu mengetest hasil perbaikan rem

Sikap kerja i 0% |
a. Penggunaan alat ukur i §
b. Kerapian dan kebersinan peralatan dan

tempat kerja

Wakitu penyelesain 10%

e

|

Nilai Optimum

Keterangan Skor :

1 : Tidak Bisa

2 : Bisa dengan Berianya
3 : Bisa Mandiri

4 : Mahir

Rumus Nilai:

Nilai = Jumlah skor komponen X bobot = 10 +50+20 +10+10 = 100

Kriteria penilaian:

= 86-100 : A (Sangat baik)
= 70 -85 : B (Baik)
= 0 -70 : C (Kurang)

J. PEMBELAJARAN REMIDIAL DAN PENGAYAAN
1. Program Remedial
» Remedial Tes diberikan kepada siswa yang mendapatkan nilai di bawah 75
(untuk pengetahuan dan keterampilan), dengan catatan jumlah siswa yang
remedialnya sebanyak maksimal 30% dari jumlah seluruh siswa di kelas.
« Jika jumlah siswa yang remedial mencapai  50% maoka diadakan remedial
teaching terlebih dahulu, lalu dilanjutkan remedial tes.
2. Program Pengayaan
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Program pengayaan diberikan/ditawarkan kepada siswa vang mendapatkan nilai
- diatas 75 sebagai bentuk pendalaman terhadap materi yang diberikan yaitu
¢ Sistem rem hidrolik model cakram fixed
e Sistemrem ABS

Mengetahui, Wonosari, September 2019
Kepala Sekolah, Guru Mata Pelajaran,
Drs. Musatangid,M.Pd. Kushan, S.Pd.

-~
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Lampiran 44. Dokumen Supervisi Guru A oleh Kepala Sekolah

INSTRUMEN NS
ADMINISTRASI PERENCANAA PEMBELAJARAN
(Sesuai Kurikulum 2013)

Satuan Pendidikan : SMK YAPPI Wonosari Kelas . xl on ;),Ol%
Nama Gury - Jgaan Ammruadin Hariftangga: Selagar , 18 sept- :
Mata Pelajaran : \)wdv\,d\”§ O\'Dmah‘F Jam ke- )

No Komponen Adminisirasi Pembelajaran : Perc;lehanaskor Ket

. [Memiliki kalender pendidikan dan digunakan sebagai acuan
__|dalam pelaksanaan tugas

Memiliki program tahunan yang disusun sendir, ditandatongani
guru bersangkutan, dan disahkan oleh kepala sekolah

(S}

Memiliki program semester yang disusun sendiri, ditondatangani
guru bersangkutan, dan disahkan oleh kepala sekolah

Memiliki jadwal pelajaran dengan jumlch jom sesuci beban
kerja dan durasi jam tatap muka : 45 menit / jam

Memiliki silabus yang ditandatangani guru yang bersangkutan
5 !dan disahkan oleh kepala sekolah, serta digunakan dalam
penyusunan / pengembangan RPP

Memiliki dokumen hasil analisis SKL, KI, KD mapel yang diampu
sebagai acuan dalam pengembangan instrumen penilaian

e S R W Bl

-, |Memiliki daftar buku ieks, referensi, bahan djar yang digunakan
| m pelaksanaan pembelajaran v
RPP yang di susun / dikemmbangkan secuci pedoman
gembangan RPP , ditandatangani guru bersangkutan dan [/
kan oleh kepala sekclan

¢ |rutin sesuai kegiatan pembelajaran / pendukung pembelajaran \/
yang mengacu pada RPP dan program semester

10 Memiliki daftar hadir siswa yang diisi lengkap secara rutin sesuai V
 ljadwal KBM dan direkap setfiap akhir bulan / semester

. Memiliki catatan prestasi/ kasus dan findak lanjut yang diberikan 1/
oleh guru ( berupa reward / sanksi |

Memiliki dokumen rancangan penilcian sesuai ketentuan dalam
KTSP daon disosialisasikan kepada peserta didik

Memiliki dokumen hasil penetapan KKM mata peldjaran

13 mencakup aspek sikog}, pengetahuan, ketrampilan sesuai
jenjang dengan memperhatikan unsur karakferistik, kompieksitas \/
mata pelajaran, dan dava dukung sekolah

Memiliki dokumen instrumen penilcian aspek pengetahuan
14 beiupa soal UH, UTS, UAS, Trycut, Ujian akhir, yang sesuai l/
mekanisme ( berupa kisi-kisi, kartu soal, soal, kunci jawaban,

rubrix dan pedoman penskoran / penilaian

Memiliki dokumen instrumen penilaian aspek sikap (lembar
15 |observasi, lembar penilaian diri, pertofolic, proyek, dsb) lengkap
dengan kisi -kisi, rubrik, pedoman penskoran dan penilaian

N

Memiliki dokumen instrumen penilaian aspek ketrampilan
16 |lengkap dengan kisi - kisi, rubrik, pedoman penskoran dan
penilaian

S
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No Komponen Administrasi Pembelajaran - Per:;enun;)(or Z Ket
17 Memiliki dokumen hasil pelaksanaan ulangan harian , analisis
"_|hasil ulangan harian dan andlisis butir soal V
18 Menyusun program remidial dan pengayaan sebagai findak Vs
lanjut hasil analisis ulangan haricn
19 Memiliki program remidial dan pengayaan sebagai tindak lanjut
hasil analisis ulangan harian l/
Memiliki dokumen pelaksanaan program remidial dan
20 s : : o .
pengayaan sebagai tindak lanjut hasil analisis ulangan harian \/ [
Memiliki daftar nilai yang diisi lengkap / mencakup aspek sikap,
21 |pengetahuan, ketrampilan sesuai prosedur penilaion (UH, UTS, [/
UAS, UJIAN, RAPOR) yang telah ditetapkan
Jumlah 0 0 0 0
Freguensi x bobot skor 0 0 0 0
Skor Perolehan 0
Nilai Akhir 0.00
Kuglifikasi Kurang (K)
Keferangan
1. Nilai Pelaksanaan Pembelajaran = skor perolehan / 160 X 100
2. Predikat
N<71 : C (Tindak lanjut : Perlu Pembinaan/ penguatan)
6 :B (Dapat digunakan untuk model bagi guru lain, namun perlu perbaikan padc
agian tertentu)
: A (Sebaiknya dijadikan model bagi guru lain dalam bimbingan)
Pengawas Kepala Sekolah Guru Mapel

Sugiyanto, M.Pd
NIP 19680312 199403 1 006
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INSTRUMEN
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(Sesuai Kurikulum 2013)

Satuan Pendidikan  : SMK YAPP! Wonosari Kelas : XIL O
Nama Guru S15awn Ao \nH Hari/tanggal Q\aLO\ )
Mata Pelajaran : Ymd\)\()n' (\; oYomo F Jam ke- i l,’/L‘

8- QW 22018

=
0

Komponen Administrasi Pembelajaran

Perolehan Skor

2 3 4

Ket

IDENTITAS

Menuliskan nama satuan pendidikan

v

Menuliskan maia pelajaran

Menuliskan kelas / semester / beban belgjar (untuk SKS)

Menuliskan alokasi wakiu (jml pertemuan, jom pelajaran)

v
%

KOMPETENSI

Menuliskan Kompetensi Inti (Ki-1, KI-2, KI-3, KI-4)

Menuliskan Kompetensi Dasar (KD pada KI-1, KI-2, KI-3, KI-4)

Omm_mbwr\.)g.b

INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI

Merumuskan indikaior pencapaian kompetensi sesuai dengan
KD (KD pada Kl-1, Ki-2, KI-3, KI-4)

[65)

Perumusan indikator menggunakan kata kerja operasional
2levan dengan KD yang dikembangkan yang dapat diamati
dan diuvkur

NS

Perumusan indikator mencakup kompetensi sikap,
pengeiahuan, dan ketrampilan

<

Jumlah indikator yang dirumuskan sesuai dengan tahapan
kompetensi, dan tuntutan ketercapaian KD

<

MATERI PEMBELAJARAN

Maieri merujuk dari buku teks pelajaran / Buku Siswa, buku
an gury, sumber belaiar lain

an materi mempertimbangkan struktur keilmuan,
itas, kedalaman, dan keluasan materi pelajaran, dan

Yarmanfantan boni nasarta didik
LEMCNIgCian oag! pesernia GiGiK

aKiv

Materi sesuai dengan kompetensi yang akan dikembangkan
dan alokasi waktu

Materi sesuai dengan karakteristik peserta didik, potersi, tingkat
perkembangan fisik, intelektual, emosional, sosial, dan spiritual
peserta didik

Materi memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang
relevan

Materi ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai rumusan indikator
pencapdaian kompetensi =

KEGIATAN PEMBELAJARAN (PENDAHULUAN, INTI, PENUTUP)

Merumuskan Tangkah-Tanghah kegiafan pendahuluan yang
mencakup mengkondisikan suasana belajar yang
menyenangkan, mengkondisikan kornpetensi yang sudah
dipelajari dengan kompetensi yang akan dipelajari /
dikembangkan , menyampaikan kompetensi yang akan
dicapai, menyampaikan garis besar cckupan materi dan
kegiatan yang akan dilakukan, serta menyampaikan lingkup
dan teknik penilaion vana akan dicqunckan

Jtahapan / 5 M yaitu mengamati, mencnya, mengumpulkan

Merumuskan langkah-langkah kegiatan inti, berupa dliskripsi
tentang penerapan pendekatan saintifik yang mencakup lima

informasi / mencoba, mengasosiasi / menalar,
mengomunikasikan dalam setiap pertemuan
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Komponen Administrasi Pembelajaran fetole ROREoK Ket

1 2 3 4

Merumuskan kegiatan penutup yang mencakup; membuat
rangkuman, melakukan refleksi, memberikan umpan balik,
melakukan penilaian, merencanakan kegiatan findak lanjut, ‘/
serta menyampaikan rencana pelajaran untuk pertemuan
lanivtan

PENILAIAN, PEMBELAJARAN REMIDIAL DAN PENGAYAAN

20

Merumuskan teknik penilaian sesuai dengan indikator
pencapaian kompetensi berupa tes dan non tes tertulis / lisan, \/
pengamatan kinerja, penilaian hasil karya berupa tugas, proyek

produk, portofolio, dan penilaian diri)

Menentukan jenis insirumen penilaian dan menyusun insfrumen
penilaian yang mencakup penilaian kompetensi sikap,
pengetahuan, ketrampilan dalam setiap pertemuan (berupa
lembar pengamatan / observasi, soal tes, lembar penilaian diri, '\/
kartu tugas, lembar kerja, kunci jawaban, rubrik penilaian, serta
pedoman penskoran / penilaian dan disertakan dalam
lampiran

Merumuskan kegiatan pembelajaran remedial dan pengayaan \./
sesudi indikator kompetensi yang dicapai / dikembangkan

MEDIA / ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR

Menentukan jenis media / alat sesuai indikator kempetensi yang
dicapai melalui kegiatan pembelajaran (berupa media cetak \/

dan / atau elekironik}

enfukan jenis bahan yang digunakan dalam kegiatan \
aran (banhan praktik / praktikum, bahan penverta, dsb) \/

ukan sumber belajar sebagai rujukan obyek dan / atau

25 yang digunakan untuk kegiatan pembelajaran (berupa \/
nara sumber, lingkungan fisik, alam, sosial, budaya, dsb)
Jumliah 0 8] 0 0
Frequensi x bobot skor 0 0 0 0
Skor Perolehan 0
Nilai Akhir 0.00
Kualifikasi Kurang (K)
Keterangan
1. Nilai Pelaksanaan Pembeldjaran = skor perolehan / 160 X 100 =
2. Predikat
N<71 : C (Tindak lanjut : Perlu.Pembinaan/ penguatan)

71<N<86 =B (Dapctdigunakan untuk model bagi guru lain, namun perlu perbaikan pada bagian-
bagian tertentu)

N> 86 1 A (Sebaiknya dijadikan model bagi guru lain dalam bimbingan)

Pengawas Kepala Sekolah Guru Mapel
Sugiyanto, M.Pd Mustangid, M.Pd bm[ A’MM\/J(V\
NIP 19680312 199403 1 006 NIP - NIP
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INSTRUMEN
PENGAMATAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(Sesuai Kurikulum 2013)

Satuan Pendidikan : SMK YAPPI Won&acﬂ
Narma Guru oo Amimuai?t
Mata Pelajaran : Ymgkuu,\ﬂ( oromoh ¢

Kalas . x\Uo® b
Hari/tangg : g,d,u,&d\, 18 W" Ak

Jamke- [”2’

Perolehan Skor

No Aspek yang diamati 5 > 3 7 Catatan
A |Kegiatan Pendahuluan
, |[Membangun sikap religius sesuai dengan ajaran e
~_lagama yang dianutnya
2 |Membangun motivasi peserta didik untuk belajar \/
Memberikan apersepsi dengan cara
3 Imenghubungkan materi pembelajaran dengan Perlu diperluas
pengalaman peserta didik
A Menyampaikan tujuan pembelajaran, dan
kompetensi yang harus dicapai oleh peserta didik
- |Menyampaikan langkah-lungkah kegiatan Belum semua aspek yg
~ |pembelajaran dan kompetensi yang akan dinilai \/ akan dinilai disampaikan
8 |Kegiatan Inti
B1 |Penguasaan Materi Pembelajaran

Kemampuan menyesuaikan materi pembelajaran
\gan tujuan pembelajaran

ampuan mengkaitkan materi pembelajaran
pengetahuan lain yang relevan dengan
n sehari-hari.

Perlu lebih banyak contoh

an pembahasan materi pembelajaran
tepat dan lengkap sesuai dengan konsep

Menyajikan materi secara sisternatis (dari materi
mudah ke yang sulit, dari materi sederhana ke
yang kompleks, dari materi konkrit ke abstrak atau
sebaliknya) sesuai dengan kompetensi yang akan
dicapai peserta didik.

B2

Implementasi Pembelajaran

Melaksanakan pembelajaran mengikuti kerangka
RPP.

Pembelajaranyang dilaksanakan bersifat interaktif
yang mendorong munculnya interaksi multi-arah,
yaitu antar peserta didik,'peseﬁq didik dengan
guru, dan peserta didik dengan sumber belagjar,
serta peserta didik dengan lingkungan belajar
sehingga memiliki kemampuan komunikatif dan
ke jasama yag baik

Perlu motivasi lebih

Pembelajaran yang dilaksanakan bersifal inspirafif
dan multifaset (variasi proses berpikir C1-Cé) untuk
memunculkan kebiasaan positip peserta didik yaitu
terbangunnya karakter dan berkembangnya
Higher Order Thinking Skills (HOTs) atau
Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi (KeBiTT) peserta
didik

Taraf berfikir siswa masih
dominasi LOTs

Pembelajaran yang dilaksanakan menarik,
menyenangkan, dan membelajarkan lebih lanjut

\/ Perlu lebih menarik
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No

Aspek yang diamati

Perolehan Skor

1

2

3

4

Catatan

Pembelajaran yang dilaksanakan menantang

sehingga memunculkan kemampuan berpikir kritis,

Masih perlu peningkatan

Pembelajaran yang dilaksanakan memotivasi
peserta didik untuk berpartisipasi aktif dan
bermakna {meaningfull)

Perlu stimulus yang lebih

Pembelajaran yang dilaksanakan memberikan
ruang yang cukup bagi prakarsa sesuai dengan
bakat, minat, dan perkembangan fisik serta
psikologis peserta didik.

v

Pembelajaran yang dilaksanakan menumbuhkan
kreativitas sesuai dengan bakat, minat, dan
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik

Pembelajaran yang dilaksanakan menumbuhkan
kemaondirian berpikir dan bertindak sesuai dengan
bakat, minat, dan perkembangan fisik serta
psikologis peserta didik.

Perlu peningkatan

Pembelajaran yang dilaksanakan menumbuhkan
dan memperkuat budaya literasi

Perlu peningkatan

Guru menerapkan teknik bertanya dengan tidak
memunculkan jawaban serempak (chorus answer )
dari peseria didik

dik dengan pertanyaan pelacak (probing
untuk mendorong kemampuan bernalar
berpikir kritis, logis dun sistematis)

Guru memberikan pertanyaan kepada pesertu

Guru mendorong peserta didik untuk
mengembangkan keterampiian bertanya untuk
membangun kebiasaan mencari tahu

Dangu epigsaq

(inguisiveness)

Pemanfaatan Media dan Sumber Belajar

23

Mengakomodasi perkembangan teknologi
pembelajaran sesuai dengan konsep dan prinsip
Techno-Pedagogical Content Knowledge (TPACK)

24

Menunjukkan keterampilan dalam menggunakan
media pembelajaran

25

Menunjukkan keterampilan dalam penggunaan
sumber belajar

Perlu melibatkan sumber
belajar yang lebih banyak

26

Melibatkan peserta didik dalam pemanfaatan
media pembelajaran

27

Melibatkan peserta didik dalam pemanfaatan
sumber belajar

28

Media dan sumber belajar yang digunakan
mampu menghasilkan pesan yang menarik dan
mengesankan

B3

Interaksi dengan peserta didik

29

Guru menumbuhkan partisipasi aktif peserta didik
melalui interaksi antarpeserta didik, peserta didik
dengan guru, peserta didik dengan media dan
sumber belajar

Belum maksimal

30

Guru memberikan respon positif terhadap
partisipasi peserta didik

31

Guru menunjukkan sikap terbuka terhadap respons
peserta didik

si=l =
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Perolehan Skor

No Aspek yang diamati B 2 3 2 Catatan
30 Guru menunjukkan hubungan pribadi yang I/
kondusif dan konstrukdif
33 M'e‘numbuhkon kécer{ccn dan antusiasme peserta \/?erlu Bhicar
didik dalam pembelaiaran

Penggunaan Bahasa yang Benar dan Tepat dalam
pembelajaran

Menggunakan bahasa Indonesia yang baik, benar,
dan kontekstual

Menggunakan pilihan kata yang mudah dipahami

C |Kegiatan Penutup

Membuat rangkuman dan/atau kesimpulan

= I Yasih domiasi gur
dengan melibatkan peserta didik et

v

oleh peserta didik M
v’

7|

Melaksanakan penilaian pembelaja ran (secara

Bel timal
lisan/tertulis) elum optima

= : : o -
Mengumpulkan hasil kerja peserta didik éebogo< Boburen kuanala i

bahan portofolio

Memberikan findak lanjut hasil penilaian
(remediasi/pengayaan)

Melakukan refleksi pembelajaran (kebermaknaan
40 |pembelajaran untuk perkembangan pribadi
peserta didik)

Jumlah

o

sl ii

(o} (]

uensi x bobot skor 0

erolehan 0

0.00

KU

Kurang (K)

Keterangan

1. Nilgi Pelaksanaan Pembelajaran = skor perolehan / 14(=

2. Predikat
N<71 : C (Tindak lanjut : Perlu Pembinaan/ penguatan]
71<N<86 :B (Dapatdigunakan untuk model bagi guru Icin, namun perlu perbaikan pada bagian-
bagian tertentu)

N> 86 : A (Seoaiknya dijadikan model bagi guru lain dalam bimbingan)

Pengawas Kepala Sekolah Guru Mapel

Suglyanto, M.Pd : Mustangid, Mpd s prmading
NIP 19680312 199403 1 006 NIP - NIP -
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Lampiran 45. Dokumen Supervisi Guru B oleh Kepala Sekolah

INSTRUMEN
PENGAMATAN PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(Sesuai Kurikulum 2013)

Satuan Pendidikan  : SMK YAPPI Wonosari \ Kelas 2 Xl TSM 8 ® + Q.Olg
Nama Guru S RULnaN quboqy0, ST Harstange: gelaso | Y
Mata Pelajaran : 'PFOC\UVA{? Tt Jamke- 7»@ :
-
No Aspek yang diamati EEtolehaniSker Catatan

1 2 3 4

A _|Kegiatan Pendahuluan
. Membangun sikap religius sesuai dengan ajaran
agama yang dianutnya

2 |Membangun motivasi peserta didik untuk belajar

Memberikan apersepsi dengan cara
3 |menghubungkan materi pembelajaran dengan
pengalaman peserta didik

Perlu diperluas

il

4 Menyampaikan fujuan pembelajaran, dan
kompetensi yang harus dicapai oleh peserta didik \/

5 Menyampaikan langkah-langkah kegiatan Belum semua aspek yg
pembelajaran dan kompetensi yang akan dinilai \/ akan dinilai disdmpaikan

B |Kegiatan Inti
B1 |Penguasaan Materl Pembelajaicn
Kemampuan menyesuaikan materi pembelajaran

- dengan tujuan pembelajaran \/
Kemampuan mengkaitkan materi pembelajaran

7 |dengan pengetahuan lain yang relevan dengan V Perlu lebih banyak contoh
kehidupan sehari-hari.
Menyajikan pembahasan materi pembelajaran

8 |dengan tepat dan lengkap sesuai dengan konsep r\/

ang benar.

Menyajikan materi secara sisternatis (dari materi
mudah ke yang sulit, dari materi sederhana ke
9 |yang kompleks, dari materi konkrit ke abstrak atau \/

sebaliknya) sesuai dengan kompetensi yang akan
dicapai peserta didik.

B2 |implementasi Pembelajaran

10 Melaksanakan pembelajaran mengikuti kerangka v
RPP.

Pembelajaranyang dilaksanakan bersifat interakiif

yang mendorong munculnya interaksi multi-arah,

yaitu antar peserta didik,'peser‘ta didik dengan

11 |guru, dan peserta didik dengan sumber belajar, \/ Perlu motivasi lebih
serta peseria didik dengan lingkungan belajar

| sehingga memiliki kemampuan komunikatif dan

kerjasama yag baik

Pembelajaran yang dilaksanakan bersital inspralit
dan multifaset (variasi proses berpikir C1-C4) unfuk
memunculkan kebiasaan pesitip peserta didik yaitu
12 lterbangunnya karakter dan berkembangnya .
Higher Order Thinking Skills (HOTs) atau \/
Keterumpilan Berpikir Tingkat Tinggi (KeBITT) peserta
didik

Pembeladjaran yang dilaksanakan menarik,

menyenangkan, dan membelajarkan lebih lanjut \/

Taraf berfikir siswa masih
dominasi LOTs

Perlu lebih menarik
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No

Aspek yang diamafi

Perolehan Skor

1

2

3

4

Catatan

Pembelajaran yang dilaksanakan menantang
sehingga memunculkan kemampuan berpikir kritis.

vV

Masih perlu peningkatan

Pembelajaran yang dilaksanckan memotivasi
peserta didik untuk berpartisipasi aktif dan
bermakna (meaningfull)

Perlu stimulus yang lebih

Pembelajaran yang dilaksanakan memberikan
ruang yang cukup bagi prakarsa sesuai dengan
bakat, minat, dan perkembangan fisik serta
psikologis peserta didik.

Pembelajaran yang dilaksanakan menumbuhkan
kreativitas sesuai dengan bakat, minat, dan
perkembangan fisik serta psikologis peserta didik

Pembelajaran yang dilaksanakan menumbuhkan
kemandirian berpikir dan bertindak sesuai dengan
bakat, minat, dan perkembangan fisik sérta
psikologis peserta didik.

Perlu peningkatan

Pembelajaran yang dilaksanakan menumbuhkan
dan memperkuat budaya literasi

Perlu peningkatan

20

Guru menerapkan teknik bertanya dengan tidak
memunculkan jawaban serempak (chorus answer )
dari peserta didik

Guru memberikan pertanyaan kepada peserta
didik dengan pertanyaan pelacak (probing
guesiion ) untuk mendorong kemampuan bernalar
(berpikir kritis, logis dan sistematis)

Guru mendorong peserta didik untuk
mengembangkan keterampiian bertanya untuk
membangun kebiasaan mencari tahu

(inquisiveness

Pemanfaatan Media dan Sumber Belajar

Mengakomaodasi perkembangan teknologi
pembelajaran sesuai dengan konsep dan prinsip
Techno-Pedagogical Content Knowledge (TPACK)

Menunjukkan keterampilan dalam menggunakan
media pembelajaran

Menunjukkan keterampilan dalam penggunaan
sumber belajar

NS

Perlu melibatkan sumber
belajar yang lebih banyak

26

Melibatkan peserta didik dalam pemanfaatan
media pembelajaran

27

Melibatkan peserta didik dalam pemanfaatan
sumber belajar

28

Media dan sumber belajar yang digunakan
mampu menghasilkan pesan yang menarik dan
mengesankan

S LS

Interaksi dengan peserta didik

29

Guru menumbuhkan partisipasi aktif peserta didik
melalui interaksi antarpeserta didik, peserta didik
dengan gury, peserta didik dengan media dan
sumber belajar

Belum maksimal

30

Guru memberikan respon positif ferhadap
purtisipasi peserta didik

31

Guru menunjukkan sikap terbuka terhadap respons

peserta didik
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Perolehan Skor

No Aspek yang diamati 3 2 3 2 Catatan
3 Guru menunjukkan hubungan pribadiyang \/
kondusif dan konstrukfif
e eri i S i s .
23 Menumbuhkan keceriaan dan antusiasme peserta V e W e

didik dalam pembelajaran

Penggunaan Bahasa yang Benar dan Tepat dalam

B4
pembelajaran

34 Menggunakan bahasa Indonesia yang baik, benar, \/(
dan kontekstual

35 l:iznggunakan pilihan kata yang mudah dipahami \/I

oleh peserta didik

C {Kegiatan Penutup

36 Membuat rangkuman dan/atau kesimpulan
dengan melibatkan peserta didik
Melaksanakan penilaian pembelcja ran (secara

Masih domiasi guru

S e Belum optimal
lisan/tertulis) \ s

a8 Mengumpu\kor.m hasil kerja peserta didik sebagai v‘ Diskurmen Kitang lenchan
bahan portofolio

39 Memberikan findak lanjut hasil penilaian “/

(remediasi/pengayaan)

Melakukan refleksi pembelajaran (kebermaknaan
40 |pembelajaran untuk perkembangan pribadi
peserta didik)

Jumlah C 0
Frequensi x bobot skor 0 0 0
Skor Perolehan 0

Nilai Akhir 0.00
Kualifikasi Kurang (K)

o

oo

Keterangan

1. Nilai Pelaksanaan Pembelajaran = skor perolehan / 16(=

2. Predikat
N<71 1 C ({Tindak lanjut : Periu Pembinacn/ penguatan)
71<N<86 :B (Dapatdigunakan untuk model bagi guru lain, namun perlu perbaikan pada bagian-
bagian tertentu)

N > 86 : A (Secaiknya dijadikan model bagi guru lain dalam bimbingan)

Pengawas Kepala Sekolah Guru Ma

Sugiyanto, M.Pd : Mustangid, M.Pd kusbon Weﬂf{jo 7 gld i
NIP 19680312 199403 1 006 NIP - NIP -
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xS

INSTRUMER!

ADMINISTRASI PERENCANAA PEMBELAJARAN

{Sesuai Kurikulum 2013)

Satuan Pendidikan  : SMK YAPP] Wonesari
Nama Guru slkusnan SU‘DC‘QSO, 504

Mata Pelajaran g Pf‘oflu lﬁh‘ € T(/M

Kelas

Jam ke-

Al

TN
Hari/tangga: Celasc ., 18 S«C\)" 3018
7

No

Komponen Administrasi Pembelajaran

Perolehan Skor

1 2

3

Ket

Memiliki kalender pendidikan dan digunakan sebagai acuan
dalam pelaksangan tugas

Memiliki program tahunan yang disusun sendiri, ditandatangani
guru bersangkutan, dan disahkan oleh kepala sekolah

Memiliki program semester yang disusun sendiri, ditandatangani
guru bersangkutan, dan disahkan oleh kepala sekolah

Memiliki jadwal pelajaran dengan jumlah jom sesuai beban
kerja dan durasi jam tatap muka : 45 menit / jam

Memiliki silabus yang ditandatangani guru yang bersangkutan
dan disahkan oleh kepala sekolah, serta digunakan dalam
penyusunan / pengembangan RPP

Sl ) ) e e

Memiliki dokumen hasil analisis SKL, KI, KD mapel yang diampu
sebagai acuan dalom pengembangan instrumen penilaion

Memiliki daftar buku teks, referensi, bahan ajar yang digunakan
dalam pelaksanaan pembelajaran

{62}

Memiliki RPP yang di susun / dikemmbangkan sesuai pedoman
pengembangan RPP , ditandatangani guru bersangkutan dan
disahkan oleh kepala sekolah

Memiliki agenda / program dan pelaksanaan harian dan diisi
rutin sesuai kegiatan pembelajaran / pendukung pembelajaran
yang mengacu pada RPP dan program semester

(&}

Memiliki daftar hadir siswa yang diisi lengkap secara rutin sesuai
jadwal KBM dan direkap setiap akhir bulan / semesier

Memiliki catatan prestasi/ kasus dan tindak lanjut yang diberikan
oleh guru ( berupa reward / sanksi |

Memiliki dokumen rancangan penilaian sesuai ketentuan dalam
KTSP dan disosialisasikan kepada peserta didik

Memiliki dokumen hasil penetapan KKM mata pelajaran
mencakup aspek sikap, pengetahuan, ketrampilan sesuai
jenjaong dengan memperhatikan unsur karakteristik, kompleksitas
mata pelajaran, dan daya dukung sekolah

Memiliki dokumen instrumen penilaian aspek pengetahuan
beiupa soal UH, UTS, UAS, Tryout, Ujian akhir, yang sesuai
mekanisme ( berupa kisi-kisi, kartu soal, soal, kunci jawaban,
rubrik dan pedoman penskoran / penilaian

Memiliki dokumen instrumen penilaian aspek sikap (lembar
observasi, lembar penilaian dir, pertofolio, proyek, dsb) lengkap
dengan kisi -kisi, rubrik, pedoman penskoran dan penilaian

o~

Memiliki dokumen instrumen penilaian aspek keframpilan
lengkap dengan kisi - kisi, rubrik, pedoman penskoran dan

penilaian
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Komponen Administrasi Pembelajaran

Perolehan Skor

1 2 3

Ket

Memiliki dokumen hasil pelcksanaan ulangan harian , analisis
hasil ulangan harian dan andlisis butir soal

Menyusun prograin remidial dan pengayaan sebagai findak
lanjut hasil analisis ulangan harian

Memiliki program remidial dan pengayaan sebagai tindak lanjut
hasil analisis ulangan harian

Memiliki dokumen pelaksandan program remidial dan
pengayaan sebagai tindak lanjut hasil analisis ulangan harian

21

Memiliki daftar nilai yang diisi lengkap / mencakup aspek sikap,
pengetahuan, ketrampilan sesuai prosedur penilaian (UH, UTS,
UAS, UJIAN, RAPOR) yang telah ditetapkan

Jumlah

(e}
o

0

Frequensi X bobot skor

0 0 0

Skor Perolehan

0

Nilai Akhir
Kuclifikasi

0.00

Kurang

(9]

Keterangan
1. Nilai Pelaksanaan Pembelajaran = skor perolehan / 160 X 100
2. Predikat

N<71 : C (Tindak lanjut : Perlu Pembinaan/ penguatan)

71 £N<86 :B (Dapat digunakan untuk model bagi guru lain, namun perlu perbaikan padao

bagian-bagian tertentu)

N > 86 1 A (Sebaiknya dijadikan model bagi guru lain dalam bimbingan)

Pengawas

Sugiyanto, M.Pd
NIP 19680312 199403 1 006
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Kepcla Sekelah

Mustangid, M.Pd
NIP -
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INSTRUMEN

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(Sesuai Kurikulum 2013)

Satuan Pendidikan  : SMK YAPP| Wenosari d
Nama Guru D KUS o _QUDN{)SOI sra -
Mata Pelajaran : 'Prc duw Ly [} TsSM

Kelas
Hari/tanggal
Jam ke-

)
il TsW
gelacon

i 7,8

¥ 18 Qf])} 2()12

z
(o]

Komponen Administrasi Pembkelajaran

Perolehan Skor

1 2

3

Ket

IDENTITAS

Menuliskan nama satuan pendidikan

Menuliskan mata pelajaran

Menuliskan kelas / semester / beban belajar {untuk SKS)

Menuliskan alokasi waktu (jml pertemuan, jam pelajaran)

CRERRPE

KOMPETENSI

Menuliskan Kompetensi Inti (Ki-1, KI-2, KI-3, KI-4;

Menuliskan Kompetensi Dasar (KD pada KI-1, KI-2, KI-3, KI-4)

INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENS!

SV (@1 1SN PN £-T NG PO IO B b 4

Merumuskan indikator pencapaian kompetensi sesuai dengan
KD (KD pada KI-1, KI-2, KI-3, KI-4)

Perumusan indikator menggunakan kata kerja operasional
relevan dengan KD yang dikembangkan yang dapat diamati
dan divkur

Perumusan indikator mencakup kompetensi sikap,
pengetahuan, dan ketrampilan

Jumlah indikator yang dirumuskan sesuai dengan tahapan
kompetensi, dan tuntutan ketercapaian KD

MATERI PEMBELAJARAN

Materi merujuk dari buku teks pelajaran / Buku Siswa, buku
panduan gury, sumber belajar lain

" |Pemilihan materi mempertimbangkan struktur keilmuan,

aktivitas, kedalaman, dan keluasan materi pelajaran, dan

kemanfaatan bagi peseria didik

Materi sesuai dengan kompetensi yang akan dikembangkan
dan alokasi waktu

Materi sesuai dengan karakteristk peserta didik, potensi, tingkat
perkembangan fisik, intelektual, emosional, sosial, dan spiritual
peserta didik

Materi memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yong
relevan

Materi ditulis dalam bentuk butir-butir sesuai rumusan indikator
pencapaian kompetensi %

KEGIATAN PEMBELAJARAN (PENDAHULUAN, INTI, PENUTUP)

Merumuskan Tangkah-Tanghah kegiafan pendahuluan yang
mencakup mengkondisikan suasana belajar yang
menyenangkan, mengkondisikan kompetensi yang sudah
dipelujari dengan kompetensi yang akan dipelajari /
dikembangkan , menyampaikan kompetensi yang akan
diccpai, menyampaikan garis besar cckupan materi dan
kegiatan yang akan dilakukan, serta menyampaikan lingkup
dan teknik nenilaian vana akan diaunakan

“Aerumuskan langkah-langkah kegiatan inti, berupa cliskripsi
tentang penerapan pendekatan saintifk yang mencakup lima
tahapan / 5 M yaitu mengamati, mencnya, mengumpulkan
informasi / mencoba, mengasosiasi / menalar,
mengomunikasikan dalam setiap pertemuan
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No

Komponen Administrasi Pembelajaran EEsean T Ket

1 2 3 4

Merumuskan kegiatan penutup yang mencakup; membuai
rangkuman, melakukan refleksi, memberikan umpan balik.
melakukan penilaian, merencanakan kegiatan tindak lanjut,
serta menyampaikan rencana pelajaran untuk pertemuan
lanjutan

2ENILAIAN, PEMBELAJARAN REMIDIAL DAN PENGAYAAN

20

Merumuskan teknik penilaian sesuai dengan indikator

pencapaian kompetensi berupa tes dan non tes tertulis / lisan,

pengamatan kinerja, penilaian hasil karya berupa tugas, proyek
produk, portofolio, dan penilaian diri)

21

Menenickan jenis insirumen penilaian dan menyusun insfrumen
penilaian yang mencakup penilaian kompetensi sikap,
pengetahuan, ketrampilan dalam setiap pertemuan (berupa
lembar pengamatan / observasi, soal tes, lembar penilaian dir,
kartu tugas, lembar kerja, kunci jawaban, rubrik penilaian, serta
pedoman penskoran / penilaian dan disertakan dalam
lampiran, E

22

Merumuskan kegiatan pembelajaran remedial dan pengayaan
sesuai indikator kompetensi yang dicapai / dikembangkan

MEDIA / ALAT, BAHAN, DAN SUMBER BELAJAR

23

Menentukan jenis media / alat sesuai indikater kompetensi yang
dicapai melalui kegiatan pembelajaran {berupa media cetak
dan / atau elektronik)

24

Menentukan jenis bahan yang digunakan dalam kegiatan
pembelajaran (bahan praktik / praktikum, bahan penyerta, dsb)

25

Menentukan sumber belajar sebagai rujukan obyek dan / atau
bahan yang digunakan untuk kegiatan pembelajaran (berupa
nara sumber, lingkungan fisik, alam, sosial, budaya, dsb)

Ll
JUITHan

£

Frequensi x bobot skor

(@] (&)

Skor Perolehan

(]
(=] (@] (o]
o

Nilai Akhir 0.00

Kuglifikasi Kurang (K)

Keterangan
1. Nilai Pelaksanaan Pembelajaran = skor perolehan / 160 X 100 =
2. Predikat

N<71 1 C (Tindak lanjut : Perlu.Pembinaan/ penguatan)

71 €N <86 +B (Dapatdigunakan untuk mode! bagi guru lain, namun perlu perbaikan pada bagian-
bagian tertentu) E

N> 86 : A (Sebaiknya dijadikan model bagi guru lain dalam bimbingan)

Pengawas Kepala Sekolah Guru Meip:

Sugiyanto, M.Pd Mustangid, M.Pd ‘éusna n | S?‘a’
NIP 19680312 199403 1 006 NIP - NIP
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Lampiran 46. Dokumen Proposal Pembukaan TBSM

i
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| SENULAM MENENGAH KEJURUAN

SMK YAPPI WONOSARI
STATUS : TERAKREDITAS!
KompetensiKeahlian : -

(TKR) PERANGKAT LUNAK (RPL) *“TEKNIK OTOMAS! INDUSTRS! (TO)

.:_ b ?iSmASﬂ'ENAGAUSTRKmTL) * TEKNIK KENE

Alamat iKepek idulTelp. (0274) 391991 P.0. BOX. 171 Yogyakarta
http:/fwww.smkyappi-wns.sch.id E-mail:smkyappi@yahoo.com

: - 200.1/SMK. Y/II/2017
s - 1 bendel berkas
| - Permohonan Surat Jjin Pembukaan Paket Keahlian

= atamso Yogyakarta

Dengan hormat,
‘ang bertanda tangan di bawah ini -

Hama : Drs. Mustangid, M.Pd

“lamat Sekolah : Bansari, Kepek Wonosari, Gumungkidul

Jabatan : Kepala SMK YAPPI Wonosari

Siztus Sekoiah : Swasta

*omor Telp. : 0274 391991

““omor Faximile 10274 391991

Zmail : smkyappi@yahoo.com

Dengan ini mengajukan permohonan Pembukaan Paket keahlian Untuk program
T<knik Sepeda Motor. -

Scbagai kelengkapan permohonan bersama ini kami lampirkan :

* Data Sarana dan Prasarana Praktik yang sesuai dengan kejuruanya

Data potensi sumber daya wilayah yang memerlukan keahlian kéjuman tertentu
Data potensi lapangan pekerjaan

Dukungan dari pemerintah setempat, masyarakat dan Dunia usaha/industry yang
dibuktikan dengan dokumen tertulis

Demikian permohonan kami, atas terkabulnya permohonan ini kami menyampaikan
‘crimakasih.

W
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LEMBAR PERSETUJUAN

Proposal ini disusun dalam rangka menindaklanjuti
Program Pembukaan Program Keahlian Teknik Sepeda Motor
Pada Tahun 2017/2018

Disusun dan diajukan oleh :
SMK YAPPI Wonosari
Bansari Kepek Wonosari Gunungkidul

Disahkan di Gummgkldul
Pada tanggal : . 42017

£ LAl mwAm
§ . EHPMEH
L conu \Gr\ﬂ:‘u

R

’/!\

NIP. 19600412 198103 009
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IDENTITAS SEKOLAH

- SMK YAPPI Wonosari
- D 4204030003
: 324040301003
: Drs. Drs. Mustangid, M.Pd
¢ Drs. H. Badar Utsman, M.Pd
¢ BRI Cabang Wonosari No.: 153-01-000323-30-2 -
: BRI Cabang Wonosari No.: 0153-01-002334-53-7 y
: BNI Cabang Wonosari No.: 010894038
: BPD Cabang Wonosari No.: 20.05.4.00001-9
: Bansari Kepek Wonosari Gunungkidul Yogyakarta
: 02.478.221.1-542.000
: 0274 391991 Gunungkidul Kode Pos 55813
: LP M2’arif NU D I Yogyakarta
: 5/LP Ma'arif / Tgl. 4 Februari 1976
- 1982 '

g Sckolah

Tanah : Milik Sendiri

: smkyappi@yahoo.com

: www.smkyappi-wns.sch.id

Wonosari, 13 Februari 2017

SMK YAPP,
WONOSAR
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KATA PENGANTAR

Pengembangan Program Keahlian Teknik Sepeda Motor di SMK YAPPI Wonosari

“sznnya nanti dapat menjadi pekerja mandiri, pekerja di berbagai perusahaan.

il tersebut merupakan langkah strategis, mengingat bidang pekerjaan untuk lulusan

Teknik Sepeda Motor sangat dibutuhkan di bursa tenaga kerja saat ini maupun di

s oo
wEEE e

datang. Realitas ini dapat dilihat dari banyaknya pengguna Sepeda Motor yang

~ —ang di kabupaten Gunungkidul serta seluruh nusantara.

SHK YAPPI Wonosari memberanikan diri membuka Program Keahlian Teknik

- = Motor karena telah memiliki Sarana prasarana, tenaga pengajar dan fasilitas

SeSiieme vang untuk tahap awal sangat berpotensi untuk mengembangkan program

= tersebut. Oleh sebab ity propos}ﬂ ini kami ajukan dalam rangka untuk melegimitasi

- == Keahlian baru tersebut.

225 bantuan dan ijin yang Bapak/Ibu berikan kami ucapkan terimakasih.

SMK YAPP
WONOSA
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" BABIL
PENDAHULUAN

& Later Belakang

. Sehubungan dengan upaya mewujudkan dan menindaklanjuti Kebijakan Dikmenjur
““tue Reposisi Pendidikan Kejuruan menjelang tahun 2020 mengisyaratkan bahwa arah
© dan Pengembangan Sekolah berorientasi pada penyiapan Sumber Daya
“iasia (SDM) yang dapat menjadi aset pemerintah daerah dalam rangka otomoni daerah
“ehai nsmempersiapkan tenaga kerja yang memiliki kompetensi dan daya saing untuk

@ bl vang dapat diusulkan untuk mengatasi pengangguran tersebut, yaitu ;
1. Mencari kerja membuka usaha mandiri.

2. Kompetensi pencari kerja harus sesuai dengan kebutuhan industri.
3. Pekerja menggarap sektor perikanan (kelautan).
<. Pekerja menggarap sektor pertanian (melalui kegiatan transmigrasi).

Dari segi Tata ruang dan Geografis Gunungkidul yang berkembang industri yang
= uniian tenaga Teknik Sepeda Motor. Dari segi keuangan SMK YAPPI Merasa
i riengalokasikan dana pengembangan jurusan, dikarenakan sudah mempunyai basis
mvmg iebih dari 700. Prospek dari segi sosial budaya sangat meungkinkan karena
M yang memungkinkan bekerja di industri atau membuka peluang wirausaha. Salah
m “+zv=m keahlian tersebut adalah Program Keahlian Teknik Sepeda Motor.

: ZJerzk terdekan SMK yang membuka j Jurusan yang sama adalah 1 Km yaitu SMK
W&mﬁn’aﬁ 1 Playen yang berada di Kecamatan Playen Gunungkidul.

Program Keahlian Teknik Sepeda Motor yang dikembangkan di SMK YAPPI
~ “ouriian mendukung misi Pendidikan Nasional, yaitu menghasilkan lulusan yang
Sese benar berdaya guna di masyarakat Hal ini diantaranya karena didukung oleh
- s prakiek yang memadai, kurikulum (silabus) diklat yang mutahir dan tenaga
S e e kompeten. Hal inilah yang akan diwujudkan oleh SMK YAPPI Wonosari

”_ = Cokangan penuh dari Dinas Pendidikan Pemuda dan Olah Raga Daerah Istimewa

= arma dan Direktorat Pendidikan Menengah Kejurnan. Komitmen bersama ini

- = zoma merealisasikan semua hal telah diuraikan di atas.

| WS Semciacn Progi Teknik Sepeda Motor

Halaman 1
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ﬁmSasaran Pengembangan Program Keahlian Teknik Sepeda Motor

Ieinberikan pendidikan dan pelatihan untuk Program Keahlian Teknik Sepeda
“osor kepada para lulusan SMP (Sekolah Menengah Pertama) agar mereka

' memiliki kompetensi bidang Teknik Sepeda Motor yang masih langka

: m;adl wirausaha bidang Teknik Sepeda Motor setelah Iulus dari SMK YAPPI

 Afengumamakan penyiapan siswa untuk memenuhi lapangan kerja serta

- mengembangkan sikap professional

%géz famatan Sekolah Menegah Kejuruan mempunyai peluang yang semakin

Besar untuk memasuki lapangan kerja di dalam dan di luar negeri

~ Agar tamatan Sekolah Menengah Kejuruan memiliki bekal yang kuat untuk

‘erhasi] dalam melakukan usaha mandiri

- Menviapkan siswa agar mampu memilih karir, mampu berkompetensi dan

mampu mengembangkan diri

lenviapkan tenaga kerja tingkat menengah untuk mengisi kebutuhan dunia

tsala dan dunia industri pada saat ini maupun masa yang akan datang

fenvispkan tamatan agar menjadi warga negara yang produkiif, adaptif dan

e

ma Pengembangan

= MMengoptimalkan proses kegiatan belajar mengajar, karena ditunjang oleh
eralatan vang memadai, kurikulum (silabus) yang mutahir dan tenaga pengajar
yang kompeten.

Siwa lulusan SMP/ MTs Negeri/Swasta di Kabupaten Gunungkidul
#erupakan sasaran pengembangan ideal untuk menghasilkan tamatan Teknik
Sepeda Motor yang kompetetitif di dunia usaha/industri,

Bsentshane Seoci Telnik Sepeda Motar Halaman 2
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an Misi SMK YAPPI Wenosari

: SMK YAPPI Wonosari
: 324040301003
: Dusun Bansari Desa Kepek Kecamatan Wonosari
Kabuaten Gunungkidul, Telp/fax. (0274) 391991
E-mail : smkvappi@yahoo.com
: Nomor : 5 / LP Ma’arif / Tgl. 4 Februari 1976
Tanggal : 4 Februari 1976
2 Program Keablian  : - Teknik Instalasi Tenaga Listrik(Terakreditasi A)
- Teknik Kendaraan Ringan(Terakreditasi A)

- Rekayasa Perangkat Lunak(Terakreditasi A)
- Teknik Otomasi
- Teknik Sepeda Motor (masih dalam usulan)
= Sckolah
52 Lengkap : Drs. Mustangid, M.Pd.
an Terakhir :5.2
: Administrasi Perkantoran
SK Pengangkatan  : 012/PW-LPM/Kpts/2013
111 Juli 2013
: 13 Juli 2013
Proci Teknik Sepeda Motor B Halaman 3
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POTENSI DAN PELUANG

BABII |
|
ANGAN PROGRAM KEAHLIAN TEKNIK SEPEDA MOTOR !
|
|

si sekolah yang mudah dijangkan
: memiliki institusi pasangan untuk praktek kerja industri di DU/DI

| Jumlah
1
| 1
Areal parkir sepeda motor siswa beratap 1
‘zedung/ruang yang dimiliki terdiri dari
Luas (m2) Keterangan
22 @72 Kondisi Baik
1 80 Kondisi Baik
1 40 Kondisi Baik
2 @72 Kondisi Baik
1 64 Kondisi Baik
4 80 Kondisi Baik
3 @80 Kondisi Baik
5 @80 Kondisi Baik
8 @72 Kondisi Baik
1 @40 | Kondisi Baik
6 @40 Kondisi Baik

Halaman 4
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3. Kurikulum Teknik Sepeda Motor Spektrum 2009 dan KTSP terlampir.

Jenjang Pendidikan
No Kelompok Guru 3 IDasi| 2 | 53 Jumlah
1 | Gum Produktif 2 25 27
2 | Guru Adaptif 13 13
3 Gura Normatif 4 6 10
4 BP/BK 1 2 3
Jumiah 53
b. Peserta Didik (siswa)
Jumlah Peserta didik (siswa) dalam 3 tahun terakhir adalah
X Xi X1
1 20112012 189 162 149 500
2 2012/2013 218 175 150 543
3 2013/2014 268 204 172 644
4 2014/2015 262 255 195 2
5 2015/2016 256 240 238 734
6 2016/2017 284 226 | 221 724 g
JUMLAH

Dari tabel tersebut terlihat adanya peningkatan jumlah siswa. Potensi internal ini
perlu dikembangkan dan diperhitungkan.

Program Keahlian Teknik Sepeda Motor merupakan program keahlian yang layak
szl karena banyak dibutubkan oleh industri modem, schingga diharapkan
 uSusannya dapat bekerja.

=miliki peluang untuk dikembangkan dengan mengadopsi pola — pola KBK
* {irikutum Berbasis Kompetensi) dan KBP (Kurikulum Berbasis Produksi)

. Bamyak bidang dan lapangan pekerjaan yang membutubkan kompetensi/keahlian
T eknik Sepeda Motor.

Srodi Teknik Sepeda Motor ; Halaman 5
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Jumiah Siswa

160

192

i 1 Karangmojo

“Negeri 2 Karangmojo

Negeri 3 Karangmoio

1 Karan ;Ju

Pendaftar

Diterima

40

32

153

128

85

35

32
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BAB HII
STRATEGI IMPLEMENTASI

Kegiatan yang akan dilakukan

Rencana Kegiatan

© ‘zlzkukan usaha untuk memperoleh Ijin
oerasional Program Keahlian Teknik Sepeda
~izior dari Dinas Dikpora Propinsi DIY

April 2017

vizlengkapi sarana dan prasarana program
-eziilizn Teknik Sepeda Motor

Mei 2017

* izlengkapi jumlah guru Keahlian Teknik
Jlotor yang sesuai dengan kebutuhan

Mei 2017

' \zmperiuas Networking dengan DU/DI

Mei 2017

“malementasi Kurikulum KTSP untuk
oem Keahlian Teknik Sepeda Motor

Juli 2017

¢ Tekrik Sepeda Motor
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BABIV
PENUTUP

impulan

i PWWK&MMTMWW&SMKYAPH
Wonosaﬁdilakukansehagaiusakmmhkaembeﬁkaﬁpdaym?enﬂidmm
PmSW,mt@ﬁmagmhﬁ&s&myamnﬁdapatmmjaﬁpekﬁjammdﬁ,
pekerja di industri dan sektor lain yang saat ini banyak membutubkan keahlian
TeknikSepedaMmm,Bﬁdamrfakmmgadaposisipeke{iataﬁemeasih
langka dan didominasi oleh lulusan perguruan tinggi.

 terbukti lutusan program keahlian Teknik Sepeda Motor banyak yang bekerja
sehagai wiraswastawan (freeline) di banyak industri.

MK YAPPI Wonosari memberanikan diri membuka Program Keahlian Teknik
fzsilitas pendukung yang sangat memungkinkan dibukanya Program Keahlian
Teknik Sepeda Motor.

@ammmwmmrmmammﬁmm
_Wmendz&mgkebmimgsmgmmyapmgmnkmhﬁmmseb&olehsebabim
sangat diharapkan kesediaan Bapak / Tou pengambil Kebijakan memberikan Ljin
WWMWWWTMWMrﬁ SMK
% 4PP] Wonosari mulai tahun pelajaran 2017/2018.

o Teknik Sepeda Motor Halaman 14
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FINDIDEAN MA'ARIF NAamATuwmu_A DAERAH ISTMEWA YOGYAKART/
SEKOLAH MENENGAH KEJURUAN

SMK YAPPI WONOSARI

STATUS : TERAKREDITAS!
KOMPETENSE KEAHLIAN =
o ny TEKNIK 79
i Gunungkidut Telp:. (0274) 391991 P.O. BOX. 171 Yogyakarta
 smi i-wns sch id ail- smicyappi@vahco. com

SURAT KEPUTUSAN KEPALA SMK YAPPI WONOSARI

Nomor : 18 /SMK.Y/Kpts/ 11/2017

, TENTANG

7% PEMBUKAAN JURUSAN TEKNIK SEPEDA MOTOR
' TAHUN PELAJARAN 2017

KEPALA SMK YAPPI WONOSARI

MEMUTUSKAN

wang tercantum dalam Lampiran Surat Keputusan ini diangkat sebagai
Pembukaan Program Keahlian Teknik Sepeda Motor di SMK YAPPI
ahan Pelajaran 2017 /2018.

ama tersebut diatas telah memenuhi kriteria sebagai Tim Pelaksana
“rogram Keahlian Teknik Sepeda Motor di SMK YAPPI Wonosari Tahun

/2018.

ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dan apabila terdapat
i akan diadakan perbaikan dan pembetulan sebagaimana mestinya.

: Wonosari

Ditetapkan di
Padais : 14 Februari 2017

oa
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Lampiran 47. Dokumen Izin Pembukaan TBSM

;;: — ;
3 v

RAN UK PELAYANAN PERIJINAN TERPADU SATU PINTU |
Ji. Brigiend Katamso (Komplek THR) Yogyakarta 55152 i
Telepon: (0274) 384827, 374022. Fax: (0274) 384827

KEPUTUSAN .
KEPALA KANTOR PELAYM PERIJINAN TERPADU SATU PEHTU
DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA :
NOMOR: 421”&54 1 KP2TSP 1 2017 7
TENTANG
PEMBERIAN IZIN PEMBUKAAN KBﬂFETE&si KEAHLIAN TEKNIK DAN BlSNiSSEPEDA MOTOR
KEPADA SEKQLAH ﬂEﬁEﬂGAH R'EJURBAK YAPPI WONOSARI

| KEP#LA KANTQK PEL&YM PERIJINAN TE%PADU SATU P!N‘YU
' : GAERM ISTIMEWA YOGYAKARTA

Membaca 1 Surat Pemahmaﬂ Kspﬁa Sekolah Menengah Kejuruan. (SMK) YAPPI WONOSAREI
- Nomor: 200. 118&(‘1’#920‘17 tanggat 14 Febﬁmn 2017 perihai Pennchonan Surat .
; : Vﬁin?&tﬂbﬁaanl’akemeahﬁaw ;
2. Surat Kepala Dinas Pendidikan Penmdadanaw:raga Daerah Istimewa Yogyakarta
_ Nomer: 421;‘4957 ta:fanggai 30 Hatat 2047 perihal Hasﬂ Penilaian dan Verifikasi
- SMK. .

Menimbang .8 bahwa ﬁﬁam fangka p&ng&b@m dan penyeienggaraan pend:dikan jenjang
: menengah periy pengaturan perizinan, pendirian, perubahan, dan penutupan
~ Satuan Pendidikan Menengah nada Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di Daerah
 Istimewa Yogyakarta;
::E.;bam berdasarkan verifikasi dan peninjouan lapangan cleh Tim Teknis
~ Pembukaan Bidang Kezhlian, Program Keahlian, Kompetensi Keahlian Baru
Jenjang SMK, maoka SMK YAPP| WONOSAR! layak untuk diberkan Izin
Pembukaan Kompetens: Keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor pada Program
Keahlian Teknik Otomotif;
G batmbemamperhmbmsebagaumnadmaksud dalam huruf a dan b
- periu menetapkan Keputusan Kepala Kantor Pelayanan Perijinan Terpadu Satu
Pintu Daerah Istimewa Yogyakaria tentang Pemberian Izin Pembukaan Kompetensi
Keahlian Teknik dan Bisnis Sepeda Motor Kepada SMK YAPP! WONOSARI.

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 3 Tahun 1950 fentang Pembentukan Daerah stimewa
Jogjakarta (Berita Negara Republik indonesia Tahun 1950 Nomor 3), sebagaimana
telah diubah terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 1955 tentang

' ‘Perubahan Undang-Undang Nomor 3 Jo. Nomor 19 Tahun 1950 tentang

Pembentukan Daerah Istimewa Jogjakaria (Lembaran Negara Republik Indonesia

_ Tahun 1855 Nomer 43 ‘Tambahan Lembafan Negara Republﬂc }ndonesza Nomor
827); :

2 k,Undangmag Nomor 20 Tahun 2003 ﬁeaiaag Sistem Pendidikan Naslonal
" {Lembaran NegaaRepM tndcnessa Tahun-2003 Haznm’ 78 Tamb&xan Lembaran -
Negara Nomor 4361}

S Undaniz-tndang Nomoe 13 Tahin’ 2012 ontar Kaistinewsan Dasceh lstcmewa'
; YM(MWMMTM%ENmmﬂO
TambahanmmbaranwegafaRepubm indnma Nomer 5339);
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4. Undang-Undang Nomor 23 Tzhun 2014 tentang Pemerintahan Daerah {Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah diubah terakhir dengan
Undang-Undang Nomor 9 Tzhun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-
Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara
Republik indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5679); ~ ’

5. Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan;

6. Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2012 tentang Pengelolaan  dan
Penyelenggaraan Pendidikan;

7. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 36 Tahun 2014 Tentang
Pedoman Pendirian, Perubshan, dan Penutupan Satuzn Pendidikan Dasar dan
Menengah; : :

8. Peraturan Daerah Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 7 Tahun 2007

* fentang Urusan Pemerintah yang Menjadi Kewenangan Provinsi Daerah istimewa
Yogyakarta;

9. Peraturan Daerah Istimewa Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 3 Tahun 2015
tentang Kelembagaan Pemerintah Daerah Daerah Istimewa Yogyakarta; =

10. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakaria Nomor 83 Tahun 2015 Tentang
Rincian Tugas Dan Fungsi Kantor Pelayanan Perizinan Terpadu Satu Pintu;

1. Peraturan Gubemnur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 9 Tahun 2016
Tentang Pedoman Pendirian, Perubahan, dan Penutupan Satuan Pendidikan
Menengah di Daerah Istimewa Yogyakarta.

12. Peraturan Gubernur Daerah Islimewa Yogyakarta Nomor 71 Tahun 2016 Tentang

Penyelengoaraan Pelayanan Perizingn dan Non Perizinan Terpadu Satu Pintu.

MEMUTUSKAN:
apkan :

1 : Memberikan izin kepada:
 Nama Sekolah : SMK YAPPI WONOSARI
Alamat : Bansari, Kepek, Wonosari, Gunungkidul
untuk membuka Kompetensi Keahlian sebagai berikut: ;

1. | TEKNOLOGI DAN TEKNIK OTOMOTIF TEKNIK DAN BISNIS
: SEPEDA MOTOR

Pemberian lzin Pembukaan Kompetensi Keahiian mmmmﬁmm -
Menengah Kejuruan (SMK) YAPP WONOSAR! dan berkewajiban melaporkan -

pelaksanaan kegiatan kepada Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda, dan Olahraga

Daerah Istimewa Yogyakarta secara berkala.
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Kega :—mmmmmmmmmm%mwa '

: wmmmmvw
Keempat z mwmmmwm danganke&emapabnadt
e kemudian hari ada keiceﬁman dalam mrmapamya akan d;betu&an sebagaimana
mestinya. . ‘
Dﬁempkaam Yegyakarta

:‘z April 2017

ﬁ Kﬁtéﬁmﬂm 1011 e‘

Salinan. Keputﬂsmmﬁmnpaakanhepada‘(ﬂl

1. Gubemur{)aerah}shmm}’ogyakaﬁa,

2 BH}JE@W :

3 Kepala areﬂummmmvogmma :

4. KepaiaBmeganmsxsaﬁaDaa:ahmmchyakana

B Kemam@mmmmsmvm

8. Kepala Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olanraga Daerah istimewa Yogyakarta;

Z: xmammammmwmmmw

N
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LAMPIRAN VI PENGOLAHAN DATA
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Lampiran 48. Pengolahan Data Standar Proses

JUMLAH
TOTAL | TOTAL
SKOR | SKORSUB | iy UMD 41 | pERSENT. TOTAL
VARIABEL | INDIKATOR SUBINDIKATOR | NOMOR | PENDIDIE | INDIKATOR magﬁl s | T S s [[ESERT R
ITEM PENDIDIK INDIKATOR INDIKATOR
INDIKATOR | SKOR | INDIKATOR | poocnn et | mEAL
A | B| a4 | B | PENDIDIK | mEAL
PERENCANAAN | Silabus 1 | o2 i 1 2 4 50.00%
PROSES — 4 8 £0.00%
PEMBEL ATAR AN | LonE2 Peltkianan 1 0| 2 i '] 2 4 50.00%
;:E:sl‘i\'&cu Tam Tatap 1 2 2 a 1 Fl 4 100.00%
Rombonzan Belajar 1 1| 2 2 1 4 4 100.00%
Buw: Teks Pelzjaran 1 v | o 0 0 0 4 0.00%
1 1|2
2 1|
3 1| 2
4 2 2
H 3 1| 2
7]
B Dengelolaan Kelas & 6 ol
EnEelD. 2las can 1 T 3
g Laboratorivm - 1 1 1k X ] i
& PELAKSANAAN
7 PROZES 8 1|2 51 108 84260
P PEMBELAJARAN
a [} 1| 2
1 | 2
o | o
1 1 | 2
2 1 | 2
Palaksanzan
Pambelzjaran Kegiatan 3 1| 2 7w 7 0 B5.00%
Pandabuluan
4 1 2
Palaksanaan 1 2 2
Pembelzjaran Esgiatan [ [ 12 12
Inti 3 1 | 2
3 1 | 2
1 1 | 2
Palaksanaan 2 2 2
Pembelsjaran Eegistan - £ 8 16 16 100.00%
Panutup 3 2 2
4 1| 2
1 1|1
2 1|1 3 3 § 12 50.00%
e 3 1| 1 0 £5.000
PEMBELAJARAN 1 1| 2
Evaluasi pembelajaran 2 3 5 g
2 1| 1
Prinzip Pengawasan 1 2 2 2 2 4 4
PENGAWASAN [ simmem o 1 | 2 o 1 : - ;
DEMBELATARAN | Sistem Pengmmasn 1 122 2 4 10 12 52330
Proses Penzmvazan 1 1 1 i 1 2 4 50.00%
TOTAL KETERPENUHAN STANDAR PROSES KOMPETENSI KEAHLIAN TEKNIK DAN BISNIS SEPEDA MOTOR 116 148
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Lampiran 49. Pengolahan Data Standar Pendidik

407

JUMLAR TMLAR
SKOR 3UB TOTAL
|| SR || SHOR FERSENTASE | JUMLAH | JUMLAH | pppepyrass
b | swomss | DEALPER SUB SKOR SHOR SLEaNAT
R SUB INDIEATOR | INDIKATOR | IDEAL
A B a B INDIEATOR
3 i i e
1 2 s s H 12 41.67%
| i 25 00
N L I 24 LR el
g ,
A :
] - 12 2 2 OO0
a - 17 212 B3.02%%
; 2
Z
[ 1o 43.7%
L 16k ¥ 44 5
2 5 14 2 28 X1 147
e i 1l 1 ) 24 Q8 R0
ST 3 i = #




1 i 2
i il 13 O
4
3 ! 2
£T_A(R

: 8 ‘
] [ i

4 2 2
5 2 2

14 74P
4 2 2

B4.00%

L
i i []
) 1 1 i 14 4
4 [ 2
L
£ 2 1

e | 1 5 o A0
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1 0 775084
[ i
: & 4 . o q 400
i
4 q 4000
1 [
= [
7 [
) k] 21 31.36%
& a4 12 &
g 2 1
ibela L [
prembela | i i i
[
1 [ i
i [
1 [| [}
] i
[ i
] i q LY
TOTAL KETERPENUHAN STANDAR PENDIDIK KOMPETENS] KEAHLIAN TEENIK DAN BISNIS SEPEDA MOTOR 329 428 T6.67%
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Lampiran 50. Pengolahan Data Standar Sarana Prasarana

MOTOR

RI NOMOR SUB JUMLAH SKORIDEAL | PERSENTASE JUMLAH JUMLAH PERSENTASE
EIIEL INDIKATOR SUBINDIKATOR TTEM I;‘nglmon SKOR SUB FER 5UB SUB SKOR SKOR IDEAL INDIKATOR
INDIKATOR | INDIKATOR INDIKATOR | INDIKATOR | INDIKATOR
Przsarana pada Ares Kerja " L . ] n = " . "
Wesin Cromotit Prasarana area kerja mesin 1 1 1 z 30.00% 1 2 50.00%
Prasarana pada Arez Kerja . aoea . - - N o &
Eelistikan Prasarana arez kerja kelizwikan 1 1 1 2 30.00% 1 2 50.00%
Trasarana pads Arez Kera X -
5 Prazarana arez kerja chagds dan 5 5
Ehmd.anl’e‘lmnﬂak = e 1 o 0 2 0.00% a 2 0.00%
Tanaga petidel
Drasarana pads Ares Ruang | Drasarana arezruang . N o N -
Penyimpanan dan Instruktur | penvimpanan dan instrudur ! ! ' - 000 ! - 30.00%
1 z
Pexabot area kerja mesin 4 & 66.67%
E 2 o
P 3 1
é iz:“;a(“:;;f“ g 10 14 T143%
% Peralatan area kerja mesin 1 2 2 2 100.00%
ﬁ Med_la Pendidilcan area kerja 1 1 1 2 50.00%
E mesin
. < 1 1
Periengkapan lain ares kerja F F, o
ﬁ v 2 2
2
S 1 1
E- Pexabot area kerja kelistrikan I o M a 33.33%
ﬁ. 3 1
g ig:?:g!{;\;:ﬂigﬂe Peralatan area kerja kelistrikan 1 ] 2 2 100.00% 7 14 30.00%
w Me_dla_Pend.ld.\hn ares kemja 1 0 0 2 0.00%
i P 1 1
Perienzkapan lain area kera E i sase
lealiztrikan 2 z
1 2
Soihor rod o e 1 0 2 5 33.33%
Sarana pada Area Herja DA Dy =
Chzxjs, dan Pemindzh 3 o 7 14 30.00%
Tenazz Peralatan area kerja Casis dan ¥ o % ,
. 5 1 1 b 2 100.00%
Media Pendidikan area kerja 3 i Z
dis it 1 0 0 2 0.00%
Perlenzkapan lain ares kerja = L i i ey
ghiasis dan pemindah tenaga 2 N - AR
1 2
2 2
Perabot mans penyimpanan = -
&an i = % g 3 100.00%%
4 2
Sarana pada Ruang i
Peralatan ruang penyimpanan 14 16 87.50%
Denyimpanan dan Instruktur g penyimpan: 2 2
ylmp: P 1 2 2 100.00%
Media pendidikan ruang a &
e 1 o 0 2 0.00%
1 2
Perlengkapan lain aras kerja 1 2
chsis dan indzk tenaza B 3 4 4 100.00%
TOTAL KETERFENUHAN STANDAR SARANA FRASARANA PRAKTIK KOMPETENSI KEAHLIAN TEKNIK DAN BIENIS SEFEDA 11 66 621204
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Lampiran 51. Pengolahan Data Secara Keseluruhan

TOTAL |1 o
VARIABEL INDIKATOR DL LS| SKOR PERHITUNGAN PRESENTASE
SKOR TIAP SKOR
INDIKATOR IDEAL TIAP
INDIKATOR
4
Perencanaan Proses Pembelajaran 4 8 3 X 100% 50.00%
lak: belaj 91 108 o1 X 100% 84.26%
Standar Pelaksanaan Proses Pembelajaran 108 (] .26%
Proses 11
Penilaian Proses dan Hasil Pembelajaran 11 20 %0 X 100% 55.00%
=
= . 10
E Pengawasan Pembelajaran 10 12 5 X 100% 83.33%
s 5
g Kualifikasi Guru 5 12 — % 100% 41.67%
53
g . . 176
~ Kompetensi Pedagogik 176 212 1 X 100% 83.02%
<
c
s Standar . S 84 o
3 Pendidik Kompetensi Kepribadian 84 100 100 x 100% 84.00%
s 31
é Kompetensi Sosial 31 40 i %X 100% 77.50%
<
@ . . 33
5 Kompetensi Profesional 33 64 7 X 100% 51.56%
=]
B Prasarana pada Area Kerja Mesin 1
5 =% 100% .00
& Otomotif ! 2 2 ° 50.00%
£ 1
£ Prasarana pada Area Kerja Kelistrikan 1 2 2 %X 100% 50.00%
7
. . 0
4 Prasgrana pada Area Kerja Chasis dan 0 5 = % 100% 0.00%
§ Pemindah Tenaga 2
=} . 1
5 Standar Prasarana pada Area Ruang Penyimpanan 1 2 Z % 100% 50.00%
=4 Sarana dan Instruktur 2
<
& Prasarana . . . 10 1000 o
= Praktik Sarana pada Area Kerja Mesin Otomotif 10 14 I X % 71.43%
<
E] - — 7
] Sarana pada Area Kerja Kelistrikan %1009 o
= Otomotif 7 14 1 % 50.00%
a~ - - 7
Sarana pada Area Kerja Chasis dan — X 100% o
Pemindah Tenaga 7 14 14 ° 50.00%
> ; 14
Sarana pada Ruang Penyimpanan dan 14 16 % 100% 87.50%
Instruktur 16
TOTAL
TOTAL JUMLAH
JUMLAH SKOR PRESENTASE
POKOK MASALAH VARIABEL SKOR TIAP IDEAL PERHITUNGAN SKOR
VARIABEL TIAP
VARIABEL
116
Standar Proses 116 148 128 X 100% 78.38%
Pemenuhan Standar Proses, Standar 379
Pendidik, Standar Sarana Prasarana Standar Pendidik 329 428 22 % 100% 76.87%
Praktik 44218
Standar Sarana Prasarana o
Praktik 41 66 g X 100% 62.12%
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TOTAL JUMLAH TOTAL JUMLAH SKOR PRESENTASE
POKOK MASALAH SKOR POKOK IDEAL POKOK PERHITUNGAN SKOR
MASALAH MASALAH
Pemenuhan Standar Proses, Standar 56
Pendidik, Standar Sarana Prasarana 486 642 Py X 100% 75.70%

Praktik
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LAMPIRAN VII DOKUMENTASI FOTO
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Lampiran 52. Foto Dokumentasi

Gambar 2. Lemari penyimpanan area

kerja mesin
T

ke B = bees
Gambar 3. Kotak kunci area kerja chasis Gambar 4. Lemari penyimpanan barang

dan sistem pemindah tenaga siswa

Ca

Gambar 6. Kotak kunci area kerja

Gambar 5. Kotak kunci area kerja mesin o
kelistrikan
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Gambar 8. Kotak kdhtak listrik

Gambar 10. Papan Tulis area kerja
mesin

Gambar 11. Area penyimpanan dan
instruktur

ui

Gambar 13. Tong sampah area kerja mesin

Gambar 14. First aid box
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Gambar 16. Lemari penyimpanan area

kerja kelistrikan

Gambar 17. Training Objek area kerja
kelistrikan

Gambar 19. Kegiatan pendahuluan
sebelum pratikum

Gambar 20. Kegiatan pemblajaran di
dalam kelas

Gambar 21. Meja kerja area kelistrikan

Gambar 22.tong sampah area kerja
kelistrikan
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